SALINAN

BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANYUMAS
NOMOR 12 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Menimbang

TAHUN 2024-2054
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BANYUMAS,

a. bahwa Kabupaten Banyumas memiliki sumber daya
alam sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat dengan tetap
menjaga kelestarian fungsinya serta linglungan hidup
yvang baik dan sehat yang merupakan hak asasi setiap
warga negara Indonesia sebagaimana diatur dalam Pasal
28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

b. bahwa salah satu tahap dalam perencanaan
perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup
dilaksanakan melaluai penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagal dokumen perencanaan tertulis yang memuat
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya
perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun waktu
tertentu untuk memberikan kepastian hukum dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup guna menunjang
pembangunan berkelanjutan di Daerah:;

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3)
huruf ¢ Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang yang
menyebutkan bahwa RPPLH diatur dengan peraturan
daerah kabupaten /kota untuk RPPLH kabupaten /kota;

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Tahun
2024-2054;



Mengingat

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah  Kabupaten  dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 tentang Provinsi
Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6867);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANYUMAS

Menetapkan

dan
BUPATI BANYUMAS

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
HIDUP TAHUN 2024-2054.

BAE1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Banyumas.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
vang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden
dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah.

Bupati adalah Bupati Banyumas.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwalkilan Ralgyat Daerah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yvang menjadi kewenangan Daerah.
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, wvang selanjutnya disingkat RPPLH adalah
perencanaan tertulis yang memuat potensi, masalah
Lingkungan Hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu.
Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, wyang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri
kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain.

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
adalah upaya sistematis dan terpadu vang dilakukan
untuk melestarikan fungsi Lingkungan Hidup dan
mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan
Lingkungan Hidup wvang meliputi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,
pengawasan, dan penegakan hukum.

Ekoregion adalah wilayah geografis yvang memiliki
kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna asl.
serta pola interaksi manusia dengan alam yang
menggambarkan  integritas sistem alam  dan
Lingkungan Hidup.

Daya Dukung Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disebut Daya Dukung adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia,
makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar
keduanya.

Daya Tampung Lingkungan Hidup vang selanjutnya
disebut Daya Tampung adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen
lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.
Sumber Daya Alam adalah unsur Lingkungan Hidup
yang terdiri atas sumber daya hayati dan non havati
yang secara keseluruhan membentuk kesatuan
ekoszizstem.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disingkat IKLH adalah ukuran kuantitatif yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat kualitas
suatu ruang linglkungan hidup.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang
selanjutnya  disingkat RPJPD adalah dokumen



16.

17

18.

perencanaan pembangunan daerah untuk periode 20
(dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
yvang selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 5
{lima) tahun.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis, yang selanjutnya
disingkat KLHS, adalah rangkaian analisis yang
sistematis, menyeluruh, dan partisipatif untuk
memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi
dalam pembangunan suatu wilayah dan/atau
kebijakan, rencana, dan/atau program.

Perubahan Iklim adalah berubahnya iklim wyang
diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktifitas
manusia sehingga menyebabkan perubahan komposisi
atmosfir secara global dan selain itu juga berupa
perubahan wvariabilitas iklim alamiah yang teramati
pada kurun waktu yang dapat dibandingkan.

Pasal 2

Ruang Lingkup Peraturan Daerah ini meliputi:

e S

(1)

RPPLH;
monitoring, pengendalian dan pelaporan;
peran serta masyarakat;

koordinasi dan kerja sama; dan
pendanaan.

BABII
Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Bagian Kesatu
Prinsip, Maksud, Tujuan dan Sasaran

Pasal 3
Penyusunan RPPLH dilaksanakan dengan
berdasarkan prinsip:
a. harmonisasi antar dokumen  perencanaan
pembangunan dan tata ruang;
b. karakteristik Ekoregion dan Ekosistem;
c. Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan
Hidup;
keberlanjutan;
keserasian dan keseimbangan:
kerjasama antar daerah;
kepastian hukum;
keterlibatan pemangku kepentingan; dan
Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim.
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Penyusunan RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan memperhatikan:

a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;

b. sebaran penduduk;

c. sebaran potensi Sumber Daya Alam;

d. kearifan lokal;

e. aspirasi masyarakat; dan

f. Perubahan Iklim.

Pasal 4

RPPLH dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi
Pemerintah Daerah dalam:
a. merencanakan dan melaksanakan pemanfaatan dan

b.

Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup:

melaksanakan perlindungan dan pemanfaatan Sumber
Daya Alam secara bijaksana dan berkelanjutan:
melaksanakan  pengendalian, pemantauan dan
pendavagunaan serta pelestarian Sumber Daya Alam;
dan

mengendalikan penyebab dan dampak Perubahan
Ikhim.

Pasal 5

RPPLH bertujuan untuk:

da.

terwujudnya ketersediaan Sumber Daya Alam untuk
kehidupan dan pembangunan secara berkelanjutan
dan merata;

terwujudnya Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup wyvang lestari bagi proses produksi
dan kehidupan masyarakat;

terwjudnya kelangsungan kehidupan makhluk hidup
dan kelestarian Ekosistem; dan

terselenggaranya upaya pengurangan risiko dan
dampak negatif bagi Lingkungan Hidup dan
masyarakat.

Pasal 6

Sasaran RPPLH meliputi:

.

mengharmonisasi pembangunan Daerah dengan
kemampuan Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup;

meningkatkan kualitas hidup dan melindungi
keberlanjutan fungsi Lingkungan Hidup;

menguatkan tata kelola untuk pengendalian,
pemantauan, dan pendayvagunaan Lingkungan Hidup;
dan

meningkatkan ketahanan dan kesiapan dalam
menghadapi Perubahan Iklim.



(1)

(2]

(4)

Bagian Kedua
Pendekatan

Pasal 7
RPPLH disusun dengan menggunakan pendekatan jasa
Lingkungan Hidup vang terdiri atas:
a. jasa penyedia; dan
b. jasa pengaturan.
Jasa penyedia sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri dari:
a. jasa lingkungan pangan; dan
b. jasa lingkungan air bersih.
Jasa pengaturan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri dari:
jasa lingkungan iklim;
jasa lingkungan tata air dan pengendali banjir;
jasa lingkungan mitigasi bencana banjir; dan
jasa lingkungan mitigasi bencana longsor.
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Bagian Ketiga
Materi Muatan

Pasal 8

RPPLH memuat arahan:

a. pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber Daya
Alam;

b. pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau
fungsi Lingkungan Hidup;

c. pengendalian, pemantauan, serta pendayvagunaan
dan pelestarian Sumber Daya Alam: dan

d. Adaptasi dan Mitigasi terhadap Ferubahm Iklim.

Arahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

atas:

a. kebijakan/rencana umum;

b. strategi implementasi; dan

c. indikasi program.

RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun

dalam sebuah dokumen yang terdiri atas:

a. babl z pendahuluan;

b. babIl kondisi dan indikasi daya dukung dan
: daya tampung wilayah;

¢. bablIll permasalahan dan target Lingkungan
g Hidup;

d. babIV : arahan RPPLH; dan

e. babVv : penutup

Dokumen RPPLH sebagaimana dimalksud pada ayat (3)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
yvang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.



Pasal 9

Dalam menetapkan muatan arahan RPPLH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), Pemerintah Daerah
mempertimbangkan aspek:

R £ B

(3]

(4)

karakteristik Ekoregion;

daya dukung dan daya tampung;

isu strategis Lingkungan Hidup prioritas; dan

potensi risiko kerusakan dan pencemaran Linglkungan
Hidup.

Pasal 10

Rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan Sumber

Daya Alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat

(1) huruf a meliputi:

a. pemanfaatan dan pencadangan sumber daya air;
dan

b. pemanfaatan dan pencadangan sumber daya
hayati.

Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas

dan/atau fungsi Lingkungan Hidup sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b meliputi:

a. perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan
sumber daya air;

b. perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan
sumber daya hayati; dan

¢. penanganan sumber polutan untuk menghindari
degradasi Sumber Daya Alam.

Rencana pengendalian, pemantauan, serta

pendavagunaan dan pelestarian Sumber Daya Alam

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf ¢
meliputi:

a. pengembangan sistem pemantauan indeks kualitas
Lingkungan Hidup;

b. pengendalian lingkungan wilayah secara
komprehensif;

c. peningkatan peran serta masyarakat dalam
perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup;
dan

d. pengembangan mekanisme kerjasama dengan
daerah dalam kesatuan daerah aliran sungai untuk
pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan
dan pelestarian Lingkungan Hidup.

Rencana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan

Iklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8§ ayat (1)

huruf d meliputi:

a. penguatan kondizsi lingkungan, infrastruktur
wilayah dan sarana prasarana yang tangguh dan
berketahanan;



(1)

(2]

(3)

b. peningkatan kapasitas masyarakat dalam Adaptasi
Perubahan Iklim;

c. penvelenggaraan kebijakan pembangunan rendah
karbon Daerah; dan

d. pengembangan sarana prasarana energi dan
transportasi ramah lingkungan, tangguh, dan
berkelanjutan.

Bagian Keempat
Hubungan antara RPPLH dengan
RPJPD, RPJMD dan KLHS

Pasal 11
RPPLH menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam
penyusunan dokumen rencana pembangunan Daerah
dalam muatan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.
Dokumen rencana pembangunan Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. RPJPD; dan
b. RPJMD.
RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman dalam penvusunan KLHS di Daerah.

Bagian Kelima
Jangka Waktu dan Evaluasi

Pasal 12
Jangka waktu berlaku RPPLH ditetapkan 30 (tiga
puluh) tahun.
RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dievaluasi

setiap 5 (lima) tahun.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilalkukan untuk mengetahui: pencapaian hasil,
kemajuan, dan kendala guna perbaikan RPPLH.
Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dengan mempertimbangkan:

a. dinamika perkembangan masyarakat;

b. ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

¢. kepastian hukum.

BAB III
MONITORING, PENGENDALIAN DAN PELAPORAN

Bagian Kesatu
Monitoring dan Pengendalian



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 13

Bupati berwenang melakukan monitoring dan
pengendalian atas pelaksanaan RPPLH dalam rangka
capaian IKLH yang telah ditetapkan.

Monitoring dan Pengendalian sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan Daerah di
bidang Lingkungan Hidup.

Bagian Kedua
Pelaporan

Pasal 14
Perangkat Daerah vyang menvelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang lingkungan hidup melaporkan
hasil monitoring capaian IKLH kepada Bupati.
Perangkat Daerah vyang menvelenggarakan urusan
pemerintahan bidang perencanaan pembangunan
Daerah melaporkan hasil pengendalian perencanaan
pembangunan Daerah kepada Bupati.
Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2] dilaksanakan sesuai ketentuan  peraturan
perundang-undangarn.

Pasal 15

Bupati menyampaikan laporan hasil monitoring capaian
IKLH kepada Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat.

(1)
(2)

(3)

BAEB IV
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 16
Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama
dalam pelaksanaan RPPLH.
Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilaksanakan dalam bentulk:
a. meningkatkan kepedulian dalam Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

b. meningkatkan kemandirian, keberdayaan
masyarakat, dan kemitraan;

c. menumbuhkembangkan kemampuan dan
kepeloporan masyarakat;

d. menumbuhkembangkan ketanggapsegeraan

masyarakat untuk melakukan pengawasan; dan
e. mengembangkan dan menjaga budaya serta kearifan
lokal dalam rangka pelestarian Lingkungan Hidup.
Masyarakat yang dapat berperan serta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
4. Orang perseorangan;



(4)

(3]

(1)

(2)

(1)

(2)

b. kelompok masyarakat;

c. organisasi masyarakat; dan/atau

d. badan usaha.

Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dapat dilaksanakan dalam bentuk:

a. pengawasan sosial;

b. pemberian pendapat, saran dan usul, keberatan dan
pengaduan;

c. pendampingan tenaga ahli;

d. bantuan teknis;

e. penyampaian II]fﬂI‘IEI.aEI dan /atau pelaporan.

Peran serta masvarakat sebagaimana dimaksud pada

avat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB YV
KOORDINASI DAN KERJA SAMA

Pasal 17
Bupati berwenang mengoordinasikan pelaksanaan
RPPLH di Daerah.
Kewenangan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan Daerah di
bidang Lingkungan Hidup.

Pasal 18
Dalam melaksanakan RPPLH, Pemerintah Daerah dapat
bekerja sama dengan:
Pemerintah daerah kabupaten/kota lain;
Pemerintah Provinsi;
Pemerintah Pusat;
badan usaha;
lembaga swadaya masyarakat; dan/atau
pihak lainnya.
Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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BAB VI
PENDANAAN

Pasal 19

Pendanaan RPPLH bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan

b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pazal 20
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua
Perencanaan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yang telah disusun dan dilaksanakan tetap berlaku
sampai dengan berakhirnya rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Linglkungan Hidup tersebut.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten

Banyumas.

Ditetapkan di Purwokerto
pada tanggal 5 September 2024
Pj. BUPATI BANYUMAS,
ttd
HANUNG CAHYO SAPUTRO

Diundangkan di Purwokerto

pada tanggal 5 September 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANYUMAS,
trd

AGUS NUR HADIE

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANYUMAS TAHUN
2024 NOMOR 12

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN
BANYUMAS, PROVINSI JAWA TENGAH: (9-235/2024)

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM
SETDA KABUPATEN BANYUMAS,

ARIF ROHMAN, S.H., M.H.
Pembina
NIP. 197505312009031002

Ditandatangan secara
alctronii olsh




PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANYUMAS
NOMOR 12 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
TAHUN 2024-2054

I. UMUM

Peningkatan jumlah penduduk di Daerah memberikan dampak terhadap
peningkatan aktivitas dan kebutuhan manusia sehingga terjadi peningkatan
penggunaan Sumber Daya Alam, termasuk pemanfaatan ruang yang
nantinya akan terjadi perubahan tata guna lahan. Selain itu dalam konteks
tata ruang, Daerah telah ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
baik dalam tata ruang nasional maupun Provinsi Jawa Tengah. Dasar dari
penentuan PKW ini tidak lepas dari peran Kabupaten Banyumas khususnyva
Kawasan Perkotaan Purwokerto yang memiliki fungsi sebagai simpul kegiatan
vang melayani skala provinsi dan beberapa kabupaten di sekitarnya dalam
hal ini adalah Barlingmascakeb (Banjarnegara-Purbalingga-Banyumas-
Cilacap—Kebumen). Selain itu PKW juga memiliki potensi sebagai simpul
kedua untuk kegiatan ekspor-impor untuk mendukung Pusat Kegiatan
Nasional (PKN) yang berada di Kabupaten Cilacap. Dengan demikian sebagai
simpul kegiatan provinsi dan Kabupaten sekitar serta pendukung PKN maka
secara struktur ruang Kawasan Perkotaan Purwokerto juga menjadi simpul
transportasi skala regional dan kabupaten sekitarnya.

Tekanan terhadap Sumber Daya Alam dan lingkungan akibat
pembangunan dapat mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan
produktivitas Lingkungan Hidup menurun yvang pada akhirnya menjadi
beban sosial dan berdampak pada kerugian ekonomi. Oleh karena itu,
Lingkungan Hidup harus dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan
asas tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selain
itu, pengelolaan lingkungan hidup haris dapat memberikan kemanfaatan
ekonomi, sosial, dan budaya vang dilakukan berdasarkan prinsip kehati-
hatian, demokrasi lingkungan, desentralisasi, serta pengakuan dan
penghargaan terhadap kearifan lokal. Perlindungan dan pengelolaan
Lingkungan Hidup menuntut dikembangkannya suatu sistem yang terpadu
berupa suatu kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
vang harus dilaksanakan sampai tingkat daerah. Olsh sebab itu,
pemanfaatan Sumber Daya Alam harus selaras, serasi, dan seimbang dengan
fungsi Lingkungan Hidup. Sebagai konsekuensinya, kebijakan, rencana,
dan/atau program pembangunan harus berkewajiban melakukan pelestarian
Lingkungan Hidup dan mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan.

Untuk menjaga kelestarian fungsi Sumber Daya Alam vang ada di Daerah,
maka Pemerintah Daerah memandang perlu menyusun dokumen RPPLH
sebagaimana diamanatkan dalam ketentuan Pasal 10 Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Penyusunan dokumen RPPLH memperhatikan:

a. keragaman karakter dan fungsi ekologis;
b. szebaran penduduk;
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sebaran potensi Sumber Daya Alam;

kearifan lokal;

aspirasi masyarakat; dan

Perubahan Iklim

Pemerintah Daerah telah menyelesaikan kajian Daya Dukung dan Daya

Tampung Lingkungan Hidup berbasis jasa lingkungan yang menjadi dasar
untuk memetakan karakteristik dan keragaman fungsi lingkungan untuk
masging-masing kecamatan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam
merumuskan muatan RPPLH yang berupa:

a.

b.

C.

d.

arahan kebijakan, sasaran, strategi implementasi dan arahan program
prioritas yvang meliputi rencana pemanfataan dan/atau pencadangan
Sumber Daya Alam;

rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi
lingkungan hidup;

rencana pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan
pelestarian Sumber Daya Alam; dan

rencana adaptas1 dan mitigasi terhadap Perubahan Iklim.

Dokumen RPPLH ini menjadi dasar penyusunan dan dimuat dalam RPJPD
dan RPJMD.

. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Culkup jelas.

Paszal 3

Ayat (1)
Culkup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Kearifan lokal dalam ayat ini termasuk hak ulayat yang
diakui oleh dewan perwakilan rakyat Daerah.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.

Paszal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6

Cukup jelas.



Pasal 7
Cukup jelas.
Pazal 8
Cukup jelas.
Paszal 9
Cukup jelas.
Pasal 10
Culkup jelas.
Pagzal 11
Culkup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Culkup jelas.
Pasal 15
Culkup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pazal 18
Hurufa
Culkup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Culkup jelas.
Huruf f
Yang dimaksud dengan pihak lainnya antara lain: akademisi,
pemerhati Linglkungan Hidup, dan masyarakat hukum adat.
Pasal 19
Culkup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
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PENGELDLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RPPLH)
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2024 - 2054




KATA PENGANTAR

Penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH])
Kabupaten Banyumas Tahun 2023 merupakan bagian dari komitmen Pemerintah
Kabupaten Banyumas dalam perlindungan dan pengelolaan linglkungan untuk
menciptakan kota berkelanjutan. Penyusunan REPPLH didasarkan pada Undang-
Undang No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
serta Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah yang mana
urusan bidang lingkungan hidup menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten Kota
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Banyumas,
memuat retnicana pemanfataan dan/ataun pencadangan sumber daya alam; rencana
pemeliharaan dan perlindungan lkualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup; rencana
pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam;
dan rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

Penyusunan ERPPLH menjadi dasar bagi penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD| dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Banyumas. Kebijakan RPPLH diharapkan dapat menjadi sebuah
acuan dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup pada setiap proses
pembangunan di Kabupaten Banyumas yvang dilakukan oleh stakeholder, swasta serta
masyarakat. Dengan demikian maka pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan di Kabupaten Banyumas dapat terlaksana dengan baik.

Banyumas, November 2023
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan kegiatan pembangunan ekonomi dengan dulkung infrastruktur secara
langsung maupun tidak langsung akan memberikan tekanan terhadap sumber daya
alam dan lingkungan hidup. Pembangunan sendiri pada dasarnya akan menimbulkan
perubahan besar baik berupa struktur ekonomi, kondisi fisik wilayah, pola konsumsi,
teknologi, sistem mnilai, dan keberadaan sumber alam beserta lingkungan hidup
(Hardjosoemantri, 2012). Peningkatan pembangunan yang berdampak terhadap
tekanan sumber daya alam dan lingkungan tentunya memerlukan antisipasi yang
diwujudkan melalui upayva pelestarian lingkungan hidup secara bijaksana. Oleh karena
i1, dalam konteks ini Kabupaten Bamyumas perlu mengupavakan dan merespons
dampak negatif akibat pembangunan melalui usaha pelestarian linglungan.

Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Banyumas memberikan dampak
terhadap peningkatan aktivitas dan kebutuhan manusia sehingga terjadi peningkatan
penggunaan sumber daya alam, termasuk pemanfaatan ruang yang nantinva akan
terjadi perubahan tata guna lahan. Selain itu dalam konteks tata ruang, Kabupaten
Banyumas telah ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) baik dalam tata
ruang nasional maupun Provinsi Jawa Tengah. Dasar dani penentuan PKW ini tidak
lepas dari peran Kabupaten Banyumas khususnya Kawasan Perkotaan Purwokerto
vang memililkd fungsi sebagai simpul kegiatan yang melayani skala provinsi dan
beberapa kabupaten di sekitarnya dalam hal ini adalah Barlimascakeb (Banjarnegara
— Purbalingga — Banyumas — Cilacap — Kebumen). Selain itu PKW juga memiliki potensi
sebagai simpul kedua untuk kegiatan ekspor-impor untuk mendulung Pusat Kegiatan
Nasional (PKN) yvang berada di Kabupaten Cilacap. Dengan demikian sebagai simpul
kegiatan provinsi dan Kabupaten sekitar serta pendukung PKN maka secara struktur
ruang Kawasan Perkotaan Purwokerto juga menjadi simpul transportasi skala regional
dan kabupaten sekitarnya.

Tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan akibat pembangunan dapat
mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan produktivitas lingkungan hidup
menurun yang pada akhirnya menjadi beban sosial dan kerugian ekonomi. Oleh karena
ita, lingkungan hidup harus dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan asas
tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selain itu, pengelolaan
linglkungan hidup harus dapat memberikan kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya
yvang dilakukan berdasarkan prinsip kehati-hatian, demokrasi lingkungan,
desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap kearifan lokal
Perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup menuntat dikembangkannya suatu
sistem yang terpadu beripa suatm kebijakan perlindungan dan pengelolaan linglungan
hidup yang harus dilaksanakan sampai tingkat daerah. Oleh sebab itu, pemanfaatan
sumber daya alam harus selaras, serasi, dan seimbang dengan fungsi linglungan
hidup. Sebagai konsekuensinya, kebijakan, rencana, dan/atau program pembangunan
harus berkewajiban melalkukan pelestarian lingkungan hidup dan mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Aspek penting dalam menciptakan kota berkelanjutan haris didukung oleh upava
perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup agar mampu mendukung aktivitas
ekonomi dan sosial Kabupaten Banyumas. Perlu kebijakan yang mengatur agar upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat berjalan secara sinergi dengan
aktivitas ekonomi dan sosial. Kebijakan penting sesuai dengan amanat Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup perlu disusun di Kabupaten Banyumas sebagai pedoman dan arahan kebijakan
untik menciptakan kota berkelanjutan.
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RPPLH merupakan perencanaan tertulis yang memuat potensi, permasalahan, serta
upaya perlindungan dan pengelolaan linglkungan hidup dalam kurun waktu 30 tahun.
RPPLH merupakan Amanah Pasal 9 dan 10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dilihat dari
sisi perencanaan pembangunan RPPLH merupakan rencana yang bersifat umum dan
lintas sektoral, terstrulcthur dari tingkat Nasional yang dijabarkan dalam tingkat Provinsi
serta Kabupaten/Kota. RPPLH akan menjadi dasar dan dimuat dalam rencana
pembangunan, serta menjadi masukan utama dan bagian integral dari perencanaan
pembangunan agar pelaksanaan pembangsunan dan pemanfaatan sumber daya alam
lebih terkendali.

Pemerintah Kabupaten Banyumas telah menyvelesaikan kajian Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH) yang menjadi dasar untuk memetakan
karakteristik dan keragaman fungsi linglngan untuk masing-masing kecamatan.
Informasi tersebut menjadi dasar dalam merunmiskan muatan RPPLH yang berupa
arahan kebijakan, sasaran, strategi implementasi dan indikasi program yang meliputi
rencana pemanfataan dan/atau pencadangan sumber daya alam; rencana
pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup; rencana
pengendalian, pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam;
serta rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

1.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Banyumas antara lain adalah

1. Terwujudnya kelestarian sumber daya alam sebagai sumber kehidupan untuk
mendukung pembansunan berkelanjutan;

2. Terwujudnya daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup yang lestari
bagi proses produksi dan kehidupan masyaralkat;

3. Terselenggaranya upaya pengurangan risiko dan dampak negatif linglkungan
hidup bagi masyarakat;

4, Terwujudnya kualitas lingkungan hidup yang balk untuk menjamin
kelangsungan kehidupan masyarakat dan makhluk hidup lainnya.

Sedangkan sasaran yang akan dicapai melalui RPPLH Kabupaten Banyumas adalah:

1. Mengharmonisasi pembangunan wilayah dengan kemampuan daya dukung dan
daya tampung lingkungan hidup;

2. Mengendalikan pengelolaan sumber daya alam sebagai sumber kehidupan
melalui upaya pelestarian dan perlindungan sumber daya alam;

3. Meningkatkan ketangsuhan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan
dampak perubahan iklim;

4. Menguatkan tata kelola untuk pengendalian, pemantauan, dan pendayagunaan
linglungan hidup;

3. Meningkatkan kualitas hidup dan melindungi keberlanjutan fungsi lingkungan
hidup untuk menjamin kelestarian ekosistem dan mendukung keberlangsungan
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya;

1.3 Pengertian RPPLH

Rencana perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup (RPPLH) adalah perencanaan
tertulis yang memuat potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan

=
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dan pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu. Potensi sumber daya alam penting
untuk dimuat dalam RPPLH sebagai modal dasar rencana pembangunan.
Permasalahan lingkungan hidup merupakan kendala yang harus mendapatkan solusi

dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang tersedia.

Dalam pembangunan pasti memanfaatkan sumber daya alam vang tersedia, oleh
karena itu dalam pemanfaatannya harus dikelola dengan sebaik-bailenya dengan tetap
memperhatikan aspek pembangunan berkelanjutan dan aspek kelestarian lingkungan
hidup. RPPLH disusun dalam jangka waktu 30 tahun dengan berbagai pertimbangan
diantaranya untuk menilai suatu keberhasilan pengelolaan lingkungan. Penyusunan
RPPLH merupakan mandat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Neomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang, yang mana RPPLH harus dilaksanakan oleh setiap
Pemerintah termasuk Pemerintah Provinsi dan Kabupaten /Kota. Muatan-muatan yang
terdapat dalam dolumen RPPLH harus menjadi masukan penyusunan RPJP/EPJM
dan merupakan bagian yang integral dalam pembangunan ekonomi.

Hirarki penyusunan EPPLH hermula dari tingkat nasional vang kemudian diturunkan
dalam tingkat provinsi serta Kabupaten /Kota. RPPLH Kabupaten /Kota harus merujuk
pada RPPLH di tingkat provinsi dan nasional baik pada isu-isu strategis lingkungan
hidup maupun arah kebijakan dan strategi. Dengan demikian kebijakan RPPLH
kabupaten/kota dapat mendukung dan berkontribusi terhadap pencapaian
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di daerahnya, provinsi dan nasional.
Tahapan penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sesuai SE MenLHK No: SE.5/Menlhk PKTL/PLA.3/11/2016 adalah melalui (1)
Inventarisasi Lingkungan Hidup; (2) Pengolahan Data dan Informasi Hasil Inventarisasi
Lingkungan Hidup; (3) Analisis Data dan Informasi; (4] Penentuan Target Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; dan (5] Penyusunan Muatan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingloungan Hidup

1.4 EKedudukan RPPLH dalam Perencanaan Pembangunan

RPPLH merupakan bagian dari kerangka perencanaan pembangunan yang bersifat
lebih umum dan lintas sektoral. Posisi RPPLH sangat strategis, menjadi dasar dan
dimmat dalam rencana pembangunan agar pelaksanaan pembangunan lebih terkontrol.
Dalam hal ini, RPPLH menjadi masukan utama dan bagian integral dari dokumen
perencanaan pembangunan yaitu EPJP/RPJM, RTREW dan Rencana Pembangunan
Sektoral (RPS) yang pada akhirnya dapat mempengaruhi perencanaan kementerian/
lembaga.
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Gambar 1-1 Keterkaitan RPPLH dengan RPJM

RPFLH merupakan perencana berbasis ekoregion, dengan prinsip RPPLH dapat
mengatur upaya penyvelesaian masalah linglungan hidup yang bervariasi pada setiap
ekoregion. RPPLH berbasis ekoregion berupa arahan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup per ekoregion yang diharapkan dapat diadopsi pemerintah agar
program-program bisa lebih implementatif dan tidak bersifat mengeneralisasi isu dan
permasalahan yang bersifat sektoral.

1.5 Landasan Hukum

Dasar hulum Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Linglungan Hidup (RPPLH)
mengacu dan memedomani peraturan, standar, pedoman, kebijakan teknis yang
relevan dan terkait substansi RPPLH dengan peraturan perundang-undangan tentang:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor
49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3419);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421];

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
|Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 47235] sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6836);

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengslolaan Sampah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4851);
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6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 35039
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Eepublik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana
telah beberapa kali diuhah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801};

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

9. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 299, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3608);

10.Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6403) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

11.Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Fencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara REepublik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
|Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 778, Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 62, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5202);

14.Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga Dan Sejenis Sampah Rumah Tangea (Lembaran Negara Fepublik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2347 ];
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15.Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomui
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 228,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6134);

16.Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

17.Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Linglungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Eepublik Indonesia
Nomor 6634);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

19.Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4]
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);

20.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan Kendal - Semarang — Salatiga - Demak -
Grobogan, Kawasan Purworejo — Wonosobo — Magelang — Temanggung, dan Kawasan
Brebes — Tegal — Pemalang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 224);

21.Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
5E MenLHK No. SE.5/Menlhl PKTL/PLA.3/11/2016 tentang Penyusunan Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingltungan Hidup Provinsi dan Kabupaten/Kota;

22 Keputusan Menteri LHK Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/12/2021
tentang Penetapan KBA dan KVA Peta Wilayah Ekoregion skala 1:250.000;

23.Keputusan Menteri LHK Nomor SK. 146/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2023
tentang Penetapan Daya Dukung dan Daya Tampung Air Nasional;

24 . Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Penangpulangan Bencana Di Provinsi Jawa Tengah (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Tenigah Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 26);

25.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2013 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 48);

26.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Di Wilayah Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2014 Nomor 15, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 73);

27.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Air Tanah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 97);

28.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2020 {(Lembaran

=
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Daerah Provingi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 Nomor 121};

29, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 4 Tahun 2023 tentans Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2023 Nomeor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
147);

30.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Rencana
Perlindungan Dan Pengelolaan Linglungan Hidup (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2024 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 135);

31.Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Linglmangan Hidup (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2014 Nomor 13 Seri E); dan

32.Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2020 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 37, Nomor Register Peraturan
Diaerah Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 7-308/2020).
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BAB II POTENSI DAN KONDISI SUMBER
DAYA ALAM SERTA DAYA DUKUNG DAYA
TAMPUNG LINGKUNGAN HIDUP

2.1 Kondisi Geografis
2.1.1 Wilayah Administrasi

Kabupaten Banyumas terletak di sebelah barat Provinsi Jawa Tengah,

secara

astronnomis terletak antara 07° 15" 05" - 07° 37’ 1" Lintang Selatan dan antara 108= 20’
177 - 109 277 157 Bujur Timur, sedangkan secara geografis Kabupaten Banyumas
memiliki batas-batas wilayah sebagai beriloat:

Utara
Timur
Selatan
Barat

Kabupaten Cilacap;

Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang;
Kabupaten Purbalingga, Banjarnegara, dan Kebumen;

Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes.

Luas wilayah Kabupaten Banyumas yaitu 139.115,3 ha yang terbagi menjadi 27

(duapuluh tujuh) kecamatan, 330 desa/kelurahan.
Tabel 2-1. Luas Wilayah Menummt Kecamatan di Kabupaten Banyumas

No. HKecamatan
1 Ajibarang
2 Banyumas
3 Baturraden
4 Cilongok
] Gumelar
6 Jatitawang
7 Kalibagor
8 Haranglewas
9 Kebasen
10  Kedungbanteng
11 Kembaran
12 Kemranjen
13 Lumbir
14  Patikraia
15 Pekuncen
i6 Purwojati
17  Purwokerto Barat
18 Purwokerto Sclatan
19  Purwokerto Timur
20  Purwokerto Utara
21  Rawalo
22 Sckaraja
23 Somagede
24  Sumbang
25 Sumpiuh
26 Tamhbalk
27 Wanpgon
Jumlah Total

Jumlah Dvesa
[/ Helurahan
15
12
12
20
10
11
12
13
11
14
16

15
10
13
16
10

=] B =] =]

L]

18

S

19
i4
12
12
330

Luas

Ha
68809
41747
4.576.6
13.418.6
923526
4901.7
40420
3.273.6
52695
56210
26024
6.286,1
10.813.8
45611
8.337.5
4.233.2
TE7.3
1.610.6
548,0
966,2
21321
3.072.2
4.373.1
56844
61373
53423
6.936.6
139.115,3

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angha, BPS 2023

a

495
3,00
3,29
2,65
6,65
3,52
291
235
3,79
4,04
1.87
4,52
777
3,28
5.99
3,04
0.55
1.16
0,61
0,69
3,69
2,21
3,14
4,09
441
3,84
499
100
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Gambar 2-1 Peta Administrasi Kabupaten Banynmas

Kecamatan yang paling luas di Kabupaten Banyumas adalah Kecamatan Cilongok yaitu
sebesar 13.418,6 ha atau 9,65% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas yang
terbagi menjadi 20 desa, sedangkan wilayah kecamatan yang mempunyai luas paling
kecil adalah Kecamatan Purwokerto Barat yaitu sebesar 767,3 ha atau 0,55 % dari luas
total Kabupaten Banyumas yang terbagi menjadi 7 kelurahan. Dilihat dari bentuk tata
alam dan penyvebaran geografisnya, wilayah Kabupaten Banyumas dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) kategori dasrah yaitu -
1. Daerah pegunungan di sebelah utara atau daerah lereng Gunung Slamet dan
daerah Pegunungan Serayu Selatan vang membujur hampir sepanjang wilayah
kabupaten dan hanya dipisahkan oleh lembah di daerah Jatilawang.

2. Dataran rendah terletak di antara lereng Gunung Slamet dan Pegunungan Serayu
Selatan dengan lebar rata-rata 15 Km;

3. Dataran rendah di sebelah Selatan Pegunmungan Serayu Selatan, membujur dari
arah Barat sampai dengan perbatasan Kabupaten Kebumen dengan lebar rata-rata
10 Km.

2.1.2 Kondisi Topografi

Kondisi topografi Kabupaten Banyumas ditunjukkan dengan kondisi ketinggian tempat
dan kemiringan lereng. Berdasarkan ketinggsian tempat dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Dataran dengan ketinggian > 0 — 2530 meter di atas permukaan laut |dpl] seluas
kurang lebih 95.335,47 ha atan 71,81% dari luas wilayah, meliputi perkotaan
Purwokerto, Kecamatan Kembaran, Sokaraja, Kalibagor, sebagian Kecamatan
Somagede, Kemranjen, Sumpiuh, Tambalk, Banyumas, Kebasen, Patikraja, Rawalo,
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Purwojati, Jatilawang, Wangon, Ajibarang, Lumbir, Gumelar, sebagian Pekuncen,
sebagian Cilongok, sebagian Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedungbanteng,
sebagian Kecamatan Baturraden, dan sebagian Kecamatan Sumbang.

Dataran dengan ketinggian =250 - 500 meter dpl seluas kurang lebih 19.918,27 ha
atan 15,00% dari luas wilayah, meliputi sebagian Kecamatan Cilongok, sebagian
Kecamatan Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedunghbanteng, sebagian
Kecamatan Baturaden, sebagian Kecamatan Sumbang, sebagian Kecamatan
Gumelar, sebagian kecil Kecamatan Lumbir, sebagian kecil Kecamatan Wangon,
sebagian kecil Kecamatan Ajibarang, sebagian kecil Kecamatan Purwojati, sebagian
kecil Kecamatan Jatilawang, sebagian kecil Kecamatan Kebasen, sebagian kecil
Kecamatan Banyumas, sebagian kecil Kecamatan Kemranjen, sebagian Kecamatan
Somagede, sebagian Kecamatan Sumpiuh, dan sebagian Kecamatan Tambak

Dataran dengan ketinggian >300 — 1500 meter dpl seluas kurang lebih 13.511,18
ha atau 10,18% dari lnas wilayah, meliputi sebagian Kecamatan Cilongol, sebagian
Kecamatan Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedungbanteng, sebagian
Kecamatan Baturaden, sebagian Kecamatan Sumbang, sebagian kecil Kecamatan

Somagede, sebagian kecil Kecamatan Sumpiuh, dan sebagian kecil Kecamatan
Tambak.

Dataran dengan ketinggian >1500 — 2300 meter dpl seluas kurang lebih 3.578,76
ha atau 2,70% dari luas wilayah, meliputi sebagian kecil Kecamatan Cilongok,
sebagian Kecamatan Karanglewas, sebagian Kecamatan Kedungbanteng, sebagian
Kecamatan Baturaden, dan sebagian Kecamatan Sumbang,

Dataran dengan ketinggian >2500 — 3500 meter dpl seluas kurang lebih 411,293 ha
atan 0,31% dari luas wilayah, meliputi sebagian Kecamatan Kedungbanteng,
sebagian Kecamatan Batirraden, dan sebagian Kecamatan Sumbang.

Dataran dengan ketinggian >3000 — 3900 meter dpl seluas kurang lebih 3,39 ha
atau 0,003% dari luas wilayah, meliputi puncak Gunung Slamet yang ada di
Kecamatan Baturraden dan Sumbang,

Berdasarkan kemiringan lereng, wilayah Kabupaten Banyumas diklasifikasikan
sebagai berikut:

1)

2

3)

4)

3)

Kemiringan 0%-8% meliputi area seluas 47.5379,8 Ha (34,20%) yaitu di bagian
dataran rendah bagian tengah di sekitar membentang dari Cilongok sampai
Sokaraja melalui Perkotaan Purwokerto. Sedangkan di bagian selatan membentang
dari Wangon sampai dengan Tambal.

Kemiringan 8%-15% meliputi area seluas 26.144,8 Ha atau 18,79% yaitu berada di
kaki-kaki gunung dan perbukitan.

Kemiringan 15%-25% meliputi area seluas 12.033,5 Ha [83.65%) yaitu daerah lereng
Guming Slamet dan wilayah lain yang berupa pegpumungan di Kecamatan,
Somagede, Banyumas, Purwojati, Lumbir, Gumelar, Cilongok, dan Pekuncen.

Kemiringan 25%-40% meliputi area seluas 26.008,0 Ha (18,70%]} yvaitu berada di
sekitar Gunung Slamet membentang dari Kecamatan Pekuncen sampai Sumbang.
Kemiringan lehih dari 40% meliputi area seluas 27.340,2 Ha (19,66%) yaitu daerah
puncak Gunung Slamet yang membentang dari Kecamatan Pekuncen sampai
Sumbang. Selain it juga ada di puncak-puncak bukit di Kecamatan Lumbir,
Purwajati, Somagede, Jatilawang, dan Sumpiuh.
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Gambar 2-2 Peta Kelerengan Kabupaten Banyumas

2.1.3 Geologi

Kabupaten Banyumas secara fisiografi terletak pada zona pegunungan Serayu Utara,
Zona Serayu dan Pegunungan Serayu Selatan. Zona pegunungan Serayu Utara
sebagian besar tertutup oleh produk endapan Gunung Slamet sedangkan Pegunungan
Serayu Selatan ditempati oleh pegunungan lipatan vang memanjang dari Barat Laut—
Tenggara mulai dari Kecamatan Lumbir hingga pegunungan di sekitar Kebasen dan
pegunungan di sebelah selatan Banyumas. Antara pegunungan Serayu Utara dengan
pegunungan Serayu Selatan dipisahkan oleh zona depresi longitudinal memanjang dari
Barat Timur yang disebut zona Serayu. Zona Serayu Selatan pada umumnya ditempati
batuan hasil endapan turbidit laut dalam, sedangkan zona Serayu ditempati oleh
endapan aluvium gunung api.

Secara Formasi Geologi, Kabupaten Banyumas terdiri atas formasi 1) Endapan
Aluvial /Aluvium, 2] Basalt, 3) Gunung Slamet Lava, 4] Gunung Slamet
Undifferentiated, 5| Intrusive Rocks, 6] Formasi Kumbang, 7| Laharic Deposits of
Gunung Slamet, 8] Old Eruption Product of Slamet, 8] Formasi Pasean, 9) Formasi
Penosogan, 10) Formasi Rambatan, 11| Formasi Tapak, 12) Terrace Deposits. Endapan
aluvial atau aluvium menempati porsi yang cukup besar di wilayah Kabupaten
Banyumas. Penyebarannya di bagian Selatan wilayah Kabupaten Banyumas, yaitu di
Kecamatan Kemranjen, Sumpiuh, Tambal, Rawalo, Jatilawang dan Wangon. Kawasan
endapan aluvium ini merupakan kawasan yang subur.
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Gambar 2-3 Peta Geologi Kabupaten Banyumas

2.1.4 Jenis Tanah

Kondisi jenis tanah di Kabupaten Banyumas meliputi jenis tanah aluvial, grumusol,
latosol, litosol, mediteran, dan podsolik, yang dinraikan sebagai berikut:

b)

Aluwvial

Tanah aluvial dapat dikategorikan sebagai tanah yang masih muda karena
terbentuk dari proses endapan pasir dan lumpur, memiliki morfologi atau bentuk
datar dan teratur. Bentuknya sangat mirip dengan tanah liat, meskipun ketika
musim kemarau tiba, tanah aluvial cenderung lebih mudah retak dan pecah,
memiliki pori-pori karena bertekstur liat. Warna kelabu tersebut biasanya dimiliki
oleh tanah alluvial yang terdapat di daerah persawahan atau perkebunan.
Sedangkan untuk tanah aluvial yang terletak di luar daerah perkebunan, warnanya
cenderung coklat, Tanah aluvial sangat baik untuk bercocok tanam. Jenis tanah
aluvial di Kabupaten Banyumas mempunyai luas sebesar 37.413,11 ha atau 26,89
%6 dari luas total Kabupaten Banyumas. Dilithat berdasarkan persebarannya, jenis
tanah aluvial hampir tersebar di semua wilayah Kabupaten Banyumas, kecuali
Kecamatan Batarraden, Gumelar, Kedungbhanteng, dan Sumbang.

Grumusol

Jenis tanah ini mempunyai sifat agak netral, berwarna kelabu hingga hitam, merah
kekuning-lkuningan, merah hingga coklat. Produktivitasnya rendah sampai sedang,
cocok untuk usaha-usaha persawahan dan tegalan. Jenis tanah Grumusol di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas sebesar 5.772,68 ha atau 4,15 % dari luas
total wilayah Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan persebarannya, jenis
tanah Grumusol berada di Kecamatan Gumelar, Jatilawang, Lumbir, Pekuncen,
Rawalo, dan Wangon.
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c)

d)

Latosol

Tanah latosol atau tanah insepticol secara umum merupakan tanah yang
mempunyai lapisan solum. Lapisan solum yang dimiliki oleh tanah latosol im
cenderung tebal dan bahkan sangat tebal Tanahnya berwarna merah, coklat,
hingga kekuning-luningan. Tekstur tanah pada umumnya adalah liat. Struktur
tanah pada umumnya adalah remah dengan konsistensi gembur, mengandung
unsur hara yang sedang hingga tinggi. Unsur hara yvang terkandung di dalam tanah
bisa dilihat dari warnanya. Semakin merah warna tanah maka unsur hara yang
terkandung adalah semakin sedikit. Mempunyai infiltrasi agak cepat hingga agak
lambat, daya tanah air cukup baik dan tahan terhadap erosi tanah. Jenis tanah ini
sesuai untuk usaha pertanian, kebun campuran, pertanian sayur-sayuran, dan
hutan. Jenis tanah Latosol merupakan jenis tanah yang dominan di Kabupaten
Banyumas, jenis tanah ini mempunyai luas sebesar 87.120,64 ha atan 62,61 % dari
luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan persebarannya, jenis
tanah Latosol tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Batyyumas.

Litosol

Tanah litosol merupakan jenis tanah yang terbentuk dari batuan beku yang berasal
dari proses meletusnya gunung berapi dan juga sedimen keras dengan proses
pelapukan kimia [(dengan mengounakan bantian organisme hidup) dan fisika
(dengan bantuan sinar matahari dan hujan) yang belum sempurna, sehingga
membuat struktur asal batuan induknya masih terlihat. dan hal ini pula yang
menyebabkan bahwa tanah litosol disebut juga dengan tanah vang paling muda,
sehingga bahan induknya dangkal dan sangat sering terlihat di permukaan sebagai
batuan padat yang padu. Tanah litosol ini merupakan jenis tanah yvang belum lama
mengalami pelapukan dan sama sekali belum mengelami perkembangan,
mempunyai lapisan yang tidak terlalu tebal, yaitu hanyva mencapai 43 cm saja. Jenis
tanah litosol di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 1.186,24 ha atau 0,85 %.
Dilihat dari persebarannya jenis tanah ini hanya berada di Kecamatan Lumbir.

Mediteran

Tanah mediteran merupakan hasil pelapukan batuan kapur keras dan batuan
sedimen. Warna tanah ini berkisar antara merah sampai kecoklatan. Tanah
mediteran banyak terdapat pada dasar-dasar dolina dan merupakan tanah
pertanian yang subur di daerah kapur daripada jenis tanah kapur yang lainnya.
Tanah mediteran yang berbahan induk batu kapur mempunyai nilai pH yang
lebih tinggi dibanding dari yang berbahan induk bata pasir. PH tanah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu bahan induk tanah, pengendapan,
vegetasi alami, pertumbuhan tanaman, kedalaman tanah dan pupuk nitrogen.
Jenis tanah mediteran mempunyai luas wilayah 621,63 ha atau 0,45 % dari luas
total Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan persebarannya, jenis tanah ini
hanva berada di Kecamatan Ajibarang dan Gumelar.

Podsolilz

Jenis tanah ini mempunyai tekstur liat, struktur blok di lapisan bawah, konsistensi
teguh, bersifat asam dengan pH kurang dari 5,5. Jenis tanah Podsolik mempunyai
luas sebesar 7.027,56 ha atau 5,05 % dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas.
Sebaran tanah ini meliputi Kecamatan Banyumas, Kebasen, Kemranjen, Somagede,
Sumpiuh. dan Tambak.
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Tabel 2-2 Jenis Tanah per Kecamatan di Kabupaten Banyumas
Jenis Tanah

HNo Kecamatan
1 | Ajibarang
2 Banyumas
3 Baturraden
4 Cilongok
5 Gumelar
6  Jatilawang
7  Kalibagor
8 Karanplewas
9  Kebasen
10 Kedungbanteng
11 Kembaran
12 Kemranjen
13 Lumbir
14 Patikraja
15 Pekuncen
16 Purwojati
17 Purwokerto Barat
18 Purwolerto Selatan
19 Purwokerto Timur
20 Purwolerto Utara
21 Rawalo '
22 Sokaraja
23 Somapede
24 Sumbang
25 Sumpiuh
26 Tambal
27  Wangon
Jumlah Total (ha)

Persentase (%)
Sumber: Diolah dari Peta Jenis Tanah di RTRW EKabupaten Banyumas, 2022

Aluvial
436,38
1.41554

11,42

3.520.18
2.620.54

61,62
2.092.28

1.715,24
3.095,92
310,76
1.480,10
1.355.78
1.407,36
157,56
1.192,85
837.77
142 72
2.633.60
2 899 89
1.335.83

2.747.66
271538
3.226,54

37.413,11

26,89

Grumosol

686,38
1.188,78

824,27

367,00

278,51

1.927,74
5.772,68
4,15

Latosol
6.054,18
1 507,03
4 577 45

13.409.71
8.338.02
193,69
142221
321255
2.425,32
5.622,10
887,69
1.000,06
5.494 59
308191
5.116.34
2.826.69
609,76
418.03
10,38
823.65
2.221.00
172,86
253822
5658544
1.853.70
1.334.40
1.783.65
87.120.64
6261

Litosol

1.186,24

1.186,24

0,85

Mediteran Podsolik

391,63 _
852.97

230,00

752,87

2.191,22

495,84

1.437,09
1.293,57

621,63 7.027,56
0,45 5,05

SANUDEL HINMTIA

Gambar 2-4 Peta Jenis Tanah Kabupaten Banyumas
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2.1.5 Hidrologi

Kondisi hidrologi suatu daerah ditentukan oleh kondisi geologi dan iklim, termasuk
banyaknya curah hujan yang terjadi dalam suatu wilayah. Kondisi hidrologi memiliki
peranan yang penting dalam kaitannya dengan pengembangan wilayah, khususnya
dalam penentuan kebutuhan dan kapasitas air tersedia dalam suatu wilayah.
Kabupaten Banyumas dilintasi sungm yang termasuk sung&i besar di Jawa Tengah
yaitu Sungai Serayu. Selain itu juga terdapat sungai-sungai yang relatif kecil seperti
Sungai Logawa yang membentang di sebelah barat Kota Purwokerto, Sungai Kranji dan
Sungai Banjaran yang membentang di tengah Kota Purwokerto, Sungai Pelus dan
Sungai Tajum.

Berdasarkan idenfitikasi Wilayah Aliran Sungai (WAS) oleh Ditjen Sumber Daya Air,
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kabupaten Banyumas terdiri
dari dua Wilayah Sungai (W3], yaitu Serayu — Bogowonto dan Citanduy. Luas wilayah
Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam WS Serayu-Bogowonto seluas 133.520,34
ha yang mempunyai ketersediaan air andalan sebesar 1.669.235.426,9 m3/tahun.
Sedangkan wilayah Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam WS Citanduy sebesar
5.551,51 yang mempunyai ketersediaan air andalan sebesar 69.641.483,29 m?/tahun.
Sehjﬂgga total Letersediaan air di Kabupaten Banyumas adalﬂh sebesar
1.738.876.910,19 m3/tahun.
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Gambar 2-5 Peta Wilayah Aliran Sungai Kabupaten Banynmas

Selain sumber air permukaan, Kabupaten Banyumas juga memiliki wilayah dengan
potensi Air Bawah Tanah. Berdasarkan data spasial persebaran Cekungan Air Tanah
dari Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah. Secara administrasi terdapat 5 CAT yang
berada di Kabupaten Banyumas yaitu CAT Bumiayu, CAT Kroya, CAT Banyumudal,
CAT Cilacap dan CAT Purwokerto — Purbalingga. Berikut adalah sebaran CAT di
Kabupaten Banyumas.
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Tabel 2-3 Sebaran Cekungan Air Tanah (CAT) Kabupaten Banyumas

Luas CAT (ha)

Eecamatan CAT CAT Kroya CAT 4 | Po m; ta - GAT Non CAT
Ajibarang | 137946 285,17 | 5.217,55
Banyumas | 1.274.25 2:901.30
Batiraden | 1,61 4.575,84
Cilongok | 6,40 10.252,02 3:162,72
Gumelar | 9. 254 40
Jatilawang | 3.405,60 1.497.06
Kalihagor | 241171 1.631,04
Karanglewas | 2902 62 371,55
Kb | 1.734,86 | 2443 | 351118 |
Kedunghanteng | 2,10 5.620,00
Kembaran | | 260294 .
Kemranjen | 3.124.90 3.162,37
Yibiz | ! 125,08 | 10.690,78
Patikraja | 326,09 4.235,93
Pakimnte | 85,56 5.406,50 2.847,06 |
Purwojati i 1.227,77 | 3.006,28 |
Purwokerto Barat | TeT,42
g;ll?:;iem | 1.210,86 400,02
f"umﬂkerm Timur | 548,15 |
Purwokerto Utara | oR6_3T
Rawalo | 51.09 | 268999 | 239202 |
Euka.rﬁ!.j& | I 2892 69 180,07 |
Somagede | 1.404.94 296895 |
Sumbang | 5.685 .44 I
Sumpiuh | 756,70 3.381,75 |
Tambalc | 737,30 11.15 2.5‘3-},90 I
Wangon | 338134 | 3.556,59 |
Totalluas(Ha) | 9567 | 1040485 11,15| 50.527,29 | 11.139,39 | 66.963,50
Persentase (%) | 007 748 001 3631  s01| 4813

Sumber: Diolah dari Peta CAT Provinsi Jaowa Tengah Dinas ESDM, 2022

Kabupaten Banyumas merupakan daerah CAT (72.178,36 ha atau 51,87 %) sedangkan
sisatiya berupa kawasan non CAT (66.963,50 ha atau 48,13%). Sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumas termasuk dalam CAT Purwokerto — Purbalingga yaitu seluas
30.527,29 ha atau 36,31 %, sedangkan wilayah CAT terkecil adalah CAT Banyumudal.
Jika dikaitkan dengan sebaran CAT dan non CAT, maka dapat dikaitkan dengan
kerawanan bencana kelkeringan. Wilayah non CAT lebih rentan terhadap kekeringan
karena terbatasnya ketersediaan air yang hanya mengandalkan pada air permukaan
dan air pada lapizan tanah (soil water), sedangkan pada wilayah CAT selain potensi air
permukaan yang sama dengan wilayah non CAT juga memiliki potensi air bawah tanah
yvang dapat dimanfaatkan.

Berdasarkan data tersebut di atas maka sebagian besar Kabupaten Banyumas atau
seluas 51.88% memipakan daerah CAT sedangkan sisanya berupa kawasan non CAT.
Sedangkan luasan terbesar adalah CAT Purwokerto — Purbalingga seluas 36,33%
sedangkan sebagian kecil merupakan CAT Lebaksiu. Jika dilihat data dari provinsi
mengenai potensi luas dan air tanah tiap CAT maka CAT Purwokerto — Purbalingga
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memiliki potensi besar yaitu 502,6 juta m3/tahun yang merupakan CAT bebas. Jika
dilihat secara persentase luasan CAT yang ada di Kabupaten Banyumas terhadap luas
CAT keseluruhan maka diperkirakan potensi CAT bebas yang ada di Kabupaten
Banyumas mencapai 231,47 juta m*/tahun.

Tabel 2-4 Perkiraan Potensi Air Tanah CAT di Kabupaten Banyumas

cat Seuruh | DiKab. ST
Purwokerto — Purbalingea 131.820 | 5054592 | 38.34% | 502.6 9,7 | 192,72 3,72
Kroya 42 280 10.408,34 | 2462% | 63,1 - 16,03 -
Cilacap 21.760 11.139.07 | 51,19% | 432 = 2211 -
Lebaksiu 66.120 95,67 | 0,14% | 3659 3.4 0,53 -
Banyumusdal 6.730 11,15 | 0,17% | 492 - 0,08 -
Total 268.710 | 72.189,00 231,47 3,72

Sumber: Diglah dari Peta CAT Provinsi Jawa Tengah Dinas ESDM, 2022

Jika dikaitkan dengan sebaran CAT dan non CAT, maka dapat dikaitkan dengan
kerawanan bencana kekeringan. Wilayah non CAT lebih rentan terhadap kekeringan
karena terbatasnya ketersediaan air yang hanya mengandalkan pada air permukaan
dan air pada lapisan tanah (soil water|, sedangkan pada wilayah CAT selain potensi
vang sama dengan wilayah non CAT juga memiliki potensi air bawah tanah yang dapart
dimanfaatkan. Selain itu juga adanya keterkaitan antara sebaran CAT dengan potensi
kerawanan longsor, meskipun juga perlu memperhatikan kelerengan dan topografi.
Pada lahan non CAT memiliki keterbatasan kemampuan untuk menyerap air ke dalam
tanah, sehingga pada hujan dengan intensitas besar berpotensi besar meluncurkan
tanah permukaan yang dapat berakibat longsor.

SAMUBEA HINDTA

ALE

Gambar 2-6 Peta Cekunngan Air Tanah Kabupaten Banyumas
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2.1.6 Klimatologi

Kabupaten Banyumas beriklim tropis, musim hujan dan musim kemarau silih berganti
sepanjang tahun. Bulan basah umumnya lebih banyvak dari bulan kering. Banvalknya
intensitas curah hujan sangat berpengaruh terhadap ketersediaan air. Berdasarkan 11
stasiun penakar hujan di Kabupaten Banyumas yaitu: Stasiun Rempoah Baturraden,
UPT Dare Dermaji Klapagading Wangon, DAM Petarangan, DAM Kalijering Selanegara,
UPT Sudagaran Banyumas, Piasa Kulon, Bendung Ketenger, Bendung Kertadirjan
Sokaraja, Bendung Sumbang Banjarsari, Kedungkancil Bogangin, dan Kranji.

Di tahun 2022 memiliki curah hujan sebanyak 4.709 mm dengan rata-rata 392.4 mm
per bulan. Sedangkan jumlah hari hujan selama setahun adalah 212 hari hujan. Curah
hujan tertinggi tercatat pada bulan Oktober dengan 810 mm dan 26 hari hujan,
sedangkan terendah terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 121 mm dengan 8 hari hujan.

Tabel 2-5 Jumlah Curah Hujan Rata-Rata Kabupaten Banynmas
Curah Hujan {mm)

No. Bulan 2018 2019 2020 2021 2022
1 Januari 405 364 421 572 379
2  Februari 431 595 525 375 305
3 Maret 342 441 434 313 654
4 April 353 249 339 193 265
5 Mei 89 117 301 79 255
6 Juni 49 11 191 174 337
7 Juli 3 3 50 94 121
8 Apustus 2 & 30 71 281
9  September 53 1 81 227 384

10 Oktober 38 8 617 238 810
11 November 421 197 707 452 561
12 Desember 349 252 658 407 357
Total Per Tahun 2.534 2.244 4.354 3.195 4.709
Rata-rata/Bulan 211,18 187.0 362,83 266,25 392,41

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, BPS 2019 - 2023
2.2 Kondisi Sosial Ekonomi
2.2.1 Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 mencapai 1.828.573 jiwa
dengan laju pertumbuhan 1,05%. Jumlah penduduk terbanyak berada di Kecamatan
Cilongok mencapai 127.607 jiwa dan Kecamatan Ajibarang 104.534 jiwa, sementara it
jumlah penduduk paling sedikit berada di Kecamatan Purwojati 38.368 jiwa dan
Kecamatan Somagede 38.748 jiwa. Jika dilihat berdasarkan tingkat kepadatan
penduduk pada tahun 2023 maka di wilayah perkotaan Purwokerto mempunyai tingkat
kepadatan yang tinggi. Kecamatan Purwokerto Barat mempunyai kepadatan tertinggi
mencapai 7.278 jiwa/lkm?, Purwokerto Timur 6.613 jiwa/km?, Purwokerto Utara 5.613
jiwa/km?, dan Purwokerto Selatan 35.364 jiwa/km?2. Sementara itu di beberapa
kecamatan di Kabupaten Banyumas mempunyai tingkat kepadatan penduduk yang
rendah seperti Kecamatan Lumbir hanya 498 jiwa/lkkm? dan Gumelar 386 jiwa/lkm?.
Berikut jumlah penduduk dan kepadatan penduduk tap kecamatan di Kabupaten
Banyumas pada tahun 2023.

Tabel 2-6 Jumlah dan Kepadatan Penduduk per Kecamatan Tahun 2023

No. — Jumiah Laju Pertumbuhan Kepadatan

Penduduk Penduduk 2020-2023 (%) (jiwa/kma2)
1. Lumbir 21.110 0.90 498
2. Wangon g5.604 0.,B5 1.409
3. Jatilawang 68313 1.02 1418
4. Rawalo 54_2386 1.05 1.096
5. Kebasen B9.T23 1,38 1291
6. | Eemranjen T4.357 0,98 1225
7. Bumpiuh 59276 o87 988
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No.

9.
10,
11.
12,
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20,
21.
22,
23.
24,
25.
26.
27.

Hecamatan

Tambalk
Somagede
Halibagor
Bamyamas
Fatilcraia
Purwojati
Ajibarang
Gumelar
Pelkuncen
Cilongok
Karanglewas
Eedunghbanteng
Eaturaden
Sumbang
Kembaran
Sokaraja

Purwolkerto Selatan

Purwokerto Barat

Purwokerto Timur

Purwoleerto Utara
Tahun 2023
Tahuon 2022
Tahunm 2021
Tahun 2020
Tahunm 2019

Jumlah
Pendudulk

21991
38748
59.420

54 305

B2 966

38 368
104 534
55.093
TT7.B86
127.607
B9 3ITT

64 209
54.622

9T7. 752
83387
91.604
73.753
53.860
55.67T9

20 573
1.B2B.573
1.806.013
1.789.630
1.7T76.9218
1.670.124

Laju Pertumbuhan
Penduduk 2020-2023 (%)

1.31
1,16
1.66
0.97
1.38
1.35
0,78
1,18
1,10
0.85
1.13
1.42
0,75
1,77
0,73
0,98
0,72
0,72
0,72
0,72
1,05
0,93
0,95
1,31
0,94

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, 2024

Kepadatan
(iiwa/km?)

999

Se6
1. 663
1:426
1.457
1.013
1.571

286

840
1231
2136
1.056
1.200
1.830
32T
3.062
5354
7278
B.613
2.613
1.377
1.360
1.348
1.338
1.265

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur, maka di Kabupaten Banyumas didominasi
oleh kelompok umur 20-24 mencapai 137.458 jiwa dan kelompok umur 0-4 tahun
mencapai 137.355 jiwa. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa di Kabupaten
Banyumas masih culoap tingei untuk kelompok usia remaja dan anak. Sementara itu
pada kelompok umur 75+ terdapat 30.758 jiwa, yang menunjuklkan bahwa angka
harapan hidup di Kabupaten Banyumas relatif tinggi. Bernikut jumlah penduduk
menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Kabupaten Banyumas tahun 2023.
Tabel 2-7 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan jenis Kelamin di Kabupaten

Banyumas 2023

Kelompok

Umur

0-4
5-9

10-14
15-19

20-24
25-29
30-34
35-39
40-44
43-45
30-24
55-5%9
&0-64
63-69

70-7T4
Fot

Tahnun 2023
Tahun 2022
Tahun 2021
Tahun 2020
Tahun 2019

Laki-Laki

Jenis Kelamin
Perempunan
70552 66793
66.623 63.679
65.131 64 387
70.784 65.732
70.564 66.594
69.548 65.942
67.508 61 174
67.059 65221
66.848 66.963
65477 67.318
60.535 62 470
51.350 54.098
42 818 45.464
33:946 35909
24745 26.273
23.5381 27377
919.879 908.694
90E.981 897.032
900.919 88B.Ti1
E94.695 BB2.223
E38.798 840.326

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, 2024

Jumlah

137.355
130.302
132.518
136.216
137.458
135.490
131.682
132.280
133.811
132795
123.005
105.448
BB.282

69 855
51.013
50733
1.828.573
1.806.013
1.789.630
1.776.918
1.679.124
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Piramida Penduduk Kabupaten Banyumas 2023
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Gambar 2-7 Piramida Penduduk Kabupaten Banyumas Tahun 2023

2.2.2 Perckonomian

Salah satu indikator makro yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonom
di suatu daerah yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDREB|. PDREE ini merupakan
jumlah nilai tambah barang dan jasa akhir vang dihasilkan oleh berbagai unit produksi.
Jumlah PDRB dapat dihitung berdasarkan harga berlaku (cwrent price)] maupun
berdasarkan harga konstan (constant price).

Jika dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyumas, maka kondisi
ekonomi dalam kurun wakta 2018-2022 terjadi fluktuasi. Pada tahun 2018 merupakan
tingkat pertumbuhan ekonomi tertingsi mencapai 6,45% kemudian mengalami
kontraksi di tahun 2020 karena adanya pandemic COVID-19 sehingga menjadi -1,65%.
Pada tahun 2021 dan 2022 kondisi perekonomian di Kabupaten Banyumas sudah
mengalami pemulihan mencapai 5,86% di tahun 2022, Laju pertumbuhan PDRE tahun
2022 tertinggi berada di sektor transportasi dan persuidangan 83,70% sertajasa lainnya
11,949%. Berikut ditampilkkan tabel laju pertumbuhan PDRB ADHK 2010 menurut
lapangan usaha di Kabupaten Banyumas.
Tabel 2-8 Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan
Usaha di Kabupaten Banyumas

HKategori Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
A Fertanian, Kehutanan dan 297 D31 1,51 0.94 206
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 4,27 3,34 221 4,45 0,73
C Industri Pengolahan 5,37 7.99 -0,05 375 459
D Pencadasn Listrik dan Gas 6.76 5.16 255 574 482
E Pengadaan Air, Pengelolaan 543 417 4,15 5,66 274
F Konstruksi 8.63 4.30 -3.71 762 247
Perdagangan Besar dan Eceran; 7,22 811 =3.70 5.06 412

Reparasi Mobil
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Kategori Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022

H Transportasi dan Perpudangan 5,47 797 -31,84 2.24 B3,70
1 Penyediaan Akomodasi dan 557 7.76 -7.08 561 16.40
Makan Minum
J Informasi dan Komunilkasi .50 11,74 13,81 493 211
K Ja=a Keuangan dan Asuransi 3,99 4 29 1,59 1.2 0,58
L Real Estate 5.57 5,48 -0,37 266 5.30
M. N Jasza Perusahaan 8 39 10,08 -3,26 2.8B& 6,07
o Administrasi Pemerintahan, 3.36 3,64 ~1.34 0.07 1.24
Pertahanan dan Jaminan
P Jasa Pendidikan 8.44 B.10 0,26 0.55 1,36
0 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 951 7,28 783 1,94 2.7y
R,8.T,U Ja=alainnva 2,08 9.05 -5.44 0,62 11.94
PDRE 545 6,32 -1.65 4.00 5,86

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Anghka, 2023

Sementara ita jika dilihat berdasarkan distribusi persentase PDEB Atas Dasar harga
Berlaku pada tahun 2022 maka didominasi oleh sektor industry pengolahan mencapai
25,55%, pertanian, kehutanan dan perikanan 11,68%, dan Konstruksi 13,31%. Ketiga
sektor tersebut merupakan kontribusi tertingsi dalam perskonomian di Kabupaten
Banyumas. Meskipun di sektor pertanian dalam kurun waktu 2018-2022 terjadi
penurunan dan di sektir kontruksi dan industry pengolahan justru terjadi kenaikan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adanya pergeseran dari sektor pertanian ke
sektor industry pengolahan dan konstruksi. Berikut ditampilkan tabel distribusi
persentase PDEB Atas Dasar Harpa Berlalu menurut lapangan usaha (%) 2018-2022,

Tabel 2-9 Distribusi Persentase PDRE Atas Dasar Harga Berlakn Menurut Lapangan Usaha
(%) Tahun 2018-2022

Hategori Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2023

A Fertanian, Kehutanan dan 1273 11,99 12,45 12,08 11,68
Perikanan

B Pertambangan dan Penggalian 5.72 5.53 5.57 5.55 5.2

C Industri Pengolahan 24.34 24 65 25.37 25 56 2555

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09

E Pengadaan Air, Pengslolaan D,07 0.07 0,08 0.08 0,08
Sampah, Limbah

F Konstruksi 13,25 1320 12 82 1345 1331

G Perdagangan Besar dan Eceran; 1523 15,57 15323 15,50 15,29
Reparasi Mobil

H Transportas: dan Perpudanpgan 3,49 3.56 2,50 249 4 4

1 Penyediaan Akomodas: dan 3,30 3.33 311 3.15 347
Makan Minum

J Informasi dan Komunikasi 4,67 489 5,60 551 5.09

K Jaza Keuangan dan Asuransi 3,22 3.15 3.23 3.21 311

L Real Estate 2.19 215 2.20 2.15 2 09

M,N Jasa Perusahaan 0,31 0,32 0,32 0.31 0,31

o Administrasi Pemerintahan, 3.06 2.98 3.00 2.80 264
Pertahanan dan Jaminan

P Jasa Pendidikan 5,51 5.64 5,57 5,28 4,90

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 1,00 1.00 1.11 1.07 1.01

R,8,T,0 .JasaLainnva 1.79 182 1.75 1 67 1.76
PDREBE 100 100 100 100 100

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, 2023

2.3 Potensi dan Kondisi Sumber Daya Alam
2.3.1 Sumber Daya Pertanian

Sumber daya lahan di Kabupaten Banyumas berupa lahan pertanian dengan luas
panen pada tahun 2022 mencapai 63.791 Ha dengan produksi sebesar 370.625,48 Ton.
Jika dilihat berdasarkan kecamatan maka luas panen paling besar berada di

kecamatan pekuncen mencapai 4.836 Ha dengan produksi 26.073,60 Ton, sementara
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itu di wilayah perkotaan Purwokerto untuk luas panen dan produksi cenderung kecil.
Berilkut ditampilkan luas panen dan produksi di Kabupaten Banyumas tahun 2022,

Tabel 2-10 Lua= Panen dan Produksi Padi Kabupaten Banynmas Tahun 2022

No. Kecamatan Padi Sawah
Luas Panen (ha) Produksi [Ton)
1. Ajibarang 2.0g91 16.323.30
2. Banyumas 1.138 6.617,93
3. Baturraden 2.015 11.361.00
4. Cilongok 4.178 23.073,60
3. Gumelar 2 287 12°135 30
6. Jatilawang 3.298 21.256.40
7. Kalibagor 1852 11.313.00
8. Karanplewas 2.324 13.116,00
9. Kebasen 1.943 1282190
10. HKedunghanteng 2.8948 16.263,80
11. Kembaran 2763 16129 10
12, Kemranjen 3.3 21.343,60
13. Lumbir 2:133 12109 35
14. Patikraja 2738 1509520
15. Pekuncen 4 836 26073.,60
16, Purwojati 2.155 12.025.20
17. Purwokerto Barat 345 185150
18. Purwoleerto Selatan 438 2.383,90
19. Purwolterto Timur 218 1.179,94
20. Purwokerto Utara 283 1.356,48
21. Rawalo 2772 15977.60
22, Spkaraja 3.100 18 706,20
23. Somapede 1 088 6.495 60
24. Sumbang 3.724 20.382.00
25. Sumpiuh 2650 17.195.10
26. Tambak 2.087 19 628 30
27. Wangon 2.086 18.463.80
Total 63.791 370.625,458

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Anghka, 2023

2.3.2 Sumber Daya Mineral

Kondisi geologi Kabupaten Banyumas juga menyimpan potensi bahan galian yang
mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi. Bahan galian yang ada di Kabupaten
Banyumas tersebar merata hampir di sebagian besar wilayah Kabupaten Banyumas.
Sebaran bahan tambang yang potensial di Kabupaten Banyumas meliputi andesit, batu
gamping, bentonit, sirtu, tanah liat, tras dan tanah urug Menurut data dari ESDM
Provinsi Jawa Tengah dan RTRW Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Banyumas
merupakan bagian dari Kawasan Pertambangan (KP) Serayu Selatan vang membentang
di wilayah Banyumas hagian selatan sampai timur, KP Gunung Slamet yang berada di
bagian utara wvang berdekatan wilayah Gunung Slamat dan KP Majenang -
Bantarkawung vang berada di bagian barat di sekitar Lumbir. Sebaran dan potensi
bahan galian yang telah dilakukan inventarisasi adalah sebagai berilaat.

Tabel 2-11 Perzebaran Sumber Daya Alam Kabupaten Banyumas

Jeniz Bahan Sebaran Cadangan Terbukti (Ton)
Mineral
Andesit Baturraden, Purwojati, Ajibarang, Gumelar, 174.620.000

Wanpgon, Peluncen, Karanglewas,
Kedunsbantens, Sumbang, Patikraja & Cilongok

Andesit Homblende Kedunpgbanteng 201.388

Baftu Tempel Andezit | Kedungbanteng & Pekuncen | 150.536

Basalt Jatilawang, Kebasen Kemranjen, Lumbir, Rawalo, | 21.511.646
Somapgede, Sumpiuh, Tambak, Wangon

Batu Gamping Ajibarang Gumelar, Purwojafi 482.200.000
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Jenis Bahas Sel = “Cada , Terbukti (Ton)
Batu Fasir Cilongolk, Gumelar, Lumbir, Pekuncen NA
Diorit Purwojati & Ajibarang 11.560.000
Granodiarit 'Kedungbanteng 11.566
Kaclin Sokaraja 335.505
Oker Banytifnas, Pelkuncen MA
Pasir Jatilawang, Kalihagor, Kebazen, Rawalo 11.597.363
Sirtu Ajibarang, Karanglewas, Kedungbanteng, Lumbir, 2.710.998
Purwokerto Barat, Wangon
Tanah Liat Kembaran Lumbir, Patileraja, Peluncen, Sckaraja 45487328
Tanah Urug Patikeraja, Purwokerto Selatan 2.3483.814
Emas Lumbir dan Gumelar 9.470.000

Sumber ; Dinas ESDM Provinst Jawa Tengah & Perdao Kobupaten Banyumas No. 12 tahun 2011 tentang
Pertambarngan Mineral dan Boatubara di Kabupaten Banyiumas
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Gambar 2.8 Potensi Sebaran Bahan Mineral Kabupaten Banyumas

2.3.3 Sumber Daya Hutan

Hutan di definisikan sebagai sebuah tempat vang berupa lahan luas dan terdiri dari
komponen-komponen biotik dan abiotik yang di dalamnya terdapat ekosistem yang
saling mempengaruhi satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Hal ini setara dengan
yvang tercantum pada UU EI No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan pasal 1 yang
mendefinisikan hutan sebagai satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang
berisi sumber daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan
alam lingkungannyva. Berdasarkan penetapan kawasan hutan SK.6603/MENLHEK-
PKTL/KUH/PLA.2/10/2021 dan telah dituangkan dalam RTRW Kabupaten Banyumas,
kawasan hutan di Kabupaten Banyumas mencapai 28.639,80 Ha dengan luas terbesar

REMNCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELDLAAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BANYUMAS | -6




berupa hutan produksi terbatas yang mencapai 12.820,48 Ha. Berikut sebaran dan
rincian luas hutan berdasarkan jenisnya di Kabupaten Banyumas.

Tabel 2-12 Luas Kawasan Hutan Berdasarkan Jenisnya di Kabupaten Banyumas (Ha)

Hutan Lindung 10.528,46
Hutan Produks: 525086

Hutan Produlkst Terbatas 12.820.48
Jumish Kawasan Hutan 28.639.80

Sumber: SK.6605/ MenLHE-PETL/ KUH/PLA 2/10/2021
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Gambar 2.9 Sebaran Kawasan Hutan di Kabupaten Banynmas

Selain itu Kabupaten Banyumas juga memilild hutan kota yang mencapai luas 10,09
hektar serta taman keanekaragaman hayati mencapai luas 22,9 hektar. Dalam rencana
tata ruang kawasan hutan rakyat diperkirakan mencapai 37.617,21 hektar berupa
kawasan perkebunan. Dari kawasan hutan produksi tersebut saat ini diproduksi
432.583,19 m?® kayu bulat dan 30.254.26 m® kayu gergajian.

Tabel 2-13 Produksi Kayu Hutan Meanurut Jenis Produksi di Kabupaten Banyumas (m3)

2018-2022
Tahun Kayu Bulat Hayu Gergajian Kayu Lapis
2018 25.973,71 1:.044.14 =
2019 21097418 35:828.67 =
2020 210.980.15 35.878,56 54.060,64
2021 211.568,62 34.582.45 52.125,45
2022 432 583,19 20.254. 24 35.251.35

Sumber: Kabupaten Banyumas Dalam Angka, 2023

Sebagian kawasan hutan yang ada di Kabupaten Banyumas juga menerapkan sistem
perhutanan sosial sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor @ Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Perhutanan Sosial. Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan
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Lestari yang dilaksanakan dalam Kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat
vang dilaksanakan oleh Masyarakat setempat atau Masyarakat hukum adat sebagai
pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan
dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan
Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan Kemitraan Kehutanan. Skema perhutanan sosial ini
diharapkan dapat mendorong terwijudnya kezejahteraan masyarakat di sekitar
kawasan hutan dan menjamin integritas ekosistem hutan. Berdasarkan Kepmen LHEK
Nomor SK.287 /MENLHK/SETJEN/PLA.2/4/2022, di Kabupaten Banyumas sampai
dengan Februari 2024 terdapat 15 desa yang berada di 11 kecamatan mendapatkan
persetujuan perhutanan sosial. Luas total lahan hutan yang dikelola melalui
perhutanan sosial ini mencapai 3.772.61 hektar yang dikelola oleh 1.087 kepala

keluarga.
Tabel 2-14 Daftar Persetujunan Perhutanan Sosial di Kabupaten Banyumas Sampai
Februari 2024

Gumslar Paninghaban | {8 e i | Poi/pkes)PeL 0/11/2018 12 15| SR
Batisade Rchipiuliin, Wiiciis B %ﬁﬁjﬁmﬂﬂ 52.8 26 m&m
Jatilawang Tusjung | LMDH Wena Basuls %ﬁﬁiﬁﬁﬁgm g | 2068 169 KU}&{JI“
Batnyrraden Kitengsr LMDH GEMFITA muﬁipﬁlffgiﬁgﬁﬂm 275.21 135 BEW
Rawalo Trambnlcasgsrn w m&*}%ﬁ%ﬁwﬂm 293,8 147 m&m
‘Baturraden  E— LPHD Finiba Lostsi ﬁ&%ﬁ%ﬁg}ﬁﬂ ik 354 24| ®HD
Batiszaden Karsngsslam Lor | LPHD Wans Lestari BSFSJ.KJ,;%,ES; ;é‘fé?éﬁééﬁ 489 23| HD
Baiiatos Kimiatia Eor mwm Karya Psflﬁf%g? ;&?ﬂ%ﬁﬁ 247 0| HD
Beturreden | Ketwngw | Gurang Semers | PSKLPRRSPSLOJS 2023 | 493 19| ED
Gumelsr Kimunckemdios |13 Gis Mulys m&?ﬁgﬁgﬁgﬁm i 56 45 | HEm
Vi Ciralish KTH Sulta Maju ﬁ&%ﬁ}%ﬁg}ﬁhz i 38 148 | HKm
Purucjati Gerduren | LPHD Wana Mandiri ﬁ%%%‘;ﬂm ] a2 | 55| =D
Kedunghanteng | Mehung LDPH Mugi Lestari %I&?ﬁgigﬁ}gﬁm % 654 108 | HD
Kedunghanteng | Kelisalalk LPHD Madyo Laras %ﬂﬁﬁgﬁgﬁgﬁm 4 532 55| HD
1 — Dermilradenny: | LPHD Goa Damisr mﬁ.ﬁ%ﬁﬁm}gﬁm 4 27 38| HD
3.772.,61 1.087

Ket: Fudmi K — Kemitroon Keludanom, D — Hutan Desa; AEm - Hutan Kemasyoarakaton

Sumber; Dinas Lingkungan Hidup KEabupaten Banyumas, 2024

2.3.4 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati merupakan keanekaragaman di antara makhluk hidup dari
semua sumber termasuk diantaranya daratan, lautan dan ekosistem akuatik lain serta
kompleks-kompleks cekologi yang merupakan bagian dari keanekaragaman hayat
terdiri dari ekosistem, jenis dan genetik yang mencakup hewan, tumbuhan dan jasad
renik (mikro-organism) yang mana perlu dijamin keberadaan dan keberlanjutannya
bagi kehidupan.

Kabupaten Banyumas dikaruniai keragaman flora dan fauna endemik, seperti Elang
Jawa di Gunung Slamet, Owa Jawa, Nephentes atau Kantung Semar khas Gunung
Slamet di Baturraden, dan juga dikenal dua jenis kupu-kupu yang sangat langka yaitu
Traides dan Papiloparis. Kabupaten Banyumas memiliki flora dan fauna identitasnya
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yvaitu Burung Trocokan (Pycnonotus golavier] yang disebut juga Merbah Kapur, Merbah
Cerukcuk, atau yellow-vented bulbul. Berdasarkan daya yang ada, berikut keadaan
flora dan fauna di Kabupaten Banyumas.

Ba Hutan

Tabel 2-15 Keadaan Flora dan Fauna di Kabupaten Banyumas 2022

Tidak

1. Hiwas Sus scrofa i Tidal: Tidale Ya
Menyusui Phantera pardus melas Macan Tutal Ya Ya Ya Tidak:
Trachypithesus ouratus Lutung Abu ¥a Y Ya Tidalk
Traguhs javarios | Kancil Ya Ta Va Tidak
Mamis javanica Trengziling Ya Ya Ya Tidek
F ;!lﬁ:sb ctes moloch Crnra jama Ya Ya Ya Tidake
Muntinsis muntiak | e Tidalk Ya Ya Tidalk
Pricnoihurus bengalensi= Fucimg Kownale Ya Ya Ya Tidalk
_ H&;ﬁrﬁ _mvm:im Landalk Jawa Ya Ya Ya Tidak
Scnilentia Tupsi Tidak | Tidak Tidalk Ya
Muridas Tikue Tidak Tidale Tidsk Va
Pholidata Trenggiling Tidalk Y= Va Tidals
Herpestes javanicus Garangan Jawa Ya Ya Ya Tidale
Prinodon | Linsang Va Ya Va Tidak
Fotufa bicolor | Jelarang Ya Ya Ya Tidak
AlGictice e Sl i | R " Tidalk Ya Ya Tidak
Presbytis fredericas | Relrekan Va Y= Va Tidals
Pemthera onca | Macen Kumbang Ya Ya Ya Tidal
2 Burung | Gallus varius § [ ——— Tk | Thdek Tidak Ya
Spilapelia chinensic | Derloulom Tidal: Tidal Tidsk Va
Pyemcnstus aurigaster Kutilang Tidal: Tidale Tidalr Ta
Lonchurmn leucogastroides Emprit Tidals Tidak Tidalk Ya
Centropus bengalensiz | Bubut Alang-Alang Tidak Tidak Tidak Ya
Crecufus merufinus | Kedasih Tidak Tidak Tidak Ya
) | Dote Jali' Tdak: | Tedak Tidak Ya
Nisastus bartelsi Elang Jaws Ya Ya Va Tidals
Spilormis cheela bido Elamg Ular Bida Va Ya Va Tidal
Spznetus corhatus Elang Brontok Ya Ya Ya Tidak
Accpiter quloris Elang Alsp Ya Ya Ya Tidsk
FPoilopogon javensis Takur Tuhmegtormpulc Ya Ya Ya Tidak
Actenordes =p Celealeals Ya Ya Ya Tidak
Lonchura cry=ivora Glatile Jawsa Ya Ta Ya Tidale
Prinia familiariz | Prenjak Tidak Ya Ya Tidalk
Fo=zser montanus | Gerga Tidek Ta ¥a Tidek
| Fetooredas | Atap Aty ¥ Ya Ya Tidak
Estrildidas | Pipit Tidalk Ya Va Tidals
Streptopelia bitorquata | Dederule Jaws Ya Ya Ya Tidak
Loovius schach | Cendet ¥a Ta Ya Tidak
Lempere mogn | Buring Prit Tidake Ya Ya Tidake
Prycmonctus goiavier | Burung Trocoksn Tidalk Ya Ya Tidak
3. Feptil Ahastulla prasina | Ular Go Tidale Tidal Tidal Va
Python bivittatus | Ular Sanca bodo Tdk | Ya | Ya | Tidak
Nega | Ular Kobra Tidsle Tidak Tidalke Ya
Futrapis multifasciada | Kadal Kzhun Tidake Tidak Tidak Ya
Calados | Bunslon Tidaic Tidalk Tidalc Ya
| Baiiiras candidus J Ulsr Weling " Tidak | Tidak Tdak | Ya
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Hirudinae Lintsh Tidal Tidal: Tidals Ta
5. Bean Claries B |l Tidak Tidak Tidak Ya
Easbora argirfenya | Unjar / Wader Tid=alc Tigak Tid=ak Ta
Chana striata Bogzo/CGabus Tidak Tidak Tidak Ya
Ceriden =p Udanz Tidal Tidal: Tidals Ta
Cancer irroratus Kepiting Batu Tidalk Tidak Tidalk Ya
Anabas testudinens | Betile Ya Y= Ya Tidak
Tor putitora | Tambra Ya Ya Ya Tidak
Creccromis mosambicus Mujair Tidalk Tidal Tidalk Ya
Channa mbata Bogo Nilam Tidalk Tidal: Tidal Ta
6 Rotng | Aduding adica Bekicot Tidak | Tidak Tidalk ¥a
Helix sp. | Siput Keben Tidak Tidak Tidak Ya
7. Seranega | Araneas Laba-laba Tidslke Tidak Tidalke Ya
Lemdoptera Fupu-loapu Ya Ya Ya Tidak
Apis cerana Lebah Madu Ya Y= Ya Tadalk
Cantharidas | Kumbang Tentara Va Ya Va Tidak
Hemiptera | Kepile Va Ta Va Tidak
Caelifera Belslans Tidalk Tidak Tidak Ya
A= Dorsota Tawon Gung Ya Ya Ya Tidak
Anisoptera Capung Tidak Tidak Tidak Ya
| Gt  Basmibang tinak Tidak | Tidak | Tidak Ya
'8 Tumbuh. | Pimes merkusi | Pinus Tidak Tidak Tidalk Ta
tumbuhan | Schima wallichi Puspa Tidak Tidak Tidak Ya
' S ol Salam Tidak Tidak Tidak Ta
Imperata cylindrica Alang-alang Tidak Tidak Tidak Ya
FEleusine indica | Dom-doman Tidal Tidak Tidalk Ya
Erythring variegata | Dadap Tidak Tidak Tidak Ya
Paederia fostida fiz Tidalk Tidalk Tidslk Ya
Dalbergia latifolia Sonolkeling Tidal Tidale Tidal Ta
Bahoan o sprierot Glagsh Tidak | Tidak Tidalk Ya
Gliricidia sepium | Gliseridae Tidal Tidak Tidalk Ya
_ Ricimuis commumis Jﬂ:rsk Tidak Tidak Tidak Ya
) Jampang Pait Tidak | Tdak Tidak Ya
5 Jlanjans Tidal Tidal: Tidals Ta
= Jonghkeng Tidalk Tidak Tidalk Ya
Anoroodium ocoiderntale } Jambu Mormgret Tidak Tigak Tid=ak Ta
- Kacang-kacangan Tidalk Tidak Tidak Ya
c Katimusa Tidalk Tidal Tidalk Ya
B Ecbuwmba Tidsk | Tidak Tidak Ya
_ Krawi Tidak | Tidak | Tidak Ya
- Kemaduan Tidalk Tidak Tidak Ya
. Lugutan Tidalk Tidak Tidak Ya
Ardisia uemilis Lempeni Tidal Tidale Tidals Ta
E Badul Tidak Tidak Tidak Ya
Molinera capitulata | Nyangluh Tidal Tidak Tidalk Ya
Alocasia cuccudata | Nampu Tidak Tidalk Tidak Ya
- | Peganten Elik Tidak Tidalk Tidak Ya
s | Puyengan Tidak Tidak Tidak Ta
PeAdaniieee tecioiis. | Pandan Eak Tidak | Tidak Tidak ¥a
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| Bambuseas Pring Tidak | Tidsk | Tidak | Ya
;:usl‘r,as @Eca:ums | Pa:in:g ] 'i'i:-i-ak Tld&lc Ei:iak Ya
Pteridsphyta | Palis Tidalk Tidal: Tidale Ya
E | Cyod-oyodan Tidak Tidalk Tidak Ya
Meliistomio polyentiatrs. | Bengmars Tidak | Tidak | Tidak Ya
Caesalpinia sappan | Secang Tidalk Tidal Tidalk Ya
Salacea zalacca | Salak  Tidak Tidak | Tidsk Ya
k= [ Tepus Tidak Tidak Tdsle | ¥a
Cyperis refundus | Teld Tidalk Tidak Tidak Vs
Dhurnmta repens | Tetean Tidalk Tidale Tidsk Ya
- | Wudelan Tidak Tidak Tidalk Ya
Portulco sp | Krokot Tidak Tidals Tidak Ya
Nepenthes adriant | Kantong semar slamet - Ya Ta Tidak
| Piricirages joaenes | Fiisans jaws ~ va | Ya | ¥a | Taak
Ceratolobus glaucescens | Palem jawa Ya Ya ¥a Tidak
Senna siamea | Johar Tidak Tidak Tidak Ya
Fious septica | Awnr-gwar Tadslc Tidalk Tadalc X¥a
Leucaena leucocephala | Lamtora Tidalke Tadal Tadake Ya
Streblus asper | Serut Tidak Tidak Tidak Ya
Agathis dammara | Damar Tidalk Tidal Tidalk Ya
Tectona grandis | Jati Tidak Tidak Tidak Ya
Suwistemia mahagoni | Mahoni Tidak Tidals Tidak Ya
Calliandra calothyrsus | Kaliandra Tidak Tidak Tidak Ya
B posenacs standles | Begpein Tidak | Tidak | Tidak Ya
Laportea simuaia | Kemadu Tidalk Tidal Tidalk Ya
Eupatorium odoratum | Kirimgah Tidak Tidak Tidak Ya
P ———— | Genigiane " Tidak Tdale | Task | ¥a
Fiibiscus tiiacsus L | Waru Tidak Tidak Tidak Ya
Melastoma candidum | Sengzam Tidalk Tidal Tid=l Ya
Mesun ferrea | Nagasari Tidak Tidalk Tidak Ya
Alstonia scholaris | Pule Tidak Tidal Tidak Ya
Archidendron poucifloriem. | Jengknl Tidakc Tidalk Taidalke Ta
| Stercitic obilongedi B | Antap T Tak | Tdak | Tdak | ¥a
Durio siberhimes | Curian Tidalk Tidalk Tidalk Ya

Sumber : BXSDA Provinst Jawa Tengoh REW Cllacap, Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VI Banyumas,
Perum Perhutam KPH Banyumas T

2.4 Bencana dan Perubahan Iklim
2.4.1 Gas Rumah Kaca

Tren emisi Gas Rumah Kaca Kabupaten Banyumas dar tahun 2018-2022 berfluktuatif,
dimana emisi GRK pada tahun 2022 mencapai 6.802,43 Gg CO;eq (Giga gram CO;
equivalen) dengan kontribusi tertinggi dari sektor IPPU dan sektor energi. Sektor IPPU
emizi GRK nya mencapai 2.487,36 Gg CO:z:eq (36,6%) sedangkan sektor enerpi
berkontribusi sebesar 2.364,21 Cg CD:eq atau setara dengan 34,8%. Secara tren dalam
kurun waktu 5 (lima) tahun tingkat emisinya kecend&nmgan rr.aj.k fluktuatif meskipun
emisi tertinggi berada di tahun 2018 mencapai 7.6010,76 Gg COzeq. Berikut
ditampilkan grafik tren emisi Gas Rumah Kaca di Kabupaten Banyumas tahun 2018-
2022,
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Emisi GRK (Gg CO2eq)

o 7.601.76
6,802.43
7,000
6,000
= s00
E" o 000
§ 4,000
& 3.000
2,000
2018 2019 2020 2021
w— Erier 4.309.39 1,670.80 1.748.42 187975 2
w— [T 569.85 772.59 1.073.58 895.09 2
m Pertanion 772.99 84166 46061 839.53
s Kehutsnen 179421 35166 30678 785 31
mmm [ imhah 15532 7857 208.60 220.88
—tTotal 7.601.76 381537 3,797.99 4,231 56 6.802.43

Sumber: Dokumen Inventarisasi Gas Fumah Kaca Kabupaten Banyumas, 2023

Gambar 2.10 Emizi Gas Rumah Kaca Kabupaten Banyumas 2018 - 2022

Kabupaten Banyumas sudah melakukan kegiatan aksi pembangunan rendah karbon
vang telah dilaksanakan dengan memberikan kentribusi penurunan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK] mencapai 54.805 Ton COzeq dalam kurun waktu 2018-2022. Penurunan
emisi Gas Rumah Kaca (GRK] di Kabupaten Banyumas didominasi dikontribusikan oleh
sektor air limbah melalui pengelolaan sanitasi dan aksi mitigasi sektor persampahan
melalui pengelolaan TPS3R/TPST/PDU. Berikut ditampilkan rincian penurunan emisi
Gas Rumah Kaca (GRK] Kabupaten Banyumas.

Tabel 2-16 Aksi Mitigasi Penurnnan Emisi Gas Rumah Kaca Kabupaten Banynmas

No. Kegiatan Aksi Mitigasi 2018 2020 2021 2022

1. Air Limbah 7.404.39 458
DAK Penugasan Bidang Sanitasi Tahun 2020 5.288.85 1.409
DAK Repuler Bidang Sanitasi 2:11554 1418

2. Persampahan 3,71 5.989,37 41.407.61
Cperasionalisasi TPS 3 K 2:989.37 4140761
Pembangunan Gedung UKP dan TPST di Kab. Banyumas 1,86
Pembangunan TPS dan TPST di Ka Banyumas 1.86

Sumber: AKSARA 2023

2.4.2 Perubahan Iklim

Pemanasan global dan perubahan iklim merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari
sampai saat ini dan berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan. Frekuensi dan
intensitas kejadian iklim ekstrem sudah dirasakan semakin meningkat saat ini. Di
banyak wilayah juga sudah terjadi pergeseran awal musim, perubahan tinggi maupun
keragaman hujan. Kenaikan suhu yang terjadi telah menyebabkan es dan gletser di
wilayah kutub utara dan selatan mencair dan terjadinya pemuaian massa air laut
sehingea telah menyebabkan meningkatnya permukaan air laut.

Indonesia sebagai salah satu negara yang rentan terhadap dampak perubahan iklim
telah mengindentifikasi beberapa dampak perubahan iklim pada berbagai sektor. Pada
sektor pertanian, terjadinya perubahan musim dan peningkatan kejadian iklim esktrem
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telah berimplikasi pada perubahan pola tanam dan meningkatnya kegagalan panen.
Demikian juga pada sektor kesehatan, peledakan kasus penyakit manusia yang berbasi
vektor dan air (seperti deman berdarah, malaria, dan diare) juga cenderung meningkat.
Kejadian kebakaran lahan dan hutan yang meluas juga semakin sering terjadi akibat
meningkatnya kejadian iklim ekstrem.

2.4.2.1 Perubahan Iklim Historis

Belum ada kajian terhadap iklim historis dan perubahan iklim sampai saat ini di
Kabupaten Banyumas, maka beberapa pendekatan digunakan untuk mengidentifikasi
perubahan iklim historis dengan menggunakan data dan informasi di lingloup wilayah
sekitar Kabupaten Banyumas dan Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data darn
climate-data.org vang menggunakan pendekatan lokasi cuaca dari bandara terdekat,
maka ditampilkan rata-rata data cuaca yvang dihasilkan dari data histori tahun 1991 —
2021 di titik lokasi Banyumas, Purwokerto dan Baturraden, sebagai berikut.

Tabel 2-17 Rata-rata Cuaca di Banyumas, Purwokerte dan Baturraden 1991-2021
Jan | Feb Mar Apr Mei Jun | Jul At Sep Okt Nop | Des

| BANYUMAS https:/ /en.climste-data.org/ ssis/indonesia/banyumas banyumas-27 5260/

| Rata-2 Suhu (C) 253 | 25,3 | 254 | 255 | 254 | 24.7 | 24.1 | 24.0 | 246 | 25,2 | 253 | 25.3
Min. Suhu (°C) [ 225 | 228 228 | 238 | 224 | 21,7 | 210 | 207 | 215|235 | 230 | 230
Mazx Suhu (°C) 286|288 | 289|288 | 287 |282 | 277|280 | 287 | 290 | 285 | 28,3
Curah Hujan (mm) | 439 | 374 | 336 | 252 | 151 | 108 | 82 | 68 | 103 | 210 | 354 | 395
Kelembaban (%) 87 | 88 | 87 | 87 | 87 | 86 | 84 | 81 | 80 | 82 | 86 | &7

Hari Hujan |21 [0 [ 21| 19| t6 |13 [ 30 | o | 12 | 16 | 20 | 22

PURWGKER!P htrps:,f'fan.c!j:na.bei:tata_ org/ gsis fmdonesiaf purwokerto/ purackerto-48415/

| Rata-2Subu(’C) | 245|246 (247|245 (247 240234 [233]239 ] 245245 245
Min. Suhu (°C) 22.1 | 222 (221|222 (218 | 210 | 203 | 2000 | 207 | 218 | 22,3 | 223
Max. Suhu (C) | 280 | 282 | 283|282 | 281 |276| 27,1 275|281 | 284 279 | 27.7
Curah Hujan {mm) | 439 | 374 | 336 | 252 | 151 | 108 | 82 | 68 | 103 | 210 | 354 | 395
|Kelembaban (36} | 88 | 89 | 88 | 88 | 87 | 86 | 84 | 81 | 81 | 83 | 88 | =8

| Hari Hujan 21 |19 |21 | 13 |16 |13 | io| 9 | 12| 16 | 20 | 21

| BATURRADEN https:/ /en climate-data ovg/asia/indonesia/baturaden/baturaden-T65927/

Rata-2 Suhu (*C] 211|211 [213 215214 [209 203|203 | 2002142140213
Min Subu(C) | 190|190 191 192|188 181|173 170|177 | 187 [ 193] 193
Max Suhu (°C) 245|246 |2a8| 249|249 245|242 | 246|053 |255|248 ]| 245
Curah Hujan (mm) | 507 | 473 | 430 | 322 | 172 | 110 | 76 | 55 | 88 | 216 | 391 | 450
| Kelembaban (%) 89 | 89 | B9 | 88 | 87 | 85 | 82 | 78 | 79 | 82 | 87 | 88

Hari Hujan | 21 | 20 | 21| 19| 16 | 11 | & 7 | 9 | 15 | 19 | 21

Sumber: en.chimate-data_ org, 2023

Kondisi iklim di Kabupaten Banyumas bercirikan iklim tropis, dengan curah hujan
vang relatif tinggi, bahkan pada bulan terkering pun curah hujan masih relatif tinggi.
Menurut Koppen dan Geiger, iklim ini tergolong Af yang ditandai subhu yang tinggi
sepatnjang tahun, memiliki curah hujan dan kelembaban yang tingei. Iklim Af ini
dikaitlkkan dengan adanya vegetasi hutan hujan (rain forest]. Berdasarkan kondisi 1991-
2021 maka jika di rata-rata maka suhu rata-rata dari ketiga wilayah di atas adalah
23,5 °C, dengan suhu maksimal 27,1 °C dan minimal 20,8 °C, Suhu paling panas terjadi
di bulan April dengan rata-rata 23,9 °C sedangkan yang paling dingin terjadi di bulan
Agustus yaitu rata-rata mencapai 22,5 °C
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Suhun Banyumas Suhu Purwokerto . Suhu Baturraden
Gambar 2.11 Rata-rata snhu bulanan selama kurun 1991 - 2021

Wilayah Baturraden memililkd rata-rata suhu terendah dibandingkan dengan wilayah
Purwokerto dan Banyumas. Pada bulan April vang merupakan rata-rata suhu terpanas,
rata-rata suhu terpanas di Baturraden dalam kurun wakt 30 tahun terakhir 21,5 °C
dengan suhu maksimal 24.8 °C dan suhu terendah 19,1 °C. Sedangkan wilayah
Banyumas memililid rata-rata suhu terpanas dibandingkan dengan kedua wilayah
lainnya, yang mana pada saat rata-rata suhu terpanas di bulan April mencapai 25,5 °C
dengan suhu maksimal mencapai 28,8 °C dan minimal 22,8 °C.

Dilihat dari histori curah hujan selama kurun 30 tahun terakhir maka-maka rata-rata
curah hujan setahun di wilayah Banyumas dan Purwokerto mencapai 2.872 mm,
sedangkan di wilayah Baturraden rata-rata hujannya lebih tinggi yaitu mencapai 3.290
mm. Curah hujan rata-rata terendah vang merupakan puncak musim kemarau terjadi
pada bulan Agustus yang rata-rata mencapai 63,7 mm, sedangkan curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Januari yang merupakan puncak musim hujan yang
mencapai curah hujan rata-rata 461,7 mm.

m "T[Tﬂ m

Curah Hujan Banynmas Curah Hujan Purwokerto Curah E-Iuja.n Baturraden
Gambar 2.12 Rata-rata eurah hujan bulanan selama kurun 1991 - 2021

Secara historis dari rata-rata curah hujan selama 30 tahun terakhir dibandingkan
dengan 5 tahun terakhir menunjukkan adanya pergeseran. Curah hujan tertingei di 5
tahun terakhir terjadi pada bulan November yang mencapai 467,6 mm naik dari rata-
rata selama 30 tahun yang hanya mencapai 366,3 mm. Selain itu pada musim kemarau
juga terjadi pergeseran bulan kering dari Agustus pada rata-rata 30 tahun menjadi Juli
pada rata-rata 5 tahun, yang mengalami penurunan rata-rata curah hujan dari 80 mm
menjadi 54 mm.
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Perbandingan Curah Hujan 30 tahun dan 5 tahun
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Gambar 2.13 Perbandingan rata-rata curah hujan 30 tahun dan 5 tahun terakhir

2.4.2.2 Proyeksi Iklim Rabupaten Banyumas

Perubahan iklim merupakan fenomena berubahnya nilai rata rata unsur iklim dalam
jangka waktu yang lama (lebih dari 30 tahun). Untuk mengetahui kondisi iklim di masa
vang akan datang, Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) telah
mengembangkan metode proyeksi iklim melalui model dan skenario iklim pada
Assesment Report (AR).

Sumber : CoastAdapt, 2014

Gambar 2.14 Skenario RCP dan Dampaknya Terhadap Iklim

BMEKG mengadopsi metode yang digunakan pada AR 5 IPCC untuk melakukan proyeksi
iklim dengan membandingkan trend curah hujan dan suhu udara pada periode 2032-
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2040 terhadap periode (2006-2014). Proyeksi tersebut menggunakan skenario iklim
RCP 4.5. Dalam ARS, IPCC menggaris bawahi peran manusia sebagai penyebab utama
perubahan sistem lingkungan, termasuk iklim dengan tingkat kepercayaan 95-100%
keyakinan bahwa perubahan iklim yang terjadi sejak 1250-an didominasi oleh aktivitas

marnusia,

Pemodelan iklim yang digunakan dalam ARDS adalah skenaric RCP |Representative
Concentration Pathway). RCP menggantikan skenario yang dibuat dalam laporan IPCC
sebelumnya (AR4), yaitu Special Report on Emissions Scenarios (SRES). RCP
menggunakan prediksi tentang bagaimana konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer
akan berubah di masa depan sebagai akibat dari aktivitas manusia. Keempat RCP
berkisar dari konsentrasi GRK di masa depan yang sangat tinggi (RCP8.5) hingga sangat
rendah (RCP2.6). Nilai numerik dari RCP (2.6, 4.5, 6.0 dan 8.5) mengacu pada
konsentrasi GRK pada tahun 2100 (Coastadapt, 2022). Berikut merupakan gambar
vang menunjukkan ilustrasi scenario untuk masing-masing RCP.

RCP merupakan skenario yang lebih memberikan konsentrasi dari emisi dan tidak
secara langsung berdasarkan gambaran mengenai sosial-ekonomi. Skenario RCP
menggambarkan besaran radiactive forcing wyang terjadi. Radiactive Forcing
didefinisikan sebagai perbedaan antara energi radiasi yang diterima oleh bumi dengan
vang dipantulkan kembali ke luar bumi. Semakin besar radiative forcing, maka
semakin besar energi yang masuk ke bumi sehingga memanaskan sistem, sedangkan
semalkin kecil radiactive forcing, maka semakin banyak energi yang keluar, sehingoa
mendinginkan bumi. Gambar di atas menunjukkan RCP 8.5 menyebabkan
peningkatan suhu yang jauh lebih besar dibanding scenario lainnya. Kondisi tersebut
berpotensi memberikan dampak dan kebutuhan biaya (baik untuk beradaptasi
maupun biaya vang dikeluarkan untuk mengatasi dampak) yang lebih besar
(Coastadapt, 2022).

Terbatasnya data yang spesifik di Kabupaten Banyumas dalam proyeksi iklim, maka
digunakan pendekatan proyeksi untuk Provinsi Jawa Tengah. Ketiga proyeksi
parameter suhu udara maksimum, minimum dan rata-rata mengalami peningkatan
vang signifikan di masa yang akan datang berdasarkan dua skenario iklim yang
digunakan. Suhu udara rata-rata dan minimum diproyeksikan akan mengalami
peningkatan di masa mendatang dengan laju kenaikan sebesar 0,02°C per tahun
dengan skenario RCP 4.5 dan 0,04°C per tahun dengan skenario RCP 8.5. Laju
kenaikan paling tingsi ditunjukkan oleh parameter suhu udara maksimum. Provinsi
Jawa Tengah diproveksikan akan mengalami peningkatan suhu maksimum dengan
laju kenaikan sebesar 0,03°C per tahun dengan skenario emisi moderat RCP 4.5 dan
0,05°C per tahun dengan skenario paling ekstrim ECP 8.5 di masa depan. Hal im
mengindikasikan bahwa Provinst Jawa Tengah akan mengalami peningkatan suhu
udara maksimum sebesar 3°C dengan skenario moderat hingga tahun 2100 dan paling
tinggi meningkat sebesar 53°C dengan skenario ekstrim.
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Gambar 2.15 Tren Subhu Udara Maksimum, Minimum dan Rata-Rata Provinsi Jawa
Tengah dihitung dari Gabungan Periode Dasar dan Proyeksi (19831-2099)

Distribusi spasial terhadap perubahan suhu udara rata-rata di Provinsi Jawa Tengah
menunjukkan bahwa akan terjadai peningkatan di ketiga periode proyeksi yang
ditunjukkan oleh perubahan suhu rata-rata yang bernilai positif. Peninglkatan suhu
rata-rata pada periode awal proyeksi yvaitu pada tahun 2025-2049 cenderung lebih kecil
dari periode tengah dan akhir proyeksi dengan potensi nilai peningkatan hingga 1°C
berdasakan skenario RCP 4.5 dan RCP 8.5. Sedangkan potensi peningkatan suhu
tertinggi terjadi di akhir periode proyeksi tahun 2075-2009 oleh skenario RCPB.5
dengan perubahan suhu udara sebesar 3-4°C di wilayah daratan. Pada gambar
proyeksi tersebut dalam gradasi warna dapat ditunjukkan bahwa wilayah yang
mendekati pesisir diproveksi mengalami kenaikan suhu rata-rata lebih tingsi
dibandingkan dengan wilayah yang berada di wilayah pegunungan (wilayah bagian
tengah Provinsi Jawa Tengah).
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Gambar 2.16 Proyeksi Perubahan Suhu Udara Rata-Rata Periode 2025-2049, 2050-2074,
dan 2075-2099 Relatif Terhadap Periode Dasar 1981-2005
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BMEKG telah menyediakan proyeksi perubahan curah hujan dengan mengpunakan
skenario IPCC RCP 4.5 dari data model MIROCS yang sudah di downscaling ke resolusi
spasial 4 km x 4 km, yvang merupakan hasil simulasi model iklim regional pada rentang
tahun 2006 sampai 2040 serta pembagian pada periode saat imi (2006-2014}, dan
periode future (2032-2040). Berdasarkan analisis spasial dari proyeksi perubahan
curah hujan musiman [DJF) BMEKG di Provinsi Jawa Tengah terdapat potensi curah
hujan berkurang ringan (10-20%;) di sebagian besar wilayah. Pada wilayah selatan dan
tengah ada kecenderungan peningkatan dengan kategpori bertambah ringan hingea
sedang {10-40%)].

Jika dilihat pada peta proyeksi curah hujan tersebut maka pada periode Desember —
Januari — Februari di wilayah Kabupaten Banyumas bagian barat mengalami
permirunan curah hujan antara 0 — 10%, tetapi pada wilayah bagian tengah dan bagian
timur mengalami kenaikan dari 0 — 20%, bahkan pada wilayah kawasan Gunung
Slamet kenaikan dapat mencapai 40%. Begitu juga proyeksi curah hujan periode
September — Oktober — November, hampir di semua wilayah Kabupaten Banyumas
terjadi kenaikan curah hujan 0 — 4%, tetapi di bagian selatan diproveksikan terjadi
penurunan 0 — 2%. Berikut adalah peta proveksi curah hujan perioder 2032 — 2040
terhadap periode 2006 — 2014 untuk periode September — Oktober — November dan
periode Desember — Januari — Februari di Pulau Jawa yvang dibuat oleh BMEKG.
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Gambar 2.17 Proyeksi Perubahan Curah Hujan Musiman Periode 2032-2040 terhadap
Periode 2006-2014 Provinsi Jawa Tengah Bulan Desember, Januari, Februari
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Gambar 2.18 Proyeksi Perubahan Curah Hujan Musiman Periode 2032-2040 terhadap
Periode 2006-2014 Provinsi Jawa Tengah Bulan September, Oktober, November

Dampak bahaya yang dittmbulkan dari perubahan iklim sering juga dikenal dengan
bencana hidrometerologi yaitu bencana vang dipicu oleh kejadian iklim ekstrem seperti
banjir, kekeringan, tanah longsor, angin besar dan juga cuaca ekstrem. Bappenas
dalam dokumen Indonesia Climate Change Sektoral Roadmap - ICCSE telah
mengklasifikasikan sejumlah Fenomena Perubahan Iklim yang terdiri dari; (1) Suhu
Udara Permukaan (Surface Air Temperature], (2] Peningkatan Suhu Permukaan Air Laut
(Sea Surface Temperature Rise), (3) Kenaikan Permukaan Air Laut (Sea Level Rise), (4)
Peruibahan Curah Hujan (Precipitation. Change) dan (5) Cuaca Ekstrim (Extreme Climatic
Events). Dalam konteks Kabupaten Banyumas, maka tidak terdampak dari permukaan
suhu air laut serta kenaikan permukaan air laut, Dampak dari fenomena iklim tersebut
vang diperkirakan terjadi di Kabupaten Banyumas sebagai berikat.

Tabel 2-18 Klasifikasi Fenomena Pernbahan Tklim dan Dampak Bencana Perubahan [klim

e

ﬁ"n

Suhu Uda:a. Permukﬂaﬂ Peninglkatan penyakit 'herhasis vector seperti demam

(Surface Air Temperature) berdarah malaria hingga Kejadian Luar Bia=a (KLE)

2 Psrubahan Curah Hujan Pengaruh periode musim, yvakni musim kemarau yvang lebih

[(Precipitation Chonge) panjang dan musim penghujan yvang lebih pendek maupun

sebaliknya. Sehingga berdampalk

*  Ancaman kekeringan pada musim kemarau,
berlurangnya ketersediaan air baik untulk rmamah
tangga pertanian dan aktivitas perekonomian lainnya.

* Ancaman banjir dan longsor pada musim hujan karena
itensitas hijan yang tingsi

3 Cuaca Ekstrim [Exbreme Kejadian angin puting beliung, topan dan badai.
Chmatic Events)

Sumber : lndonesin Climate Change Sectoral Roadmaop, BAPPENAS
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2.4.2. 3 Kerentanan Perubahan Iklim

Terkait dengan tingkat kerentanan terhadap iklim yang ditentukan oleh indikator yang
mempengarihi keterpaparan, sensitivitas, dan kapasitas adaptasi suatu sistem. Ketiga
faktor tersebut berubah menurut waktu sejalan dengan dilaksanakannya kegiatan
pembangunan dan upaya-upaya adaptasi. Tinghkat keterpaparan dan tingkat
sensitivitas dapat dicerminkan oleh kondisi biofisik dan lingkungan, serta kondisi
sosial-ekonomi. Untuk mendukung upava pengurangan risiko dan dampak iklim
tersebut, Direktorat Jenderal Pengendalian Iklim melalui Direktorat Adaptasi iklim
mengembangkan Sistem Informasi Indeks dan Data Kerentanan Iklim (SIDIK) yvang
menyajikan data dan informasi kerentanan iklim di seluruh Indonesia. Saat ini SIDIK
memanfaatkan data sosial ekonomi, demografi, geografi, dan lingltungan infrastruktur
dari PODES. Tujuan dari pemetaan tersebut adalah untuk menyajikan informasi
kerentanan  iklim untuk mendukung kebijakan pembangunan dalam upaya
perencanaan adaptasi serta pengurangan risiko dan dampak iklim. Berikut tingkat
kerentanan terhadap perubahan iklim di Kabupaten Banyumas.

Tabel 2.19 Tingkat Kerentanan terhadap Perubahan [klim di Kabupaten Banyumas

Kategori Desa Persen (%)
Tidak Rentan 21 &
EKurang Rentan 83 26
Agak Rentan 225 68

Sumber: Perhitungan dart nformast SIDIE, KLHK 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 225 desa berada pada kategori
agak rentan, sedangkan 85 desa berada pada kategori kurang rentan dan sebanyak 21
desa berada pada kategori tidak rentan. Hal ini menunjukkan bahwa kategori agak
rentan lebih besar dibandingkan dengan kategori rawan bencana lainnya, sehingga
kewaspadaan terhadap potensi bencana perubahan iklim perlu ditingkatkan di seluruh
wilayah Kabupaten Banyumas.
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Gambar 2.19 Peta Kerentanan ITklim Kabupaten Banyumas
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2.4.3 Bencana Alam

Kabupaten Banyumas merupakan daerah rawan bencana dengan beberapa bencana
vang berpotensi terjadi diantaranya banjir, cuaca ekstrem, kekeringan, tanah longsor,
gempabumi, kebakaran hutan dan lahan serta letusan gunung Slamet. Berdasarkan
indeks risiko bencana di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 Indeks Risiko
Bencana Kabupaten Banyumas menduduki peringkat ke-3 di Provinsi Jawa Tengah
dengan kelas risiko tinggi. Sementara itu pada tahun 2022 mengalami penurunan
menjadi kelas risiko sedang dan menempati peringkat ke-7 di Provinsi Jawa Tengah.

Dalam kurun waktu 2020-2022 jumlah kejadian bencana di Kabupaten Banyumas
meningkat signifikan terutama bencana banjir dan tanah longsor. Dua kejadian
bencana tersebut mempunyai intensitas tinggi di Kabupaten Banyumas. Pada tahun
2020 di Kabupaten Banyumas terdapat 6 kejadian banjir kemuadian di tahun 2022
terdapat peningkatan kejadian banjir menjadi 83 kejadian. Begitu juga dengan kejadian
tanah longsor, pada tahun 2020 terdapat 28 Lkejadian kemudian mengalami
peningkatan yang signifikan di tahun 2022 mnejadi 201 kejadian. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tren kejadian bencana hidrometecrologiz di Kabupaten
Banyumas mengalami peningkatan. Bencana tersebut selain dipengaruhi oleh kondisi
geografis juga karena adanya dampak dari perubahan iklim. Berikut ditampilkan
rincian tabel jumlah kejadian bencana banjir dan tanah longsor di Kabupaten
Banyumas tahun 2020-2022.

Indeks Rizsiko Bencana Kabupaten Banyumas

207.2

2018

2021

Swmber: Dokumen nformast Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kab. Banyumas 2023

Gambar 2-20 Grafik Tren Indeks Risiko Bencana Kabupaten Banyumas

Perolehan tingkat risike bencana adalah dengan melihat tingkat bahaya, tingkat
kerentanan dan tingkat kapasitas. Tingkat risiko bencana diperoleh dengan melihat
nilai indeks risiko masing-masing bencana. Tingkart risike masing-masing bencana di
Kabupaten Banyumas berdasarkan tabel menunjukkan bahwa keselaruhan bencana
di Kabupaten Banyumas berada pada Tingkat Sedang,.

Tabel 2-20 Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten Banyumas

Seni e . .I”:'_ _-Ii :'l' I__- gk _.I. ..:_ I ; e _.’.. -
Bahaya | Keremtanan | Kapasitas |  Risiko
| Banjir Tinggi Sedang | Sedang Sedang
: Cuaca Ekstrem ngg: | Tr'.ﬁggi Sédﬂng Seda.ng
| Kekeringan Tinggi ! Tingm : Sedang Sedang
| Tanah Longsor Tinpgi ! Tingpi : Sedang Sedang
ompa o Sedang | = e Sedang
| Kebakaran Hutan dan Lahan Tinggt [ Sedang : Sedang Sedang
| Letusan Gunungapi Slamet Sedang | tingoi | Sedang Sedang

Sumber: Dokumen Kajian Risito Bencana Kabupaten Banyumos 2023-2027
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Jika dilihat berdasarkan jumlah kejadian bencana dalam kurun waktu 2018-2022,
maka terjadi peningkatan kejadian bencana. Kejadian banjir, tanah longsor dan cuaca
ekstrem mempunyai jumlah kejadian paling tinggi di tahun 2022. Selain itu tren
kejadian bencana paling tingei berada di tahun 2022 terutama untuk bencana tanah
longsor yang mencapai 975 kejadian bencana. Berikut ditampilkan tren grafik kejadian
bencana tahun 2018-2022.
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Gambar 2-21 Tren Grafik Kejadian Bencana Kabupaten Banyumas

Berdasarkan parameter ukur komponen kapasitas, maka penpgkajian kapasitas
Kabupaten Banyumas menghasilkan IKD, IKM, dan peta kapasitas bencana. Indeks
Kesiapsiagaan Masyarakat di Kabupaten Banyumas memiliki kapasitas Kelas Sedang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kelas kapasitas yaitu jumlah Destana (Desa
Tangeguh Bencana) yvang ada di kecamatan tersebut. Untuk semua jenis bencana di
Kabupaten Banyumas maka indeks kapasitasnya masuk kelas sedang yang dirincikan
dalam tabel berikut.

Tabel 2-21 Kapasitas Kabupaten Banyumas per Kecamatan per Bencana

| Banjir 0,63 0,60 0,61 Sedang
| Cuaca Ekstrem | 0.63 | 061 | 0,62 Sedang

Kelkerinpan 0.63 Q.57 0,60 Sedang
| Tanah Longsor 0.63 0,62 0.62 Sedang
| Gempa Bumi 0.63 0.59 0,61 Sedang
| Kebakaran Hutan dan Lahan 0,63 0,47 0,33 Sedang
| Letuszan Gunungam Slamet 0.63 0.56 0,33 Sedang

Sumber: Dokumen Eqjian Risito Bencana Kabupaten Banyumas 2023-2027

2.5 Kerusakan dan Pencemaran Lingkungan Hidup

Kerusakan dan pencemaran linglkungan hidup di Kabupaten Banyumas merupakan
permasalahan yang terjadi saat ini yang perlu mendapatkan penanganan. Kegiatan
pembangunan dan perkembangan kota memberikan dampak baik la.ngsmlg maupun
tidak langsung terhadap peningkatan pencemaran lingkungan dan juga kerusakan
lingkingan. Permasalahan terkait kualitas udara, pencemaran air, peningkatan
sampah, kerusakan pesisir serta adanya degradas: lahan akibat berbaga:t kegiatan
menjadi permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh Kabupaten Banyumas saat ini.
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2.5.1 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Lingkungan hidup (IKLH) merupakan indikator kinerja pengelolaan
linglkungan hidup secara nasional yvang dapat digunakan sebagai bahan informasi
untuk mendulkung proses pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Selain itu [KLH juga merupakan salah satu
indikator kinerja utama pemerintah daerah dalam aspek lingkungan hidup.
Perhitungan Indeks Kualitas Linglungan Hidup (IKLH) terdiri dari 3 [tiga) komponen
vaitu Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara (IKU), dan Indeks Kualitas Lahan
(IKL). Masing-masing komponen tersebut mempunyai bobot yang berbeda-beda yaitu
(0,376 x IKA) +[0,405 x IKU)+{0,219 x [KL). Perhitungan Indeks Kualitas Linglkungan
Hidup mengacu pada PermenlHK No 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas
Lingkungan hidup.

Hasil perhitungan IKLH Kabupaten Banyumas dalam kurun wakou 2018-2022 terjadi
tren yang berfluktuatif, pada tahun 2022 IKLH Kabupaten Banyumas mencapai 63,81
dan mengalami penurunan jika dibandingkan dengan kondisi tahun 2021. Perhitungan
[KLH tahun 2021-2022 sudah menggunakan system ppklmenlhk.go.id., dengan
terdapat perubahan metodologi terutama untuk komponen Indeks Kualitas Lahan.
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Gambar 2-22 Grafik Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas

2.5.2 Pencemaran Air

Kondisi pencemaran air di Kabupaten Banyumas secara umum dipicu oleh masuknya
air limbah dari kegiatan domestik, kegiatan industri kecil serta kegiatan pertanian dan
peternakan. Peningkatan kuantitas air limbah yang masuk langsung ke badan air
menyebabkan daya tampung air menjadi menurun yang ditunjukkan dengan kualitas
air sungai maupun air sumur yang menjadi titik pantan pemantauan knalitas air di
Kabupaten Banyumas. Selain itu saat ini adanya kegiatan pengelolaan emas yang ada
di Kecamatan Gumelar dan Kecamatan Ajibarang juga memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pencemaran air di badan air terutama untuk parameter merkuri.

2.5.2.1 Pencemaran Air Limbah Domestik dan Pertanian

Pembangunan vang berkembang pesat devwsasa ini ternatama di sektor industri dan
teknologi serta pertumbuhan permukiman yang cepat menimbulkan tekanan terhadap
air sungai yang menyebabkan penurunan kualitas air permukaan. Selain itu juga
pengegunaan bahan-bahan kimia pada kegiatan pertanian juga memberikan kontribusi
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terhadap peningkatan polutan yang masuk ke air. Pencemaran air adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingea melampaud balu mutu lingkungan
hidup vang telah ditetapkan. Pemantauan kualitas air sungai dilakukan terhadap
parameter fisika, kimia anorganik, kimia organik, dan biclogi.

Kondisi saat ini di Kabupaten Banyumas masih banyak pembuangan limbah domestik
vang langsung ke sungai. Tidak hanya limbah domestik rumah tangga saja, tetapi
limbah dari usaha-usaha kecil seperti laundry maupun kegiatan industri kecil lainnya
vang tidak dilengkapi dengan fasilitas pengolahan lmbah. Pemerintah telah
mengupayakan untuk membangun IPAL komunal rumah tangga khususnya di
permukiman padat penduduk serta bantuan jamban sehat.

Selain i1 masih adanyva permukiman kumuh vang memililki kendala dalam penyediaan
sanitasi layak sehingpa dipastikan pembuangan limbah domestik langsung dibuang ke
sungai tanpa diproses terlebih dahuln. Berdasarkan SK Bupati Banyumas Nomor
660,/630/Tahun 2020 tentang Lokasi dan Luasan Kawasan Kumuh Perkotaan di
Kabupaten Banyumas, kawasn kumuh perkotaan di Kabupaten Banyumas seluas
115,7 Ha tersebar di 5 (lima) kawasan yaitu Kawasan Unsoed, Kawasan Perdagangan
dan Jasa, Kawasan Girlibanji [Pinggir Kali Banjaran-Kranji|, Kawasan Purbomampir
(Purwanegara-Bobosan- Sumampir), Kawasan Takarpucung [Tanjung-Karangklesem-
Karangpucung| dan 11 |(sebelas)] Kelurahan, yaitu Kelurahan Sokanegara,
Pasirmmincang, Bancarkembar, Berkoh, Karanglewas Lor, Kober, Mersi, Pabuaran,
Pasir Kidul, Rejasari, dan Teluk.

Kabupaten Banyumas termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu, DAS [jo,
dan DAS Tipar. Ketiga DAS ini mencakup beberapa sungai dan anak sungai yang ada
di wilayah Kabupaten Banyumas. Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu terbagi dalam
beberapa sub DAS dan sub-sub DAS, yaitu sub DAS Tajum, sub DAS logawa dan sub
DAS Serayu hilir. Keberadaan DAS tersebut merupakan sumber air permukaan yang
bermanfaat bagi pertanian maupun lainnya di Kabupaten Banyumas. Untuk mencegah
dan mengurangi beban pencemar dari limbah yang dihasilkan oleh industri maupun
rumah tangga, pemerintah daerah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Banyumas rutin melakukan pengukuran kualitas air sungai. Hasil pengukuran
tersebut didasarkan pada pernyataan normatif hasil nji analisa lmalitas air sungai yang
mengacu pada PP No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Uji sampel kualitas air sungai yvang dilakukan di 30 titik sungai dengan 2 periode untuk
mewakili musim kemarau dan musim hujan pada tahun 2022 oleh DLH Kabupaten
Banyumas. Selain it juga terdapat tambah 3 titik di Sungai Serayu vang ada di
Kabupaten Banvumas vang dilakukan DLHEK Provinsi Jawa Tengah. Berilout lokasi uji
kualitas air di Kabupaten Banyumas.

a. Sungai Cihaur Hulu, dengan titik pantau Sungai Cikopeng dan Sungai Canduk;

b. Sungai Tajum, dengan titik pantau Sungai Tajum Hulu, Sungai Arus, Sungai Tajum
Tengah |(Gerduren), Sungai Tajum Tengah (Cikakak], dan Sungai Tajum Hilir
(Cibalung);

c. Sungai Logawa, dengan titik pantau Sungai Logawa Hulu, Sungai Mengaji Hulu,
Sungai Cangkok Hulu, Sungai Prukut Hulu (Curug Cipendok), Sungai Banjaran
Hulu, Sungai Kranji Hulu, Sungai Jengok Hulu, Sungai Mengaji Tengah, Bendung
Andong Bang, Sungai Banjaran Tengah, Sungai Kranji Tengah, Sungai Jengok
Tengah, Sungai Logawa Tengah, dan Sungai Banjaran;

d. Sungai Pelus, dengan titik pantau Sungai Telaga Sunyi, Sungai Pelus Tengah,
Sungai Bener, dan Sungai Berem;

e. Sungai Tipar, dengan titik pantau Sungai Tipar Hulu dan Sungai Tipar Tengah;
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f. BSungai [jo, dengan titik pantau Sungai Cawang, Sungai Gumelar, dan Sunga
Sengorn.

2. Sungai Serayu, dengan ttik pantau yang melintas di Kecamatan Patikraja,
Kecamatan Rawalo, Kecamatan Kebasen dan Kecamatan Kedunguter.

Berdasarkan hasil uji kualitas air sungai vang dilakukan, berikut hasil pengukuran
kandungan pH, TDS, TSS, DO, BOD, dan COD sebagai berikut:

a. Parameter baku mutu pH air sungai adalah 6 untuk nilai minimal baku mutu dan
9 untuk nilai maksimal baku mutu. Nilai pH air sungai yang ada di Kabupaten
Banyumas masih memenuhi baku mutu yvaitu diantara range 7,08 — 8,66,

b. Parameter BOD (Biodegradable Oxygen Demand) menunjukkan BOD sampel air
sungai di Kabupaten Banyumas sebagian besar masih berada di bawah baku mutu
vang dipersyaratkan vaitu baku muta kelas II sebesar 3 mg/L hanya Sungai
Sengon, Bener, Logawa Tengah, Banjaran Tengah, Andong Bang dan Tajum
Hulu yang berada diatas baku mutu. Adanya kadar BOD menunjukkan adanya
polutan yang berasal dari limbah organik.

c. Parameter COD menunjukkan COD sampel air sungai di Kabupaten Banyumas
sebagian besar berada dibawah baku mutu kelas air (kelas 11 25 mg/L}. Sungai
yang berada di atas baku murtu adalah Sungai Bener dan Sungai Sengon.

d. Parameter DO (Disolved Oxygen) meminjuklan DO sampel air sungai di Kabupaten
Banyumas hampir semua berada diatas baku mutu (kelas II 4 mg/L), kecuali
Sungai Bener. Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut
memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui
bahwa air tersebut telah tercemar.

e. Parameter TSS menunjukkan kualitas TSS pada semua sampel air sungai di
Kabupaten Banyumas berada dibawah baku mutu kelas air yang dipersyaratkan
(kelas I 50 mg/L), kecuali Sungai Canduk, Cikopeng, Tajum Tengah, Banjaran
Tengah, Tajum Hilir. Tingginya kadar TSS bisa terjadi salah satunya akibat adanya
erosi pada sungai tersebut.

f. Data parameter NO: Kabupaten Banyumas adalah 1,05 — 6,40 mg/L sehingga dapat
diartikan kadar nitrat (N0O3) sungai-sungai di Kabupaten Banyumas masih dibawah
baku mutu yang dipersyaratkan, yaitu 10 mg/L, kecuali Sungai Canduk, Cikopeng,
Banjaran Tengah, Pelus dan Cangkol.

g. Parameter total phospat sebagian besar sungai di Kabupaten Banyumas masih di
bawah baku mutn parameter total phospat sebesar 0,2 mg/L. Sungai yang
parameter total phospatnya di atas baltu mutu antara lain Sungai [jo, Tipar Tengah
Bener, Jengok Hulu, Logawa Tengah, Candung, Cikopeng, Tajum Tengah, Cikakakm
Jengok Tengah, Mengaji Tengah, Telaga Sunyi, Berem, Banjaran Hilir, dan Tajum
Hilir. Total terdapat 14 sungai dari 30 sungai tercemar zat fosfar di Kabupaten
Banyumas.

h. Parameter Fecal Coliform sungai-sungai di Kabupaten Banyumas hanya 11 sungai
dari 30 sungai yang memenuhi balku mutu sebesar 1000 mg/L. Kandungan fecal
coliform di dalam air sungai menunjukkan bahwa masih banyaknya masyarakat
vang membuang limbah domestk atau tinja ke sungai.

Menurut Bachtiar dalam Atmojo (2011), bahwa sekitar 50 — 70% dari beban organik di
sungai pada daerah perkotaan di Indonesia berasal dari limbah domestik. Tingginyva
kontribusi limbah domestik terhadap lingkungan mendorong perlunya informasi
tentang sumber dan keberadaannya di linglkungan terutama pada perairan.

Selain air permukaan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas melakukan
pemantauan terhadap kualitas air tanah/air sumur. Pemantauan dilakukan di 17
lokasi yang tersebar di 11 kecamatan yaitu Kecamatan Tambak, Sumpiuh, Wangon.
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Karanglewas, Baturaden, Gumelar, Ajibarang, Purwokerto Barat, Jatilawang,
Kedungbanteng, Scokaraja, Pekuncen, Purwokerto Selatan, Purwokerto Utara,
Banyumas, Patikraja, dan Rawalo. Parameter yang diuji adalah warna, bau, rasa, pH,
TDS, BOD, COD, DO dan nitrat. Dari 17 sampel, semua memenuhi baku mutz kecuali
parameter nitrat untuk sampel di Kecamatan Sumpiuh dan Kecamatan Jatilawang
sedikit di atas baku mut nitrat 10 mg/L. Kecamatan Sumpiuh dengan kandungan
nitrat 10,6 mg/L dan kecamatan Jatilawang nitratnya 10,5 mg/L. Hal tersebut
menunjukkan adanya pencemaran air tanah yang kemungkinan bersumber dari
adanya penggunaan pupuk atau limbah industri.

Berikut adalah hasil uji kualitas air terhadap 30 sungai yvang ada di Kabupaten
Banyumas dan 17 air sumur oleh DLH Kabupaten Banyumas dan ditambah uji kualtias
air Sungai Serayu yang menjadi kewenangan Provinsi Jawa Tengah.
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Tabel 2-22 Hasil Pengnjian Kualitas Air Kabupaten Banyumas Periode I Tahun 2022

Fecal

Total

Klorin

) i BOD | COD | TSS | DO | Nitrat | Fosfat | Coliform | Coliform | TDS Status Mutu
No. Nama Sungai Lokssi pH (mg/Ll) | (mg/l) | (mg/l) | (mgfLl) |mgfL)  (mg/L) {HP:;JED{) |mpt1:£ ;m |mg/L) &;’E] i3 Asr

Baku Mutu Kelas 1T (PP 22 tahun 2021) 69 | 3 25 50 | =4 010 @ 02 1000 15000 | 1000 | 0,02

1. | Siinged Cavwass | Kec. Sumpinh 777 | 123 | 763 | 3100 | 802 | 48 | 014 2300 7800 90,00 | 010 | 2,05 | Cemar Ringan
2 | Sungmilio_ Keo Tambek 7441 236 | 996 [ 867 | 79 | 55 | 095 | 23000 | 33000 | 10600 | 003 | 559 | Comar Seden
3. | Sringe Senpn Koo S 6906 | 206 | 9847 | 3167 | 699 | 0,12 | 41000 | 240000 | 122.00 | 0,10 | 6,51 | Cemar Sedang
. | Sing: Tiosr Teagah W Kemrargen 544 | 164 | 1329 | 17.00 | 637 | :.,a 0.30 2300 2300 | 145,00 | 014 | 2,06 | Comar Ringan _
5. | Sungai Bener Kec. Purwolkerto Timur | 7,38 | 536 | 2864 | 1300 | 463 | 65 | OF2 | 130000 | 24060000 | 20200 | 020 | 8.36 | Cemar Sedang
6. | Sungs Jengok Fiila Kec. Kedunghanteng B95| 164 | ©41 | 1967 | 761 | 88 | 037 79000 146000 | 154,00 | 0,02 | 7.70 | Comar Sedans
7| Sungsi Kranji Tengah | Kec. Purwokerto Tumur | 7,38 | 144 | 1740 | 145 | 751 | 58 | 008 | 2300 | 25300 | 145.00 | 0.31 | 2,04 | Cemar Ringan
8. | SungeiLogswa Tengsh | Kec. Karanglewas T8 | 123 | 1590 | 2765 | 7,81 | 116 | 04 14000 | 14000 104,00 © 021 | 458 | Cemar Fingan
6. | Sungs Candi Keo. Cramelar 763 | 37 | 2068 | 213 | 781 | 103 | 103 | 350 920 | 268.00 | 0,15 | 6,87 | Comar Sedans
30 | Sumiges Ciliopens Kor. Cramelar 753 | 205 | 17,75 | 2800 | 689 | 110 | 020 1300 1700 | 515.00 | 0.3 | 1.97 | Cemar Fingan
11 | Suogal Tgjum Tengsh Kec. Weangrai 779 | 288 | 1853 | 3833 | 843 | 021 | 03s 790 790 17400 | 038 | 1,14 | Cemsar Ringan
55, | Deas are Teneah Koc Puirarpeti 765| 164 | 1871 | 2123 | 740 | 72 | 020 1600 1600 | 24400 005 | 304 | CemarRingan
13| Sungei Tiparfiulu | Kec. Kemwanjen _ 926 | 102 | 1470 | 867 | 752 | &7 | 030 | 1700 1700 | 280,00 | @41 | 152 | Cemar Ringan
14. | Bungm Banjaren Tengah | Kec. Fursokerto Barat | 7,73 | 366 | 948 | 1043 | 615 [Biaaipgss 7 |~ 1300 | 134,00 | 0,04 | 1,17 | Cemar Ringm
15. | Sungs Jengik Tengah | Kot Purauberio Barat | 7.66 | 163 | 14,03 | 1400 | 752 | 031 | DA 1100 1100 | 168.00 | 0,17 | 2.51 | Comar Ringan
$6. | Sumigei Menpap Tengal: | Kot Earsngiewas 794 | 295 | 989 | 1500 | 803 | 191 | 066 490 430 118,00 | 812 | 2.63 | Cemar Ringan
17. | Sungs: Pelus Rot Kanbarn 7.90 | 142 | 1010 | 1000 | 7,52 | 118 | ©31 1100 1400 | 196,00 | 0,17 | 1,48 | Cemar Ringan
18 | Sunpw Bargaraa Fili | Keo, Baturraden 883 | 142 | 612 | 180 | 709 | 10 | 036 2200 4300 | 136,00 | 0,05 | 4,00 | Cemar Ringan
19_ | Sunge Krang Hula Koo, Batirraden 850 | 223 | 83 | 1367 | 7,09 | 50 | 007 1700 4600 | 144,00 | 0.08 | 187 | Cemar Fingem
20, | S Telaga Sy Kot Bafurraden 823 | 223 | B75 | 933 | 7.29 | 86 | 020 1300 2400 | 120,00 | D.08 | 1.22 | Comar Ringem
51| Sungsi Berem oo Bolavain 778 | 273 | 612 | 1800 | 7.39 | 181 | 0.09 9200 16000 | 162,00 | 0,42 | 4,19 | Comar Fingan
25| Sungsi Banjaran Filir | Kec Patiraja 821 142 | 2420 | 897 | 695 | 41 | 046 | 2400 | 2400 | 1640 | 0,12 | 205 CemarRingan
25| SungaiTajum Hilir | Keo Bawsb 771 2188 | 1529 | 4300 | 709 | 70 | 045 | 9000 | 9200 | 172,00 | 012 | 421 | Cemar Ringan
24| Sunze: Cansleok Kec. Kedunghantens 7,78 | 260 | 12,18 | 9267 | 762 | 166 | 014 750 790 100.00 | 0,12 | 1,57 | Comar Ringan |
35 | Bungs Lagawe il Kec. Kedunghanteng 842 | 167 | 732 | 740 | 773 | 75 | 090 =18 18 108.00 | 0.08 | 0.74 | MWememihi
6. | Sungai Cipendok Keo. Cllonadle 778 | 251 | 1064 | 867 | 794 | 51 | 0O1i0 20 530 BEOD | 009 | 064 Memermhi
T7. | Stmgss Andrirg Bang Kao. Cllonzdlc 834 | 397 | 1211 | 1200 | 794 | 60 | 012 <18 78 108,00 | 0,10 | 1,22 | Comar Fingan
25. | Sunge: Mengeyi Fubs | Keo Cllongo 533 | 104 | 1789 | 1000 | 7.0 | 7.6 | 024 | 45 | 130 | 96,00 | 0.06 | 1.13 | Cemar Ringan
9. | Sunsai Aris Koo Poliinces 791 | 131 | 690 | 817 | 736 | 51 | 015 130 | 170 G800 | OB3 | 059 | Memermihi
30, | Siings Tepan Hila ot Grrmalar 775 | 363 | 944 | 967 | 726 | 45 | 010 750 17 206.00 | 1.44 | 1,06 | Cemar Ringen |
31. | Sungsi Serayu Kec. Patilaaia ] 2 258 | 100 7 | 2 03 700 1.89 | Cemar Rineem
32, | Sunagi Sergyu Losari, Kec. Rawale 8 24 28 100 i I 0.3 4000 3 Cemar Fingan
33. | Sungmi Serayu [ONLIMO] 588 | 272 | 167 12 668 | 5561 | 014 1600 1.49 | Cemar Fingsm

Sumber: Dokumen IRPLHD Kabupaten Banyumas, 2023
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Tabel 2-23 Hasil Pengujian Kunalitas Air Kabupaten Banyumas Periode II Tahun 2022

Fecal Total )
i ) BOD | COD | TSS | DO | Nitrat  Foafat | Coliform | Coliform | TDS Status Mutu
No Nama Sungai Takiaas PH | img/L) | (mg/L) | (me/l) | (mg/L) | fmg/L) | (me/L) m:i Jmu n:m:irl ]mu {mg/L) I]:HI P Air
Baku Mutu Kelas I (PP 22 Tahun 2021) 69 3 25 50 4| 010 02 1000 15000 | 1000 | 0,02
1. | Sungai Cawang Ko, Surapnib 739 | 3024 | 1098 13 | 763 47| 020 2100 2800 32 09| 192 | Cemar Ringen
2| Sungeiljo Keo. Tambale 725| 38| 1139 65| 75| 00L| Ois| _ 6400 6400 88| 002|362 | CemerRingan
B, | Sungss Bt Rec, Sommab 720 | 544 | 2580 | 16| 648 55| 012 9300 15600 136 T4 493 | Cemar Bingan
4. | Sungsi Tipar Tengsh B Fenraroee 784 | 188 | 1654| 186 | 606 30| 032 4600 4600 116 | 017 | 3.15 | Cemar Rmgan_
5. | Sungai Bener Kec. Purwolerto Timur | 744 83 | 3031 15| 3.18 55| 045 39000 54000 154 RO =2 | Cemar Sedans
6, | Sungs Jengns Dails Koc, Betinighantons 7.85 | @27 1281| 188 767 75| 006 7500 15000 92 | D01 | 3.88 | Cemar Ringen |
7. | Sunge: Kranji Tengah | Keo. Purwolcerto Tamur | 746 | 208 | 17,15 105 664 | 8] 006] 3900 6400 | 124 | 023 2,86 | Comar Ringan
5. | Sunge Logawa Tengah | Kee. Kavanglewss 782 | 529| 1899 2025 B50| 7] 021 | 4300  7500| 132 | 013,07 | CemarFingen
9. | Bungm Candul Koe, Cunnalsr 750 | 1898 | 2195| 845 731 105 10 1500 2000 174 | 0,03 | 6,86 | Cemar Sedane
10. | Sungal Cikopens Eec. Gumelar 706 25| 1936 362 31 10 021 2860 2800 222 8313 3.90 Cemar Fingan
11 | Sungai Tajum Tengah Kec. Wangon 7.38 25| 1803 212 7.1 81 020 1400 2000 254 | 0,16] 3.04 | Cemar Ringan
i3, |[Fimes aenclenesh K Phsewiciits 6,94 25| 2660 407 71 2| o015 2100 2800 174 | ©007| 405 | Cemar Ringsn
13. | Sungm Tipar Hulu | Kec. Kemranjen _ 767 | 8302|2396 123 | 696| 418 017 | 2800 2800 | 168 | 0,12 | 2,03 | Cemar Fingsn
14. | Sunge Banjaran Tengah | Kec. Purwokerto Barat | 7,51 | 312 | 2168 84 | 666| 105 060 1500 2000 154 | 005 246 | Cemar Ringan |
15. | Sungsi Jengok Tengah | Keo. Prrwokisto Baret | 7.79 | 2921 2398 55 | 687 62| 0.10 1200 1500 143 | 001 | 257 | Comer Ringan
16. Sungal Mengaji Tengah Kec. Karanglewas T.03 335 7.0 17 7,70 10.5 0,09 430 1200 18O 006 1,12 Cemar Fingamn |
17. | SumgsiPaus K. Ksabaran. 685 | 280 | 7.37 11| 767 31| 010 2300 3900 58 | 0,12 | 0.93 Y P
18, | Srmgia Baigern Bala | Esc. Batavrdden 15| 199 | 1050 15| 7.17 1| 010 120 1100 78 | 0,07 | 0.62 WMercermibi
19: | Sunem Krang Hola Kor. Baturatien 751 | 160 | BAT 95| 767| 020| 042 2160 3800 83 | 0,02 | 0.50 Mesmerihi
20. | Sungsi Telagn Suny Koc. Patutraden 644 | 259 | 967 12| 797 050 002 11 27 76 | 008 | 193 | Cemar Ringen
31, | Bungsi Berem Eec. Soltaras 652 | 259 | 1152 19| 677 21| 040 4300 7500 110 | 0,08 | 3.04 | Cemar Pingsn
33 | Sunge: Bamaran Filr | Keo. Patkras 751 500 2368| 25| 720| 87| 043|  2300| 3900 151 | 29 2.10 | CemerFingen
25 | Sengai Tqum Hilir | Keo. Rawalo 743\ 26| 1904 62| 6850| 40| 045| 1500 2800 | 210 | 06 208 | CemerRingsn
24 | Sungai Cangleck Kee. Kedungbanteng 8§30 | 222 1186 il | 766 73| 020 75 150 130 | 003 0.75 Memenubi
25. | Sungai Logaws hulu Kec. Kedunghantens 804 | 182| 914 15 | 827 72| 012 39 &4 S0 | 0,03 | 0,58 Y pr—
36, | Bungsi Cipendok Koo, Cilompnk 757 | 300 | 13.02 5| 760 43 | 0.10 33 130 &4 | 005 0.7 Mameritibi
27. | Sungsi Andong Bang Kec. Cllongolk 8.97 28| 13.46 | 7| 760 45| 015 230 460 628 | 0,086 0.68 Memenuka
35 | Sunge: Mengaj Hulu | Keo. Gilonzok 896 24| 1370| 8| 740| 40 010 75 20| 48 006|058 |  Memenuhi
58| Bongat Aris For: Pelinnien 826 | 163 | 11.04| 31| 7.55 41| 008 150 1100 | 108 | ©.12 | 0,81 Y R
30. | Sungs Tejum Hulu Koo, Gumhalar 7.67 | 245 | 1358 | 345 7867 52| 012 75 1200 114 | 008 | 0.68 Memenuka
(31| Sungai Serayu Kec. Patiloaia 8 2 13| 70 7 1 0,1 2000 1.86 | Cemar Ringan |
32. | Sunesi Serayn [ONLIMO] 801 | 268| 156 13 39| 513| 016 2400 214 | Comar Ribgan
35 | Sunes Serayu Kee, Kedungater Bl 2| 34| @00 7 2] 04| 6000 415 | Cemar Ringan
34, | Sungai Sersyu Cindaga, Kec. Ksbasen 5 4 356 100 7 3 0.4 2000 2,05 | Cemar Fmgsn

Sumber: Dokumen [KPLHD Kabupaten Banyumas, 2023
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Sebagian penduduk di Kabupaten Banyumas memanfaatkan air tanah melalui sumur
untuk sumber air minum, air bersih, kegiatan industri maupun pertanian. Pengujian
kualitas air sumur pada tahun 2021 dilakukan di lingkungan permukiman warga di 20
titik lokasi, sedangkan pada tahun 2022 dilakukan pengambilan di 11 titik lokasi yang
mana beberapa lokasi tahun 2022 sama dengan lokasi pengambilan sampel pada lokasi
tahun 2021. Berikut adalah nilai gabungan antara kedua tahun pengambilan sampel
vang totalnya mencapai 17 kecamatan.

Tabel 2-24 Kualitas Air Sumur Kabupaten Banynmas

Baku Mutu Permenkes 492/ Menkes/per/IV/2010 | i5 = = 500

1 | Tambal 18/05/2022 | 236 |664| 26 x | = | 112 |0,83 [11,31 | 7.73
2 | Sumpiuh 19/05/2022 | 218 | 7.08| 36 x | x | 138 |2,08 | 822 | 7,88 | 10,6
3 | Wangon 25/05/2022 243 |642| 10 x = | 362 250 (1402 | 7.31 1.5
4 | Karanglewas 11/06/2022 26 | 789| 10 = = | 306|138 |526 [821 49
5 | Baturraden 15/06/2022 | 223 |704] 11 x | = | 126|199 |B27 | 7.37 | 3.7
6 | Gumeslar 08/07/2022 25 | 694 a x | x | 374|251 1288 [920 | 44
7 | Ajibarang 08,/07/2022 26 | 730 22 x | = | 206|199 |12.87 | 893 | 24
8 | Purwokerto Barat | 04/08/2022 26 | 689 105 | = | = | 226|123 | 652 |584 | 57
5 | Jatilawang 05/08/2022 26 | 698 | 19 = | = | 142 |123 | 930 | 676 | 105
10 | Kedunghanteng 05/08/2022 25 Teel 2 = | = | 2% 133 /1331 | 688 | 1.2
11 | Sokaraja 05/08/2022| 25 |670| 2 x | x | 260 |144 |1396 | 656 | 12
12 | Pekuncen 15/09/2021 25 | 725 €8 x | = | 306|126 |1044 | 481 | 25
13 | Purwokerto Selatan | 15/09/2021 25 | 710 =15 | = | = | 410 [1,05 |1340 481 | 010
14 | Purwokerto Utara 15/09,/2021 235 | 719| #15 | = | = | 226 |1.35 |14,05 | 554 | 0.15
15 | Banyumas 22/09/2021 25 628 | <15 | = | = | 134 o083 [1082 [585 | 15
16 | Patikraja 22/09/2021 26 | 664 32 x | x | 214|063 (1128 | 481 | 52
17 | Rawalo 22/09/2021 25 | 687F| =15 | = | = | 242 |083 |1066 | 543 | 1,7

- Sumber: Dokumen IKPLHD Kabupaten Banyumas, 2022 dan 2023 ' o
Gambaran kualitas air permukaan di Kabupaten Banyumas ditunjukkan dengan

Indeks Kualitas Air (IKA) Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 sebesar 51,74 atau
masuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut menggambarkan kondisi air permukaam
di wilayah Kabupaten Banyumas mengalami pencemaran dengan tingkat pencemaran
sedang. Konsentrasi bahan pencemar tertinggi yang ditemukan adalah bahan
pencemar yang berasal dari aktivitas domestik manusia yvang ditandai dengan tingginya
nilai parameter fecal coliform. Parameter tersebut merupakan bakteri yang berasal dari
kotoran manusia maupun hewan yang dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit.

Indeks Kualitas Asr

o0 56.18

49,33 5174

30 34.67
20

34.67

10

2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 2-23 Grafik Tren Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 2018-
2022
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2.5.2.2 Pencemaran Air Limbah Kegiatan Pengolahan Emas

Pengelolaan penambangan emas di Kecamatan Gumelar di Desa Cihonje dan Desa
Paningkaban dilakukan oleh masyarakat yang tergabung dalam Koperasi Sumber
Rejeki yang memiliki angpota sebanyak 460 penambang. Sesuai daftar yang ada
terdapat sekitar 70 lubang, tetapi diperkirakan masih banyak lubang-lubang lain yang
belum terdaftar. Dalam proses penambangan emas terdapat tiga kegiatan utama yang
dilakukan yaitu proses penambangan batuan, penggelundungan atau mixer dan proses
pemijaran. Seluruh proses tersebut dilakukan di halaman rumah atau kebun di sekitar
tempat tinggal. Proses yang dilakukan terutama dalam proses penggelundungan dan
pemijaran dilakukan tanpa menggunakan peralatan yang memadai, sehingga memiliki
dampah negatif terhadap lingkungan, karena uap merkuri yang bebas akan
mengkontaminasi lahan di sekelilingnya.

Lingkungan yang terkontaminasi oleh Merkuri mengancam kehidupan manusia
melalui proses rantai makanan. Merkuri yang terakumulasi dalam mikro-organisme
yang hidup di air melalui proses metabolisme. Bahan-bahan yang mengandung merkuri
di air sungai dimakan oleh mikro-organisme dan secara kimiawi berubah menjadi
senyawa methyl-merlkuri. Mikro-organisme yang terakumulasi dalam tubuh ikan
menjadi rantai makanan ikan besar dan dikonsumsi oleh manusia. Penambang emas
vang tidak mengpunakan Alat Perlindungan Diri (APD) juga berpotensi menghirup
merkuri yvang menguap dari proses pengolahan emas dan masuk ke dalam saluran
pernafasan.

Pada proses penggelundungan air sisa dari proses penggelundungan ditampung pada
bak-bak vang berada di lahan terbuka, sehingga pada musim hujan seringkali terjadi
luberan air ke lingkungan. Selain itu juga ada beberapa yang membuang air sisa
tersebut ke sungai. Begitu juga dengan limbah padat yang dihasilkan dari proses
penambangan dan juga proses penggelundungan. Pada proses penambangan limbah
vang dihasilkan berupa batuan samping vang dianggap tidak mengandung biji.
Sedangkan limbah pada saat proses penggelundungan merupakan hasil sisa atau
disebut ampas gelundung sebagian dimasukkan masvarakat ke dalam karung dan
diletaklkan di tempat terbuka, zerta digunakan untuk urugan jalan. Pada saat musim
hujan limbah tersebut terlarut sehingga bahan kimia termasuk merluri yang ada akan
terlarut masuk ke lingkungan.

Kegiatan penambangan emas yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Gumelar
dan aktivitas di Kecamatan Ajibarang saat ini menimbulkan permasalahan lingkungan
terutama pencemaran merkuri. Penelitian vang dilalmikan oleh Balai Besar Telmnik
Kezehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (EBTKLPP) Yogyakarta pada tahun
2021 dan 2023 serta hasil pemantauan oleh KLHK pada tahun 2014 menunjukkan ada
beberapa permasalahan terkait pencemaran dari limbah merkuri pada kegiatan
pertambangan emas di kedua kecamatan tersebut. Uji terhadap kualitas air limbah dari
hasil proses pengolahan emas di Kecamatan Gumelar dan Kecamatan Ajibarang,
menunjukkan seluruh sampel melebihi baku mutu untuk parameter merkuri (Hg).
Kondisi tersebut menunjukkan proses penggelundungan masih mengguinakan bahan
merkuri.

Tabel 2-25 Hasil Pemeriksaan Kualitas Air Limbah di Desa Paningkaban Kecamatan
Gumelar Tahun 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang Kecamatan
Ajibarang 2023

TDS T35 COD | BOD Do Hg
No. Lokasi Subu H
2 T | (mgiL) | (mg/L) | P | pmg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)
Deviazi 3 darn
e i 000 200 &-0 100 50 B 0,002 0,05 .
WMinto, Dusun = =
i & SRS - 25.2 1.056 770 67 | 215 B0 6.1 0,03 0,007
Umer, Dusun L = |
£ | 25,2 2.920 | 213 46 | 375 126 45 00061 | 0,31
3 | Seja Sumarto, RIS W3 27,2 524 20 77 | 121 | 44 386 0,0204 | =0.007
4 | Tursomo, RT3 FW3 262 1341 [ 36.300 | 64 | 490 | 220 02 | 00359 | 0,129 |
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= TDS T3S CoD BOD DO Hg CN
Ho. Lokssi Suhu
- (mg/L) | (mg/L) | PM | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L] | (mg/L) | (me/L)
Devinzi 3 dari %
i LR 2000 200 6-9 100 20 13 0,002 D05
3 | Lesi FT9 EW3 242 920 260 7.7 20.6 7.0 5.8 00496 =0-007
6 | Tarmogjo, ET9 EW3 262 1.030 188 7.9 206 i 8.8 0,0042 =0,007
7 | Darman, BRT9 FW3 262 1.075 35 7.5 299 7.5 P 00184 =0 D07
Narwan Dusun Sewangan, 262 <007
B ETZ BW2 620 & e 413 20.8 41 0,0331
Muelihin Dusun 26,2 5 ik 3 0,007
9 Sawanzan, FT2 RW2 870 32 8,7 30,2 15,5 33 0,0285
Nanang Dusun Sawangan 26,2 - - G, 007
o [ R s [ aev [as | s0s | ars [ so [ aerm [ 007
11 | Pacurendans 1 - - 49,500 | 5.3 323 13,6 - 10,0296 | =0.007
12 | Pacurendans 2 - - 2.620 4.7 1.596 474 - 0. 1644 =0 007
13 | Pacurendang 3 - - 2.620 4.7 1.596 474 - 0, 1644 <0007
14 | Pacurendangs 4 - - o908 4.7 758 210 - 0,0180 <0.007
15 | Pacurendang 5 - - 926 3.8 159 52 - 00137 0007
16 | Cibangkong 1 - - 3 74 2.3 B4 - 00,0220 <0007
17 | Cibanglong 2 - - 3 7.1 855 153.3 - 00036 0.038
18 | Cibanglong 3 %0 6.5 1060 | 3708 0. 1070 0.02%9

Sumber ; Balal Besar Teknik Kesehamn ngﬁ:ungaﬁ dan Pengendalian Penyakit (BET. KI.PPJ Yogyakaria,
2021 dan 2023

Selain air limbah, potensi pencemaran limbah merlouri juga terdapat dalam lumpur
atau sedimen dari limbah gelundung yang dibuang ke lingkungan. BBETELPP
Yogyakarta juga telah melakukan pemeriksaan di kedua kecamatan tersebut.
Tabel 2-26 Hasil Pemeriksaan Hg dan CN Lumpur Gelundung di Desa Paningkaban
Kecamatan Gumelar Tahun 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang
Kecamatan Ajibarang 2023

£ Hg Baloa Mutin Hy CN
No. Lokasi (mg/L) (mg/L]
1 Minto, Dusun Karangalang Panivigleaban 0,896 Baloa Mutu He pada 067
2 | Umar. Dusun Karangalang Paninglahan 2095 | sedimen: 0.5
3 | Sgja Sumarto, RT5 EW3 1,791 « USEPA 1997 =02 =0.07
4 Sumgat Panaruban, Dhisun Sawangan RT2 FW2 0014 mg/ kg =007
5 | Narwan Dusun Sawengan, FT2 EW2 0,693 * ANFECC/ARMCANZ =007
& .Mushhm Dusun E-E.W.Elngm F1z RWE 3,474 2000-Lowr (2000] = 0, 34
7 | Nensns Dusun Sawangan RET2 FW2 1,339 0,15 mg/kg =0,07
8 | Sungai Kabsitu. Dusun Kslisitu BET6 EW3 0.073 | * CCME 2022I8QG =0.07
9 | Pacurendeng 1 1,824 [2002) = 0,13 mefks =0.07
10 | Pacurendeme 2 1. 809 0,096
11 | Pasursndang 3 1,788 <0,07
12 | Pacurendans 4 1,569 0, (W
13 | Pacurendeme 5 1,801 0,090

Sumber : Balal Besar Teknik Keschatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BEETKLPP) Yogyakaria,
2021 dan 2023

Seluruh sampel yang diambil pada lumpur hasil gelundung secara langsung pada bak
sedimentasi menunjukkan seluruhnya berada di atas balku mutu. Sedangkan sampel
vang diambil di sungai dari hasil pembuangan lumpur gelundungan tersebut
menunjukkan di bawah balku mutu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lumpur
atau sedimen hasil sisa proses gelundung perlu penanganan khusus sebelum dibuang
ke linglkungan. Penelitian BBTKLPP Yogyakarta pada tahun 2016 menunjukkan bahwa
lampur gelundungan di dekat lokasi proses [sekitar 10 meter) konsentrasi merkurinya
tinggi yaitu 26,821 mg/ke (ppm), dan semakin jauh dari lokasi proses gelundung
|sekitar 30 meter] maka konsentrasi merkuri semakin rendah vaitu 12,681 ppm.
Meskipun semakin rendah tetapi secara konsentrasi tetap tinggi dari balku mutu Hg
pada sedimen.

Dampak merkuri juga diperiksa pada air permukaan atau air sungai, yang mana pada
tahun 2014 KLHK melalukan sampling di sungai yang melalui Desa Cihonje dan Desa
Paningkaban di Kecamatan Gumelar yang mana hasilnya menunjukkan nilai
konsentrasi merkuri khususnya di daerah rentang sungai berkisar antara 0,0014 mg/L
sampai 0,0029 mg/L. Paramater merkuri di air sungai tersebut menunjukkan di atas
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balku mutu dengan nilai baku mutu 0,002 mg/L untuk kelas 2 dan 3 serta 0,001 mg/L
untuk kelas 1. Kondisi tersebut menunjukkan nilai unsur merkuri yang signifikan
menunjukkan adanya pencemaran terhadap lingkungan sekitar di daerah kegiatan
pengolahan biji emas skala kecil. Sedangkan BBTKLPP Yogyakarta melakukan
pemeriksaan di kedua kecamatan tersebut dengan hasil berilaat.

Tabel 2-2T Hasil Pemeriksaan Kualitas Air Badan Air di Desa Paningkaban Kecamatan

Gumelar Tahun 2021 dan Desa Cibangkong serta Desa Pancurendang Kecamatan
Ajibarang 2023

_ TDS TSS COD BOD DO Hg CH
HNo. Lokasi Suh
. (mg/L) | (mg/L) | P% | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) {mg/L) | (mg/L)
Dewinsi 3 dari

| kemd =l int 1000 50 6-9 1o 2 & 0,001 0,02
Sungai Panarubean, Dusun _ _ - —
1 Saw BT2 BW2 262 165 5 B& 287 25 7.0 =0,0008 | «=0,007

Bungai Kalisitn, Dusun e = | =

2 | Kalisitu RT6 RW3 372 125 | 4 8.7 26,1 3.2 2.3 . 0,0022 0.0z
Sung&u Cihoryge, Dusun & = =
3 | Cihorje RT3 RW15 V.2 170 | 3 8.4 243 22 B2 00,0004 <0, 007
SLm.ngﬁlmuE Dusun = = = o
4 Cihomje RT3 RW15 27,2 156 | 2 85 30,6 3.3 8.2 =0,0006 | <0,007
5 | Sungm Cogrek 272 123 | 4 85 202 i9 7 | =0,0006 | <0007
6 | Pacurendang 1 - - 14 T 923 6.3 - | 00072 <0, 007
T Pacurendang 2 = 5 54 g5 09 = =0.007 <0,.007
8 | Pocurendang 3 - | 5 7H | 145 1.5 - 00113 <0 007
3 | Cibanghong 1 - - | 28 7.7 | 109 3.3 = =0.0007 | <0007
10 | Cibenglong 2 | 198 76 | 7.3 39 - =0,0007 | <0007

Sumber - Balai Besar Teknik Kesehamn ngirunga.n dan Pengendalian Penyakit (EETELPP| Yogyakarta,
2027 dan 2023

Dua sampel di Desa Pacurendang menunjukkan kadar merkuri di badan air melebihi
baku mutu, sedangkan di Desa Paningkaban hanyva 1 sampel yang melebihi bakun
muni. Ditemukannya merloari melebihi balon muta diketiga titik tersebut menunjukkan
adanya limbah cair sisa proses gelundung yang dibuang ke linglungan dan belum
diolah secara memadai ataupun berasal dari penggunaan pestisida kegiatan pertatian.

Pemeriksaan darah kepada masyarakat yang bukan pekerja tambang maupun pekerja
tambang di kedua kecamatan tersebut total sebanyak 80 sampel darah masyarakat,
dengan jumlah sampel di Desa Cibangkong Ajibarang sebanyak 50 dan di Desa
Paningkaban sebanyak 30. Hasil di Desa Cibangkong menunjukkan 2 crang melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB] vang ditetapkan USEPA (2008) yvang mana kadar normal
merkuri dalam darah yaitu 5,8 ppb. Kedua orang tersebut terdiri dari 1 orang bekerja
dalam proses gelundung dan 1 orang tidak terkait dengan aktivitas tambang.
Sedangkan di Desa Paningkaban menunjukkan 28 orang dari 30 sampel memiliki kadar
merkuri dalam darah melebihi NAB.

Dampak merkuri di dalam tubuh dapat menyebabkan keracunan kronis permanen
vang bersifat kumulatif dalam waktu yang lama. Gangouan terhadap sistem susunan
syaraf pusat seperti paraesthesia, pandangan menyempit, pendengaran kurang,
berjalan limbung dan tremor. Selain itu juga dapat memicu gagal ginjal (Frery et al,
2001). Gejala keracunan kronis tersebut bersifat permanen, oleh sebab itu maka perlu
ada perlindungan kesehatan masyarakat dari pencemaran merkuri. Pengounaan Alat
Pelindung Diri (APD) selama ini perlu ditingkatkan karena tidak semua pekerja
memakai kacamata, masker, sarung tangan, celana panjang dan baju panjang
terutama pada proses penggelundungan.

2.5.3 Kualitas Udara

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau
komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga muti udara
ambien turun sampai ke tinglkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak dapat
memenuihi fungsinya. Pengendalian pencemaran udara adalah upaya pencegahan
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dan /atau penanggulangan pencemaran udara serta pemulihan mut udara. Sumber
pencemar adalah setiap usaha dan/atau kegiatan yang mengeluarkan bahan pencemar
ke udara yvang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfir yang
berada di dalam wilayah wyurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan
mempengaruhi kesehatan manusia, makhluk hidup dan unsur lingloangan hidup
lainnya. Mutu udara ambien adalah kadar zat, energi, dan/atau komponen lain yang
ada di udara bebas. Status muta udara ambien adalah keadaan mutu udara di suat
tempat pada saat dilakukan inventarisasi. Dan baku mutu udara ambien adalah
ukuran batas atau kadar zat, energi, dan/atau komponen vang ada atau yang
seharusnya ada dan/atau unsur pencemar yvang ditangeung keberadaannya dalam
udara ambien. Kualitas udara pada suata wilayah erat kaitannya dengan Indeks
Kualitas Udara (IKU). Berdasarkan Peraturan Menteri Linglungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, Indeks
Kualitas Udara ([KU) adalah ukuran yang mengsambarkan kualitas udara yang
merupakan nilai komposit parameter kualitas udara dalam suatu wilayah pada waktu
tertentu. Kualitas udara dipengaruhi cleh berbagai hal berikut.

1. Penggunaan Kendaraan Bermotor, yang mana sebagian besar masyarakat lebih
memiliki kendaraan pribadi dibandingkan transportasi umum. Di sisi lain
keberpihakan kebijakan dalam mendulung orang berpindah ke transportasi umum
massal belum optimal, sehingga pilihan kepada kendaraan pribadi atau kendaraan
umum non massal masih lebih besar. Jumlah kendaraan bermotor pada tahun
2022 yang terdaftar di wilayah Kabupaten Banyumas mencapai 700.621 unit atau
naik dari tahun 2021 yang terdaftar sejumlah 695.958 unit. Kendaraan terbanyak
adalah kendaraan bermotor roda 2 yvang mencapai 607.887 unit atan 86,7% dari
total unit kendaraan bermotor vang terdaftar di Kabupaten Banyumas. Penggunaan
bahan bakar fosil baik bensin (pertalite dan pertamax) serta solar (bio solar dan
dexlite] memberikan kontribusi terhadap peningkatan polutan dari aktivitas
transportasi tersebut.

2. Kemacetan Tranaportasi, yang dipicu selain peningkatan kendaraan juga karena
kapasitas jalan yang terbatas untuk menampung mobilitas transportasi baik oleh
kendaraan yang terdaftar di Kabupaten Banyumas, maupun dari kendaraan yang
dari lnar Kabupaten Banyumas. Dalam kurmn wakta 2020 - 2022 jumlah
penambahan jalan di Kabupaten Banyumas hanya mencapai 40,247 Km yang
merupakan jalan kategori sedang. Jumlah kendaraan yang terus bertambah yang
tidak diiringi penambahan ruas jalan yang signifikan semakin meningkatkan polusi
udara dan kemacetan, khususnya pada jam-jam sibuk yang mana pusat kemacetan
jalan berada di titik-titik tertentu seperti di wilayah perkotaan Purwokerto. Gas
buang dari kendaraan berupa Nitrogen Dioksida (NO:) dan Sulfur Dicksida (SO:)
vang merupakan parameter dalam perhitungan Indeks Kualitas Udara (IKU).

3. Kegiatan Iandustri, baik industri kecil rumah tangga maupun industri sedang
berpotensi menimbulkan pencemaran udara. Proses produksi industri
mengegunakan bahan bakar fosil sebagai sumber energi yang pada akhirnya akan
memberikan kontribusi terhadap polutan udara.

Indeks Kualitas Udara (IKU) ambien di Kabupaten Banyumas dilakukan pada 4 (empat)
lokasi yang mewakili wilayah industri, permukiman, transportasi, dan perkantoran
dengan metode manual passive sampler dengan persyaratan dan kriteria yvang telah
ditetapkan. Parameter yang dilakukan pemantauan adalah NO: dan S0;: dengan durasi
pemantauan selama 14 (empat belas) hari dan dilakukan sebanyak 2 {dua) kali dalam
setahun mewakili musim penghujan dan musim kemarau. Lokasi pengambilan sampel
kualitas udara di Kabupaten Banyumas adalah;

1. Area transportasi di UPT Pembibitan Jalan Suwito Purwokerto
2. Area industr] di Kantor Lurah Barckah Jalan Gerilya Timur Purwokerto

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 2-43



3. Area permukiman di Perum Bantarsoka No.85 Jalan Sokajati, Purwokerto

4. Area perkantoran di Kompleks Perkantoran Dinperkim dan DLH Kabupaten
Banyumas Jalan Gerilya Barat No.5 Purwokerto.

Hasil pengukuran kualtias udara di empat lokasi di atas menunjukkan hasil yang baik
dengan IKU 86,04 (Kategori Baik) pada tahun 2022. Kualitas udara terbaik dari
keempat lokasi sampel berada di area permukiman, hal ini dimungkinkan karena di
area permukiman banyak terdapat tanaman pelindung yang dapat menyerap polutan
di udara. Kualitas udara yang kurang baik ada di lokasi industri dan showroom dan
bengkel kendaraan bermotor.

Tabel 2-28 Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien di Kabupaten Banyumas

50;: (mg/Nm3) NO:z (mg/Nm3)

Ao Lol Penode 1| Peride 3 | Peniode 1| Petiods 2

1. Area Transportasi (UPT Pembibitan J1

Suwatio Purwokerto] 21 S 14,62 10,43
2. Area Industri (Kantor Kelurahan s i

Bk o Gata Ther ] 891 12.75 554 14 g2
3. AreaPermuliman (Perum Bantarsola 228 T 04 10,31 13,37

No.85 Jl. Soleajati Purwolcerto)
4. Area Perkantoran (Komplsls
Perkantoran Dinperkim dan DLH 5.26 10,14 11,92 11,04
Jl.Gerilya Barat No.5 Purwolkerto)
Sumber: Dokumen [KLH Kabupaten Banyumas, 2023

Indeks Knzlitas Udara (IKT)
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Gambar 2-24 Indeks Kualitas Udara di Kabupaten Banyumas

2.5.4 Degradasi Lahan

Secara umum degradasi lahan merupakan proses berubahnya kondisi lingkungan
biofisik akibat dari aktivitas manusia terhadap suatu lahan. Perubahan lingkungan
tersebut baik yang direncanakan maupun tidak direncanakan yang hiasanyva
cenderung merusak dan tidak diinginkan. Degradasi lahan di Kabupaten Banyumas
memiliki dampak terhadap produktivitas pertanian, kualitas linglungan, serta juga
memicu beberapa bencana terutama longsor dan kekeringan.

Secara umum pemicu degradasi lahan adalah perubahan tutupan lahan untuk
pengembangan wilayah. Hal-hal yang menimbulkan tekanan terhadap peningkatan
peruibahan tata guna lahan adalah upava manusia untuk memenuhi kebutuhan.
Dezakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut cenderung menyebabkan adanya
konversi pengounaan lahan yvang culaup besar, terutama kebutuhan untuk pemenuhan
kebutuhan perumahan, industri, dan juga kebutuhan infrastrulktur pendukung
wilayah.
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Degradasi lahan yang diakibatkan dari beberapa pemicu berpotensi menyebabkan
lahan kritis. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi
Tanah dan Air, lahan kritis adalah lahan vang fungsinya kurang baik sebagai media
produksi untuk menumbuhkan tanaman yang dibudidayakan atau yang tidak
dibudidayakan. Berdasarkan data dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai & Hutan
Lindung Serayu Opak Progo (BPFDAS HL S0OP), Tahun 2021 Kabupaten Banyumas
memiliki lahan kritis dengan luasan total 19.484,57 Ha baik di dalam kawasan hutan
maupun di luar kawasan hutan. Luasan tersebut berdasarkan tingkat kekritisan lahan
terbagi menjadi lahan sangat kritis yang mencapai 1.130,31 Ha dan kategori lahan
kritis sebesar 18.354,26 Ha. Dominasi keberadaan lahan kritis di Kabupaten
Banyumas berada di luar kawasan hutan. Ditinjau secara keseluruhan kategori lahan
kritis baik di luar kawasan maupun di dalam kawasan untuk setiap kecamatan di
Kabupaten Banyumas, maka dapat ditunjukkan bawah lahan kritis berdasarkan
tingkat kelritisan lahan didominasi oleh lahan dengan status agak kritis sebesar
56.913,31 hektar.

Tabel 2-29 Luas Lahan Kritis di Dalam dan Lunar Kawasan Hutan

Hutan Produlksi 158.8 5
Hutan Lindung 15237 3
Hutan Knnsen_'a_sf. 190,54 Qa7
Luar Kawasan Hutan 17.852.55 1.121.04
Total 18.354,26 1.130,31

Sumber - Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Hutan Lindung— Serayu Opak Progo (BPDAS HL SOF) &
CDE Wilayah VI Banyumas

Tabel 2-30 Luas Lahan Kritis di Luar Kawasan Hutan

L Kritis KErit is:_- Kritis o Krit "ﬂ
1 | Lumbir 3688 | 3.7369 3.444 67 451,67 | 3.146,02
2 | Wangen 914,92 715,38 | 4.617,87 598,88 37.26
3 | Jatilawang 890,12 | 1.738,15 | 1.301,73 982,45 ;
4 | Rawalo 755,41 | 154649 | 246311 390,39 :
5 | Kebasen 85274 | 123030| 303016 147,07 5
& | Kemranjen 113584 | 260225| 236940 179,25 -
7 | Sumpiuh 119268 | 330590 | 1.677.46 11,72 -
8 | Tambak 934,15 | 329620 | 1.00334 105,31 ;
3 | Somagede 539,46 55204 | 3.15531 205,19 :

10 | Kalibagor 424 04 254,33 | 2.140,72 | 1.277,97 5
11 | Banyumas 176,61 69257 | 2.83381 324,61 =
12 | Patikraja 394,14 705.63 | 2.61563 871,77 :
13 | Purwojati 308,74 97267 | 2.180.41 793,15 z
14 | Ajibarang 34149 | 132450 | 366008 | 168365 :
15 | Gumelar -| 442215 | 347655 119367 | 211,67
16 | Pekuncen 0,51 | 418728 | 201552 | 205879 :
17 | cilongok 593,54 | 574868 | 532867 | 183119 :
18 | Karanglewas 306,56 | 126461 | 147667 138,62 z
15 | Kedungbanteng 1890 | 344681 | 172888 492,49 :

20 | Baturraden -| 196465 | 1.543.03 54257 | 544,78
21 | Sumbang -| 155588 | 1.10148| 250169 | 58555
22 | Kembaran 353,01 200,55 | 1.453,54 747,24 ;
23 | Sokaraja 771,36 261,33 | 1.670,59 245 89 :
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Luar Kawasan Hutan (Ha)
Kritis Kriti Kriti Kriti

24 | Purwokerto Selatan 384,36 605,13 379,55 244 03 =
25 | Purwokerto Barat 447 .87 100,25 180,28 0,46
26 | Purwokerto Timur 653,37 o4 B9 53,52 9,02
27 | Purwokerto Utara 82,70 339,12 11,39 332,78

12.309,39 | 47.034.,64 | 56.913,31 | 18.361,59 | 4.525,29

Sumber : Balal Pengelolaan Doaerah Aliran Sungat Hutan Lindung— Serayu Cpak Progo (BPDAS HL S0P &
CDE Wilayah VI Bangumas

Selain faktor pendorong terjadinya degradasi lahan, beberapa faktor lain yang
menyebabkan lahan kritis di Kabupaten Banyumas antara lain disebabkan pengalihan
status lahan untuk berbagai kepentingan, pengelola lahan yang tidak konservatif, serta
pemanfataan sumber dayva lahan yang tidak menerapkan prinsip kelestarian
lingkungan. Dampak dari adanya lahan kritis yang dirasakan Kabupaten Banyumas
vaitu berkurangnya daya resap tanah terhadap air yang memicu kekeringan pada
musim kemarau, peningkatan arus air pada permukaan tanah yang memicu longsor
pada kawasan dengan kelerengan tinggi, selain itu juga memberikan kontribusi
terhadap sedimentasi pada sungai, serta turunnya kesuburan tanah dan daya dukung
lahan yang mempengaruhi kelestarian ekosistemn dan keanekaragaman hayati.

Ditinjau dari Indeks Kualitas Lahan pada tahun 2022 sebesar 43,44 (kategori kurang).
Nilai IKL. Kabupaten Banyumas masulk dalam kategori kurang disebabkan oleh metade
perhitungan baru disesuaikan dengan Permen LHK 27 tahun 2021. Dalam kurun
waktu 2018-2022 terjadi penurunan Indeks Kualitas Lahan (IKL] vang dipengaruhi oleh
adanya perubahan metodologi. Namun jika dibandingkan dengan capaian IKTL tahun
2021 di aplikasi IKLH dengan menggunakan metode perhitungan yang sama, angka
tersebut naik sebesar 0,43 poin dari nilai sebelumnya sebesar 42,99, Jumlah tersebut
memang tidak cukup signifikan, dikarenakan upaya yang dapat dilakukan oleh
Pemerintah Daerah hanya sebatas menambah jumlah luasan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang tentunya sangat terbatas. Untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan,
data yang diinput di aplikasi menjadi kewenangan pemerintah pusat

Tabel 2-31 Luas Komponen Perhitungan KL Berdasarkan Aplikasi IKL.H

No Jenis Data

Luas wilayah
Luas hutan
Luas belukar

Luas RTH

EhE| i [0 | B ol

Luas rehabilita=t hutan dan lahan

Luas taman keanekaragaman hayati

Luas (Ha)

141.355,51

29.779,61
234,14
3.897,43
117,05
2615

Sumber: Dokumen IKLH Kabupaten Banyumas, 2022
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Gambar 2-25 Grafik Indeks Kualitas Lahan di Kabupaten Banyumas
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Tekanan terkait peningkatan degradasi lahan di Kabupaten Banyumas disebebkan oleh
beberapa permasalahan beriloat.

2.5.4.1 Alih Fungsi Lahan Pertanian

Alih fungsi lahan, untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pembangunan.
Aktivitas alih fungsi lahan di Kabupaten Banyvumas didominasi oleh aktivitas
pengembangan untuk perumahan dan industri, sedangkan di kawasan perkotaan
peningkatan kebutuhan kegiatan perdagangan dan jasa juga terus meningkat.
Kebutuhan untuk pengembangan industri ini juga bagian dari kebijakan untuk
mendorong kontribusi industri pengolahan untuk ekonomi Kabupaten Banyumas.
Dalam kontribusi sektor industri pengolahan menunjukkan kontributor terbesar yaita
mencapai 25,553% dari total PDRB. Pengembangan kepgiatan industri juga akan
berdampak pada peningkatan kebutuhan tempat tingpal pekerja serta sarana
prasarana pendukung yang  seluruhnya —membutuhkan lahan  untuk

pengembangannya.

Lahan paling terdampak dari alih fungsi lahan adalah lahan pertanian. Pemicu
pengguinaan lahan pertanian juga disebabkan adanya penurunan kegiatan pertanian
varg secara ekonomi diangsap oleh masyarakat kurang menarik serta nilai ekonomm
lahan yang terlalu rendah dibandingkan penggunaan lahan untuk kegiatan budidaya
terbangun seperti perumahan, perdagangan jasa serta industri. Penurunan kegiatan
pertanian, ditunjukkan oleh penurunan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian yang
terus turun. Penurunan pekerja di sektor pertanian salah satunya terkait dengan daya
tarik ekonomi pertanian vang relatif rendah dibandingkan dengan sektor industri
maupun sektor perdagangan jasa. Kontribusi sektor pertanian juga cenderung
menurun yang mana pada tahun 2018 mencapai 12,73% dan pada tahun 2022 turun
menjadi 11,68%. Selain i1 juga pertumbuhan sektor pertanian dalam kurun 5 tahun
teralchir yaitu 2018 — 2022 pertumbuhannva terkecil kedua setelah administrasi
pemerintah vaitu hanya sebesar 1,56%. Selain penurunan kegiatan pertanian, juga
adanya kegiatan pertanian yang kurang sesuai dengan kemampuan fisik lahan yang
dilakukan di sekitar Gunung Slamet, yang mana banyak kegiatan pertanian tanaman
semusim di wilayah-wilayah lereng dataran tinggi yang seharusnya untuk fungsi-fungsi
perlindungan dan resapan air.

2.5.4.2 Kegiatan Pertambangan

Kabupaten Banyvumas memililki potensi pertambangan vang dikategorikan sebagai
bahan galian golongan C dan B. Pada kurun 2021 - 2022 terdapat Izin Usaha
Pertambangan (IUP) yang terbagi menjadi 7 jenis bahan galian tambang yang meliputi
andesit, basalt, batu gamping, pasir dan batu, tanah liat, granodioit dan tanah urug.
Produksi tambang tahun 2022 meningkat dari tahun sebelumnya. Secara sosial
ekonomi kegiatan penambangan memberikan pendapatan bagi masyarakat. Sedangkan
dampak lingkungan yvang harmis diantisipasi adalah penuranan kualitas air akibat erosi
dan pendangkalan sungai (sedimentasi) yang juga dapat memicu banjir pada musim
hujan.

Tabel 2-32 Luas IUP dan Areal serta Produksi Kegiatan Pertambangan Berizin

[ Jenis Bahan Galian LuasIUP | Luas Produksi

| (Ha) Areal [Ha) | [m3/tahun]

| Batuan {Andesit) 47,82 4,52 184.341,87

| Batuan (Basalt) 198,94 11,77 934.140,00

| Batuan (Pasir dan Batu) 26,86 B.45 £9.949.00

| Batuan (Sirtul 67,33 16,2 248 967,00
Batuan (Tanah Urug) 8376 10,21 565.641,00

| Minersl Bukan Logam (Batu Gamping) 1861 12,45 556.046,52

| Mineral Bukan Logan [Clay] 232 1,14 £4.495 68
Grand Total 3222,71 64,74 | 2.643.581,07

Sumber: Mformasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Dasrah Kabupaten Banyumas 2023
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2.5.4.3 Kegiatan Perhutanan Sosial

Kegiatan perhutanan sosial di Kabupaten Banyvumas yang mencapai 3.772.61 hektar
ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan linglungan dan
dinamika sosial melalui pengelolaan kawasan hutan oleh masyarakat. Meskipun
memiliki tujuan yang baik dalam mengurangi kemiskinan, menyerap tenaga kerja
untuk peningkatkan pendapatan ekonomi serta penanganan perubahan iklim, tetapi
dalam implementasinya terdapat beberapa permasalahan yang mengancam
keseimbangan lingkungan akibat kurangnya menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan

hutan secara berkelanjutan.

Berdasarkan pengamatan lapangan menunjuklkan pada lokasi kegiatan perhutanan
sosial terjadi degradasi lahan akibat deforestrasi. Degradasi lahan tersebut selain
merigikan kelestarian ekosistem hutan, kerusalkan vegetasi, dan kerusakan lahan juga
berpotensi untuk menyebabkan bencana alam seperti banjir, longsor, dan kekeringan.
Kegiatan perhutanan sosial yang terjadi di Kabupaten Brebes di sebelah Barat Laut
Kabupaten Banyumas tepatnya di daerah Kaligua berdampak terhadap degradasi lahan
bagian hulu. Banjir yang menimpa Desa Glempang, Desa Krajan, Desa Tumiyang, dan
Desa Cikawung yang seluruhnya di Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas,
diduga salah satunya disebabkan perubahan di hulu yang terdapat alih fungsi lahan
dari hutan menjadi lahan pertanian. Kegiatan penebangan pohon di hutan tersebut
menjadi perubahan tata guna lahan terhadap fungsi hutan, menyebabkan material
kayu yvang ditebang membendung sungai di bagian hulu. Intensitas hujan yvang tingei
dan terdapat peningkatan debit air di atas normal di bagian hulu sungai maka terjadi
banjir dengan membawa material kayu dan batuan dari hulu hingga hilir.

Gambar 2-26 Kegiatan Pertanian pada Kawasan Hutan
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2.5.5 Pengelolaan Sampah

Jumlah timbulan sampah di Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 mencapai
197.758.,42 ton/tahun, jumlah tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun 2021 yaitu 195.357,75 ton/tahun. Selama 2021-2023 terjadi
peningkatan sejumlah 2.400,67 ton atau 1,21% ([SIPSN, 2023). Pada tahun 2023
pengelolaan sampah di Kabupaten Banyumas telah mencapai 99,31% dengan
komposisi 67,00% sampah dikurangi dan 32,.23% sampah ditangani. Sedangkan dalam
proses ekonomi sirkuler melalui sampah yang didaur ulang dan digunakan sebagai
bahan baku mencapai 16,69%. Sementara itu dilihat dari komposisi sampah yvang
dihasilkan di Kabupaten Banyumas pada tahun 2023 maka didominasi oleh sampah
sisa makanan mencapai 36%, sampah plastik 30%, logam 9% dan sampah lainnya
dengan persentase yang relatif kecil.

Tabel 2-33 Capaian Pengelolaan Sampah Kabupaten Banyumas

No. | Keterangan 2021 2022 2023 |
1. | Timbulan Sampah (ton/tahun) 195.357,75 | 195.964.49 | 197.758,42
| 2. | Sampah yang dikurangi (ton/tahun) 128.38843 | 130961,52 | 13266758
_ | % Pengurangan Sampah 66,72% 66,83% 67,09%
| 3. | Sampah yang tertangani (ton/tahun) 63.106.24 63.645.25 £3.725.00

' | % Penanganan Sampah 32,30% 32,4%8 32,23% |
, 4. | Total Pengelolaan Sampah (ton/tahun) | 191:494.67 | 194:610,77 | 196.396,58
% Pengelolaan Sampah 98,02% 99,31% 99,31%

|5 | Daur ulang sampah (ton/tahun) 2354942 | 2530152 | 27.852.08 |
Bahan baku sampah (ton/tahun) 4.706.24 5.048,50 5.146,50
| % Recyling Rate 14,46% 15,49% 16,69%

Sumber: hitps:/ /sipsn.menlhk.go.id, Oktcber 2023

Timbulan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah tangga di Kabupaten
Banyumas dihasilkan tidak saja dari perumahan tetapi juga kegiatan lainnya seperti
pasar, perkantoran, perniagaan, fasilitas publik, dan lainnya termasuk di dalamnya
kegiatan pariwisata. Sumber terbesar adalah rumah tangga vang pada tahun 2023
mencapai 38,11%, diilouti sampah dari perniagaan yvang mencapai 25,99% dan sampah
pasar yang mencapai 13,62%, Sedangkan sisanya dihasilkan dari kawasan, fasilitas
publik, perkantoran dan lainnya yvang masing-masing di bawah 10% dari total sampah
vang diproduksi di Kabupaten Banyumas.

KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN SUMBER SAMPAH
Lasiric 3 -'-.l:' ity laregtya

Ferkanloras
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Gambar 2-27 Komposisi Sumber Sampah Rumah Tangga dan Sejenizs Sampah Rumah
Tangga
Sedangkan ditinjau dari jenis sampahnya maka yvang terbesar adalah jenis sampah siza
makanan vang mencapai 36% dan selanjutnva adalah sampah plastik yvang mencapai
30%, Jenis sampah lainnya seperti kaca, karet/kulit, logam, kayu/ranting, dan
kertas/karton masing-masing jumlahnya di bawah 10%.
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KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN JENIS SAMPAH
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Gambar 2-28 Komposisi Jenis Sampah Rumah Tangga dan Sejenis Sampah Rumah
Tangga

Dalam pengelolaan sampah Kabupaten Banyumas sudah mempunyai Tempat
Pemrosesan Akhir berbaszis linglungan dan edukasi (TPA BLE] di Wlahar Wetan,
Kecamatan Kalibagor. TPA BLE melakukan pengelolaan sampah di Banyumas dan
menangani sampah hasil pemilahan yang dilakukan di PDU maupun TPST. Saat ini
terdapat 35 TPST/TPS 3R/PDU yang tersebar di 17 kecamatan di wilayah Kabupaten
Banyumas. Realisasi caloipan pelayanan persampahan sebesar 85,11% atau 113.155
Ha dari total luas Kabupaten Banyumas sebesar 132.949 Ha yang mencakup 27
kecamatan, 301 desa dan 30 kelurahan. Terdapat beberapa wilayah kecamatan yang
belum memiliki fasilitas pengolahan sampah yaitu Kecamatan Lumbir, Gumelar,
Jatilawang, Kebasen, Kemranjen, Somagede, Tambak, Kedungbanteng, Kembaran dan
Kalibagor. Berikut ditampilkan tabel rincian Tempat Pemrosesan Akhir berbasis
linglkungan dan edukasi [TPA BLE) di Kabupaten Banyumas.

Tabel 2-34 Tempat Pemrosesan Akhir Sampah

No Deskripsi Satuan TPA

I. Nama dan Lokasi TPA = Tempat Pemrosesan Alchir berbasis
linglungan dan edukasi (TPA BLE) di
Wlahar Wetan, Kalibapor, Banyumas

2. Wilayvah Pelavanan - Kabupaten Banvumas
3. Tahun Pembangunan 2021
4. Usai Pakai TPA (tahun) 5 tahun
5. Luas lahan efeltif tersedia Ha &
6. Luas lahan efeltif terpakai Ha 3,5
T. Bistem TPA yang dipunakan Sanitary Landfill
8. Alar Berat: buldozer, excavator, ut Bulldozer: 2
backhoe Excavator: 1
9. Jumlah sampah yang diimbun di TPA Ton/Hari 75

Sumber: formasi Kinerja Pengelolaan Lingfkungan Hidup Dacrah Kabupaten Banpponas 2023

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 45 Tahun 2018 tentang Kebijakan dan Strategi
Daerah dalam Pengelolaan Sampah di Kabupaten Banyumas. Pemerintah Kabupaten
Banyumas menargetkan pengurangan sampah 30% dan penanganan sampah 70%,
serta program Bupati Banyumas yang mencangkan Bangyumas Bebas Sampah Tahun
2022. Selain itu demi memenuhi target tersebut, Pemerintah Kabupaten Banyumas
melakukan perubahan penanganan sampah dengan Surat Edaran Bupati Banyumas
Nomor: 660.1/7776/2018, dengan mengubah pola penanganan sampah yang lama
vaitu kumpul angkut buang ke TPA menjadi pilah sampah, memanfaatkan sampah dan
memusnahkan residu. Untuk mencapai target penanganan sampah dibentuk 6 (enam)
Unit Pelaksana Teknis Persampahan (UPKP), diharapkan dengan adanya UPTD
tersebut penanganan sampah dapat terjangkau dan tertangani, 6§ UPKP tersebut yaitu:
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» UPKP Purwokerto menangani Kecamatan Purwokerto Utara, Purwokerto Barat,
Purwokerto Timur, Purwokerto Selatan, Karanglewas dan Kedungbanteng;

+ UPKP Kembaran menangani Kecamatan Sokaraja, Baturaden, Kembaran,
Sumbang

*» UPKP Banyumas menanganai Kecamatan Banyumas, Kalibagor, Patikraja,
Somagede;

+ UPKP Wangon menangani Kecamatan Wangon, Jatilawang, Rawalo, Purwojati,
Lumbir

+ UPKP Ajibarang menangani Kecamatan Ajibarang, Cilongok, Gumelar, Pekuncen;

+ UPKP Sumpiuh menangan Kecamatan Sumpiuh, Tambak, Kemranjen, Kebasen

2.6 Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung Wilayah

Hasil penentuan daya dukung lingkungan hidup dijadikan acuan dalam penyusunan
rencana pengendalian dan pemanfataan lingkungan hidup. Mengingat dava dulkung
linglkungan hidup tidak dapat dibatasi berdasarkan batas wilayah administrartif,
penerapan rencana tata ruang harus memperhatikan aspek keterkaitan ekologis,
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan ruang, serta dalam pengelolaannya
memperhatikan kerja sama antar daerah. Kapasitas daya tampung lingkungan hidup
meliputi daya tampung berbasis kebutuhan dan ketersediaan yang dituangkan dalam
daya dulkung air dan daya dukung pangan. Selain itu juga daya dukung dan daya
tampung linglungan hidup berbasis jaza linglungan hidup (JLH) yang terdiri dari JLH
Penyedia Air, JLH Penyedia Pangan, JLH Pengatur Air, JLH Pengatur Iklim, JLH
Mitigasi Bencana Longsor dan JLH Mitigasi Bencana Banjir.

2.6.1 Pembentukan Ekoregion Kabupaten Banyumas
2.6.1.1 Bentang Alam Kabupaten Banyumas

Bentang lahan atau lansekap secara umum memiliki arti pemandangan yang
mengandung dua aspek yaitu aspek visual dan aspek estetika pada suat lingkungan
tertentu  [Zonneveld, 1979). Bentang lahan juga didefinisikan sebagian ruang
permukaan bumi vang terdiri atas sistem-sistem, vang dibentuk ocleh interaksi dan
interdependensi antara bentuk lahan, batuan, bahan pelapukan batuan, tanah, air,
udara, tumbuhan, hewan, laut tepi pantai, energi dan manusia dengan segala
aktivitasnya vang secara keseluruhan membentuk satu kesatuan (Surastopo, 1982).
Sedangkan Verstappen mendefinisikan bentang lahan sebagai bentangan permukaan
bumi yang di dalamnya terjadi hubungan saling terkait (interrelationship) dan saling
ketergantungan (interdependency| antar berbagai kemponen linglangan, seperti udara,
air, batuan, tanah, dan flora-fauna, yvang mempengaruhi keberlangsungan kehidupan
manusia yang tinggal di dalamnya (Verstappen, 1983). Berdasarkan pengertian bentang
lahan tersebut, maka menurut Santosa (2010 dapat diketahui bahwa terdapat 8 unsur
penyusun bentang lahan yaitu udara, batuan, tanah, air, bentuk lahan, flora, fauna,
dan manusia dengan segala aktivitasnya. Kedelapan analisis bentang lahan tersebut
merupakan faktor-faktor penentu terbentuknya bentang lahan, yvang terdiri dari faktor
geomorfik, litologik, edafik, klimarik, hidrologik, oseanik, hiotik, dan faktor
antropogenik. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
SK.1272/MENLH/SETJEN,/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan Kawasan Bentang
Alam (KBA) dan Kawasan Vegetasi Alami (KVA] telah menghasilkan peta ekoregion yang
dihasilkan dari bentang alam dan vegetasi alam peta wilayah ekoregion skala
1:250.000. Berdasarkan peta tersebut kondisi bentang alam yang ada di Kabupaten
Banyumas terdapat 12 kawasan bentang alam berupa.
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Tabel 2-35 Kawasan Bentang Alam Kabupaten Banyumas

L Dﬂlﬂrﬂ.ﬂ fluvial berombak- bmgﬂlﬂmhﬂng berm&tenﬂl alavium 20.527.6 14.76%
2 | Dataran mj]kamk be:rma.teml prlrnl{lastik _ 16.150,1 | 11,61%
3 -Pua:r:ﬂran vulkanik berombalk- berge.lumbﬂ_ﬂg bermaterial batuan belu 1.442.2 1.04%
4 | Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial pircklastilk 14624 4 10,51%
5 Lembah sung,ai bermatenai aluwum | 1.506.0 | 1,08%
Pegunlmgaﬂ dﬂﬂudasclﬂnal bermaterial c&mpuran ‘batuan beku nar
3 fian ookl 6.659.2 4,?9%.
- | Pegunungan kerucut vulkanik lereng atas bermaterial campuran 1 402.0 1 01
| batuan beku luar dan piroklastik ] T
Peguinungan kerucut vullsanile lereng bawah bermaterial campuran
3 ba el 1 i gk aetil 152012 10,95%
o | Pegunungan kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran - 6190 5 48%
batuan beku luar dan pirokdastik 3 2 =
Perbuldtan denudasional bermaterial campuran batuan beloa huar
10! | 11.540,7 8,30%
11 | Perbukitan sclusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat | 789,2 | 0,57%
12 | Perbulkitan struktural 11patﬂn bermaterial batuan sedimen karbonat 41.652 E- 29.949%
Total 139.115.3 1000
Sumber: Kajian DITLH Kaobupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-29 Peta Kawasan Bentang Alam Kabupaten Banyumas
Berdasarkan karakteristik dengan mengacu pada kawasan bentang alam yang ada
dalam KBA
1. Dataran Fluwvial Jawa

Bentang Alam Dataran Fluvial Jawa terdiri dataran fluvial berombak-bergelombang
bermaterial aluvium, dataran vulkanik bermaterial batuan beku luar, dataran
vulkanik bermaterial piroklastik, serta lembah sungai bermaterial aluvium. Bentang
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alam ini mempunyai ciri bertopografi berupa dataran, dengan morfologi atau relief
vang datar, serta memilild kemiringan lereng secara umum antara 0-3%. Pada
beberapa lokasi mempunyai kemiringan lereng berombak hingea bergelombang (3-
f%). Bentang alam ini terbentuk oleh proses pengendapan fluvial (aliran sungail,
yvang memhbentuk struktur berlapis horizontal dan tersortasi baik (lapisan dengan
material kasar di bagian bawah, dan semakin keatas semakin halus), serta lapisan
umuminya tebal. Material penyusun umumnya berupa alluvium, dengan komposisi
pasir, debu, dan lempung relatf seimbang Jika dilihat berdasarkan potensi
sumberdaya mineralnya, yang mungkin dijumpai adalah berupa tanah urug (galian
golongan (). Bentang Alam Dataran Fluvial Jawa di Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 38.102,83 hektar atau 27.39% dari luas total Kabupaten
Banyumas, dengan rincian

# Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium seluas
20.520,80 helktar

* Dataran vulkanik berombak-bergelombang bermaterial batuan beku luar
seluas 1.443,12 hektar

o Dataran vulkanilk berombalk-bergelombang bermaterial piroklastik seluas
14.633,13 hektar

* Lembah sungai bermaterial aluvium seluas 1.505,78 hektar
Pegunungan Strulktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang

Bentang Alam Pegunungan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang atau disebut
juga Pegunungan Struktural Jawa di Kabupaten Banyumas berupa pegunungan
denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan piroklastik. Bentang
alam ini mempunyai ciri bertopografi bergunung, kemiringan lereng terjal (>45%),
adanya proses tektonik aktif dengan batuan vulkanik intrusif. Bentang Alam
Pegunungan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang di Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 6.650,96 ha atau 4,78 % dari luas total wilayah Kabupaten
Banyumas. Bentang Alam ini tersebar di Kecamatan Somagede, Sumpiuh, dan
Tambal.

Perbukitan Strultural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang

Bentang alam Perbukitan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-Rembang di Kabupaten
Banyumas terdiri dari perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen
karbonat dan perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar
dan pirocklastik. Bentang alam ini mempunyai ciri bertopografi berbukit dengan
kemiringan lereng curam [25-453%), serta adanya proses tektonik aktif dengan
batuan vulkanik dan sedimen (batigamping). Bentang alam Perbukitan Strulcuaral
Jalur Bogor-Kendeng-Eembang di Kabupaten Banyumas mempunyai luas
53.187,72 hektar atau 38,23% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas.
Bentang alam ini tersebar di Kecamatan Ajibarang, Banyumas, Cilongok, Gumelar,
Kebasen, Lumbir, Purwojati, dan Wangon, dengan rincian

* Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan
piroklastik seluas 11.541,69 hektar

s Perbukitan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat seluas
41.646,02 hektar

Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung

Bentang alam Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung atau
Pegunungan Vulkanik Jawa di Kabupaten Banyvumas berupa pegunungan keruicut
vulkanik lereng atas bermaterial campuran batuan bel lnar dan piroklastik serta
kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran batuan beku luar dan
piroklastik. Bentang alam ini mempunyai ciri bertopografi bergunung, berlereng
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terjal (=45%), amplitudo relief =300 m dengan batuan vulkanik dan piroklasulk.
Bentang alam Pepunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 15.596,22 ha atau 11,21 % dari luas total
wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di Kecamatan
Baturraden, Cilongok, Kedungbhanteng, Pekuncen, dan Sumbang, dengan rincian

o  kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran batuan beloa luar dan
piroklastik zeluas 7.619,72 hektar

» kerucut vulkanik lereng atas bermaterial campuran batuan beku luar dan
piroklastik seluas 1.402,01 hektar

Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung

Bentang alam Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Eaung atau
Perbukitan Vulkanik Jawa di Kabupaten Banyumas berupa dataran vulkanik
bermaterial piroklastik. Bentang alam ini mempunyai ciri bertopografi berbukit,
amplitudo relief 0-300 m, lereng curam (25-45%| dengan material batuan beku
vulkanik dan piroklastik. Bentang alam Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-
Merapi-Raung di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 16.161,25 ha atau 11,62
% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di
Kecamatan Ajibarang, Bamrraden, Cilongok, Karanglewas, Kedungbanteng,
Kembaran, Peltuncen, dan Sumbang.

Perbukitan HKarst Jalur Pangandaran - Karangbolong - Guaungsewu -
Blambangan

Bentang alam perbukitan karst jalur Pangandaran — Karanghbolong — Gunungsewu
— Blambangan di Kabupaten Banyumas berupa Perbukitan soclusional karst
bermaterial batuan sedimen karbonat. Bentang alam ini memilild ciri kemiringan
lereng bervariasi sesuai ukuran kerucut karst, yang bervariasi antara berbukit
rendah dengan lereng miring (15-309%) hingga berbukit tinggi dengan lereng curam
(30 — 40%). Morfologi berbukit dengan pola membentuk jajaran kerucut karst
dengan lembah-lembah yang unik (doline atau uvala), yang didukung oleh relief
pada permukiaan batuan yvang unik (karren), dan potensi gua-gua karst dengan
berbagai fenomena alam unik yvang dimilikinya (ornament gua dan sungai bawah
tanah). Material dominan adalah batan sedimen organic atau non klastik, berupa
batugamping terumbu (limestone, CaC0Q;}, bamigamping napal, atau batugamping
dolomit, yang pada beberapa tempat telah mengalami metamorphosis menjadi
kalsit. Bentang alam Perbukitan Karst Jalur Pangandaran - Karangbolong —
Gunungsewu - Blambangan di Kabupaten Banyumas mempunyai luas 782,43 ha
atan 0,37 % dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar
di Kecamatan Sumpiuth dan Tambak.

Perbulritan Denudasional Jawa

Bentang alam perbukitan Denudasional Jawa di Kabupaten Banyumas berupa
pegunungan kerucut vulkanik lereng bawah bermaterial campuran batuan beku
luar dan piroklastik. Bentang alam ini memiliki ciri morfologinya berbukit dengan
lereng curam (30-40%), proses utama berupa denudasional yang dicirikan oleh
tingkat pelapukan batuan yvang telah lanjut, erosi lereng dan Gerakan massa batuan
sangat potensial. Proses ini menyebablan morfologi perbukitan tidak teratar,
banyak alur-alur dan parit-parit erosional (seperti dicakar-cakar), dan degradasi
lahan semakin meningkat. Material dominan adalah batuan-batuan beku gunung
berapi tua yang telah mengalami pelapukan tingkat lanjut, dan batuan sedimen
berupa batugamping napal. Bentang alam perbukitan Denudasional Jawa di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 15.201,38 ha atau 10,93 % dari luas total
wilayah Kabupaten Banyumas. Bentang alam ini tersebar di Kecamatan Cilongok,
Kalibagor, Karanglewas, Patikraja, Purwokerto Selatan, dan Sokaraja.
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2.6.1.2 Karakteristik Vegetasi Alami Kabupaten Bangumas

Vegetasi alami adalah vegetasi atau tumbuh-tumbuhan yang tumbuh secara alami
tanpa adanya pembudidayaan. Karakteristik vegetasi alami dipengaruhi oleh cahaya
matahari, temperatur, kelembaban, air dan unsur hara. Karakteristik yang berbeda
pada setiap wilayah di permulkaan bumi tersebut berdampak pada perbedaan vegetasi
antara suatu wilayah dengan wilayah lain. Dalam ekologi, vegetasi merupakan
keseluruhan komunitas tetumbuhan di suatu tempat tertentu, mencakup perpaduan
komunal dari jenis-jenis flora penyusunnya maupun tutupan lahan yang dibentuknya.
Dengan demikian flora hanya merujuk pada kekayvaan jenis tetumbuhan yvang ada pada
suatu wilayah, sedangkan vegetasi dicirikan oleh kekayaan bentuk hidup (life form),
struktur, periodisasi, selain juga ciri-ciri floristik yang khas.

Berdasarkan pemetaan terhadap tutupan vegetasi alami oleh KLHK yang dituangkan
dalam Kepmen LHK No. SK. 1272 Tahun 2021 tentang penetapan karakteristik vegetasi
alami peta ekoregion untuk skala 1:250.000, maka terdapat tujuh karakteristk
vegetasi alami di Kabupaten Banyumas. Pada kelompok vegetasi dengan skala yang
lebih kecil maka terdapat dua kelompok besar vegetasi alami yaitu vegetasi hutan dan
vegetasi terna. Berilout adalah sebaran dan luas vegetasi alami di Kabupaten Banyumas
dalam skala 1:250.000.

1) Vegetasi Hutan Batugamping Pamah

Vegetasi yang terdapat pada varian dari tipe hutan diptrokarpa pamah dan hutan
non dipterokarpa pamah yang tumbuh pada habitat tanah batu gamping. Tidak
banyak spesies yvang mampu tumbuh beradaptasi di wilayah vang berbatu gamping,
sehingga banyak ditemukan spesies endemilk dan langka. Pada hutan yang masih
baik dapat ditemukan pohon besar seperti jenis-jenis dari marga Bischoffia,
Eugenia, Podocarpus, dan Vemonoa, dan di lapisan bawahnya Polyaithia dan
Antidesma. Vegetasi Hutan Batugamping Pamah di Kabupaten Banyumas
mempunyai luas 42.450,14 ha atau 30,51 % dari luas total wilayah Kabupaten
Banyumas. Tersebar di Kecamatan Ajibarang, Cilongok, Gumelar, Lumbir,
Peluncen, dan Wangon.

2) Vegetasi Hutan Pamah (Non dipterokarpa)

Vegetasi yang terdapat di hutan dataran rendah dengan komunitas pohon dengan
ukuran tinggi, kanopinya lebat dan permukaan atasnya tidak rata. Pohon-pohon
memiliki bentuk hidup (life form) utama yvang berdaun lebar dan sedang dan selalu
hijau. Kanopi utama hutan mencapai 30-45 m, dengan pohon yang mencuat
tingginya hingga 60 m. spesies yvang mendominasi wilayvah ini bukan dari famili
Dipterocarpaceae. Vegetasi Hutan Pamah (Non dipterckarpa) di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 51.289,66 ha atau 36,86% dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas, Tersebar di Kecamatan Banyumas, Baturraden, Cilongok,
Kebasen, Kedungbanteng, Kemranjen, Pekuncen, Somagede, Sumbang, dan
Sumpiuh.

J) Vegetasi Hutan Pegunungan Atas

Vegetasi yang terdapat pada wilayvah dengan elevasi 1500 m dpl — 3300 m dpl
Umumnya spesies pohonnya berdaun berukuran kecil (mikrofil), dengan
penampakan permukaan tajuk atau kanopi relatif rata dengan batang pohon
ramping, tampak tidak lurus batangnya (bengkolk-bengkok), banvak ditumbuhi
lhamut dan tajuknya rapat. Flora hutan pegunungan atas lebih miskin daripada di
hutan pegunungan bawah. Komposisi hutan ini terdiri jenis-jenis Myrsine affinis,
Euryna obovata, Symplocos sessilifolia, Acronodia punctata, Astronia spectabilis dan
Polyosma illicifolic. Vegetasi Hutan Pegunungan Atas di Kabupaten Banyumas
mempunyai las 1.377,88 ha atau 0,99% dari luas total wilayah Kabupaten
Banyumas. Kawasan vegetasi ini tersebar di Kecamatan Baturraden, Cilongok,
Kedungbanteng, dan Sumbang.
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4)

S)

6)

7)

Vegetasi Hutan Pegunungan Bawah

Vegetasi yang terdapat di hutan yang terletak pada elevasi 1000 m dpl — 2400 m dpl.
Umumnya didominasi oleh spesies pochonnya berdaun berukuran sedang (mesofil)
dan penampakan tajuk pohon (kanopi] yang relatif rata. Vegetasi Hutan
Pegunungan Bawah di Kabupaten Banyumas mempunyai lnas 7.621,35 ha atan
3,48% dari luas total wilayah Kabupaten Banyumas. Vegetasi ini tersebar di
Kecamatan Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, Peluncen, dan Sumbang,

Vegetasi Hutan Pegunungan Subalpin

Vegetasi hutan pegunungan subalpin merupakan vegetasi yang tumbuh menyusun
komunitas hutan di ekosistem pegunungan subalpin. Umumnya wilayah ini dapat
ditemukan pada elevasi 2400 — 3800 mdpl. Tipe vegetasi ini diindikasikan dengan
karakteristik pohon yang tumbuh mirip pada iklim sedang dan hanya terdiri atas
satu lapis pohon-pohon kecil, pendek, tanpa ada pohon yang mencuat dengan
jumlah spesies yang mampu tumbuh sedikit. Beberapa komunitas umumnya
didominasi oleh suku Ericaceae baik yang berupa pohon kecil, perdu maupun efifit
menempel pada tebing batuan tegakan batang pchon. Dalam lapisan perdu terdapat
beberapa spesies seperti Drymis piperita, Myrsine spp, Schefflera monticola dan
Sumplocos cochinchenensis var. orbicularis. Beberapa spesies pohon antara lain
Dacrycarpus compactus. Kawasan Vegetasi Hutan Pegunungan Subalpin di
Kabupaten Banyumas mempunyai luas 24,38 ha atau 0,02 % dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Kawasan Vegetasi ini tersebar di Kecamatan Batarraden dan
Sumbang.

Vegetasi Terna Rawa Air Tawar

Kelompok komunitas vegetasi vang tumbuh dan berkembang pada lahan basah
vang secara periodik ataun permanen digenangi oleh air hujan atau limpahan air
sungai dengan vegetasi dominan umumnya dari kelompok timbuhan herba Poaceae,
Cyperaceae, dan Paku-pakuan. Vegetasi Terna Rawa Air Tawar di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 16,.133,48 ha atau 11,59 % dari luas total Kabupaten
Banyumas. Vegetasi ini tersebar di Kecamatan Banyumas, Cilongok, Kalibagor,
Karanglewas, Kembaran, Patikraja, Purwojati, dan Rawalo.

Vegetasi Terna Tepian Sungai

Karakteristik wvegetasi ini membentuk suatu komunitas terna (tumbuhan yang
batangnya tidak berkayu keras atau tidak berbatang) yang tumbuh terutama di
tepian atau lereng badan sungai yvang relatif sering dilanda lnapan arus air, namun
tidak terendam air sungai secara permanen. Beberapa spesiesnya biasanya
merupakan golongan tumbuhan pioner seperti kelompok rerumputan (poaceas) dari
marga Saccharum dan Phragmites. Vegetasi Terna Tepian Sungai di Kabupaten
Banyumas mempunyai luas 20.234.890 ha ataun 14,55 % dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Kawasan vegetasi ini tersebar di Kecamatan Jatilawang,
Kebasen, Kemranjen, Rawalo, Sumpiuh, Tambak, dan Wangon.

Tabel 2-36 Kawazan Vegetasi Alami Kabupaten Banyumas

Kawasan Vegetasi Alami Luas
ha Y%
Vegetasi hutan batugamping pamah 42.435.46 30.50%
Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 51.284.31 36.86%
Vegetaszi hutan pegunungan atas 1.377.63 0,999
Vegetasi hutan pegunungan bawah 7.619.,72 5,48%
Vegetasi hutan pegunungan subalpin 24. 3538 0,02%
Vegetasi terna rawa air tawar 16.158.91 11.60%
Vegetasi terna tepian sungail 20.234.89 14.55%
Total 139.115,30 100,00

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-30 Peta Kawasan Vegetasi Alami Kabupaten Banyumas
2.6.1.3 Kondisi Tutupan Lahan Eabupaten Banyumas

Lahan diartikan sebagai linglungan fisik yang terdiri atas relief atau topografi, iklim,
tanah dan air dan biotik seperti manusia, hewan, dan tumbuhan yang berkaitan
dengan dayva dukungnya terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia.
Pengertian penggunaan lahan mempunyai makna yang berbeda dengan liputan lahan.
Istilah liputan lahan (penutup lahan) berkaitan dengan jenis penampakan yang ada di
permukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan berkaitan dengan kegiatan manusia
pada bidang lahan tersebut. Kelas penutup lahan dibagi menjadi dua bagian besar,
vaitu daerah bervegetasi dan daerah tak bervegetasi. Semua kelas penutup lahan dalam
kategori daerah bervegetasi diturunkan dari pendekatan konseptual struktur
fisiognomi yang konsisten dari bentuk tumbuhan, bentuk tutupan, tinggi tumbuhan
dan distribusi spasialnya. Sedangkan dalam kategori daerah tak bervegetasi
pendetailan kelas mengacu pada aspek permukaan tutupan, distribusi atau kepadatan
dan ketinggian atau kedalaman ohjele. Kondisi tutupan lahan suatm wilayah memiliki
kecenderungan perubahan yvang relatif cepat dibandingkan dengan perubahan bentang
alam maupun karakteristik vegetasi alami. Berikut adalah kondisi tutupan lahan
Kabupaten Banyumas antara tahun 2000 dengan 2022 untuk dapat dilihat
kecenderungan perubahannya.

1. Tutupan Lahan Tahun 2000

Kondisi tutupan lahan Kabupaten Banyumas tahun 2000 terbagi menjadi 8 jenis tipe
penutupan lahan. Perkebunan/kebun merupakan jenis tutupan lahan yang paling
dominan di Kabupaten Banyumas, yaitu sebesar 47.130,23 ha atau 33,88 % dari luas
total Kabupaten Banyumas. Penutupan lahan ini tersebar di seluruh wilayah
Kabupaten Banyumas, namun terdapat beberapa daerah yang memiliki cakupan
wilayah yang luas, diantaranya Kecamatan Cilongok, Gumelar, dan Lumbir. Selain
perkebunan dominasi kedua adalah lahan sawah yang mencapai 27,86% dari total
wilayah atan tepatnya 38.737,88 helxar.
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Tutupan lahan yang memiliki pengaruh besar terhadap jasa lingkungan hidup
terutama pengatur air dan pengatur iklim adalah tutupan hutan lahan kering primer
yvang luasnya di Kabupaten Banyumas mencapai 10.171,20 ha atau 7,31 %. Lokasi
tutupan lahan hutan ini tersebar di sekitar Gunung Slamet yaitu di Kecamatan
Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, dan Pekuncen. Sedangkan untuk tutupan
lahan paling kecil adalah lahan terbuka yang hanya mencapai 9,60 hektar atau hanva
0,01% dari total luas wilayah. Berikut adalah jenis dan sebaran penutupan lahan
Kabupaten Banyumas tahun 2000 yang diinterpretasikan dari Peta Rupa Bumi
Indonesia.

Tabel 2-37 Penutupan Lahan Kabupaten Banyumas Tabun 2000

Penmiupan Lahan

Hutan Lahan Kering Primer 10.171.90 7.31
Lahan Terbuka i 9,69 0,01
Perkebunan / Kebun | 4713023 33,88
Permuliman /Lahan Terbangun | 25243 35 18,15
Pertanian Lahan Kering | 554817 6,86
Sawah | 38.757.88 27.86
Semalc Belukar | 6.847,54 4,92
Tubuh Air | 140654 1,01
Total | 139.115,30 | 100,00

Sumber: Diolah dart Peta Rupa Sumi Indonesia 2000 dalaom Dokumen DDTLH Kabupaten Banyumas, 2023

SAMUDRA HINDIAL

Gambar 2-31 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Banyumas 2000
2. Tutupan Lahan Tahun 2022

Kondisi tutupan lahan Kabupaten Banyumas tahun 2022 yang merupakan hasil
interpretasi citra satelit spot 6 ortorektifikasi tahun 2020 terbagi menjadi 16 jenis tipe
penutupan lahan. Hutan merupakan jenis matupan lahan yang paling dominan yaitu
sebesar 40.947,75 ha atau 29,43 % dari luas total Kabupaten Banyumas, Kawasan
hutan tersebar hampir di seluruh wilayah Kabupaten Banyumas. Tutupan lahan
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terbesar kedua adalah sawah yang mencapai 25,66% dari luas Kabupaten Banyumas
atau seluas 35.697,18 hektar. Jenis dan sebaran tutupan lahan di Kabupaten
Banyumas tahun 2022 ditunjukkan di tabel dan peta berikut.

Tabel 2-38 Penutupan Lahan Kabupaten Banyumas Tahun 2022

Penumiupan Lahan Luas (ha %%
Embung 7,21 | 0,01%
Hutan 40947 75 | 29 43%
Kebun/Perkebunan 793699 | 571%
Kolam 285 | 0,00%
Pemakaman 10,37 0,01%
Permukiman 26.702,99 | 19,19%
Rumput 379,85 0.27%
Sawah 3569718 | 25.66%
Semal Belukar 320265 | 2.30%
Situ 223 | 0D.00%
Sungai 931,78 | D.B&7%
Tﬂmhaggl 149 61 0.11%
Tanah Kozong 80233 0.06%
Tanaman Campuran 13.469 84 9.68%
Tepalan /Ladang 9.593.08 6.90%
Telaga 068 | 0.00%
Embung 721 001%
Total 139.115,30 | 100,00

Sumber: Tutupan Lahan dalam Dokumen DDTLH Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-32 Peta Penutupan Lahan Kabupaten Banyumas 2022

Berdasarkan kedua penutupan lahan di Kabupaten Banyumas tahun 2000 - 2022
maka dapat dilihat adanyva kecenderungan peningkatan tutupan lahan untuk
permukiman atau terbangun sebesar 1.454 82 hektar selama kurun 22 tahun atau
peningkatan lahan terbangun sebesar 66,13 hektar/tahun. Di sisi lain terjadi
penurunan lahan sawah dan juga total luas hutan yag ada di Kabupaten Banyumas.
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Luas lahan sawah tahun 2022 mencapai 38.7635,27 hektar atau turun sebesar 3.068,00
hektar dalam kurun waktu 22 tahun atau terjadi penurunan lahan sawah seluas
139,46 hektar setiap tahun di Kabupaten Banyumas,

2.6.1.4 Ekoregion Kabupaten Bangumcos

Ekoregion (ekosistem region] menurut UU 32,."'20{}9 tentang PPLH adalah wilayah
geugraﬁs dengan kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, fauna asli, dan pola interaksi
manusia dengan alam yang menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan
hidup. Ekoregion merupakan bentuk metode perwilayvahan untuk manajemen
pembangunan yang mendasarkan pada batasan dan karakteristik tertentu (delineasi
spasial]. Berdasarkan karakteristik data yang tersedia Kementerian LHEK telah
menentukan ekoregion dengan mendasarkan batasan karalteristik bentang alam
dengan karakteristik vegetasi alanu.

Meruyjuk pada konsep jasa lingkungan hidup yang dibangun oleh Schneiders dan
Muller (2017] yang menghubungkan antara interaksi ekosistem dengan fungsi dan
jasanya, interaksi ekoszistem direpresentasikan oleh karakteristik bentang alam sebagai
prosesor abiotik dan tipe vegetasi alami sebagai prosesor biotik, Interaksi karakteristk
bentang alam dan tipe vegetasi alami tersebut yang membentuk sebuah ekoregion.

Berdasarkan Keputusan Menteri LHK Nomor SK.1272/MENLHK/SETJEN/PLA.3/
12/2021 tentang Penetapan KBA dan KVA Peta Wilayah Ekoregion skala 1:250.000
vang dituangkan dalam Peta Ekoregion KLHEK pada tahun 2021, telah disusun
ekoregion di Indonesia dengan pertimbangan karakteristik bentang alam dan vegetasi
alami. Berdasarkan pemetaan tersebut, di Kabupaten Banyumas terdapat empat belas
tipe ekoregion sesuai peta dan tabel berikut.
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Gambar 2-33 Ekoregion Kabupaten Banyunmas
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Tabel 2-39 Jenis dan Luas Ekoregion Kabupaten Banyumas

No. Ekoregion Luas [ha) k]

' Dataran fluvial berombal:-bergelombang bermaterial aluvium 1 798 57 1 a8
bervegetasi hutan pamah {non dipterckarpa) : d :

5 Dataran ﬂt_lwal hemn}bak-be:g_elcmhaﬂg bermaterial aluvium 18.798.94 13.51%
bervegetasi terna tepian sungai

3 Dataran vulkanik bermaterial pircklastik bervegetas: hutan pamah (non 16.150.06 11.61%
dipterckarpal # ¥ |
Dataran vulkanile berombak-bherpelombang bermaterial batuan balu a

4 luar hervegetasi terna tepian sunE:a.i i 1.442,15 1,04%

5 Dataran 1M bemm:bak—b-ergvelﬂmbang bermaterial piroklastik S i 1
bervegetasi terna rawa air tawar |

& Lembah sungai bermatenal aluvium bervegetasi terna rawa air tawar 1.505,97 1,08%

- Pegunungan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 6659 22 4 799 |
pirollastilc bervegetasi hutan pamah [non dipterokarpa) ) ' i

5 Pegunungan kerucut vullcamnik lereng atas bermaterial campuran batuan 1377 &2 0,995
beku luar dan pircklastik bervegetasi hutan pegunungan atas R et |

g Pegunungan ker].mut T."u_]kanik lereng_ atas bermaterial campuran batuan 54 38 0.02%
helma luar dan piroklastilk bervepetasi hutan perunungan subalpin ’ 3
Pegununpan kerucut vulkanik lereng bawah bermaterial campuran |

10 | batuan belm luar dan piroklastik bervegetast hutan pamah (non 1520120 10,93%
dipterokarpal

$1 Pegunungan kerucut valkanik lereng tengah bermatenal campuran = eioan & 4B |
batuan belu luar dan proklastik bervepetasi hutan pepununsan bawah i ) 3

12 Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan belu luar dan 1154071 8.30%
pirollastilc bervegetasi hutan pamah [non dipterokarpa) T ¥

i3 Perbukitan solusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat 789 75 0.57%
bervegetasi hutan batugamping pamah ’ I
Perbuldtan struktural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat = |

14 Herverptasi hnitan bamg‘;mpmg 5 41 652 81 29 94%
Total 139.115,30 | 100,00% |

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungon Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

2.6.2 Batas Ekologis RPPLH Kabupaten Banyumas

RPPLH perlu untuk melihat suatu wilayah dalam batas ekologis (tidak hanya batas
administrasi atau yurisdikesi). Keterkaitan ekologis untuk dapat melihat hubungan
timbal balik antara organisme dengan lingkungan hidupnya. Ditinjau dari batas
administrasi dan ekologis Kabupaten Banyumas untuk kepentingan konservasi sumber
daya alam, maka luas seluruh kawasan DAS sebagai batas ekologis yang
mempengaruhi Kabupaten Banyumas seluas 455.141,98 hektar. Dengan demikian
Kabupaten Banyumas berada seluas 30,57% dari total wilavah batas ekologis tersebut.
Sebagai landasan pertimbangan dalam penyusunan EPPLH Kabupaten Banyumas,
batas ekologis yvang digunakan adalah melalui pertimbangan Daerah Aliran Sungai
(DAS) dan ekoregion. Ditinjau dari pembagian DAS oleh KLHK untuk Kabupaten
Banyumas terbagi menjadi 4 yaitu DAS Serayu, DAS Cimeneng, DAS [jo, dan DAS Tipar.
DAS Serayu merupakan wilayah yang paling besar yaitu mencapai 81,69% dari total
wilayah batas ekologis Kabupaten Banyumas. Berikut adalah peta wilayah DAS yang
berada di Kabupaten Banyvumas.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 261



b 1 D g

Leml Jaws 1 Reraisl e,

v e | L
mLry e R

PLAR S LRA e maA B L

o ey e
. i smlamalia
[E T -

SAMUDRE WINDPA

| |

= =" = - -

Gambar 2-34 Batas Ekologis RPPFLH Kabupaten Banynmas Berbasiz DAS

Tabel 2-40 Luas Batas Ekologis Berbasizs DAS Kabupaten Banyumas

Ekoregion
1 | DAS Cimeneng 30.964.25 | 6,80%
2 DAS o | 30.148.95 | 5,62%
3 | DAS Serayu | 371.802,37 | 81.69%
4 | DAS Tipar | 2222642 | 4388%
Total | 455.141,98  100,00%

Sumber: Peta DAS Provinsi Jowa Tengah, KLHK 2023

Batas ekologis Kabupaten Banyumas yvang berbasis DAS, jika ditinjau dari jenis
ekoregion yvang tersebar di seluruh batas ekologis tersebut maka terdapat 33 jenis
ekoregion. Wilayah batas ekolgosi tersebut tidak hanya berada di Kabupaten
Banyumas, tetapi juga menyebar dari Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Banjarnegara,
Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Kebumen. Berikut adalah
peta dan tabel jenis ekoregion dalam batas ekologis berbasis DAS di Kabupaten

Banyumas.
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Gambar 2-35 Ekoregion dalam Batas Ekologis Kabupaten Banyumas

Tabel 2-41 Jenis dan Luas Ekoregion Kabupaten Banyumas

No. Ekoregion Luas [ha) ]

n Dataran fluvial berombal-bergelombang bermaterial aluvium 1 72900 0.38%
bervegetasi hutan pamsh {non dipterckarpal ) K i
Dataran fluvial berombak-bergelombang bermaterial aluvium = s e

2 bervesetasi terna tepian sungai 52994 37 11.84%

3 Dataran fluviomarin bermaterial aluvium bervegetasi mangrove 2.545,54 0,56%

4 Datﬂ.rﬂn fluviomarin bermaterial aluvium bervegetasi terna tepian 595.55 0.13%

5 Dataran marin berpasir bermaterial aluviom bervegetazi hutan pantai 448522 0.98%
Dataran vulkanil bermaterial piroldastilk bervegetasi hutan pamah (non —

£ diptaraksirpa) 30.591,34 6.72%

= E::::;:ﬂ vulleanile bermaterial pireldastik bervepetasi hutan pegunungan 165.54 0.04%

a Dataran vulkanik berombalc b-arg\a‘lﬂmbang bermaterial batuan beku 249431 0.55%
luar bervepetasi hutan pamah [non dipterckarpal G ik

g Dataran vulkanik berombalc-bergelombang bermaterial batuan belu 25.998,51 5.71%
luar bervegetasi terna tepian sungai

10 Dataran vulkanik berombak- -bergelombang bermaterial pm:uk]ﬂsnk 26.771.12 5.88%
hervegetasi ferna rawa air tawar

11 | Lembsah sungai bermatenal aluvium bervegetasi terna rawa air tawar 13.783,02 3.03%

12 | Lembsah sungai bermaterial aluvium bervegetasi terna tepian sungai 429,82 0.09%

i3 Pegunungan denudasional bermaterial campuran batuan beku luar dan 23 584 65 s 18%
piroklastik bervesetasi hutan pamah (non dipterokarpal i : ’

14 | Pegunungan denudasional bermaterial campuran batuan belm Iuar dan =183 12 1 149
piroklastik bervepetasi hutan perunungan atas 3 a ?

15 | Pegunungan ksrucut vulleanile lereng atas bermaterial campuran batuan 3 349 91 0.7a%
belma luar dan piroklastik bervepetasi hutan perunungan atas i . v

1 | Pegunungan kemucut vulkanik lereng atas bermaterial campuran batuan 508 72 00354
beku luar dan piroklastik bervepetas hutan pepunungan subalpin ’ ’
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No. Ekoregion Luas [ha) k]
Pegunungan kerucut vullcanile lereng bawah bermaterial campuran

17 | batuan bela: luar dan pirokdastilc bervegetasi hutan pamah {(non 60.288,77 13,25%
dipterokarpal

g | FEgunungan kesrucut vulleanik lereng bawah bermaterial campuran 540565 5 07%
batuan beku luar dan pircklastik berveretasi hutan pepunungan atas ' 2 =

g | Pegunungan ksrucut vulleanike lereng bawah bermaterial campuran 531310 1 179
batuan beku luar dan pircoklastik bervepstasi hutan pegunungan bawah ) ’ F
Pegununpan kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran

20 | batuan beku luar dan piroklastik bervegetasi hutan pamah {non 147,20 0,03%
dipterokarpa)

5¢ | Pegunungan kgrucut vulleanike lereng tenpah bermaterial campuran 11.351.50 5 ag
batuan beku luar dan piroklastik bervegetasi hutan pegunungan atas ) ’ F |

33 Pegununpan kerucut vulkanik lereng tengah bermaterial campuran 13797 17 2.03%
batuan beku luar dan pirckdastik bervepetast hutan pepunungan bawah . ’ ’ !

53 | Pegunungan strulkiural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat 131.91 0.03%%
hervepstasi hutan batusamping pamah 7 2
Pegunun strulctural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat = ==l |

24 beﬁfgemﬁum mguﬂupa iy 15.257,21 3.35%

- | Perbukitan denudasional bermaterial campuran batuan belu luar dan it |

-3 piroklastik bervepetasi hutan pamah (non dipterokarpal R e |
Perbulitan denudasional bermaterial campuran batnan beku Inar dan - a

28 pircklastik bervepetasi hutan peguﬂunganpbawah 15.114,58 3,32%

57 Perbukditan denudasional bermaterial campuran batuan belku luar dan 357 82 0.08% |
pircklastilk bervegetasi savana lahan kering pamah ’ i |
Perbulkitan sclusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat o

28 vt Fiiban Bibinepitie arah 2.110,20 0,46% |

g Perbulkditan solusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat 4187 91 0.97%
hervegetas: hutan batusamping pamah pada bentang glam karst I 3
Perbuldtan solusional karst bermaterial batuan sedimen karbonat i |

20 bervegetasi hutan pamah (non dipterckarpa) hoEa.S8 Gemsi |
Perbultitan struldural lipatan bermaterial batuan sedimen karbonat } o

ST | $enetass batan bﬂm;;‘;mmg sl 6293132 13,83%

29 Perbulitan strulctural lipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 038 0.00% '
hervegetasi hutan pamah {(non dipterckarpa) ’ ’ |

33 Perbulkitan strulchural lipatan bermaterial batuan sedimen non karbonat 12 20 0.00%
bervegetasi hutan pepunungan bawah . ! |

34 Perhuldm struktural plutonilk tgermaterial batuan beku dalam 26.707.65 5.87%
bervegetasi hutan pamah (non dipterckarpaj

35 Perbuldtan strulthural plutonik bermaterial batuan belou dalam 719.39 0.16% :
bervegetasi hutan pegpunungan bawah : i |
Total 455.141,98 | 100,00%

Sumber: Dokumen D&yﬂ Dukung Daya Tampung Lingkungan H‘fdup Kabupaten Banyumas, 2023

2.6.3 Kondisi Jasa Linghkungan dan Kecenderungannya
2.6.3.1 Jasa Lingkungoan Pengediaan Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap makhluk hidup untuk dapat bertahan
hidup selain air. Hal ini membuat ketersediaan pangan di suatu wilayah merupakan
hal yang penting dan harus selalu terjamin ketersediaannya. Alam diciptakan terdiri
dari berbagai ekosistem yang memberikan bermacam-macam manfaat bagi makhluk
hidup. Salah satu manfaat ini adalah penyediaan bahan pangan, yakni segala sesuatu
vang berasal dari sumber hayati baik tumbuhan maupun hewan wyang dapat
diperuntukan bagi konsumsi manusia.

Berdasarkan hasil analisis jasa lingkungan

hidup penyedia pangan dengan

menggunakan peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar
wilayah Kabupaten Banyumas memiliki kelas rendah hingga sangat tinggi. Wilayah
dengan kelas rendah sebesar 50.974.38 ha atau 36.63% dengan penmitupan lahan
berupa hutan lahan kering selkunder dan perkebunan/kebun, kelas sedang sebesar
27.659,82 ha atau 19,88 % dengan penutupan lahan berupa hutan lahan kering
primer, kebun campur, dan pertanian lahan kering, kelas tingg: sebesar 25.561,75 ha
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atau 18,37% dengan penutupan lahan berupa hutan lahan kering primer, kebun
campur dan pertanian lahan kering, dan kelas sangat tinggi sebesar 29.619,88 ha atau
21,29% dengan penutupan lahan berupa sawah. Wilayah dengan kelas jasa lingkungan
hidup penyedia pangan sangat tinggi hampir tersebar merata di seluruh wilayah

Kabupaten Banyumas kecuali Kecamatan Gumelar.

Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Pangan

® Sangzat Fendsh Fendsh Sedang mTmszm & Sangst Tingsn
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Gambar 2-36 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Pangan
Tabel 2-42 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air
Sangat Rendah Rendah Bedang Tinggi SBangat Tinggi
Feecammtan Ha % Ha % Ha % Ha % Ha %
Ajibarsns 74049 1390 208292 408 212565 7,68 113058 442 804.18 271
Bamyuimas 3. EBTAS5 825 110,70 0,40 101,51 040 TiB37 | 262
Eaturradsn 64551 127 184874 668 127988 501 804,60 2,72
Cilonigok 64584 12,13 132837 261 550987 1992 437344 1711 156679 529
Gumelar 85829 16,12 581602 1141 119693 433 138348 541
Jatilawans 18798 3,33 89471 176 126763 458 71335 279 184014 521
Kalihagne 82528 162 209409 B.19 1.124 33 3,80
Karanglewas 790,28 1,55 0,30 000 127613 493 120824 4,08
Kebasen 3.147.79 6,18 65367 236 27144 106 119872 405
Kedunghantens 67487 132 150611 545 226451 885 117794 398
Eembaran 812,89 1,59 0,78 0,00 122,39 048 165283 558
Kemranjen 375584 .37 184 55 0,67 268,66 1.05 207887 7M1
Lumbir 954,15 1792 6180 87 1213 226691 8,20 1284 72 5,03 131,76 044
Patikrsja 106,82 2,01 71455 140 128467 464 104360 408 141346 4,77
Peloincen 33006 7.32 222365 436 165772 599 247392 968 159574 539
Purwojati 37226 1074 459 14 092 1.742,51 6,30 864,52 3,38 386,60 1,98
Prirwolcerto Barat 454 57 097 8350 033 18953 0,64
Purwmokerts Selatan 1.002 80 197 277,78 1.0% 33069 1,12
Purwokerto Timmur 67238 1732 1554 006 160,43 0,54
Purwoleerts Utars 587.12 1,15 16,85 006 4974 0,18 312,89 1,06
Fawsla 17596 3,30 774 58 152 1.503,62 544 17168, 95 4. 34 1565983 530
Soleavaja 112504 221 38239 154 153603 525
Scmagede 3.14585 6,17 25543 092 24452 0396 717.43 242
Sumbang 1.430,10 281 1.12663 407 113675 445 199329 6,73
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Kecamatan : ah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Ha % Ha % Ha % Ha % Ha %
Sumpiuh 1818 034 372682 7.31 46846 1,69 156,08 061 176977 597
Tambal 24420 459 279421 548 23508 085 25846 101 181244 512
Wangon 43168 8,11 167010 328 26969 975 89202 349 124882 422
Luss Total 5.32589 100 50.974.38 100 27.659,82 100 25.561,75 100 29.619.88 100
Persentase (%) 3,83% 36,63% 19,88% 18,37% 21,29%

mmmmwm@ma?mgmwm@mpmm, 2023
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Gambar 2-37 Peta Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Pangan

Kecenderungan perubahan kelas jasa linglkungan hidup penyedia pangan Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak mengalami perubahan yaitu
zebesar 95.059,83 ha atau 68,32% dari luas total Kabupaten Banyumas. Meskipun
demildan, wilayah yang menunjukkan terjadinya peningkatan lebih besar dibandingan
dengan penurunan, yaitu sebesar 27.344,90 ha atau 19,65%, sedangkan wilayah yang
mengalami penurunan sebesar 16.736,92 ha atau 12,03%.

Kecenderungan meningkat terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari
Perkebunan/kebun menjadi kebun campur sebesar 8.937,87 ha, pertanian lahan
kering sebesar 3.180,41 ha, dan sawah 2.039,11 ha. Sedangkan kecenderungan
menurun terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari sawah dan pertanian
lahan kering menjadi permukiman /lahan terbangun sebesar 3.676,10 ha. Terjadinya
perubahan penutupan lahan baik menurun maupun meningkat terjadi hampir merata
di seluruh Kabupaten Banyumas.
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Kecenderungan Pernbahan Jasa Lingkungan Hidup Penyedia
Pangan Tahun 2000 - 2022
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Gambar 2-38 Grafik Kecenderungan Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Pangan
Tahun 2000-2022

Tabel 2-43 Perubahan Kelas Jasa Linghkungan Hidup Penyedia Pangan Tahun 2000 - 2022

Ajibarang 1.850.04 4.132.45 435 901,32 5,39

Banyumas 481,89 276147 290 933,18 558
‘Baturraden 793,08 | 290| 343705 362| 34837 208
Cilonzok " 424594 | 1553 | 828239 871 895,95 5.35
Gumelar 1.307.24 6.841,64 7,20 | 1.105,85 6.61
Jatilawang 898,61 3.666,22 2.86 338,98 2.03
Kalibagor 1.042.97 2.267.40 2.39 733,35 438
Karanglewas 933,44 41| 200927 Bel 33223 | 1,59 |
Kebasen ~ 87576|  320| 390250 441 49339 | 295
Kedungbanteng 1.526,70 .5 3.759.10 395 | 337.61 2.02
Kembaran 151,00 ; 2.136,68 2.25 301,29 1.80
 Kemranjen 753,28 | 5| 4.805,58 506 | 727,05 | 4.34
Lunibir 1.279.15 7214,36 759 | 232492 13.89
Patikraja 1.610,19 215444 227 798,47 377
Pekuncen 1.084.04 - 6.779,79 7.13 477.18 2 85
Purwojati 1.557.00 2.184.05 230 494,00 2.95
Purwokerto Barat 48,65 : 525 66 0.55 193,29 1.15
_Purwokerto Selatan 267,14 | 0,95 960,25 | 101 38387 | 223
e e R T
Purwokerto Utara 29.12 : " 6B7A46 072 | 25002 149
Rawalo 1.844 20 2.788.57 203 500,36 209
Solaraja 313,87 228571 240 473.88 283
Somagsde 718,60 3.097.19 3,26 547,45 3.27
Sumbang 839,55 438643 461 460,86 2,75
Sumpiuh 384 60 486729 5.12 887.46 5,30
Tambak 446,75 138335 161 514,29 3.07
Wangon 204943 4062.76 437 827.39 4.94
Luas Total 127.344,90 95.059,83 100 | 16.736,99 100
Persentase (%) 19,65% 68,32% 12,03%

Sumber: Dokumen Daya Duwhung Daya Tampung Lingkungan Fidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-39 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Pangan Tabun 2000 -
2022

2.6.3.2Jasa Lingkungan Pengedican Air Bersih

Berdasarkan hasil analisis jasa lingliungan hidup penvedia air dengan menggunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumas memiliki kelas jaza lingltungan hidup penyedia air sedang dan
rendah, yaitu sebesar 70.373,57 ha atau 50,58 % dari luas total Kabupaten Banyumas
untuk kelas sedang, dan sebesar 44.037.76 ha atau 31,65% untuk kelas rendah.
Wilayah dengan kelas jasa lingkungan hidup sedang disebabkan oleh penutupan lahan
berupa sawah dan hutan lahan kering selunder, sedangkan wilayah dengan kelas
rendah disebabkan oleh penumipan lahan berupa kebun campur, perkebunan, dan
pertanian lahan kering.

Kelas jasa linglungan hidup sangat tinggi hanya terdapat 814,79 ha atau 0,59% dari
luas total Kabupaten Banyumas. Wilayah ini tersebar di hampir semua wilayah
Kabupaten Banyumas yang dilalui oleh aliran sungai (tubuh perairan). Sedangkan
wilayah dengan kelas jasa linglungan hidup tinggi terdapat 18.190,92 ha atau 13,07
% dengan penutupan lahan berupa hutan lahan kering primer yang berada di
Kecamatan Baturaden, Cilongok, Kedungbanteng, Pekuncen, Karanglewas, dan
Sumbang. Kecamatan yang mempunyai wilayah terluas detigan kelas jasa linglungan
hidup tingei berada di Kecamatan Cﬁﬂngulc dengan luas 6.088,34 ha atau 35,51% dari
luas total wilayah yang mempunyai kelas jasa tinggi.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 268



8.000.00
6,000.00
4 000,00

200000

oon M

Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahnun 2022

mSangat Rendah

Rendah

Sedang

® Tingg:

B Sangat Tinggt

Gambar 2-40 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2022

Tabel 2-44 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2022

Kecamatan

Ajlbsrang
EBamyumas
EBaturraden
Cillongal
Gumelar
Jatlawans
Kalibegor
Karanglewas
Febazan
Kedunshanteng
Eembaran
Kemramjen
Laumbir

Patiloraja
Peloincen
Purwmjati
Purwokerto Barat
Purwokerto Selatan
Parwoleerto Timur
Purwolkerto tara
Fawalo

Solaraja
Somageds
Sumbans
Sumpnah
Tambalk

Wangon

Luas Total
Persentase (93]

Bumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Sangat Rendah
Ha %o
817,28 1425
64998 11,35
85820 1409
18798 3,28
454.15 16,67
106,82 1,87
39006 6581
57226 1000
17398 307
14103 246

18,18 | 032
244 20 427
608,49 1063

5.724.68 10
4.11%

Rendah
Ha

2014 49
1.492.56
645,51
3.042.67
422080
1.984 99
82528
T90.28
1.315.24
674,87
812,89
1.600,92
3.374.26
1.959.22
2.3B8,09
1.893% 65
494 57
1.002.80
672,38
587,12
2234 32
1.125.04
774,61
1.493.14
1.142.74
1.034.40
3.454 83
44.037,T6
31,65%

%
6,62
3.32
1,47
691
5,58
451
1,87
1,79
259
1,53
1,85
3,64
7.66
4.54
5,42
4,40
112
2.28
1,53
1,33
5.07
255
1,76
3.3%
259
235
785
100

Sedang
Ha

3.0856.78
2.627.22
1.202.7/9
363678
4 14554
265200
3:091,71
171463
3.855.44
1.28114
1.776.07
4.672.76
6.325,93
238453
256574
1.168.58
262 95
807,37
175,89
37701
262683
1.948 42
3.363,51
3221567
4955 74
4.060.23
2.571.%0
T0.373,57
50, 58%

%
435
3.73
1,71
5.17
5,89
3.78
439
2.44
5,48
1,82
2,52
6.64
899
3.39
365
1,66
0.37
0.85
0.25
0.54
3.73
277
478
458
7.04
577
365
100

Tinggi
Ha
35.39

2.719.73
5.058.69
28.82
1257

717,80

3.648.25

162,65

299720
542,17

3.66
97157

260.28
18.190,92
13,07%

%%
0.19
0

14 85
33,47
0,16
0.07

3,595

20,06

0,89

16,48
298

0,01
0.02

5.34

1.43
100

Sangat Tinggi
Ha %
20 86 3,67
06,73 8,97
10,50 1,29

619 0,76
55,28 6,78

12671 1555
52.23 6,41
958,55 1237
19,17 2,35
12,24 1,50

1,42 8,17
7253 8,80
12.37 1,53
10,05 1,23

1,09 0,13

0.09 001

2.47 030
94,18 11,56
8042 987
2165 2,65

5,56 0,68
44.07 5.41

81479 100
0,59%
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Gambar 2-41 Peta Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tabhun 2022

Kecenderungan perubahan kelas jasa linglungan hidup penyedia air Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahwi bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak mengalami perubahan yaitua
sebesar 89.844,67 ha atau 64,57% dari luas total Kabupaten Banyumas. Meskipun
demikian. a:nahsls kecende:ungla_u menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan lehih
besar da.npada penurunan, yaitu sebesar 37.430,39 ha atau 26,90% mengalami
peningkatan, sedangkan wilayah vang mengalami penurunan s.ebesar 11.866,66 ha
atau 8,53%.

Terjadinya peningkatan disebabkan adanya perubahan penutupan lahan dari
perkebunan/kebun menjadi hutan lahan kering sekunder sebesar 18.016,45 ha yang
terjadi di Kecamatan Gumelar, Kebasen, Lumbir, Somagede, dan Sumpiuh. Sedangkan
terjadinya penurunan dizebabkan adanya perubahan penutupan lahan dari sawah
menjadi permukiman/lahan terbangun sebesar 3.281,37 ha, sawah menjadi kebun
campur sebesar 1.425,56 ha, dan sawah menjadi pertanian lahan kering sebesar
1.291,72 ha. Perubahan tersebut hampir terjadi di seluruh wilayah Kabupaten

Banyumas.
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Gambar 2-42 Grafik Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2000 — 2022
Tabel 2-45 Perubahan Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2000 - 2022

e S 1.591,06 425 | 4.738,60 5,30 534,16 4,50
e 195533 522 | 145957 1,62 761.64 .42
Pabisrale 105509 | 2,82 | 322844 | 359 294,97 2,49
Cilongole 250902 6,70 | 10.065.14 11.20 850,13 7.16
Chariadar 331018 884 | 563223 627 31233 263
Jatilaweng 396,08 106 | 422604 4,70 281,69 237
Wabbaprr 31096 083 | 298731 3.32 74544 6.28
Kirsrigl i £93.49 239 | 206982 230 311,63 263
Yehmeri 2.669.13 7.13 | 2314428 258 288,04 243
' Kedunghantens 1.945 86 520 | 343118 3,82 24637 208
Kemhoran: 13842 | 037 | 214716 | 239| 30339| 256
- 2536584 678 | 324132 3.61 507,77 4328
Tairdnie 524256 1401 | 481214 5.36 763,73 5.44
Poatiraga 196,69 0,53 | 355736 396 809,04 682
Palisinion 188356 530 | 5098094 6.67 367,52 3.10
o 391,25 105 | 348200 3.88 361.80 3.05
Pexrwilosrtn Barat 17,83 0.05 557,27 0.62 182,50 1,62
Prirwalcerto Selatan 7590 020 | 1.151,49 1,28 383.87 323
Purwokerto Timur 12,18 0,03 | 680,76 0,76 15541 131
Dieieen s, | 1894 | o005| e%e30| 078 251,37 212
Rawralo 317.02 085 | 434157 483 47454 4,00
Sokaraja 172,94 046 | 242474 2,70 475.78 4,01
Srmisie 274195 733 | 122108 136 40021 337
Sisnbang £53.83 175 | 458200 5,10 451,02 3.80
Sumpiuh 5.119.93 834 | 253521 282 484,20 4,08
Fambals 2.160,12 577 | 293325 3.26 251,03, 212
Wanigrs 101424 271 | 531826 5.92 607,08 5.12
Luas Total 37.430,39 100 | 89.844.67 100 | 11.866.66 100
— s e e 10

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Linghungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-43 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Penyedia Air Tahun 2000 - 2022

2.6.3.3Jasa Lingkungan Pengeaturan Iklim

Secara alamiah ekosistem mampu memberikan jasa lingkungan hidup berupa jasa
pengaturan iklim mikro, yvang meliputi pengaturan suhu, kelembaban dan hujan,
angin, pengendalian gas rumah kaca, dan penyerapan karbon. Fungsi pengaturan iklim
dipengaruhi oleh keberadaan faktor biotik khususnya vegetasi, serta letak dan faktor
Esmgraﬁs seperti ketinggian tempat dan bentuk lahan. Kawasan denpgan kepadatan
vegetasi yang rapat dan letak wilayah yvang tinggi seperti pegunungan akan memilild
sistemn pengaturan iklim yang lebih baik yang bermanfaat langsung pada pengurangan
emisi karbondioksida dan efek rumah kaca serta menurunkan dampak pemanasan
global [seperti peningkatan permukaan laut, perubahan iklim ekstrim, dan gelombang
panas).

Berdasarkan hasil analisis jasa lingkungan hidup pengatur iklim dengan mengpunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumas memilild kelas jasa lingkungan hidup pengatur iklim sedang,
yaitu sebesar 46.170,74 ha atau 33, 18% dari luas total Kabupaten Banyumas. Wilayah
ini mempunyai pemutupan lahan berupa kebun campur, perkebunan/lkebun, dan
pertanian lahan kering. Jasa lingkungan hidup pengatur iklim dengan kelas sangat
tinggi mempunyai luas wilayah sebesar 17.128,97 ha atau 12,31% dari luas total
Kabupaten Banyumas. Wilayah ini mempunyai penutupan lahan berupa hutan lahan
kering primer dan tersebar di Kecamatan Baturraden, Cilongok, Karanglewas,
Kedunghanteng, Pekuncen, dan Sumbang.
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Gambar 2-44 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur [klim
Tabel 2-46 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Peagatur Iklim

HKecamatan

Ajbarans

Purwokerto Tomur
Purwokerto Utara
Fawalo

Sclkaraja
Somageds
Sumbang
Sumpiuh

Tambal

Wangon

Luas Total

Sangat Rendah Rendah
Ha % Ha
992,84 612  1550,13
33336 206 156642

645,51

1.317.12 812 197544
858.29 529  1.354,66
90151 556  2.117,31
46115 284 125291
333,09 2,05 912,92
673.83 416 139268
674,87

48353 298 137819
989.50 6,10 249817
99820 616 136827
47343 292 120675
392,49 242 104452
853,56 526 140041
357,25 220 262.71
337,45 2,08 783,28
632.09 3.90 184.75
53.56 | 0,33 54428
830,15 512 174787
836,60 516 175557
26578 1.64 824,70
0,52 000 1217.76
71349 440 203145
770,21 475  2.164,06
135735 837 181671

16.216,35 100 35.683,00
11,65% 25.65%

%
4,34
4,39
1,81
5,54
3,80
5,83
351
2,56
3,90
1,89
3.86
7.00
3.83
3,38
2,93
392
0,74
2,20
0.35
1,53
4,90
4.92
2.31
341
5.69
6,06
5.09

100

Sedang
Ha

3.163.47
423 23
1.202.70
4 035,87
4. 220,80
1.857.94
222350
1.258,87
916,06
1.278,50
72735
507,15
336682
2:813.72
3.905,89
1.925 89
137,59
488,73
2142
366,31
2.532.08
48129
716,83
3.496.52
382,07
44539
3.18367
46.170,74
33.18%

%
6,85
0,91
261
B74
9.14
402
482
2,73
1,98
277
1.58
1,29
7,29
6,09
B.46
417
0,30
1,06
0,05
0,79
548
1,04
1,55
7,57
0.83
0,96
6,90
100

Tinggi
Ha

1.177,37
1.854 52
10,50
14.86
2.821.10
27.04
106,06
58.26
2.289.,05
21,81

2.201,10
5.085,12
£9.20

55.1%
10,05
1,09
0,02
247
23,01

2.555.92

3.012,30
1.964,73
581,85
23.942.66
17,21%

%
492
7.75
0,04
0.06

11,78
0,11
0,44
0.24
256
0.09

9,19
2124
0.29

0.23
0,04
0,00
0,00
0.01
0,10

10,68

12,58
821
243

100

Sangat Tinggi

Ha
271973

6.080,02

711,81

3.64825

299720

97197

17.128.97
12.31%

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungaon Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

1538
35,50

21,30
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Gambar 2-45 Jasa Lingkungan Hidup Pengatur [klim Tahun 2022

Kecenderungan perubahan kelas jasa linglingan hidup pengatur iklim Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar tidak
terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yvang tidak mengalami perubahan yaitu sebesar
£89.469,20 ha atau 64,30% dan luas total Kabupaten Banyumas. Meskipun demikian
kecenderungan perubahan antara yang meningkat dengan vang menurun
memmnjukkan bahwa lebih besar yang mengalami peningkatan, wvaitu sebesar

37.744,74 ha atau 27,13%, sedangkan wilayah yang mengalami penurunan mencapai
luas 11.927,07 ha atau 8,57% dari luas total Kabupaten Banyumas.

Terjadinya peningkatan kelas jasa lingkungan hidup pengatur iklim di Kabupaten
Banyumas terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari berupa
perkebunan /kebun menjadi hutan lahan kering sekunder. Hal ini terjadi di Kecamatan
Lumbir, Sumpiuh., Somagede, Gumelar, dan Kebasen. Sedangkan terjadinva
penurunan kelas jasa lingkungan hidup pengatur iklim terjadi karena adanya
perubahan penutupan lahan dari sawah menjadi permukiman/lahan terbangun,
perubahan ini hampir terjadi disemua wilayah Kabupaten Banyumas.
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Gambar 2-46 Grafik Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Pengatur [klim Tahun 2000 -2022

Tabel 2-47 Perubahan Kelas Jasa Lingknngan Hidup Pengatur Iklim Tahun 2000 - 2022

Ajibarang 1.562,09 4,14 4.728.03 593,70 | 498

Banyumas 191555 | 5,08 1.429,08 831,91 | 6,97
Baturraden 104730 | 2,77 322844 | 381 302,76 | 2,54
Cilonsok 231066 | 612 | 1006514 | 11,35 104849 | 879
Gumelar 3.150,11 | 835 5.551.57 | 6,20 553,05 | 464
Jatilawang. I 24430 | 065 | 422604 | 472 43347 | 3,63
Kalibagor 766,31 | 2,03 298731 | 3.34 290,09 | 243
Karanglewas ' 86137 | 228| o2o0e985| 231 34373 | 2.88
Kebasen 270330 | 7.6 2.302,13 | 257 266,22 | 2,23
Kedungbanteng 193686 | 5,13 3.430,69 | 3,83 255,87 | 2,15
Kembaran 135,75 | 036 2.147,16 | 240 306,06 | 2.57
Kemranjen 258257 | 6,84 3.197.90 | 357 50545 | 4.24
Lumbir 507576 | 13,45 477149 | 5733 971,17 | 8,14
Patikraja 601,83 | 1,59 3.557.36 | 3,98 403,90 | 3.39
Peluncen 195564 | 5,18 598994 | 6,69 39544 | 332
Purwojati i 33713 | 0,89 3.481,95 | 3,89 41597 | 3,49
Purwokerto Barat 5506 | 0,15 557,27 | D62 15527 | 1,30
Purwokerto Selatan 102,38 | 0727 115149 | 1725 357,39 | 3,00
 Purwokerto Timur 17,97 | 0,05 | 680,76 | 076 14962 | 125
Purwokerto Utara 52.85 | 014 69630 | 0,78 21745 | 1,82
Rawalc 36151 | 096 434157 | 485 430,05 | 3,61
Sokaraja J 28679 | 076 | 242474 | 2,71 361,93 | 3,03
Somazeds 280141 | 74z 116309 | 1,30 398,74 | 3,34
Sumbang 708,05 | 1,88 458200 | 512 396,80 | 3,33
Sumpiuh I 3.197.62 | 847 | 248001 | 277 461,72 | 3,87
Tambal 212285 | 5.62 291502 | 3.26 306,52 | 2,57
Wangon 851,71 | 226 531357 | 504 774,30 | 6,49
Luas Total 37.744,74 100 | 89.469,90 100 | 11.927,07 | 100
Persentase (%) 27,13% 64,30% 8,57%

Sumber: Dokumen Daya Dufung Daya Tampung Lingkungan Aidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-47 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Peagatur Iklim Tahun 2000 -
2022

2.6.3.4 Jasa Lingkungan Pengaturan Air

Air merupakan sumber daya alam esensial yang menopang kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya dan perlu dipelihara keberlanjutannya. Kebutuhan akan
ketersediaan air merupakan satu-satunya jasa linglkungan hidup yang dapat dirasakan
merata di seluruh w:ilayah Indonesia. Selain itu, air juga turat mengambil andil penr_ing
dalam keberlanjutan jasa linglkungan h1dup lainnya. Sebagai contoh waitu jasa
linglkingan hidup penyedia pangan, ketersediaan dan pengaturan air erat kaitannya
dengan pertumbuhan dan produktifitas tanaman pangan serta mempengaruhi
produktivitas peternakan maupun perikanan karena pada dasarnya semua makhluk
hidup membutuhkan air. Selain itu, jasa lingkungan mitigasi bencana banjir dan
longzor juga sangat dipengarihi oleh kapasitas jasa linglungan pengatiuran air karena
berkaitan dengan tingkat infiltrasi dan retensi air pada suatu lahan.

Berdasarkan hasil analisis jasa linglungan hidup pengatur air dengan mengpunakan
peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyumas memiliki kelas jasa lingkungan hidup pengatur air rendah
sebesar 64.811,50 ha atau 46,58% dan kelas sedang sebesar 55.848,80 ha atau
40,14%. Wilayah dengan kelas rendah mayoritas mempunyai tipe penutupan lahan
berupa sawah dan kebun campur, sedangkan wilayah dengan kelas sedang mayoritas
mempunyai tipe hutan lahan kering sekunder dan sawah.

Wilayah di Kabupaten Banyumas yang mempunyai kelas jasa linglungan hidup
pengatur air sangat tinggi sebesar 18.069,75 ha atau 12,99% dari luas total wilayah
Kabupaten Banyumas. Dilihat berdasarkan tipe penutupan lahannya, wilayah dengan
kelas sangat tinggi ini berupa hutan lahan kering primer yang tersebar di Kecamatan
Baturraden, Cilongok, Karanglewas, Kedungbanteng, Pekuncen, dan Subang, serta
penutupan lahan berupa tubuh perairan yang tersebar hampir merata di seluruh
wilayah Kabupaten Banyumas.
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Kelas Jasa Lingkungan Hidup Penagatur Air Tahun 2022
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Gambar 2-48 Grafik Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tahun 2022
Tabel 2-48 Kelas Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air

Sangat Rendah
Ha %
Ajibarang V&80 1945
EBamruumes
Baturraden

Cilongok

Jatilawamz

Haranglswas

Kedungbantens

Femramen
Lumbir

Patilrsjs
Paloimcen
Purwojat
Purwokerto Barat
Purvolerto Selatan
Purweoleerte Timur
Pureclkerto Utare
Fawala

Sokaraja
Somapede
Sumbang
Sumpmukh
Tambalk

Wangon

Luss Total

141,03 33,74

176,82 4480
39465 100
0,28%

Bumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Rendah
Ha
4 82639
1.968.34
645,51
5.843.66
643375
251750
237192
143891
1.041.38
674,87
1.951.326
1.555.81
5711.80
245245
3.198.02
396728
676,38
1.129.92
839,18
807,05
2.210,30
271811
1.363.62
1.219.00
1.160,52
1.247.29
492080
64.811.50
46 _58%

%
7.45
3,04
1,00
2.02
.93
3,88
366
231
1,61
1,04
3.01
2,40
881
3,78
4.93
6,12
1.04
1,74
1,29
0,94
341
4,19
2.10
1.88
1,79
1,92
7,69

100

Sedang
Ha
191537
2.151.44
1.202.79
148577
2.792.28
2.32936
1.545.07
1.005,99
4 130,30
128114
637,70
4.717 87
5058,51
203812
214587
253 84
8117
480,26
9.09
337,08
2.828.63
355,35
2.774.50
3495 581
4.955,74
4.091.33
172742
55.848 89
40, 14%

%
3,43
3.85
2.15
2.66
5.00
417
277
1,80
7.40
2.29
1,14
8.43
9.06
3.65
3,84
0.45
0.15
0.85
0,02
0.64
5.06
0.64
497
£.26
8.88
7.23
3.09

100

Tinggi Bangat Tinggi

Ha % Ha %

465 2748 60,60 0,34

56,75 0,31

273023 1511

609435 3373

2882 0,16

56,96 0,32

126,71 0,70

770,05 426

9395 0,55

366742 2030

12,24 0,07

48,11 027

72,53 040

2.997,20 1659

1353 0,08

10,05 0,06

1,03 001

0,09 0,00

247 001

9418 0,52

366 2161 80,42 045

971,97 538

2166 012

.56 003

862 350,90 4591 025

16,94 100 18.069,75 100
0,01% 12,99%
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Gambar 2-49 Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tahun 2022

Kecenderungan perubahan kelas jasa lingkungan hidup pengatur air Kabupaten
Banyumas antara tahun 2000 dengan tahun 2022, diketahui bahwa sebagian besar
tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tldﬂk mengalami perubahan yaitu
sebesar 96.044,94 ha atau 69,03% dari luas total Kabupaten Banyumas. Meskipun
demildan, kemnderungml perubahan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan
lebih besar dibandingkan dengan penurunan.

Wilayah yvang mengalami peninglkatan sebesar 34.487 .43 ha atan 24,79%. Peningkatan
ini terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari perkebunan menjadi hutan
lahan kering seltunder sebesar 18.016,46 ha yang tersebar di Gumelar, Kebasen,
Lumbir, Somagede, dan Sumpiuh. Wilayah yang mengalami penurunan sebesar
8.609,35 ha atau 6,19%. Penurunan ini terjadi karena adanya perubahan penutupan
lahan dari perkebunan /kebun dan sawah menjadi permukiman/lahan terbangun yang
tersebar di hampir seluruh wilayah Kabupaten Banyumas.
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Kecendernngan Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air
Tahun 2000 - 2022
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Gambar 2-50 Grafik Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Peangatur Air Tahun 2000 -2022

Tabel 2-49 Pernbahan Kela=s Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tahun 2000 - 2022

Ajibarang 1.445.96 419 | 501983 523 418,02 4,86

_Banyumas | 185912 | 539 | 161221 168 | 70521 819
Baturraden 987,27 286 3.356,28 3.49 234 95 2.73
Cilongok 2.161,03 6827 | 10.562,76 11,00 700,50 8,14
Gumelar 3.046.22 883 6.000,07 6.25 208 44 2.42
Jatilawang 175,28 0.51 4. 515,87 470 212,67 2.47
Kalibagor | 28518| 083| 349423| 364| 26431 307
Karanglewas TBT.18 228 | 225033 2,34 237,43 2,76
Kebasen 264698 T.68 | 2392396 2,45 231,71 2,69
Kedungbanteng 1.876,32 544 3.561,25 371 185,84 2.16
Kembaran 52,28 018 | 229677 2,39 22992 2.67
Kemranjen | 252814 | 7,33 3.30445| 344| 453,34 527
Lumbir | 492590 1428| 527866| 550| 61387| 7,13
Patikraja 111,28 0.32 413193 4.30 319,19 i T |
Pekuncen 181717 527 5.294 80 6,55 229.05 2,66
Purwojati 207,80 0.60 3.794.78 395 232,47 2.70
Purwokerto Barat 12,54 0.04 &05,09 .63 145 97 1,74
Purwokerto Selatan | 5531 | 016| 121815| 127| 33680| 391
Purwolerto Timur 12,18 0,04 556,55 387 | 149,52 1,74
Purwolkerto Utara 13,82 0,04 740,46 3 212,33 247
Rawalo 147,53 0.43 4.725,04 4,92 260,56 3,03
Sokaraja 95,88 028 2.692,71 2,80 284 87 3.31
Somagede | 271675 788 1.33093| 139 | 31555| 3,67
Sumbang 521,53 1,51 4.900.82 5,10 264,50 3.07
Sumpiuh 3.149.64 9,13 255348 2,66 436,22 5,07
Tambalk 2.104,18 6,10 3.007.85 3,13 23236 2,70
Wangon 734,27 2.13 5.715,67 5,895 480,64 5.69
Luas Total | 34.487,43 100 | 96.044,94 100 | 8.609,35 | 100
Persentase (%) 24,79% 69,03% 6,19%

Bumber: Dokumen Daya Dulung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuwmas, 2023
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Gambar 2-51 Permbahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air Tahun 2000 - 2022

2.6.3.5 Jasa Lingkungan Mitigasi Bencana Tanah Longsor

Jasa lingkungan mitigasi perlindungan bencana longsor adalah kapasitas lingkungan
dalam bentuk ekosistem untuk pencegahan dan perlindungan terhadap bencana tanah
longzor. Seperti halnya bencana banjir, bencana longsor juga dapat dicegah oleh
tempat-tempat yvang memilild liputan vegetasi yang rapat. Selain itu bentuk lahan
secara spesifik berdampak langsung terhadap sumber bencana. Sebagai contoh,
bencana erosi dan longsor umumnya terjadi pada bentuk lahan struktural dan
denudasional dengan morfologi perbukitan. Indikator keadaannya berupa karakteristik
bentang alam, vegetasi, dan tutupan lahan. Sedangkan indikator kinerjanya adalah
luasan karakteristik bentang alam, vegetasi, dan penutupan lahan yang berfungsi
sebagai pencegahan dan perlindungan terhadap tanah longsor.

Berdasarkan hasil analisis jasa linglungan hidup mitigasi perlindungan bencana
longsor dengan menggunakan peta penutupan lahan tahun 2022, menunjukkan bahwa
sebagian besar wilayah Kabupaten Banyumas memiliki kelas jasa lingkungan hidup
mitigasi perlindungan bencana tanah longsor sedang yaitu sebesar 46.160,32 ha atau
33,18% dan kelas rendah dengan luas sebesar 45.042,14 ha atau 32,37%. Wilayah
vang termasuk pada kelaz sedang mayoritas penutupan lahannya berupa sawah,
pertanian lahan kering, dan perkebunan/kebun. Sedangkan wilayah dengan kelas
rendah didominasi oleh tipe penutupan lahan berupa permukiman /lahan terbatigun
dan sawah.

Jasa linglkungan hidup mitigasi perlindungan bencana tanah longsor dengan kelas
sangat tingei Kabupaten Banyumas mempunyai luas wilayah sebesar 24.616,02 ha
atau 17,69%. Wilayah ini didominasi oleh penutupan lahan berupa hutan lahan kering
primer dan hutan lahan kering sekunder. Wilayah dengan kelas jasa linglungan hidup
sangat tinggi sebagai mitigasi perlindungan bencana tanah longsor tersebar di
Kecamatan Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, Pelluncen, serta Sebagian kecil dari
Kecamatan Banyumas, Karanglewas, Kebasen, Kemranjen, Somagede, dan Sumpiuh.
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Kelas Jasa Lingkunngan Hidup Mifigasi Perlindungan Bencana Longsor
Tahun 2022
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Gambar 2-52 Grafik Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor Tahun 2022
Tabel 2-50 Kelas JLH Mitiga=si Perlindungan Bencana Longsor Tahun 2022

Sangat Rendah Rendsh Sedang Tinggi Sangat Tinggi
iy Ha % Ha % Ha % Ha % Ha %
Ajlbarans 7680 132 167943 373 395742 BS7 110836 632 6180 025
Earyumas 140 002 199376 443 30571 085 7535 043 180031 731
Esturraden 64551 143 111508 242 10961 0,63 270833 1100
Cilangeok 334506 743 38318 5830 15905 0,91 608334 2473
Gumelar 858,29 191 560428 1214 279228 1593
Jatilawans 713,53 1230 247533 550 168953 366 2536 0,14
Kalibager 42.12 0,73 238636 530 160315 347 12,06 0,07
Karanglewss 1.49453 332 937,64 2.03 12495 0,71 71783 292
Kehazen 65576 1131 161825 3,59 19485 042 S67.35 324 223543 908
Kedungbantang 674,87 150 127217 276 2550 0,15 363083 14,83
Kembaran 194837 433 63782 138 277 002
Kemranjen 98950 1706 276440 6,14 191,77 042 46362 265 1B7662 T.62
Lurmnbir 4299 074 111730 248 4.61970 10,01 503843 2875
Patileraja 37.00 064 186131 413 258887 561 7591 043
Pelnmeen 1.04344 232 425406 322 4639 026 299700 1218
Purwojati 28129 485 140333 312 250128 542 4914 028
Purmokerto Barat 665,07 148 9935 022 318 0,02
Purmokerts Selatan 1.128.13 250 48103 1.04 2,10 001
Purmokerto Timur 82915 184 12,11 0,04 003 000
Purmwokerts Utars 597,82 133 35521 077 1357 0,08
Fawslo 65419 1128 255422 567 183100 407 4370 025
Solearsja 270554 601 367.92 0,80
Somagede 16533 285 138608 308 32207 070 164425 938  B4545 343
Sumbang 121900 271 336555 7.29 14325 0,82 95533  3.30
Sumpiuh 69531 1199 219902 488 19169 042 255203 1456 50127 204
Tambalk 526,01 9,07 233083 522 466,28 101 1.827.56 10,43 173,61 0,71
Wangon 91832 1583 209763 466 330593 7,16 §17.69 352
Luas Total 5.799,62 100 45.042,14 100 46.160,3% 100 17.523,54 100 24.616,02 100
Persentase (%) 417% 32 37% 33,18% 12,59% 17.69%
Sumber: Dokumen Daya Duwkung Daya Tampung Lingfungan Hidup Fabupaten Banyaomas, 2023
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Gambar 2-53 Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor Tahun
2022

Kecenderungan perubahan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi perlindungan bencana
tanah longsor Kabupaten Banyumas antara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui
bahwa sebagian besar tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak
mengalami perubahan vaiti sebesar 91.867,61 ha atau 66,02 % dari luas total
Kabupaten Banyumas. Meskipun demikian kecenderungan perubahan antara yang
meningkat dengan yang menurun menunjukkan bahwa lebih besar yang mengalami
peningkatan, yaitu sebesar 37.258,15 ha atau 26,78 % wilayah yang mengalami
peningkatan, sedangkan wilayah yang mengalami penurunan mencapai luas 10.015,96
ha atau 7,20 % dari luas total Kabupaten Banyumas.

Terjadinya peningkatan kelas jasa linglungan hidup mitipasi bencana longsor
disebabkan mayoritas adanya perubahan penutupan lahan dari perkebunan/kebun
menjadi hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder sebesar
23.660,71 ha. Selain itu juga terdapat perubahan semak belukar menjadi hutan lahan
kering primer dan sekunder sebesar 4.148,27 ha. Terjadinya perubahan penutupan
lahan tersebut tersebar di Kecamatan Cilongok, Kedungbanteng, Gumelar, Kebasen,
Kemranjen, Lumbir, Somagede, Sumpiuh, dan Tambak. Sedangkan terjadinva
penurunan kelas jasa lingltungan hidup disebabkan mayoritas adanya perubahan
penutupan lahan berupa perkebunan /kebun menjadi permukiman / lahan terbangun
sebesar 3.496,11 ha dan sawah menjadi permuldman / lahan terbangun sebesar
3.324,03 ha. Perubahan tersebut hampir tersebar merata di seluruh wilayah

Kabupaten Banyumas.
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Kecenderungan Perubahan Jasa Lingkunngan Hidup Mitigasi
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Gambar 2-54 Grafik Perubahan JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Longsor 2000 - 2022
Tabel 2-51 Perubahan Kelas JLH Hiﬁ.ga.m. Perhnﬂungnn Bencana Lungmr 2000 - 2022

Ajibarang 171497 460| 474171 | 42713 426

 Banyumaes | 1_@!?6,1.2 509 | 157488 | 70543 T,;,'E“'q'-
Baturraden 105287 |  283| 327153 254,11 | 2,54
Cilonzole 240811 547 | 1025766 757.53 7.58
Gumelar 328755 877 | 563438 332,22 352
Jatilawang 208,10 056 | 441628 279,43 279
Kalibagor 290,16 0,78 | 3.487,76 265,79 265
Heranglewss | 83072 @ 330 221374 @ 241 24048 | 240
Kebasen So195 53 7.84 | 2.120.5 231 231,56 231
Kedungbanteng 1.889.93 507 | 3.53842 383 195,07 195
Kembaran 66,66 0.18 | 229167 249 230,64 2,30
Kermranjen 2.530,15 6,79 | 330208 3,59 453,69 453
Lumbir 5.337.86 1433 | 4.03005 439 | 145052 1448
Patileraja 183,81 049 | 4.04747 441 331,82 331
Pelouncen 1.880.79 505| 6.188.40 674 27182 2.71
Purwojati 470,36 126 | 3447864 375 317.05 317
Purwolcerto Barat 2258 0.06 595,25 0.65 149,77 1,50
Purwolcerto Selatan 5845 0.16| 121601 1,32 336,80 336
Purwolcsrto Timur 16,53 0.04 680,44 0.74 151,39 1,51
ey | 3099 | o008 72328 | 079 21233 212
Rawalo 277,30 074 | 432648 4,93 32937 329
Sckargja 106,32 0,29 | 268226 292 284 87 284
Samagede 2.720,32 7.30 | 132742 1,44 315,50 315
b 64678 174 | 4.743,70 5.16 296,37 2.96
vk 3.152,22 846 | 234440 277 442 73 442
Tambal 2.111,68 SET| 299813 326 234 58 2,34
Wangon 1.176,29 3.16 | 5.265.33 5,73 497,96 497
Luas Total 37.258,15 100 | 91.867,61 100 10.015,96 100

Persentase (%) 26,78% 66,02% 7.20%

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Fidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-55 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana
Long=sor Tahun 2000 — 2022

2.6.3.6 Jasa Lingkungan Mitigasi Bencana Banyir

Ekosistem mengandung unsur pengaturan untuk pencegahan dan perlindungan dari
beberapa tipe bencana, khususnya bencana alam. Distribusi jasa lingkungan hidup
mitigasi bericana banjir yang terdapat di Kabupaten Banyumas dapat memberikan
gambaran terkait dengan distribusi ekosistem berupa pencegahan dan perlindungan
dari bencana banjir. Berdasarkan hasil analisis jasa linglungan hidup mitigasi
perlindungan bencana banjir dengan mengsunakan peta penutupan lahan tahun 2022,
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayvah Kabupaten Banyumas memiliki rendah,
vaitu sebesar 40.887,98 ha atau 29,30 % dan kelas sangat rendah yaitu sebesar
29.069,23 ha atau 20,89%. Kedua wilayah ini mempunyai penutupan lahan berupa
sawah dan permukiman/lahan terbangun. Wilayah dengan kelas rendah hingga sangat
rendah ini tersebar di Kecamatan Jatilawang, Kemranjen, Rawalo, Sokaraja, Sumpiuh,
Tambak, Wangon, serta seluruh wilayah Kabupaten Banyumas yang memiliki
permitupan lahan berupa sawah dan permukiman. Sedangkan wilayah yang termasuk
kelas sangat tinggi hanya mempunyai luas 17.129,33 ha atau 12,31% dengan tipe
penutupan lahan berupa hutan lahan kering primer. Wilayah dengan kelas sangat
tinggi tersebar di Kecamatan Baturraden, Cilongok, Karanglewas, Kedungbanteng,
Pekuncen, dan Sumbang.
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Kelas Jasa Linglunpgan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir Tahun
2022
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Gambar 2-56 Grafik Kelas JLH Mitiga=i Perlindungan Bencana Banjir Tahun 2022
Tabel 2-52 Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir Tahun 2022

VLR I ¥, 1) i B h o
I

Sangat Rendsh Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
T Ha % Ha 9% Ha % Ha % Ha %

ATt 490,07 1,69 268787 ‘657 25285 909 117737 486

Beiy wises 84550 2,91 140296 343 7356 D026 185452 7,65

Bk etien 143361 352 40116 144 18,04 007 271973 1588

Cilongok 123625 425 388017 949 020BDED 748 14691 061 608038 3550

o 221295 541 420080 1517 2B2110 1164

Jutibremugt 245830 859 103036 257 132801 4,77 2704 011

Kalibagior 1340092 464 119224 289 139549 501 10606 044

Karnayilewns 78R 83 | 271 140873 345| 21246 076 15312 063 71181 416

Kebasen 171239 589 68279 167 58739 211 258005 945

Kedungbanteng 183364 448 11751 042 2363 010 364825 2130

Karbarsn 153235 537 102013 249 3649 013

Kerwigen 292137 1005 101285 248 15060 054 220110 909

Tambis 17439 080 2237237 545 333163 1197 508512 2099

Putikrsja 114634 | 394 215456 527 | 118287 4725 7932 | 033

Pl 868 010 297788 728 230073 B27 3665 015 299720 17.50

Prarwegsits 86002 | 296 164607 403 167377 601 5519 | 023

Priwokierio Hasst 48364 166 23652 058 3839 014 1005 0D4

Purwokerto Selatan 45607 | 157 88305 2,16 26949 097 265 001

Privwokerto Timuer 78656 271 4847 0,12 1323 0,05 0,09 ©O00

Purwalsarts Ut 6427 022  B3328 204 6659 0,24 247 | 0,01

Daalo 213927 736 176338 431 120745 434 2301 0,09

Solairag 230373 7,92 49070 120 27902 1,00

Somgede 69511 239 109483 268 17,31 006 255592 1055

Busbimng 3394 | 0,12 3.18649 779 149437 537 97197 567

T——— 227934 7,84 77907 181 68.60 025 301230 1243

Tambak 209370 7.20 1.14241 279 14355 052 196473 | 811

Wangon 215011 740 159968 391 260794 937 58185 240

Luas Total 29.069,23 100 40.887,98 100 27.82791 100 2422728 100 17.12933 100

Persentase (%) 20,89% 29 39% 20.00% 17,41% 12.31%

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-57 Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir Tahun 2022

Kecenderungan perubahan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi perlindungan bencana
banjir Kabupaten Banyumas antara tahun 2000 dan tahun 2022, diketahui bahwa
sebagian besar tidak terjadi perubahan atau tetap. Wilayah yang tidak mengalami
perubahan vaitu sebesar 78.867,96 ha atau 56,68 % dari luas total Kabupaten
Banyumas. Meskipun demikian kecenderungan perubahan antara yang meningkat
dengan yang menurun menunjukkan bahwa lebih besar yang mengalami peningkatan,
yaitu sebesar 38.531,36 ha atau 27,60% wilayah yang mengalami peningkatan,
sedangkan wilayah yang mengalami penurunan mencapai luas 21.742,41 ha atau
13,63% dari luas total Kabupaten Banyumas.

Terjadinya peningkatan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi bencana banjir terjadi
karena adanya perubahan penutupan lahan dari perkebunan/kebun dan semalk
belukar menjadi hutan lahan kering primer seperti yang terjadi di Kecamatan
Baturraden, Cilongok, Kedungbanteng, Karanglewas, dan Sumbang. Perubahan
perkebunan /kebun dan semak belukar menjadi hutan lahan kering sekunder yang
terjadi di Kecamatan Gumelar, Kebasen, Lumbir, Somagede, Sumpiuh, dan Tambak.
Sedangkan terjadinya penurunan kelas jasa lingkungan hidup mitigasi bencana banjir
terjadi karena adanya perubahan penutupan lahan dari perkebunan/kebun menjadi
permukiman /lahan terbangun dan sawah, serta pertanian lahan kering menjadi
sawah. Perubahan ini terjadi di hampir semua wilayah di Kabupaten Banyumas.
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Kecenderungan Perubahan Jasa Lingkunngan Hidup Mitigasi
Perlindungan Bencana Banjir Tahon 2000 - 2022
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Gambar 2-58 Grafik Perubahan JLH Mitigasi Perlindungan Bencana Banjir 2000 - 2022
Tabel 2-53 Perubahan Kelas JLH Mitigasi Perlindungan Benecana Banjir 2000 - 2022

Ajibarang 1.748 66 454 | 335731 451 | 1577.85

Banyamas 1.889,72 490 | 164184 2.08 644,95 2,97
Baturraden 1075.13 279 | 325256 412 250,82 1.15
Cilomgnk 229957 597 | 7.82459 992 | 3.300,12 15,18
Grmelar 3.365,10 873 | 505271 5,41 836,93 3,85
Jatilawang 25171 0,65 | 372929 473 92282 424
Kabbagor 750,014 | 195 | 235061 | 298| 94296| 434
' Karanglewas 84556 | 219 | 183616 2.33 59322 273
S T— 269554 700 | 233186 2,96 24426 1,12
Fedungheritens 192506 500 | 349683 443 201,53 0,93
Kerabirin 109,97 029 | 235547 299 123.53 0,57
Kemeusgen 2.526,89 6,56 | 3.307.27 4.13 451,75 2,08
ey 5.387.04 1398 | 357874 454 | 1.852.65 8,52
Pafltraja 599,14 155 | 228927 200 | 167469 7.70
Pelnincen 2021,15 525 | 578454 7.33 535,33 2,46
E 5 40350 105 | 248954 3,16 | 1.341.61 6.17
Birwmiein Bat | | 5248 |  014| 84837 082| 6676 —0:31_
Prirmeeartc Balibu 85,52 022 | 120132 152 32381 1,49
Privwaicert Tickir 11,48 0.02 821,41 1,04 15.46 0.07
Purwlieria Uids 4682 0,12 885.97 1,12 33,80 016
Rawals 379.78 099 | 292221 371| 183114 8,42
Sclarsja 24972 065 | 254894 3.23 274,80 1,26
Somagede | z27s030 7.24 | 1083 yry 139 479,47 221
Bainibisz 796,88 207 | 421577 5.35 674.20 3.10
Sumpiuk 317330 824 | 270754 3,43 258,50 1.19
Tembiale 209581 | 544 | 295108 374 | 297';1 1,37
Wangon 95538 248 | 399228 506 | 199192 9,16
Luas Total 38.531,36 100 | 78.867,96 100 | 21.742,41 100
Persentase (%) 27,69% 56,68% 15,63%

Bumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023
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Gambar 2-59 Peta Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Mitigasi Perlindungan
Bencana Banjir Tahun 2000 — 2022

2.6.4 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
2.6.4.1 Dayea Dukung Pangean

Status daya dukung dinilai terlampani apabila kebutuhan (demand] lebih besar
daripada ketersediaan (supply). Sebaliknya, statrus daya dukung dinilai belum
terlampaui pada saat kebutuhan (demand) lebih kecil daripada ketersediaan (supply).
Dengan kata lain, daya dukung linglungan (carying capacity) didefinisikan sebagai
kemampuan sumberdaya alam (jasa linglungan hidup) dalam memberikan jasa
pendukung kepada manusia yang tinggal di dalamnya. Agar pertambahan kebunuhan
manusia tidak menggangeu keseimbangan /fungsi ekosistem, maka pemanfaatan lahan
di suat lokasi seharusnya tidak melebihi daya dukung lingkungan yang ada. Dalam
kasus ini, status daya dukung dan daya tampung (D3T) penyedia pangan Kabupaten
Banyumas dihitung untuk mengetahui lahan dengan jasa linglungan hidu penyedia
pangan apakah mampu untuk memenuhi kebutuhan manusia tinggal di Kabupaten
Banyumas. Status daya dukungs akan terlampaui jika nilainya negatif (-) yvang berarti
kebutuhan lebih besar dari ketersediaan, dan nilai positif [+) yang artinya daya dukung
belum terlampaui dengan kondisi sebaliknya.

1. Analisis Perhitungan Ketersediaan Pangan

Perhitungan ketersediaan pangan Kabupaten Banyumas dilabukan melahu
pendekatan sistem grid dengan resolusi 150 x 150 m. Data jumlah produksi beras (ton)
pada tahun 2022 diperoleh dari Kabupaten Banyumas Dalam Angka tahun 2022,
jumlah produksi beras tahun 2022 sebesar 163.635 ton/tahun.

Setelah mendapatkan jumlah ketersadiaan pangan, kemudian dilakukan perhitungan
dengan peta indeks jasa lingkungan hidup penyvedia pangan tiap grid di Kabupaten
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Banyumas tahun 2022, Hasil penjumlahan tersebut digunakan sehagai pembanding
terhﬂdap indeks jasa lingkungan hidup di suatu grid. Tahap ini bertujuan untuk
mencari proporsi/persentase ketersediaan pangan di tap grid sehmgga data
ketersediaan pangan di Kabupaten Banyumas dapat didistribusikan sesuai ke masing-
masing grid. Potensi ketersediaan pangan yang paling tingsi berlokasi di wilayah yang
pengounaan lahannya berupa sawah dan pertanian lahan kering. Secara spasial
ketersediaan pangan di Kabupaten Banyumas tahun 2022,
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Gambar 2-60 Peta Potensi Ketersediaan Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2022

2. Analisis Perhitungan Kebutuhan Pangan

Perhitungan kebutiuhan pangan untuk penetapan D3T pangan mengounakan analisis
spasial berbasis sistem grid dengan mempertimbangkan kebutuhan pangan dari sektor
rumah tangga. Kebutuhan pangan rumah tangga dihitung dengan basis jumlah
penduduk. Diketahwi bahwa jumlah penduduk Kabupaten Banyumas pada tahun 2022
adalah sebesar 1.806.013 jiwa (Kabupaten Banyumas Dalam Angka, 2022)

Konsep yang diterapkan untuk menentukan distribusi penduduk tiap grid dengan
mempertimbangkan pembobotan tiap tipe penutupan lahan dan jaringan jalan.
Asumesinya adalah penutupan lahan berupa pemukiman mempunyai kepadatan
penduduk yang lebih tingpi daripada penutupan lahan lainnya. Selain itu kemudahan
akses sangat mempengaruhi letak suatu perkampungan atau pemukiman.

Setelah diketahui distribusi penduduk pada setiap grid maka dapat ditentukan
kebutuhan pangan rumah tangga dengan cara mengkalikan dengan angka konsumsi
beras per orang sebesar 0,0754 ton/orang/tahun. Berdasarkan perhitungan tersebut
diketahui bahwa kebutuhan pangan untuk rumah tangga di Kabupaten Banyumas
tahun 2022 adalah sehesar 136.173,38 ton/tahun.
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Gambar 2-61 Peta Kebutuhan Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2022

3. Analisis Penentuan Status Daya Dukung Pangan

Identifikasi status daya dukung dan dayva tampung pangan tiap grid dapat dilakukan
dengan mencari selisih ketersediaan dan kebutuhan pangan tiap grid. Kondisi status
D3T pangan terlampaui merupakan kondisi dimana kebutuhan lebih tinggi
dibandingkan ketersediaannya. Kondisi ini ditandai dengan hasil pengurangan
ketersediaan terhadap kebutuhan pangan bernilai nol atau negatif (), begitu
sebaliknya. Secara total, jika dibandingkan antara ketersediaan dengan kebutuhan
pangan di Kabupaten Banyumas tahun 2022 menunjukkan kondisi surplas (+].

Tabel 2-54 Perbandingan Ketersediaan dengan Kebutuhan Pangan Kabupaten Banyumas

Tahun Populasi Ketersediaan Kebutuhan Selisih
(Jiwa) Pangan Pangan (Ton/Tahun)
{Ton/Tahun) (Ton/Tahun)
2022 1.806.013 163:635 136:173,38 27461 .62

Sumber: Dokiumen Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Pada tahun 2022 ketersediaan pangan pokok di Kabupaten Banyumas surplus
27.461,62 atau jika dihitung secara rasio antara ketersediaan dengan kebutuhan maka
daya dulkung pangan Kabupaten Banyumas sebesar 1,2. Meskipun demikian ada
beberapa wilayvah yvang dayva dulung pangannya terlampaui. Secara total terdapat
29.2% wilayah Kabupaten Banyumas yang terlampaui, sedangkan jika dilihat
distribusinya menurut administrasi kecamatan maka terdapat kecamatan yang telah
terlampaw lebih dari setengah wilayahnya, yaitu: Kecamatan Purwokerto Barat,
Purwokerto Selatan, Purwokerto Timur, Purwokerto Utara, dan Sokaraja.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 250



Tabel 2-55 Distribus=i Daya Dukung Pangan per Kecamatan di Kabupaten Banyumas

Tahun 2022
Kecamatan Belum Terlampaui Terlampaui
Ha ] Ha G
Ajibarang 4 808 25 65,49 2.533.50 34,51
Banyumas 2.272.50 50,88 2.193.75 49.12
Baturraden 4D85.27 82,02 895,50 17.98
Cilongpl 10.672,24 77.12 3.166,32 22 38
Gumelar 771472 82.30 1 658,80 17.70
Jatilawang 3.827.45 73.81 1.358,31 26,19
Kalibagor 2.930.00 69.06 1.312 38 30,94
Karanplewas 2 234 25 66,73 1.113,75 33.27
Kebasen 3.750,70 70,43 1.574,73 29 57
Kedungbanteng 4478 62 8501 789,75 14,99
Kembaran 1.510,23 54,18 1.277.20 45 82
Kemranjen 3.929,33 61,87 242152 3B,13
Lumbir 9.018.25 8342 1.782.10 16,58
Patikraja 3.275,00 72.80 1.224.00 27.20
Peltuncen 6.555,77 81,89 1.430,09 18,11
Purwojati 2.661,75 63,81 1.509,75 356,19
Purwokerto Barat 130,50 16,91 841,25 £3,00
Purwokerto Selatan 257 .00 18,46 1.311,75 81,54
Purwokerto Timur 92,25 12.09 670,50 87,91
Purwokerto Utara 213,75 25,07 639,00 74,93
Rawalo 3.570,83 73,97 1.256,40 26.03
Sokaraja 1.35524 48,69 1.438,72 51,31
Somagede 3.080,79 73,06 1.135,75 26,94
Sumbang 3.804 .68 70,27 1.609,56 29,73
Sumpiuh 4441 71 7236 1.696,26 27 64
Tambak 3.420,61 65.8% 1.770,82 34,11
Wangon 4593 71 70.40 1.930,99 29 60
Total 08 736,39 70,98 40.372,46 20,02

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Linglungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Gambar 262 Peta Status Daya Dukung Pangan Kabupaten Banyumas Tahun 2022
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2.6.4.2 Daya Dukung Air

1. Analisis Perhitungan Ketersediaan Air

Perhitungan ketersediaan air Kabupaten Banyumas berdasarkan Buku Pedoman KLHK
tahun 2019 dilakukan melalui pendekatan system grid dengan resolusi 130 x 150 m.
penggunaan sistem ini menjadi suatu pendekatan yang mampu merepresentasikan
daya dukung dan daya tampung air dalam bentuk informasi spasial, tanpa harus
menyamakan skala dari berbagai jenis data yang tersedia. Berdasarkan identifikasi
Wilayah Aliran Sungai (WAS) di Kabupaten Banyumas, terdapat 2 Wilayah Sungai (WS)
vaitu WS Serayu Bogowonto dan WS Citandui (Ditjen Sumber Daya Air, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Ralgrat, 2016).

Tabel 2-56 Perhitungan Ketersediaan Air Kabupaten banyumas

Hetersediaan Luas Hetersediaan Air
mo wiphsasgsi | TR | | Damnmes 0| Miabapaten
md ftahun {Ha) m3ftahun
1 Serayu — Bogowonto T3T.05T 02 9.209.66 133590, 34 18 12% 16692354269
2  Citanduy 450.695 5.653,84 5.551.51 1,25% £9.641 483,29
Total 139.141,85 1.7T38.876.910,19

Sumber: Dokumen Daya Dukung Daya Tampung Linglungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023

Wilayah Sungai Serayu Bogowonto mempunyai luas 737.0537,02 ha dengan jumlah
volume ketersediaan air sebesar 13,156,56 juta m?/tahun, namun ketersediaan air
vang dapat dimanfaatkan sebesar B80% dari volume total tersebut, sehingea
ketersediaan air sebesar 9.209,66 juta m? /tahun. Sedangkan Wilayah Sungai Citanduy
mempunyai luas 450.699 ha dengan jumlah volume ketersediaan air sebesar 7.904,47
juta m?®/tahun, namun ketersediaan air yang dapat dimanfaatkan sebesar 80% dari
volume total tersebut, sehingga ketersediaan air sebesar 5.633.84 juta m?® /tahun. Nilai
ini adalah 80% dari total ketersediaan air vang dapat digunakan secara optimal atau
disebut dengan ketersediaan air andalan,
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Gambar 2-63 Peta Potensi Ketersediaan Air Kab. Banyumas Tahun 2022
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Luas wilayah Kabupaten Banyumas yang termasuk dalam WS Serayu-Bogowonto
sebesar 133.590,34 ha atau merupakan 18,12% dari luas WS Serayu Bogowonto,
sehingea ketersediaan air andalan yang ada di Kabupaten Banyvumas untuk WS
Serayu-Bogowonto adalah sebesar 1.660.235.426,9 m?/tahun. Sedangkan wilayah
Kabupaten Banyumas vang termasuk dalam WS Citanduy sebesar 5.551,51 ha atan
merupakan 1,23% dari luas WS Citanduy, sehingga ketersediaan air andalah vang ada
di Kabupaten Banyumas untuk W3S Citanduy adalah sebesar 69.641.483,29 m? /tahun.

2. Analisis Perhitungan Kebutuhan Air

Perhitungan kebutuhan air untuk penetapan D3T Air menggunakan analisis spasial
berbasis sistem grid dengan mempertimbangkan kebutuhan air dari sektor rumah
tangga dan sektor kegiatan ekonomi berbasis lahan. Kebutuhan air rumah tangga
dihitung dengan basis jumlah penduduk. Diketahui bahwa jumlah penduduk
Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 adalah sebesar 1.806.013 jiwa [Kabupaten
Banyumas Dalam Angka, 2023). Setelah diketahui distribusi penduduk pada setiap
grid maka dapat ditentukan kebutuhan air rumah tangsa dengan cara mengkalikan
dengan angka Kebutuhan Hidup Layak (KHL) sebesar 43,2 m?®/tahun/kapita dan
dengan angka 2 sebagai faktor koreksi. Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui
bahwa kebutuhan air rumah tangga di Kabupaten Banyumas tahun 2022 adalah
sebesar 156.038.523,2 m? /tahun.

Tabel 2-57 Kebutuhan Air pada Kegiatan Ekonomi Berbasis Laban Kabupaten Banyumas

Luas (Ha) Standar Hebutuhan Kebutuhan Air
Air (m?] / Tahun {m3) / Tahun
Penutupan Lahan 2022
Sawah 32.810.20 20.736 742.560.355,31
Kebun T3 T T TD 61.739.642 33
Kebun Campur 13482 38 T. 776 104.838.595
Tegalan 962331 3184 45 887 22167

Total 959.026.178.31
Sumber: Dokumen Daya Dufung Daya Tampung Lingkungan Fidup Kabupaten Banyuonas, 2023
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Gambar 2-64 Peta Kebutuhan Air Kabupaten Banyumas Tahun 2022
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3. Penentuan Status Daya Dulkung Air

Identifikasi status daya dukung dan daya tampung air tiap grid dapat dilakukan dengan
mencari selisih ketersediaan dan kebutuhan air tiap grid. Kondisi status D3T air
terlampani merupakan kondisi dimana kebutuhan lehih tingesi dibandingkan
ketersediaannya. Kondisi ini ditandai dengan hasil pengurangan ketersediaan terhadap
kebutuhan air negatif (-], dan begitu sebaliknya.

Tabel 2-58 Perhitungan Status Daya Dukung Air Kab. Banynmas

Eebutuhan Air

HKetersediaan Air Selisih

Tahun Rumah Tangga  Kegiatan Ekonomi
m3/tahun m3/tahun
{ ) (m3/tahun) (m3/tahun) ( )
1.738.876.910,19 2022 156039 523,20 959 026.178.31 623.811.205.68

1.115.065.701,51
Bumber: Dokumen Daya Dukimg Daya Tampung Lingkungan Fidup Kabupaten Banyuwmas, 2023

Berdasarkan perbandingan antara ketersediaan air permukaan dibandingkan dengan
kebutuhan air untuk domestik dan kegiatan ekonomi maka secara keseluruhan di
Kabupaten Banyumas belum terlampui, dengan surplus mencapai 623,81 juta
m?3 /tahun. Secara spasial 72,17% wilayah di Kabupaten Banyumas dalam status belum
terlampui dan sisanya yaitu sebesar 27,83% wilayah dalam status terlampui. Secara
wilayah terdapat 2 kecamatan yang lebih dari setengah wilayahnya dalam kondisi
terlampuai yaitu Kecamatan Sckaraja dan Kecamatan Kedungbanteng. Sedangkan
sisatiya atau hampir seluruh kecamatan dalam kondisi belum terlampauinya lebih
dominan atau lebih dari setengah wilayahnya. Berikut adalah sebaran lokasi daya
dukung air yang terlampuai dan yang belum terlampaui di Kabupaten Banyumas.
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Gambar 2-65 Peta Status Daya Dukung Air Kab. Banyumas Tahun 2022
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Tabel 2-59 Distribusi Daya Dukung Air per Kecamatan di Kab Banyumas

2022
Kecamatan Surplus (+) Defisit (-]
Ha L Ha %o
Ajibarang 5.323.50 7251 2.018,25 27,49
Bamyumas 370125 82,87 763,00 17,13
Baturraden 4.094,27 82,20 886,50 17.80
Cilongok 10.972.97 7929 2 865,59 20,71
Cumelar 7.818,09 83,40 1.556,41 16,60
Jatilawang 2.813,89 5430 2 36986 45,70
HKalibagor 310198 72,51 L. Y7617 2749
Karanglewas 2.153.25 6431 1.194.75 35,69
Kebasen 411151 76,69 1.245 85 3331
Kedungbanteng 4.251,37 20,70 1.017,00 19,30
Kembaran 906,75 3238 1 89401 67,62
Kemranjen 410847 64,60 225121 35,40
Lumbir 9:606,63 28 87 120372 11,13
Patilraja 2.927 .25 65,05 1.572,75 34,95
Pelouncen 590815 T3.80 2097 71 26,20
Purwojati 2.562,75 61.43 1.608,75 2857
Purwokerto Barat S85.00 75.B0 18875 24.20
Purwokerto Selatan 1.257.75 78,18 351,00 21,82
Purwokerto Timur 621,00 81,42 141,75 18,58
Purwokerte Utara 573.75 67.28 279.00 32,72
Rawalo 2.982 01 6134 1 879,64 38,66
Sokaraja 1.331.56 47.49 147240 52,51
Somageds 347485 81,98 763,72 18.02
Sumbang 3.387.45 62,44 203765 27.56
Sumpiuh 4.269.13 68,46 1 956,98 31.54
Tambak 3.179.52 61,01 2.032.04 38,99
Wangon 4.567,68 70,01 1.957.02 29.99
Luas Total 100.593,80 72,17  38.795,50 27,83

Sumber: Dokumen Daya Dulung Daya Tampung Lingfungan Hidup Kabupaten Banyumas, 2023
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BAB III PERMASALAHAN, INDIKATOR DAN
TARGET LINGKUNGAN HIDUP

3.1 Tantangan Lingkungan Hidup 30 Tahun Ke Depan
3.1.1 Arahan Rencana Pembangunan Kabupaten Banyumas

Dalam RTRWN, wilayvah Kabupaten Banyumas tepatnya kawasan perkotaan
Purwokerto ditetapkan sebagai kawasan andalan Jawa Tengah bagian selatan bersama
dengan Kabupaten Kebumen, Cilacap., dan sekitarnya dengan sektor pengembangan
pertanian, pariwisata, pertambangan, industri, perikanan, dan panas bumi. Hal ini
berarti kawasan perkotaan Purwokerto dinilai memiliki potensi di bidang pertanian,
pariwisata, pertambangan, industri, perikanan, dan panas bumi yang dapat
mengembangkan wilayah Jawa Tengah bagian selatan sebagai kawasan andalan
dengan sektor-sektor tersebut.

Kawasan perkotaan Purwokerto yvang ditetapkan menjadi PKW dalam RTEW Provinsi
Jawa Tengah yvang memiliki skala pelayanan hingoa ke provinsi. Kawasan perkotaan
Purwokerto ini merupakan salah satu simpul di wilayah Kabupaten Banyumas yang
berkembang dengan cukup pesat yvang bahkan perkembangannya sudah menjalar ke
perkotaan lainnya di sekitarnya, seperti Kecamatan Sokaraja. Kawasan perkotaan
Purwokerto ini nantinya akan bersinergi dengan simpul-simpul perkotaan di wilayah
Provinsi Jawa Tengah bagian selatan, seperti kawasan perkotaan Purbalingea,
Bobotsari yang juga merupakan simpul di wilayah Provinsi Jawa Tengah bagian
selatan, sehingea mungkin nantinva akan dapat membentuk kawasan metropolitan.
Pusat pelayanan di kawasan perkotaan Purwokerto yang berkembang culoup pesat di
antaranya adalah kawasan perdagangan dan jasa, kawasan pendidikan, kawasan
pariwisata, dan lainnya yang menjadi magnet yvang cukup kuat untuk menarik
perhatian kabupaten lainnya di sekitar Kabupaten Banyumas. sehingsa dapat
meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Banwnimas.

Kabupaten Banyvumas memiliki posisi vang cukup strategis, yaitu berada di tengah-
tengah kutub yang saling tarik menarik, yaitu Kabupaten Purbalingga di sebelah timur,
Kabupaten Cilacap di sebelah selatan, Kota Bandung di sebelah barat, dan Kabupaten
Tegal di sebelah utara. Di sebelah timur, Kabupaten Purbalingga sudah menjadi
kawasan perkotaan wyang cukup pesat, juga di Kabupaten Purbalingga akan
direncanakan pembangunan Bandara Wirasaba yang nantinya kedua hal ini akan
sangat mempengarihi potensi perkembangan Kabupaten Banyumas. Di sebelah utara,
terdapat Kabupaten Tegal vang juga mengalami perkembangan dan kesibukan yang
culup tinggi karena dilewati oleh jalur pantura yang menghubungkan Kota Semarang
dengan Kota Jakarta. Kabupaten Banyumas dilewati oleh jaringan pergerakan yang
menghubungkan Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Tegal. Kabupaten Cilacap
memiliki kawasan perindustrian dan Pelabuhan Tanjung Intan di mana jaringan
pergerakannya ke arah utara tetap akan melewati Kabupaten Banyumas, sehingga hal
ini akan menjadi pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan Kabupaten
Banyumas.

Peluang dari kedudukan dalam konstelasi nasional maupun regional serta potensi
sumber daya alam yang dimilild oleh Kabupaten Banyumas, maka arah rencana ruang
pembangunan yvang dituangkan dalam RTRW ditujukan untuk mewujudkan PKW yang
berbasis sektor pertanian dan didukung oleh pariwisata, perdagangan dan jasa, serta
industri yang mandiri, maju, berdaya saing, dan lestari. Berikut peluang kedudukan
Kabupaten Banvumas dalam konstelasi nasional dan regional.
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Sumber: Materi Teknis RTEW Kabupaten Banyumas 2025 — 2043

Gambar 3-1 Kedudukan Kabupaten Banyumas dalam Provinsi Jawa Tengah

Proses penyusunan RTREW Provinsi Jawa Tengah yang saat ini sedang berlangsung
untuk mengintegrasikan matra darat dan matra laut telah menyusun kebijakan dan
strategi penataan ruang di Provinsi Jawa Tengah. Kebijakan sistem pusat permukiman
dalam penataan ruang Jawa Tengah yang terkait dengan Kabupaten Banyumas adalah
penetapan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) di Kawasan Perkotaan Purwokerto serta
penetapan Pusat Kegiatan Lokal di Kawasan Perkotaan Wangon, Kawasan Perkotaan
Ajibarang, Kawasan Perkotaan Sokaraja, Kawasan Perkotaan Banyumas, dan Kawasan
Perkotaan Sumpiuh. Strategi pengembangan wilayah terkait dengan sistem pusat
permukiman di Jawa Tengah ditujukan untuk meningkatkan keterkaitan antar pusat
pelayanan perkotaan serta meningkatkan keterkaitan sosial dan ekonomi desa — kota.

Dalam mewujudkan keterpaduan pengembangan wilayah di Jawa Tengah maka
beberapa kabupaten/kota dikelompokkan dalam Wilayah Pengembangan (WP)
berdasarkan keterkaitan pengembangan dari aspek fisik alam, sosial, ekonomi,
dan/atan budaya. Penetapan WP ditujukan sebagai dasar koordinasi pembangunan
dan keterpaduan pengembangan wilayah antar kabupaten/kota. Kabupaten Banyumas
ditetapkan ke dalam WP Cibalingmas yang meliputi Kabupaten Cilacap, Kabupaten
Purbalingga, dan Kabupaten Banyumas. Arahan pengembangan WP Cibalingmas
meliputi :

1. menerpadukan pengembangan koridor kawasan perkotaan Cilacap - Purwokerto
— Purbalingga;

2. menyelaraskan pengembangan industri Cilacap-Banyumas;

3. pengembangan potensi wisata unggulan Kabupaten, dengan mengintegrasikan

Kawasan Ekosistemm Mangrove Segara Anakan dan Kawasan Pariwisata
Baturaden;
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4. mendorong pengembangan wilayah Kabupaten Cilacap yang berbatasan dengan
Provinsi Jawa Barat dengan pusat pengembangan di kawasan perkotaan
Majenang;

3. pengembangan industri hasil pertanian, perikanan, kehutanan, serta
pertambangan dan energi dengan tetap mempertimbangkan kelestarian alam;

6. mengendalikan alihfungsi lahan sawah;

7. mendorong pengembangan Pelabuhan Tanjung Intan dan pelabuhan darat
(dryport) secara terpadu sebagai pintu ekspor dan impor;

8. pengembangan pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap sebagai sentra
pengolahan hasil perikanan tangkap dan budi daya;

9. Peningkatan akses menuju bandar udara Jenderal Scedirman; dan
10. Peningkatkan pengelolaan KSN Pacangsanalk.

Dalam prioritas penataan ruang lingkup provinsi terhadap ekonomi, sosial, budaya.
dan/atau lingkungan maka penataan ruang Provinsi Jawa Tengah menetapkan
Kawasan Strategis Provinsi (KSP) dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi, sudut
kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup, serta sudut kepentingan
pendayagunaan sumber daya alam dan/atau teknologi tinggi. Masing-masing KSP dari
tiga sudut pandang tersebut memililki arahan yang lebih spesifik terhadap masing-
masing kepentingan. Penetapan KSP di Provinsi Jawa Tengah yang melibatkan
Kabupaten Banyumas antara lain adalah:

A. KSP sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi, berupa

1. KSP Industri Prioritas Provinsi, yang mana Kabupaten Banyumas merupakan
salah satu kabupaten/kota yvang menjadi bagian prioritas pengembangan
industri. Tujuan KSP industri ini untuk mendorong pengembangan wilayah
Provinsi dan mengurangi kesenjangan antar daerah Kabupaten/Kota dengan
arah pengembangan:

a. pengembangan kawasan industri yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana pendukung.

b. pengembangan kegiatan industri yang dapat meningkatkan nilai tambah
komoditas lokal (hilirisasi);

c. mendorong pertumbuhan ekonomi Provinsi dan mengurangi ketimpangan
Kabupaten/Kota

2. KSP Agropolitan Slamet, yang mana Kabupaten Banyumas dengan Kabupaten
Brebes, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Cilacap dan
Kabupaten Purbalingsa yang semuanya berada di kawasan Gunung Slamet. KSP
agropolitan ini bertujuan untuk mendorong peningkatan pengelolaan pertanian
hulu-hilir dan pertambahan nilai ekonomi komoditas pertanian, dengan arah
pengembangan:

a. penentuan komoditas ungeulan masing-masing lokasi;
b. peningkatan pengolahan hasil pertanian;
c. peningkataan manajemen pengelolaan pertanian; dan

d. pengembangan prasarana dan sarana antar kawasan produksi, pengolahan,
dan pemasaran.

B. KSP sudut kepentingan fungsi dan daya dubkung lingkungan hidup

Kabupaten Banyumas yang berada di kawasan Gunung Slamet dalam KSP
kepentingan lingkungan ini ditetapkan masuk dalam KSP Gunung Slamet bersama
dengan Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, dan Kabupaten
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Purbalingga. KSP ini bertujuan untuk menjaga tutupan vegetasi dalam rangka
perlindungan ekosistemn dan peningkatan konservasi air tanah., Arah
pengembangan KSP Gunung Slamet dalam rangka peningkatan produk jasa

lingkungan berupa:
a. penyerap dan penyvimpanan karbon;
b. perlindungan keanekaragaman hayati;
c. konservasi air tanah: dan
d. keindahan bentang alam.

Sedangkan penyusunan RTRW Kabupaten Banyumas Tahun 2023 — 2043 merupakan
bagian untuk menerjemahkan kebijakan dan stratepi penataan ruang provinsi di
Kabupaten Banyumas, beserta dengan upaya-upaya tambahan lainnya yang
dibutuhkan daerah. Kebijakan untuk mencapai tujuan penataan ruang Kabupaten
Banyumas meliputi kehijakan berilkut baik dalam struktur ruang, pola ruang serta
kawasan strategis,
A. Kebijakan pengembangan Struktur Ruang Wilayah Kabupaten, meliputi:

1. pengembangan pusat kegiatan yang terintegrasi dan terpadu;

2. pengembangan sistem jaringan prasarana sebagai pendukung potensi wilayah;
B. Kebijakan pengembangan Pola Ruang Wilayah Kabupaten, meliputi:

1. pengendalian pemanfaatan ruang pada kawasan lindung;

2. pengurangan resiko bencana alam;

3. pengembangan kawasan budi daya melalui pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya alam secara berkelanjutan;

4. perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan budi
daya;

3. pengendalian perkembangan kawasan budidaya agar tidak melampaui dava
dukung dan daya tampung lingkungan;

6. meningkatkan akses dan peluang investasi kawasan budidaya dalam rangka
meningkatkan perekonomian wilayah;

7. meningkatkan produktifitas sektor unggulan sesuai dengan daya dulkung lahan;

8. peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan negara.
C. Kebijakan pengembangan Kawasan Strategis Kabupaten, meliputi:

1. pengembangan dan pengendalian kawasan strategis sesuai dengan
penetapannya;

2. pengembangan dan peningkatan fungsi kawasan dalam pengembangan
perekonomian daerah yang produktif, efisien, dan mampu bersaing;

3. pelestarian dan peningkatan sosial dan budaya bangsa

Dari ketiga belas kebijakan penataan ruang di Kabupaten Banyumas, sejauh ini
terdapat 8 kebijakan yang memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak
langsung terhadap upaya perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup. Meskipun
tidak semua Lkebijakan memilild strategi langsung terhadap pengelolaan dan
perlindungan lingloungan hidup, tetapi kedelapan kebijakan dalam tata ruang tersebut,
sebagian besar telah telah memiliki strategi terkait dengan pengelolaan lingkungan
hidup. Berikut adalah kebijakan dan strategi tata ruang yang di dalamnya terdapat
strategi yang terkait langsung maupun tidak langsung dalam pengelolaan dan
perlindungan lingkungan hidup.
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Tabel 3-1 Kebijakan dan Strategi Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang

EEBLTAKAN
Pengembangan sistem
jaringan prassrana
zebapai pendulming
potenst wilayah

STRATEGI
mengembanghan dan meningkatkan prasarana jaringan transportas:
penghubung pusat pelavanan dan fungs= kawasan;
meningkatlkan jangkauan pelayanan jaringan telekomunikasi ke seluruh
wilayah;
meninglatican sistem janngsn prasarana sumber daya atr;
meningkatkan penanganan sampah perkotaan dan perdesaan terpadu:;
mengembanghan sistem jaringan air limbah dan drainase;
menpembangkan sistem peringatan dini dan jalur evalkuasi bencana pada
kawazan rawan bencana;
memnpkatian kualitas jJarmean dan jangkauan pelayanan prasarana

Pengendalian
pemanfaatan ruang
pada kawasan lindung

penetapan kawasan lindung di ruang darat dan ruang udara termasul ruang
di dalam bumi;

penataan kawasan lindung dalam kerangka mengurang: dampak perubahan
iklim global;

mewujudkan kawasan hutan dengan keculupan luas kawasan hutan dan
penutup hutan;

mengembalilan dan meninglkatican fungsi kawasan lindung vang telah
menumn akibat penpembangan kepiatan budi daya, dalam rangka mewujudkan
dan memelihara keseimbangan elosizstem;

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam untul menjaga kelestarian
lingllunpan hidup;

mempertahanian dan melestariltan kawasan resapan air;

mengendalikan secara ketat pemanfaatan sumber air balo; dan

melestankan habitat dan ekosistem khusus pada kawasan suaka alam,
pelestarian alam, dan cagar budayva

Penpurangan resilo
bencana alam

mengoptimalian pemanfastan sumber daya alam untuk menpurangi resiko
bencana;

mengarahtlkcan kawasan rawan bencana sebagai kawasan lindung;
mencegah kerusakan lingkungan melalul pemetsan resiko bencana;
menpembanglan sistem peringatan dimt. jalur, dan masne evalouasi bencana

Pengembangan kawasan |

budi daya melahui
pengelolaan dan
pemanfastan sumber
daya alam secara
berkelanjutan

Perwujudan dan
peningkatan
keterpaduan dan
keterkaitan
antarkegiatan budi daya

menctapkan kawasan budidaya sesual fungsinya berdasarkan daya dultung
dan daya tampung linglungan hidup;

menpembanglkan kawasan budidaya melalut peninglatan nilai elonomis
kawasan dan fungsi sosial;

mengembangkan seltor pertanian dan pengolahan hasil pertanian;
mengendalikan secara ketat pengelolaan linngkungan kawasan peruntulkan
pertambangan;

mengembanglkan kawasan peruntukan industri vang ramah linglangan;
menpembangian kegiatan industri yang berbasis has=il pertanian;
mengembangkan kawasan peruntukan permukiman terpadu

menetapkan kawasan pudi dava vang memilils nitai strategiz untuk
pemanfaatan sumber daya alam secara sinergis untuk mevujudkan
kessimbanpgan pemanfaatan ruang;

menpembangkan kegiatan bud: daya ungeulan di dalam kawaszan beserta
infrastruletnr secara sinergis dan berkelanjutan untulk mendorong
pengembangan perekonomian kawasan,

mengembanghkan kegiatan budi daya untuk menunjang aspek politik
{pemerintahan| pertahanan dan keamanan sosial budaya, serta ilmu
pengetahuan dan teknoclogi;

mengembanglan kegiatan pengelolaan sumber daya lahan untuk meninglatizan
kualitae permulaman;

mengembanghkan dan melestarikan kawasan budi daya pertanian untuk
mewujudkan ketahanan pangan daerah dan/atau nasional;

menyedialan pemenuhan kebutohan Ruang Terbuka Hijan (RTH) pada
Kawasan Perkotaan dengan minimal luasan 30% (tiga puluh perzen) dari luas
Kawasan Perkotasn meliputi 20% {dua puluh persen} Ruang Terbuka Hijau
{RTH] publik dan 10% (sepuluh persen| Ruang Terbuls Hijau [RTH) privat;
menpembangkan dan melestarilcan kawasan budi daya butan produles:,
pertanian, perikanan pertambangan untuk mewujudkan nilat tambah daerah
dan/atau nasional;

mengembangkan dan melestarikan kawasan peruntukan industrs untalk
mewujudkan nilai tambah dan meningkatakan perekonomian dasrah dan/atang
nasional;
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NO

HEBLJAKAN

STRATEGI
mengembangkan kepiatan pengelolasn sumber daya lahan untuk meningkatkan
kualitas permuliman.

Pengendalian
perkembangan kawasan
budi daya agar tidak
melampaui daya
dulmng dan daya
tampung inglungan

Meningkatkan
produktifitas ssktor-
zektor ungeulan sesuai
dengan dayva dukung
lahan

pengalokasian ruang bagi kegiatan budidaya yang dibolehkan dan dilarang
berada di dalam kawasan lindung;

pengembangan bangunan fisik di kawasan rawan bencana tanah longsor dan
gunung api dilalikan secara selektif berdasarkan kajian telonis untalk
meminimallkan potensi kejadian bencana dan potensi kerugian akibat bencana;
menpatur pengrunaan telnologl vang berpotensi sebaga sumber ancaman atau
bahaya bencana;

menpembanglkan kawasan tarah nonprodultif untulk kegiatan pembanpunan
non pertanian guna mempertghanican lahan pangan berkelanjutan;

penataan perkembangan kawasan terbanpun di kawssan perkotaan dan
perdesaan denpan mengoptimalkan pema.nfaﬂ.taﬂ ruang secara vertikal dan
tidalr sporadi= untuk mempertahanian tingleat pelayanan infrastrukchor dan
sarana lkawasan perkotasn serta mempertahanian fungsi kawazan perdesasn
di sekitarnya;

mengembangkan kegiatan budidaya yang dapat menciptakan keadilan,
kezejahteraan, keharmonizan dan keberlanjutan;

mengembangkan kegiatan budidaya yang dapat mempertahankan keberadaan
kawasan dari dampak bencana

memelihara dan mempertahanian sarana produksl dalam mewnjudiian
ketahanan pangan melalui sistem agrobisnis;

pensembangan diversifikasi produk untuk mendukung penpembanpgan selior
sekunder;

meninplatican produkthwitas zekinr ungpulan pertanian serta perdagangan dan

jasza dalam keranplta dava saing kawaszan: dan

menpembangkan kawasan agropolitan untuk meninpleatian perekonomian
masyarakat

Pengembangan dan
pengendalian kawazan
etrategis sesuai dengan
penetapannya

menctapkan kawasan strategis sesusd denpan nilal strategis dan
kelthusuzannya;

menpgembanglan prasarans dan sarana penunjang kegiatan ekonomi
macyaralat;

mengembangkan hasil produksi pada kawasan sentra ekonomi ungpulan dan
sarana prasarana pendukung perekonomian;

membatasi alih fungei lahan kawaszan strategis pada sentra ungpulan berbasiz
potensi pertanian;

menetapltan mengembanpglan dan mempertahanlan luasan lahan pada
kawasan sentra kelautan perikanan budidaya dan kawasan agropolitan;
melindung: dan melestarikan kawasan dalam mempertahankan luasan lahan
pada kawasan sentra kelautan perikanan budidaya dan kawasan agropolitan;
melindungt dan melestanilan kawazan dalam mempertahanian karalteriatilc
nilai sosial dan budaya kawazan:

memanfaatican kawasan bagi kegiatan dengan nilai ekonomi dan meningkatkan
identitas sosial budaya kawasan;

mengendalikan kegiatan sesual tujuan pemanfaatan kawasan dalam wilayah
kerja pertamhangan panas buni dengan tetap memperhatiktan fungs: lindung
kawasan;

memanfaatican kawasan bagi penelitian dan pendidikan yang berbasis
linglungan hidup;

mempertabankan keanskaragaman hayati pada kawasan suaka alam dan
hutan lindung; dan

mengendalilan pemanfaatan miang di sekitar kawasan Gunung Slamet vang
berpotensi mengurangi funpsi indung kawasan

Sumber: Diolah dari Mateni Teknis RTEW Eoabupaten Banyumas 2023 - 2043

3.1.2 Taantangan Lingkungan Hidup

Lokasi Kabupaten Banyumas yang strategis yang mana Kawasan Perkotaan Purwokerto
merupakan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)] yang memiliki skala provinsi serta dinamika
pembangunan dan masyarakat yang terus berkembang, serta kondisi fisik alam yvang

dimiliki akan mempengaruhi tantangan-tantangan linglungan hidup di masa yang
akan datang. Kondisi yang akan memberikan tantangan terhadap lingkungan hidup di

Kabupaten Banyvumas dipengaruh oleh kondisi berikut:
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a. Sebagai simpul perdagangan skala provinsi/regional dan memiliki akses dekat
dengan Kabupaten Cilacap yang merupakan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang
memiliki akses nasional dan internasional. D1perk.u‘akan PKW Perkotaan
Purwokerto akan menjadi magnet pusat perdagangan jasa yvang menjangkau
wilayah di Barlingmascakeb. Peningkatan pergerakan orang dan barang akan
berdampak pada kemacetan;

b. Kondisi geografis dari aspek kewilayahan serta profil topografi dan geologi
dengan karakteristik pegunungan, strulktur lipatan serta lembah sungai.
Karateristik dari masing-masing bentang alam tersebut Keterkaitan dengan
karakteristik ekoregion berbasis Daerah Aliran Sungai [DAS), Kabupaten
Banyumas memiliki keterkaitan erat dengan daerah sekitar dari Kabupaten
Wonosoho, Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Purbalingea, Kabupaten
Cilacap dan Kabupaten Kebumen;

Di sisi lain teltanan dan tantangan vang dihadapi Kabupaten Banyumas diperkirakan
akan semakin tinggi terutama peningkatan kebutuhan lahan untuk pengembangan
perumahan dan kegiatan perdagangan jasa. Selain itu adanya rencana pengembangan
kawasan peruntukan industri untuk mendorong sektor ekonomi, juga akan
membutuhkan lahan pengembangan untuk kegiatan industri baik skala besar,
menengah, dan kecil.

Dalam konteks bentang alam, tantangan adanya konflik pemanfaatan ruang pada
kawasan dataran vulkanik dan lembah sungai yang secara umum berkontur datar dan
memiliki kesuburan tanah yan tinggi. Konflik pemanfaatan ruang terjadi antara
pemanfaatan pertanian dan budidaya terbangun seperti perumahan, perdaganan jasa
dan industri yang membutuhkan lahan datar dengan akses sumber daya air yang
mudah. Sedangkan pada kawasan struktural lipatan umumnya merupakan wilayah
dengan potensi tambang atau bahan galian vang tingoi, tetapi memiliki ancaman tinggi
terhadap bencana longor. Pada kawasan pegunungan vulkanik yang dalam hal ini
berada di Kawasan Gunungapi Slamet merupakan kawasan hutan yang memilila
kemampuan dalam menjaga jasa lingkungan hidup kelas tinggi untuk pengatur air,
pengatur iklim, serta pencegahan dan mitigasi bencana longsor dan banjir.

Di balik potensi yang besar di atas, terdapat beberapa tantangan dihadapi dan
membutuhkan upava pengelolaan atau penanganan dengan tepat agar tidak
berdampak buruk bagi Kabupaten Banyumas. Tantangan-tantangan vang dapat
berdampak terhadap lingkungan hidup baik secara langsung maupun tidak langsung
di Kabupaten Banyumas antara lain adalah:

1. Peningkatan penduduk

Berdasarkan proyeksi penduduk yang dilakukan oleh BPS untuk kurun waktu 2020
— 2045 menunjukkan adanya kecenderungan penurunan laju pertumbuhan
penduduk. Dengan kondisi tersebut maka pada tahun 2054 penduduk di
Kabupaten Banyumas diperkiralktan mencapai lebih dari 2,28 juta penduduk.

Tabel 3-2 Proyeksi Penduduk 30 Tahun

2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055
Populasi (jiwa) 1877367 1978314 2064.134 2136439 I 196880 2247 123 2388 680
Pertumbuhan (%4 * 1,05 0.85 0.69 0,56 045 0,37 1.05
Fertilitas (Total 211 208 1,99 195 1.88 - -
Fertility Rate] =
Mortalitas {Infant 11,03 255 7.95 5,84 5,41 = &

Mortality Rate] **

Sumber: Diolah dari Data Proyeksi Penduduk BPS 2025-20335, * Dikembanghkan dort prayekst BPS 2025 -
2035; ** Hasil proyekst BPS Penduduk Kabupaten Banyumas 2020 — 2045
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Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Banyumas ke depan tidak hanya
dipengaruhi oleh pertumbuhan alami dari kelahiran dan kematian, tetapi juga
dipengaruhi oleh migrasi penduduk. Beban kawasan perkotaan akan semakin besar
dengan adanya pergeseran orientasi ekonomi penduduk dari sektor pertanian ke
selkttor non pertanian baik perdagangan jasa maupun industri.

Pertambahan penduduk baik wvang menetap atau Ditambah meningkatnya
pergerakan penduduk dari wilayah sekitar Banyumas yang melakukan aktivitas
ekonomi di wilayah Kabupaten Banyumas terutama Perkotaan Purwokerto maka
akan membutuhkan pelayanan kebutuhan dasar seperti air, transportasi dan
sumber daya alam lainnya. Selain itu juga peningkatan penduduk yvang tinggal di
Kabupaten Banyumas membutuhkan lahan untuk tempat tinggal dan aktivitas
ekonomi, sementara lahan yang tersedia jumlahnya tetap. Ketidakseimbangan
antara kebutuhan dan ketersediaan lahan dan sumhber daya alam lainnya akan
menyebabkan daya dukung lingkungan hidup terlampaui yang pada akhirnya
membutuhkan dulkungan sumber daya alam dari wilayah sekitar untuk menutup
defisit. Peningkatan aktivitas masyarakat secara kumulatif juga akan menghasilkan
limbah baik padat maupun cair sebagai konsekuensi dari sistem produksi. Limbah
yvang dihasilkan tersebut membutuhkan ruang dan infrastruktur untuk
mengolahnya agar tidak mencemari linglungan akibat terbatasnya daya tampung
lingkungan hidup.
2. Tingginya alih fangsi lahan

Pesatnya perkembangan kawasan perkotaan Purwokerto menyebabkan tingginya
intensitas kegiatan di Kabupaten Banyumas yang akan membutuhkan ruang yang
besar pula. Sehingga hal ini menyebabkan adanya indikasi alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan terbangun wyang cukup besar. Hal ini cukup
memprihatinkan, pasalnya lahan pertanian produktif di Kabupaten Banyumas yang
lebih banyak terdapat di kawasan perkotaan menjadi sangat berkurang untuk
dijadikan lahan pertanian pangan berkelanjutan. Hal ini perlu pengendalian yang
baik dan tepat untuk tetap dapat mempertahankan lahan pertanian di Kabupaten
Banyumas, khususnya di kawasan perkotaan Purwokerto.

3. Ancaman terhadap penurunan kapasitas daya dukung dan daya tampung
linglkungan hidup
Efel lain dari tingginya aktivitas di Kabupaten Banyumas adalah masalah daya
dulkung dan daya tampung linglktungan. Semakin tingsi aktivitas maka tentu akan
semakin tinggi pula kebutuhan akan sumber daya alam seperti air bersih dan juga
semakin tinggi pula limbah yang dikeluarkan. Perlu perencanaan yang benar
bagaimana kegiatan yang semakin meningkat ini tidak malah mengurangi kualitas
linglkungan Kabupaten Banyumas. Jika tidak direncanakan dengan benar maka ke
depannya biaya yang dibutuhkan untik kegiatan-kegiatan yang ada di Kabupaten
Banyumas akan semalkin tinggi, serta kualitas lingkungan di Kabupaten Banyumas
juga akan semakin menurun,

4. Ancaman kesenjangan wilayah di Kabupaten Banyumas

Dikarenakan adanya faktor kondisi topografi di Kabupaten Banyumas, maka
perkembangan Kabupaten Banyumas yang culup pesat hanya terjadi di kawasan
perkotaan Purwokerto dan sekitarnya, di mana hal tersebut menimbulkan
kesenjangan antara kawasan perkotaan Purwokerto dengan wilayah Kabupaten
Banyumas yang lainnya. Hal ini bisa dilihat pada perkembangan jumlah pendudulk,
penggunaan lahan, kelengkapan infrastruktur, dan aktivitas perekonomian yang
nantinya dikhawatirkan akan terjadi kesenjangan sosial. Ketersediaan lapangan
pekerjaan di wilayah yang kurang berkembang lebih rendah daripada wilayah yang
lebih berkembang akibatnya penduduk usia tenaga kerja akan cenderung mencari
pekerjaan di wilayah dengan aktivitas perekonomian dan infrastrulktur yang
memadai sehingga terjadi perpindahan sejumlah penduduk dari wilayah kurang
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berkembang ke wilayah yang lebih berkembang. Lonjakan kebutuhan ruang akan
kawasan terbangun yang akhirnya akan mengurangi lahan-lahan produktif di
wilayah tersebut.

5. Ancaman bencana akibat perubahan iklim

Fenomena perubahan iklim merupakan dampak global yang telah dirasakan secara
lokal. Keterlambatan antisipasi dampak perubahan iklim diperkirakan justru akan
menimbulkan biaya lebih besar dibandingkan melakukan upaya preventif dengan
meningkatlkan kapasitas adaptasi agar kota menjadi tangeuh. Fenomena perubahan
iklim yang telah dirasakan di I{abupaten Banyumas saat ini dari indikator
komponen-komponen iklim, seperti peningkatan rata-rata suhu permukaan,
perubahan curah hujan dan pergeseran musim berdampak terhadap keberlanjutan
linglkungan, ekonomi dan sosial. Fenomena perubahan iklim wvang menjadi
tantangan di Kabupaten Banyumas antara lain yaitu potensi peningkatan suhu
udara permukaan pada periode 2025-2049 szebesar 19C yang dapat memicu
peningkatan populasi vektor penyakit. Selain itu perubahan curah hujan yang
berpotensi meningkat pada musim hujan Desember — Januari — Februari sebesar
10-40% akan memicu ancaman banjir dan longsor. Sedangkan penurunan curah
hujan pada musim kemarau yang ditambah peningkatan suhu akan memicu
terjadinya kekeringan dan juga kebakaran hutan.

3.2 Permasalahan Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas

Permasalahan linglungan hidup yang dihadapi Kabupaten Banyumas sangat beragam
karena terdapat faktor pendorongnya berupa faktor alam dan kegiatan manusia.
Penentuan prioritas isu strategis lingkungan hidup sebagai basis penyusunan muatan
RPPFLH dilakukan melalui kajian dari dokumen-dokumen lingkungan dan
pembangunan yang ada serta melalui konsultasi publik dengan stakeholder yang
merupakan perwakilan pemerintah, perguruan tinggi, masyarakat dan swasta. Proses
perimusan isu prioritas dilakukan secara partisipatif melalui pelibatan para pemanglkua
kepentingan yang selanjutnya dilakukan dengan berbagai tahapan agar dapat
menetapkan isu prioritas linglungan hidup di Kabupaten Banyumas.

Adapun kriteria dalam menentukan isu prioritas pada dokumen RPPLH Kabupaten
Banyumas adalah segala sesuatu yvang (1) menimbulkan kerusakan sumber daya alam;
[2) berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi budaya dan kualitas
linglkungan hidup; (3] mendapat perhatian publik vang luas; (4} perlu segera ditangani;
dan (3} sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain it juga mempertimbangkan isu
strategis lingkungan hidup tingkat nasional dan Provinsi Jawa Tengah.

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, isu strategis linglkungan utama atau isu
utama lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas dirumuskan dengan pertimbangan
kondisi lingkungan yang ada dan juga dengan mempertimbangkan isu strategis tingkat
nasional dan provinsi yvang relevan di Kabupaten Banyumas. Berikut adalah gambaran
perirmusan isu strategis lingkungan hidup EPPLH yang telah disepalati.

Tabel 3-3 Isu Lingkungan Hidup Strategis RPPLH Kabupaten Banyumas

Isu Lingkungan Hidup Nasional RPPLH Provinsi Jawa Tengah IKPLHD Kabupaten Banynmas
1_Menurunnya kemampuan ekosistem 1 Kemsakan Lingkungan 1.Persampahan
untuk menjaga keseimbangan =iklus s Alih fungei lahan = Feninglatan velume timbulan
air s Perubahan ildim gampah dan wilayah yang luas
* Berlurangnya luas wilayah fungs: * Pencemaran lingkungan = Kebutuhan anggaran untuk
hnduﬂg, khususnya Jasa pengatur * Pesizir pengelolaan sampah yang besar
penyimpanan air s DAS Kritis 2 Huantitas dan Enalitas Air
» Berkurangnya luas hutan raloyat » Kawasan lindung/karst = Peninglatan polutan dari rumah
dan fungsi inglungan hidup « Pertamhbangan tangpa, industri, kegiatan pertanian
* Penurunan kualitas air permukaan 2 Bencana dan peternalan
* Banjir
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2.

* Berlourangnya jumlah ruang terbulea
hijaa {RTH]

= Penurunan Daerah Aliran Sungai
(DAS) khususnya DAS yang aliran
sungainya menjadi sumber air
minum dan melintasi wilayah
perkotaan

Berkuranganya luas lahan pangan di

daerah-daerah limbung pangan

nasional

s Peningkatan pembangunan
perumahan dan infrastruktur pada
wilayah lumbung pangan dan pesisir

» Penurunan kualitas daerah pesisir
terutama di utara Pulau Jawa

Isu Strategis RPPLH Hasil FGD

Ancaman keberlanjutan sumber daya air
Belum optimalnya pengelolaan sampah rumah tanpgga dan sampah spesifilc

P

Ancaman degradasi hutan dan lahan

s Tanah Longsor
* Kekeringan
3.8ampah/Limbah
= Sampah domestik dan
spesifile
= Limbah B3

Perubahan iklim dan peningkatan intesitas bencana alam

= Beherapa sungai dalam kondisi
cemar sedang
3.Bencana Alam
= Banjir
* Cuaca ekstrem/angin kencang
* Heleringan
s Tanah longsor
* Gempabumi
* Kebakaran hutan dan lahan
= Letusan gunungap
4 Pemberdayaan Masyarakat
* Kezadaran dalam membuang
sampah dan limbah cair domestik
= Minimnya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan linglungan

Sumber: Analisizs Tim Penyusun dari Kesepakatan dalam Konsulfast Publik I 2023

Hasil pelingkupan dan perumusan di atas menunjukkan bahwa keempat isu strategis
lingkungan hidup dalam RPPLH ini telah disepakati dan telah dilakukan kesepakatan
dalam konsultasi publik. Isu gas rumah kaca (GRK] merupakan isu lintas sektor yang
mempengariithi beberapa isu utama yang ada di atas. Ancaman terhadap perubahan
iklim wang dipicu peningkatan emisi gas rumah kaca yang ada di dunia saat ini
termasuk yang dikontribusikan oleh Kabupaten Banyumas dan memberikan dampak
terhadap isu-isu strategis yang telah ditetapkan di atas. Permasalahan gas rumah kaca
dihasilkan tidak hanya akibat penggunaan energi, tetapi juga akibat dari sistem
pengolahan limbah domestik dan industri yvang tidak sesuai. Selain itu juga adanya
pengelolaan sampah yang belum optimal dan degradasi hutan dan lahan yang memicu
terjadinya emisi GRE.

3.2.1 Ancaman Keberlanjutan Sumber Daya Air

Keberlanjutan sumber daya air di Kabupaten Banyumas dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas sumber daya air. Kualitas sumber daya air yang layak sesuai baku muta
diperlukan untuk menjamin sumber dava air permukaan dan air tanah bisa
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air baku baik untuk pemenuhan
kebutuhan hidup manusia, kegiatan industri, kegiatan perdagangan dan jasa, serta
kegiatan ekonomi berbasis lahan seperti pertanian, kehutanan, perikanan, dan juga
peternakan. Secara umum kualitas air yang dibutuhkan bisa dikelompokkan menjadi
dua yaitu air yang dikonsumsi manusia dan kebutuhan makhluk hidup lainnya.
Kualitas air untuk manusia untuk mendukung kebutuhan sehari-hari, kegiatan
produksi di industri baik besar, menengah maupun kecil, serta kegiatan perdagangan
jasa yang menjadi ekonomi utama kawasan perkotaan di Kabupaten Banyumas.
Kualitas air ini harus layak dan aman, untuk menghasilkan kualitas hidup manusia
vang sehat. Sedangkan kebutuhan air untuk makhluk hidup lainnya minimal harus
layak sesual baku mutu untuk pertanian, perikanan, maupun peternakan.

Ancaman kualitas air dipengaruhi oleh meningkatnya pencemaran air permulkaan
akibat dari peningkatan air limbah domestik maupun dari kegiatan industri kecil yang
umumnya tidak memiliki fasilitas Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL}, Selain itu juga
adanya permasalahan dampak dari kegiatan penambangan emas di Kecamatan
CGumelar dan Kecamatan Ajibarang juga memberikan pengaruh terhadap kualitas air
sungai. Akumulasi polutan dari air limbah tersebut tidak mampu lagi diremediasi atau
purifikasi secara alami. Sedangkan keberlanjutan kuantitas air dipengaruhi oleh
kondisi kawasan resapan air yvang mengalami degradasi. Tata kelola air dalam siklus
hidrologi yvang buruk berdampak pada peningkatan intensitas air dan banjir pada saat
musim hujan dan sebaliknya meningkatkan ancaman kekeringan pada musim
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kemarau. Secara alami curah hujan rata-rata tahunan dapat memenuhi kebutuhan air
balou di Kabupaten Banyumas, hal ini ditunjukkan dengan daya dulﬂmg air yang belum
terlampaui. Degradasi lahan ber{iampa.lc pada kemampuan penyimpanan air yang
rendah, sehingga pada musim hujan air cenderung dialirkan untuk dibuang melaluai
saluran drainase. Pada musim kemarau cadangan air menjadi berkurang sehingea
mengancam beberapa daerah mengalami kekeringan.

A. Ancaman Kualitas Sumber Daya Air

Pengelolaan air limbah domestik rumah tangga, industri, pariwisata, fasilitas
pelayanan kesehatan, pertambangan, pertanian, dan peternakan di Kabupaten
Banyumas sampai saat ini masih belum optimal. Peningkatan jumlah penduduk
terutama di perkotaan serta intensitas kegiatan ekonomi berdampak pada peningkatan
polutan vang secara langsung maupun tidak langsung mencemari air permukaan
maupun air tanah. Dalam hasil uji sampel kualitas air sungai yang dilakikan di 30
titik menunjukkan adanya penurunan kualitas air yang dipengaruhi pembuangan
limbah domestik yang langsung ke sungai. Tidak hanya limbah domestik rumah tangga
saja, tetapi limbah dari usaha-usaha kecil seperti laundry maupun kegiatan industri
kecil lainnya yang tidak dilengkapi dengan fasilitas pengolahan limbah.

Sekitar 60-809% air bersih yang digunakan akan menjadi air limbah domestik atau
sekitar 109.227.666 m® per tahun di Kabupaten Banyvumas. Air limbah tersebut akan
berpotensi sebagai beban cemaran apabila tidak dilaltukan pengolahan dengan baik
dalam sistem sanitasi. Kondisi capaian STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat)
vang terdiri dari 5 pilar yaitu stop buang air besar sembarangan (STOP BABs), cuci
tangan pakai sabun (CTPS), pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga
(PAMMRT), pengeloalan sampah rumah tangga (PSRT), pengelolaan limbah cair rumah
tangga (PLCRT] menunjukkan bahwa 64.05% desa telah memenuhi atan 212 desa dari
27 kecamatan. Kondisi tersebut menunjukkan selain masih ada kasus BABs, akses
sanitasi yang ada sebagian besar masih dalam kategon layak. Sedangkan yang masuk
dalam kategori akses sanitasi yang aman masih relatif rendah yang mana pada tahun
2021 baru mencapai 1,44%. Selain itu penggunaan IPLT (Intalasi Pengelolaan Limbah
Tinja)] baru mencapai 11,74% (POKJA PKP, 2021). Selain faktor teknis karena
keterbatasan truk tinja yang tersedia yaitu 2 unit dari pemerintah dan 8 unit dari
swasta, faktor masih rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan limbah tinja. Masih rendahnya pemanfaatan IPLT, juga disebabkan
fasilitas septik tank yang dimiliki masyarakat juga belum memenuhi standar teknis,
sehingga terjadi peresapan limbah yang berpotensi mencemari air tanah.

Hasil uji sampel air sungai menunjukkan bahwa Parameter BOD |Biodegradable
Oxygen Demand) sampel air sungai sebagian besar masih berada di bawah baku mutu
vang dipersyaratkan yaitu balm mmatu kelas 1T sebesar 3 mg/L hanya Sungai Sengon,
Bener, Logawa Tengah, Banjaran Tengah, Andong Bang dan Tajum Hulu yvang herada
diatas baku mmutu. Adanya kadar BOD menunjukkan adanya polutan yang berasal dari
limbah organik. Selain itu juga parameter Fecal Coliform sungai-sungai di Kabupaten
Banyumas menunjukkan 19 sungai dari 30 sungai melampaui baku mutu sebesar
1000 mg/L. Kandungan fecal coliform di dalam air sungai menunjukkan bahwa masih
banyaknya masyarakat yang membuang limbah domestik atau tinja ke sungai.

Selain berkontribusi terhadap pencemaran air, pengelolaan limbah yang tidak tepat
juga berkontribusi terhadap emisi GRK di sektor limbah. Emisi GRK dari pengelolaan
air limbah domestik di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 mencapai 228,08 Gg
CO.e yang mengalami kenaikan dari tahun 2020 yang sebesar 202,61 Gg COge.
Kenaikan emisi GRK sektor limbah domestik ini selain dipengaruhi oleh peningkatan
jumlah penduduk, juga dipengaruhi oleh sistem pengolahan air limbah domestik yang
diterapkan di Kabupaten Banyumas.

Selain air limbah dari kegiatan domestik maupun industri kecil, permasalahan kualitas
air di Kabupaten Banyumas juga secara spesifik muncul di Kecamatan Gumelar dan
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Kecamatan Ajibarang dari proses kegiatan penambangan emas. Aktivitas penambangan
emas tidak memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas air, tetapi proses
pengeelundungan yang merupakan bagian mengubah batuan menjadi bijih emas
berdampak pada peningkatan pencemaran merkuri yang masuk ke lingkungan. Selain
it juga memberikan pengaruh terhadap kesehatan manusia terutama mereka yang
bekerja secara langsung pada proses penggelundungan emas tersebut.

Kajian Balai Besar Teknik Kesshatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit
|BBTKLPP] Yogyakarta pada tahun 2016 sampai 2023 menunjukkan bahwa beberapa
badan air sungai telah tercemar oleh merkuri dan melebihi baku mutu yang ditetapkan
pemerintah. Selain itu limbah cair dan limbah padat/lumpur hasil pemrosesan emas
juga memiliki kadar merkuri yang melebihi baltu mutu. Pengelolaan limbah yang
kurang baik karena sebagian masuk tanah maupun badan air menyebabkan
terkontaminasinya linglungan dari merkuri dan dalam jangka panjang akan dapat
menggangeul ekosistem. Penggunaan air baik untuk konsumsi manusia, ternak dan
juga untuk kegiatan pertanian secara jangka panjang juga akkan memberikan pengaruh
pada kesehatan manusia. Hasil pemeriksaan BBTKLPP menunjukkan beberapa
masyarakat baik yang bekerja secara langsung maupun yang tidak melakukan aktivitas
penambangan terutama di Kecamatan Ajibarang memilki kandungan merkuri dalam
darah yang melebih Nilai Ambang Batas (NAB) vang ditetapkan USEPA (2008) yaitu
lebih dari 5,8 ppb Linglungan yang terkontaminasi oleh Merkuri mengancam
kehidupan manusia melalui proses rantai makanan. Merkuri yang teraltumulasi dalam
mikro-organisme yang hidu-p di air melalui proses metabolisme. Bahan-bahan yang
mengandung merkuri di air sungai dimakan oleh mikro-crganisme dan secara kimiawi
berubah menjadi senyawa methyl-merkuri. Mikro-organisme yang terakumulasi dalam
tubuh ikan menjadi rantai makanan ikan besar dan dikonsumsi oleh manusia. Selain
ia pengounaan air yang tercemar merkuri pada pertanian juga dapat membentuk
rantal makanan yang sama dan dampak kepada manusia yang menkonsumsi hasil
pertanian yang tercemar merkuri.

B. Ancmaan Ketersediaan dan Distribusi Air

Potensi sumber daya air di Kabupaten Banyumas sejauh ini relatif tinggi baik dari
sumber air permukaan maupun dari sumber air tanah, termasuk di dalamnya mata
air. Dari kapasitas neraca air kedua wilayah sungai yaitu Serayu — Bogowonto dan
Citanduy, jumlahnya mencultupi seluruh kebutuhan air baku untuk domestik,
industri, maupun kegiatan pertanian. Permasalahan distribusi sumber daya air baik
distribusi tempat maupun distribusi ketersediaan air tahunan menjadi tantangan yang
dihadapi dalam menjamin ketersediaan air bersih.

Peningkatan jumlah penduduk dan permintaan lahan untuk permukiman maupun
pengembangan kegiatan ekonomi akan berdampak terhadap perubahan lahan non
terbangun menjadi lahan terbangun. Kondisi tersebut akan memberikan dampak
terhadap penurunan jasa lingltungan hidup pengatur tata air. Sehingga debit air yang
ada di Kabupaten Banyumas akan mengalami penurunan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa dalam ketersediaan air di Kabupaten Banyumas akan mengalami
penurunan seiring dengan penurunan kualitas lingkungan hidup. Selain itu dari sisi
kebutuhan air bersih akan meninglkat untuk kegiatan domestilkt dan industri.

Ketersediaan air terutama air permukaan dipengaruhi oleh kondisi jasa lingkungan
hidup pengatur air. Perubahan kondisi jasa linglungan hidup menuju kelas yang tinggi
maupun sangat tingsi akan dapat meningkatkan tata kelola air, sehingsa ketersediaan
air permukaan sepanjang tahun dapat tersedia. Berdasarkan kondisi tutupan lahan

Kabupaten Banyumas antara 2016 — 2020 menunjukkan bahwa terjadi permurunan
kelas jasa lingllungan hidup tata kelola air.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 312



Tabel 3-4 Kecenderungan Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Pengatur Air 2016 - 2020

Luas (Ha) %o
Meningkat 7.185.25 5,16%
Menurun 10.353,27 7,44%
Tetap 121.603.34 BT, 40%
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Gambar 3-2 Perubahan Indeks Jasa Lingkungan Hidup Peagatur Air Tahun 2016 - 2020

Ditinjau dari perubahan kinerja jasa linglkungan hidup pengatur air di Kabupaten
Banyumas dari tahun 2016 — 2020 menunjukkan terdapat wilayah yang tetap sebesar
87,40%, wilayah yang meningkat sebesar 5,16% dan wilayah yang turun kinerjanya
sebesar 7,44%. Dengan demikian secara agregat perubahan kinerja jasa lingkungan
hidup di Kabupaten Banyumas mengalami penurunan sebesar 2,28% dalam kurun
waktu 2016 — 2020. Perubahan kinerja jasa lingkungan hidup pengatur air rata-rata
mengalami penurinan sebesar 0,537% per tahun. Kecenderungan tersebut berpotensi
untuk mengurangi ketersediaan air permukaan.

Selain ancamarn penurunan air permukaan akibat dari menurunnya kinerja jasa
lingkungan hidup pengatur air, daya dukung air di Kabupaten Banyumas juga
dipengaruhi oleh peningkatan kebutuhan air baku untuk rumah tangga, kegiatan
perkotaan, industri, dan juga pertanian. Penurunan ketersediaan dan peningkatan
kebutuhan air akan berdampak terhadap penurunan daya dukung dan daya tampung
air di Kabupaten Banyumas pada masa yang akan datang.

Ancaman terhadap ketersediaan air bersih juga dipengaruhi adanya penurunan
kawasan resapan yang mempengaruhi fluktuasi debit air permukaan. Penurunan
kawasan resapan air selain mempengaruhi kinerja jasa linglkungan hidup pengatur air,
juga berpengaruh terhadap fluktuasi debit air permukaan. Fenomena tingginya debit
air sungai pada musim hujan dan sebaliknya menurun drastis pada musim kemarau,
menunjukkan menurunnya kawasan resapan air atau menurunnya kinerja jasa
lingkungan hidup pengatur air.
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Selain itu potensi sumber daya air yang dimiliki oleh Kabupaten Banyumas yang ada
saat ini terutama yang bersumber dari kawasan Gunung Slamet juga diperuntukkan
untuk beberapa wilayah sekitarnya, salah satunya adalah Kabupaten Pemalang.
Kebutuhan air di Kabupaten Pemalang merupakan bagian dari Provek Strategis
Nasional yang dituangkan dalam Perpres Nomor 79 tahun 2019, melalui pemanfaatan
mata air Logawa dan pemasangan jaringan pipa sepanjang 19 Km. Kegiatan
pembangunan jaringan air baku Pulosari tersebut dalam prosesnya mengalami
beberapa permasalahan terutama dalam hal sosialisasi terhadap masyarakat
terdampak serta penyusunan AMDAL.

Kabupaton
Pemalang

Habupaten
Toga a

o
Al
Wahupatnn -

Brebes
Kabupaten

Purbalinggs

Hatiupaten
Banyumas

Gambar 3-3 Jaringan Air Baku Pulosari

Sumber daya air di Sub Das Logawa yang menjadi bagian program pembangunan
jaringan air baku di Kabupaten Banyumas untuk penerima manfaat di Kabupaten
Pemalang tersebut selama ini diperuntukkan untuk pemenuhan keburuhan air PDAM
Kota Purwokerto, kegiatan irigasi untuk pertanian, kebutuhan air perikanan, serta
untuk kebutuhan energi terbarukan melalui Pembangkit Listrik Tenaga Micro Hydro
(PLTMH|. Pengembangan jaringan air baku Pulosari diperkirakan akan memberikan
dampak kepada beberapa desa di Kecamatan Karanglewas dan Kecamatan
Kedunghbanteng. Selain itu dampak tdak langsung juga kepada masyvarakat Kota
Purwokerto vang menggunakan layanan PDAM yang sumber air balounya berasal dari
Sungai Logawa.

Tantangan kebutuhan air lintas kabupaten kota akan terus berkembang seiring
peningkatan kebutuhan air baku untuk masyarakat, pertanian, serta kegiatan
komersial. Oleh sebab itu dalam konsep sumber daya air serta daya dukung air
berbasiz pada batas ekoregion dan bukan batas administrasi. Sedangkan dalam
linglkup batas administasi maka perlu menerapkan mekanisme jasa linglkungan hidup
terutama dalam keterkaitan pengelolaan sumber daya air hulu dan hilir. Keberlanjutan
ketersediaan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan akan bisa terjaga jika
terjadi keberlanjutan serta peningkatan kawasan jasa lingkungan hidup pengatur air.
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3.2.2 Belum Optimalnya Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Spesifik

Pengelolaan limbah padat terus menjadi tantangan di daerah perkotaan, adanya
pertumbuhan penduduk, industrialisasi, urbanisasi dan pertumbuhan ekonomu
mengakibatkan terjadinya peningkatan yang signifikan dari jumlah limbah padat
perkotaan di seluruh dunia (Kaushal dkk, 2012). Selain itu meningkatnyva dayva beli
masyarakat terhadap berbagai jenis bahan pokok dan hasil teknologi juga memberikan
kontribusi yang besar terhadap kuantitas dan kualitas sampah yang dihasilkan
(Jaslani dkk., 2011). Kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah
rumah tangga telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012,

Rata-rata timbulan sampah per kapita yang dihasilkan di Kabupaten Banyumas
sebesar 0,62 kg per orang per hari. Dengan demikian total timbulan sampah pada
tahun 2022 diperkirakan mencapai 1.2532 ton/hari atan mencapai 457.250 ton per
tahun. Sementara layanan pengelolaan sampah saat ini yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Banyumas bekerjasama dengan KSM pengelola sampah dalam
bentuk TPS3R, PDU, dan juga Rumah Kompos baru mencapai sekitar 43,25%.
Pelayanan sampah melalui KSM belum menjangkau seluruh wilayah kabupaten, tetapi
baru fokus pada kawasan perkotaan saja. Berdasarkan data SIPSN sampai saat ini
capaian terhadap pengelolaan sampah yang dilayani oleh KSM telah mencapai 929,31%
dengan rincian 66,81% sampah telah dikurangi, sedangkan 32,50% sampah telah
tertangani. Dari sampah yang dihasilkan di linglkup wilayah yang dilayamni oleh KSM
tersebut hanya menyisakan 0,69% sampah yang belum diclah.

Tantangan pada masa yang akan datang dengan perkiraan jumlah penduduk mencapai
2.288.680 pada tahun 2055 maka akan memproduksi sampah sampai dengan 576.404
ton/tahun. Beban tersebut tentunya akan menjadi tantangan pengelolaan sampah di
Kabupaten Banyumas. Sejauh ini dengan cakupan wilayah layanan vang masih
mencapai 43,25% tentunya masih jauh dari kebutihan layanan untuk mencapai 100%
di seluruh Kabupaten Banyumas. Hal itu masih ditambah dengan peningkatan jumlah
penduduk pada masa yang akan datang. Pengelolaan sampah di tingkat sumber
dengan fasilitas Bank Sampah vang saat ini mencapai 153 unit, tentunya diharapkan
dapat meningkatkan upaya pengurangan dan perluasan layanan pengelolaan sampah
di Kabupaten Banyumas. Pemberdayaan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam
pengelolaan sampah pada sumbernya tentunyva menjadi penting untuk dilakuikan agar
upaya pengelolaan sampah baik pengurangan maupun penanganan sampah di
Kabupaten Batiyyumas dapat ditingkatkan tidak hanya di kawasan perkotaan tetapi
juga di kawasan perdesaan.

Peningkatan kebutuhan pengelolaan sampah tersebut tentunva juga memberikan
konsekuensi dalam pembiayaan pengelolaan sampah. Selain mengeunakan dana
pemerintah melalui APBD pengelolaan sampah juga diharapkan dapat dibiayai oleh
masyarakat sebagai pay polutter principle [PPP] yvang mana obyek penghasil sampah
atau limbah harus membayar sesuai dengan besar kecilnya sampah yvang dihasilkan.
Dalam pembiayaan tentunya juga perlu mendorong keterlibatan swasta baik sebagai
penghasil sampah maupun kontribusinya terhadap pengelolaan lingloungan hidup di
sekitar wilayah kerjanya.

Selain sampah domestik rumah tangga, pekerjaan rumah dalam pengelolaan sampah
juga perlu dikembangkan untuk jenis sampah spesifik yang harus ditangani.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020, definisi sampah spesifik
meliputi (1) Sampah yang mengandung B3 (bahan berbahaya dan beracun); (2] Sampah
vang mengandung limbah B3; (3) Sampah yang timbul akibat bencana; (4] Sampah
bongkaran bangunan; (5) Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan (6)
Sampah yvang timbul tidak secara periodik.

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan zat, energi, dan/atau kemponen lain
vang karena sifat, konsentrasi dan/atau jumlahnya baik secara langsung maupun
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tidak langsung dapat mencemarkan dan/atau merasak lnglkungan hidup,
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan serta kelangsungan hidup manusia dan
makhluk hidup lain. Sedangkan limbah B3 merupakan sisa suatu usaha dan/atau
kegiatan yang mengandung B3. Sampah yang mengandung B3 diserahkan kepada
fasilitas pengelolaan sampah spesifik setelah dilakukan upaya pembatasan, pendauran
ulang, dan pemanfaatan kembali. Di Kabupaten Banyumas beberapa kegiatan yang
menghasilkan limbah B3 telah memilili izin penyimpanan sebelum diserahkan kepada
fasilitas pengelolaan sampah spesifilc

3.2.3 Ancaman Degradasi Hutan dan Lahan

Ancaman degradasi hutan dan lahan merupakan proses berubahnya kondisi
linglkingan biofisik akibat dari aktivitas manusia terhadap suatu lahan. Dampak dari
degaradasi hutan dan lahan ini mempengaruhi produktvitas pertanian, penurunan
kualitas lingkungan terutama air dan lahan, serta meningkatnya intensitas bencana
terutama banjir, longsor dan kekeringan. Tekanan terhadap degradasi lahan dipicu
oleh beberapa hal yang bersumber dari meningkatnya kebutuhan ekonomi masyarakat

dan wilayah di Kabupaten Banyumas terutama untuk pengembangan perumahan,
industri, dan juga kebutuhan infrastrulouar,

Data balai pengelolaan DAS hutan lindung Serayu Opak Progo (BFDAS HL SOP) dan
CDEK Wilayah VI Banyumas menunjukkan pada tahun 2022 terdapat 18.354,25 hektar
lahan kritis dan 1.130,31 hektar lahan sangat kritis di Kabupaten Banyumas. Sebagian
besar lahan kritis berada pada di luar kawasan hutan yvang mana 17.852,55 hektar
dalam katepori kritis dan 1.121,04 hektar dalam kategori sangat kritis. Sedangkan
sisanya berada di dalam kawasan hutan baik hutan produksi, hutan lindung maupun
hutan koniservasi.

Peningkatan alih fungsi lahan untuk kegiatan budidaya baik terbangun maupun
terbangun menyebabkan semakin berkurangnya lahan terbuka baik hutan, kebun,
maupun pertanian. Pertambahan penduduk baik alami maupun migrasi meningkatkan
kebutuhan pengembangan perumahan yvang menyvebabkan kawasan perkotaan seperti
Purwokerto, Solaraja, Banyumas, dan Ajibarang semakin berkembang dan
berkurangnya lahan pertanian di sekitar kawasan perkotaan tersebut.

Konversi lahan pertanian juga memicu menurunnya kepgiatan dan produksi pertanian.
Kegiatan pertanian sendiri juga tergangeu oleh menurunnya jumlah tenaga kerja di
sektor pertanian karena sektor ini dianggap tidak menarik bagi penduduk usia
produlktif dibandingkan dengan bekerja di sekter industri maupun perdagangan jasa.
Kegiatan pertanian yang tidak sesuai dengan kemampuan lahan juga memicu
peningkatan degradasi lahan. Kegiatan budidaya pertanian dengan tanaman semusim
di wilayah dengan kelerengan tinggi yang seharusnya merupakan fungsi perlindungan
dan resapan air, secara luas akan menyebabkan degradasi lahan, sedimentasi, dan
ancaman terha.dap bencana banjir dan longsor. Kegiatan pertanian yvang tidak sesuai
dengan kemampuan lahan terjadi tidak hanva pada lahan hutan di luar kawasan hutan
tetapi juga terjadi pada lahan hutan di dalam kawasan hutan.

Pemicu degradasi lahan lainnya adalah kegiatan pertambangan baik yang berizin
maupun yvang tidak berizin. Kabupaten Banyumas memililki potensi pertambangan
vang dikategorikan sebagai bahan galian golongan C dan B. Meskipun beberapa
kegiatan pertambangan memiliki [UP (Izin Usaha Pertambangan) untuk pemanfaatan
andesit, basalt, pasir dan batu, sirtu, tanah urug, batu gamping, dan clay, tetapi diduga
banyak kegiatan pertambangan yang tanpa izin seperti kegiatan pertambangan rakyat
untuk emas. Sebagian besar kegiatan pertambangan belum menerapkan prinsip good
mining practice (GMP)] wyang merupakan proses kegiatan pertambangan yang
menerapkan kaidah penambangan yang baik seperti melaksanakan konservasi bahan
galian, mengendalikan dan memelihara fungsi lingkungan, menjamin keselamatan
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pekeria sampai menciptakan pembangunan yvang berkelanjutan. GMP seharusnya
tidak hanya mengupas tanah penutup, mengambil bahan galian dan membiarkan
begitu saja. Namun, dalam penerapan GMP seharusnya perlu juga memperhatikan
kelestarian lingkungan alam serta kesehatan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Saat ini maraknya kegiatan pertambangan juga memberikan pengaruh terhadap
kontaminasi limbah B3 berupa merkuri pada lahan dan air yang ada di sekitar lokasi
pertambangan.

Ancaman degradasi hutan dan lahan juga memberikan pengaruh terhadap
ketersediaan pangan. Degradasi lahan secara luas juga dedifinisikan sebagai
perubahan kawasan pertanian menjadi kawasan terbangun. Ancaman terhadap
penurunan lahan pertanian secara luas termasuk di dalamnya pertanian lahan basah,
pertanian lahan kering dan juga perkebunan yang seluruhnya memiliki potensi sebagai
penghasil pangan. Ancaman penurunan produksi pangan sementara kebutuhan
pangan terus meningkat seiring peningkatan penduduk memberikan pengaruh
terhadap ketahanan pangan.

Ketahanan pangan Kabupaten Banyumas dipengaruhi oleh penurunan produksi
pertanian yang disebabkan cleh penurunan lahan pertanian dan juga kawasan dengan
jasa linglungan hidup penyedia pangan kelas tinggi, serta adanya degradasi lahan yang
menurunkan tingkat kesuburan lahan pertanian. Sampai dengan tahun 2022,
kawasan dengan jasa lingkungan hidup penyedia pangan dengan kelas tinggi dan
sangat tinggi di Kabupaten Banyumas mencapai 39,66% yang sebagian besar berada
di Cilongok, Pekuncen dan Kedungbanteng. Jika dilihat dari kinerja jasa lingkungan
hidup penyedia pangan, maka beberapa wilayah mengalami penurunan pada kurun
waktu 2000 — 2022 dengan total penurunan kinerja mencapai 12,03% terutama di
Lumbir dan Sumpiuh.

Dalam kajian DDDTLH Kabupaten Banyumas tahun 2023, menunjuklan bahwa daya
dukung pangan saat ini dalam kondisi belum terlampaui dengan indeks 1,20
(ketersediaan lebih besar dari kebutuhan). Beberapa kecamatan yang telah
berkembang sebagai kawasan perkotaan telah mengalami defisit terutama di perkotaan
Purwokerto dan sekitarnya. Berdasarkan proveksi pada tahun 2045 menunjukkan
bahwa daya dukung pangan akan terlampaui dengan indeks 0,74 (ketersediaan lebih
kecil daripada kebutuhan). Kecenderungan kenversi lahan pertanian menjadi lahan
terbangun untuk perumahan, perdagangan jasa, industri, dan juga infrastriktur akan
menyebabkan penurunan lahan pertanian berdampak pada penurunan produksi
pangan.

Selain perubahan lahan, ancaman ketahanan pangan juga dipicu oleh meningkatnya
ancaman perubahan iklim. Fenomenan La Nina dan El Ninc yang semakin pendek
menyebabkan cuaca ekstrim yvang mengancam peningkatan gagal panen. Sesuai
dengan proyeksi perubahan iklim oleh BMEKG menunjukkan pada wilayah Jawa Tengah
bagian selatan termasuk Kabupaten Banyumas, pada bulan Desember — Januari —
Februari (DJF] akan ada kecenderungan kenaikan curah hujan kelas ringan hingga
sedang (10 — 40%). Sementara pada periode September — Oktober — November [SON)
akan mengalami penurunan curah hujan ringan yaitu 0-2%.

Gangguan keberlanjutan lkualitas dan kuantitas sumber daya air juga memberikan
ancaman terhadap keberlanjutan pengelolaan pertanian. Saat ini ada kecenderungan
peningkatan polutan yang masuk ke badan air akibat dari air limbah domestik rumah
tangga, industri kecil, dan juga kepiatan pertanian. Peningkatan polutan dari air limbah
vang masuk ke badan air menyebabkan menurunnya kualitas air irigasi untuk
pertanian dan dapat mempengaruhi produktivitas lahan pertanian. Selain kualitas,
ketersediaan air secara berkelanjutan juga memberikan ancaman keberlanjutan
produksi pertanian. Flulkuasi debit air permukaan yang semakin tinggi antara musim
kemarau dan mmsim hujan menyebabkan air untk pertanian menjadi berkurang yang
secara prioritas akan dikalahkan oleh kebutuhan air untuk domestik rumah tangga.
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3.2.4 Perubahan Iklim dan Peninglkatan Intensitas Bencana Alam

Dampak bahaya yang dittmbulkan dari perubahan iklim sering juga dikenal dengan
bencana hidrometerologi yaitu bencana vang dipicu oleh kejadian iklim ekstrem seperti
banjir, kekeringan, tanah longsor, angin besar dan juga cuaca ekstrem. Bappenas
dalam dokumen Indonesia Climate Change Sektoral Roadmap - ICCSE telah
mengklasifikasikan sejumlah Fenomena Perubahan Iklim yang terdiri dari; (1) Suhu
Udara Permukaan | Surface Air Temperature), (2) Perubahan Curah Hujan (Precipitation
Change) dan (3] Cuaca Ekstrim (Extreme Climatic Events).

Kabupaten Banyvumas merupakan daerah rawan bencana dengan beberapa bencana
vang berpotensi terjadi diantaranya banjir, cuaca ekstrem, kekeringan,. tanah longsor,
gempabumi, kebakaran hutan dan lahan serta letusan gunung Slamet. Berdasarkan
indeks risiko bencana di Kabupaten Banyumas pada tahun 2021 Indeks Risiko
Bencana Kabupaten Banyumas menduduki peringkat ke-3 di Provinsi Jawa Tengah
dengan kelas risiko tinggi. Sementara itu pada tahun 2022 mengalami penurunan
menjadi kelas risiko sedang dan menempati peringkat ke-7 di Provinsi Jawa Tengah.

Dalam kurun waktu 2020-2022 jumlah kejadian bencana di Kabupaten Banyumas
meningkat signifikan terutama bencana banjir dan tanah longsor. Dua kejadian
bencana tersebut mempunyai intensitas tinggi di Kabupaten Banyumas. Pada tahun
2020 di Kabupaten Banyumas terdapat 6 kejadian banjir kemuadian di tahun 2022
terdapat peningkatan kejadian banjir menjadi 83 kejadian. Begitu juga dengan kejadian
tanah longsor, pada tahun 2020 terdapat 28 Lkejadian kemudian mengalami
peningkatan yang signifikan di tahun 2022 mnejadi 201 kejadian. Kondisi tersebut
memminjukkan bahwa tren Lkejadian bencana hidrometeorologis di Kabupaten
Banyumas mengalami peningkatan. Bencana tersebut selain dipengaruhi oleh kondisi
geografiz juga karena adanya dampak dari perubahan iklim. Berilbut ditampilkan
rincian tabel jumlah kejadian bencana banjir dan tanah longsor di Kabupaten
Banyumas tahun 2020-2022.

Letak geografis dan bentang alam berupa daerah pegunungan dan Lembah serta berada
di lereng gunung api yang masih aktif akan berdampak terhadap intensitas kejadian
bencana yang ada di Kabupaten Banyumas. Disisi lain adanya perubahan iklim juga
menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya bencana, khususnya bencana
hidrometeorologi.

Pada tahun 2022 terjadi peningkatan tren kejadian bencana yvang sangat signifikan di
Kabupaten Banyumas. Jumlah kejadian bencana mencapai 1.256 kejadian dengan
intensitas tertinggi yvaitu kejadian tanah longsor 975 kejadian, cuaca ekstrem 150
kejadian dan banjir 131 kejadian. Jika dilihat berdasarlkan Indeks Risikko bencana yang
dihitung berdasarkan bahaya, kerentanan, dan kapasitas, maka untuk tingkat risiko
semua jenis bencana dalam kategori sedang.

Tabel 3-5 Potensi Kerugian Bencana di Kabupaten Banyumas

Jenis Bencana Potensi Herugian (Milyar Rupiah)

Fisik Ekonomi Total Helas
Banjir 1.080.22 229,20 130951 Tings:
Cuaca Ekstrem 4.543 39 149378 6.037. 35 Tinge:
Kekeringan - 1.541.03 1.541,03 Sedang
Tanah Longsor 455,09 1.053.88 1.511.88 Tir_lgg'
Gempa Bumi 1.557.85 197,50 1. 755327 Tinget
Kebalkaran Hutan dan Lahan - - 9687 Rendah
Letusan Gung Slamet 1.07 0.01 1.09 Sedang

Sumber: Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Banyumas 2023-2027

Bencana hidrometerologi yvang dipicu oleh perubahan iklim secara global disebabkan
oleh peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK] baik secara global maupun yang
dikontribusikan oleh Kabupaten Banyumas. Emisi GRE meskipun berbeda dengan
emisi kendaraan yang mengancam kesehatan, tetapi upaya menurunkan Emisi GEK
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juga menjadi isu global yang sudah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia dan
diimplementasikan sampai tingkat lokal. Pada tahun 2021 total emisi Gas Rumah Kaca
(GRK] yang dihasilkan di Kabupaten Banyumas yaitu sebesar 4.350,46 Gg COZ2eq
dengan tingkat emisi pada sektor energi merupakan kontribusi utama sebesar 1.979,75
Gg CO.eqg atau 45,5% dari total emisi GRK. Sektor energi vang terbesar adalah dari
pengopunaan bahan bakar fosil vang digunakan oleh kendaraan bermotor.

3.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan linglolungan hidup di Kabupaten
Banyumas minimal bergantung pada kelompok indikator daya dulung daya tampung
lingkungan hidup, indikator kualitas lingkungan hidup, indikator keberlangsungan
ekosistem, dan indikator perubahan iklim. Muatan masing-masing kelompok indikator
menyesuaikan dengan isu strategis serta tantangan pengelolaan lingkungan hidup
untuk 30 tahun yang akan datang yaitu dengan penyesuaian dan sinkronisasi tahun
periode 2025 — 2055 yang merupakan periode dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional maupun Daerah yvang memilild periode 2025 - 2045. Berdasarkan
pertimbangan tersebut indikator untuk mengultur keberhasilan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Banyumas ditetapkan untuk menjadi acuan
bagi pelaksanaan RPPLH di Kabupaten Banyumas untuk 30 tahun yang akan datang.

Indikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten
Banyumas minimal bergantung pada kelompok indikator utama yvaitu Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH), kondisi kinerja daya dulkung dan daya tampung lingkungan
hidup, indikator keberlangsungan ekosistem, dan indikator perubahan iklim serta
risiko bencana. Muatan masing-masing kelompok indikator menyesuaikan dengan isu
strategis serta tantangan pengelolaan lingkungan hidup untuk 30 tahun yvang akan
datang. Berdasarkan pertimbangan tersebut berikut kelompok indikator untuk
mengukur keberhasilaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten
Banyumas

3.3.1 Indikator Kualitas Lingkungan Hidup

Indikator keberhasilan lingkungan hidup akan dinilai dari Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) yang mencerminkan kondisi lalitas air, kualitas udara, dan kualitas
tutupan lahan. Tujuan dari disusunnya IKLH adalah untuk memberikan informasi
kepada para pengambil keputusan di tingkat pusat dan daerah tentang kondisi
lingkungan di tingkat nasional dan daerah khususnya tingkat provinsi sebagai bahan
evaluasi kebijakan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Dalam dokumen RPPLH Kabupaten Banyumas target yang disusun merupakan target
vang realistis agar dapat dicapai dengan mempertimbangkan skenario dan tantangan
pembangunan sampai tahun akhir RPPLH. Target peningkatan IKLH mencakup
seluruh sektor pembangunan yang tercermin pada meningkatnya kualitas air, udara
serta tutupan hutan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Target
[KLH yang diterjemahkan dalam angka adalah untuk memudahkan semua pemanglku
kepentingan untuk memahami kualitas lingkungan hidupnya.

Target IKLH Kabupaten Banyumas didasarkan pada kondisi saat ini sebagai baseline
dann mengacu pada perhitungan dan kesepakatan IKLH antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah dalam rangka penyusunan EPJPD 2025 — 2045. Selain itu
juga telah dilakukan pertimbangan terhadap arah kebijakan pembangunan Kabupaten
Banyumas serta arah kebijakan terkait dengan perlindungan dan pengeloalan
lingkungan hidup. Berikut adalah target keberhasilan dalam bentuk indikator indeks
kualitas lingkungan hidup selama 30 tahun.
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Tabel 3-6. Indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas

Indikator 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055
IELH 75.49 75,71 7593 76,15 76,37 76,59 76,81
Kualitas Air (THA) 71,88 TF228 72,78 7328 73,78  T428 | 7478

Kuslitas Udara (IKU] 85,77 8582 8587 8592 8597 8602 86,07
Tutupan Lahan [IKL) 62,87 62,92 62,97 63,02 63,07 63,12 63,17
Sumber; Hasil Analisis Tim POR.JA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023

Indeks kualitas lingkungan hidup merupakan indikator agregat dari berbagai capaian
indikator-indikator pendukung untilk menghasilkan kualitas air, kualitas udara, dan
kualitas matupan lahan yang baik sesuai target. Indikator pendultung selanjutnya
diterjemahkan dalam indikator-indiaktor lain seperti daya dukung daya tampung
linglkungan hidup, keberlangsungan ekosistem serta bencana dan perubahan iklim.

3.3.2 Indikator Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

Daya Dukung dan daya Tampung Lingkungan Hidup merupakan ukuran kemampuan
linglkungan dalam mendukung peri kehidupan makhluk hidup di atasnya. Dalam skala
vang lebih terukur, kondisi Daya Dulkung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
diperhitungkan sebagai tingkat kinerja jasa lingkungan yang merupakan fungsi dari
kondisi dan karakteristik bentang lahan, iklim, dan tutupan lahan existing di atasnya.
Pengendalian terhadap tutupan lahan merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh
manusia dalam jangka waktu relatf cepat untuk mempengaruhi kualitas jasa
lingkungan tersebut. Sedangkan perubahan bentang lahan dan iklim merupakan
dampak jangka panjang yang membutuhkan waktu relatif lama untuk diintervensi.
Pengendalian tutupan lahan akan secara langsung dan signifikan mempengaruhi daya
dulung dan dayva tampung lingkungan,

Pemanfaatan sumberdaya alam yang tidak memperhitungkan kemampuan produksi
alam akan menyebabkan kinerja jasa lingkungan turun sampai pada tingkat tidak
mampu lagi mendukung kehidupan secara optimal yang disebut sebagai Daya Dulkung
dan Daya Tampung Lingkungan Hidup terlampaui. Kondisi tersebut ditandai dengan
kelangkaan sumberdaya tertentu, pencemaran yang semakin meningkat dan meluas,
intensitas bencana alam, serta terganggunya siklus alami ekosistem. Berdasarkan hasil
perhitungan pemerintah pusat, kinerja beberapa jasa lingkungan hidup secara
nasional sudah mengalami penurminan daya dukung dan daya tampung di beberapa
daerah sudah dalam status terlampani.

Pengembangan wilayah dan pembangunan ke depan diharapkan dapat tetap menjaga
kondisi Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup dalam batas optimal
untuk menunjang kehidupan makhluk hidup dan menjaga siklus alami ekosistem. Jika
ekozistem dapat berfungsi secara baik maka akan dapat menghasilkan jasa linglingan
hidup (pengatar air, penyedia air, penyedia pangan, dan keanekaragaman hayati| terus
dijaga dan dipertahankan. Sebaliknya jika ekosistem sudah mengalami degradasi
fungsi jasanya maka secara bertahap haras dipulihkan.

Berdasarkan kondisi dan skenario pembangunan pada masa yang akan data di
Kabupaten Banyumas, maka secara garis besar indikator keberhasilan dalam dava
dukung dan daya tampung linglungan hidup adalah mempertahankan serta
meningkatkan kawasan yang memiliki jasa lingkungan hidup penting terutama untuk
daya dukung air dan pangan. Berikut adalah indikator daya dukung dan daya tampung
linglungan hidup untuk indikator kebutuhan dasar yaitu air dan pangan 30 tahun ke
depan.
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Tabel 3-T Indikator Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

Indikator Satuwan 2023 2030 2035 2040 2045 2050 2055 Keterangan

Daya Dukung Air Indeks 1.6 1,65 1,75 1.8

Daya Dulung Pangan Indeks 1,20 1,175 | 1,15 @ 1,125 1,10

]

1.8

1.6

1,8  Perbandingan antara
jumish letersediaan
1,10 [gir permukaan dan
pangan| dan jumlah
kebutuhan air

Sumber: Hasil Analisis Tim POKJA RPPLH Eabupaten Banguimas, 2023

Satuan dalam indeks daya dukung air dan pangan menggunakan perhitungan
ketersediaan dibandingkan kebutuhan. Nilai di bawah 1 artinya daya dukung
terlampaui atau ketersediaan lebih kecil dari kebutuhan, sedangkan nilai di atas 1
menunjukkan bahwa ketersediaan lebih besar dari kebutuhan atau belum terlampani.
Dengan melihat arah kebijakan tata ruang vang dituangkan dalam rencana pola ruang
dalam RTREW Kabupaten Banyumas serta proyeksi penduduk pada masa yang akan
datang, maka target daya dukung air dan pangan Kabupaten Banyumas dirumuskan
vang lebih realistis untuk dicapai. Peningkatan kinerja jasa linghkungan hidup pengatur
air dapat meningkatkan sumber daya air karena adanya peningkatan penyimpanan air
oleh kawasan-kawasan dengan JLH pengatur air kelas tingei dan sangat tinggi.

Capaian terhadap daya dukung air dan pangan di Kabupaten Banyumas tentunya
harus didulung oleh dua faktor yaitu menjaga keberlanjutan ketersediaan air dan
pangan, serta menjamin distribusi akses untuk seluruh masyarakat terhadap daya
dukung air dan pangan. Indikator pendukung yvang terkait dengan daya dukung air
dan pangan di Kabupaten Banyumas meliputi indikator berikut.

Tabel 3-8 Indikator Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

Indikator Satman 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 Keterangan
5 Perzentase luas walayah JLH
Jasz linghungan o 13000 1325 1350 1375 1400 1425 1450 pengatur sir kelas tingsidan
pengatily sir ? f
zangat ting=
(perpipean, lersn umum, sumur
Albces lsvanan borf{pompa, mata air terlmdung
sumber air mirmim Fa 770 81,0 85,0 S0.0 95,0 97.5 1000 dan air hujan| dan waktn tempuh
lzyal mengumpullkan =sir dsvi rumsh ke
sumber s mirnam kurang lebah
atsu sama dengan (=) 30 menit
Sumber air munum yang layals dan
Alces layanan berlnashtacs yang bebas
sumber air miram %a 36 3335 35.0 37,5 40.0 425 450  lkontammss: haleter: fecal dan
aman lomasw sesusl standar kuslitas sir
minum nasional
. Perzentase huac wilgysh dengan
Jaza hnglunsan " Z LT 1 e
pe fin %a Fgee 3953 3940 3930 3920 3910 3900 JLH pengedia pangan kelsc tinggl

dan sangat tingz

Sumber: Hasil Analisis Tim POKJA RPPLH RKabupaten Banyumas, 2023

Peningkatan kinerjasa JLH pengatur air dilakukan melalui peningkatan tutupan
vegetasi hutan pada kawasan bentang alam perbukitan vulkanik yang melintas dari
Kecamatan Cilongok, Karanglewas, Kedungbanteng, Baturraden dan Sumbang.
Sedangkan untuk kawasan vang dipertahankan kinerjia JLH penyvedia pangan
merupakan bagian dari bentang alam dataran fluvial berada di sepanjang Sungai
Serayu yang melintas dari Kecamatan Kembaran, Sokaraja, Kalibagor dan Banyumas.
Selain itu di bagian selatan melintas dari Kecamatan Wangon, Jatilawang, Rawalo,
Kebasen, Kemranjen, Sumpiuh dan Tambak.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABLPATEN BANYUMAS | 321



3.3.3 Indikator Keberlangsungan Ekosiatem

Indikator keberlangsungan ekosistem dimgjukan untuk menjamin kelestarian
ekosistem untik mendukung sumber daya alam serta menjaga siklus alami. Ekozistem
merupakan ekologi dalam pengertian yang paling managable, yaitu sistem ekologi yang
terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Mekanizme ekosistem dalam bentuk alamiahnya mempunyai keteraturan kinerja
sebagai perwujudan dari kemampuannya untuk memelihara diri sendiri, mengatur diri
sendiri, dan dengan sendirinya mengadakan keseimbangan kembali, Keberlangsungan
ekozistem dapat diukur dari kinerja jasa linglungan yang dihasilkan. Pada kawasan
perkotaan keberlanjutan ekosistem tersebut dapar diukur pada kondisi tutupan
vegetasi baik alami maupun buatan seperti ruang terbuka hijau, hutan kota, maupun
kawasan hutan. Selain ita khusus pada kawasan pesisir keberlanjutan ekosistem dapat
dilihat pada kondisi hutan mangrove. Keterbatasan lahan di perkotaan berdampak
pada sulithya mengembangkan tutupan lahan vepetasi, sehingga prinsip optimalisasi
lahan menjadi strategi yang paling tepat dalam menyusun target indikator keberhasilan

pengelolaan ekosistem.

Indikator keberlangsungan ekosistem ditujukan bagi perlindungan ekosistem perairan
dan daratan yang terdiri dari peningkatan kualitas air melalui pengelolaan air limbah,
pengelolaan sampah, serta peningkatan tutupan lahan baik vegetasi hutan maupun
Ruang Terbuka Hijau (RTH| kawasan perkotaan. Berdasarkan permasalahan dan
kondisi yang ada di Kabupaten Banyumas maka indikator terhadap perlindungan
ekozistem terdiri dari beberapa indikator berikaat.

Tabel 3-9 Indikator Keberlangsungan Ekosistem

Indikator Satuan 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 Eeterangan
Tolet klozet leher ang=a (1) terhubung
Al A [PALD: |2} mengsunalan tangla septile
-Iimha.il il Ya 8500 92060 6500 9750 1000 1000 1000 yangtdak disedot lebih dar 5 talhun;
Lay atan [3) Vbians tanah/cubhik fdnsus
perdszasam)
Toilet milile sendivi terhubung le
Alrzes Aar = = = = IPALD aten menggunalan tangla
Fimbiak A % 1500 2000 2500 3000 3500 4250 50,00 cepitik it disadak 114k daten 55
tahun
Propors: sempah yeng didaur ulangs
Daur Ularg = = o batl orgamils meupun morganile (Hdale
(Recyling Ratel % 1549 2041 2533 3028 3522 4028 4534 Eccninls v dhalide das ilais i
terhadap total sampah vang ditangam
Proporzi sampah yeng dikelola
Pengelolasm termasul sampah daur ulang
Bk % 9931 9934 5936 5939 9941 9943 9946 bt it it st
wilayah vang terlsyam
T Proporsi luas hutan (di kawasan
umpm':]:utsn % 2100 2138 2175 2213 22500 2288 2335 hutan dandi hisy kawssen nitan)
yEgEla terhadap luas wilayah
RTH 1 Proporzi haas Fuans Terbula Hijau
Puh].{l:c ] 12 14 1.5 1,75 2.0 2395 x5 Publils tevhadap lias kawssan

permulimman pevlootaan

Sumber; Hasil Analisis Tim PONJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023

Salah satu kontributor pencemaran air vang menggangou ekosistem badan air adalah
belum efektifnya sistem pengelolaan air limbah domestik rumah tangga baik yang
disebabkan sistem air limbah yang tidak diclah dan langsung masuk ke badan air,
maupun limbah domestik yang masuk ke dalam septik tank yang tidak sesuai dengan
standar teknis. Dengan demikian akses air limbah tidak hanya layak tetapi juga harus
aman. Oleh sebab itu untuk memastikan kualitas air di Kabupaten Banyumas dalam
kondisi baik, maka perlu untuk memastikan bahwa sistem air limbah dari domestik
rumah tangea tidak hanya layak tetapi juga harus aman. Pada 20 tahun awal periode
RPFLH maka akses terhadap sanitasi yang layak harus mencapai 100%. Sedangkan
untuk akses sanitasi yang aman, secara bertahap dapat ditingkatkan dari 15% pada
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tahun 2024 menjadi minimal 50% sanitasi di Kabupaten Banyumas dalam kategori
aman pada akhir periode RPPLH.

Gangguan ekosistem air dan darat salah satunya adalah sampah, cleh sebab itu maka
perlu dikelola dengan baik melalui upaya daur ulang dan pengolahan sampah menuju
zero waste. Prioritas penanganan adalah pada kawasan perkotaan agar bisa mencapai
upaya 99,46% sampah dapat dikelola dengan 45,34% sampah harus di daur ulang.
Peningkatan layanan sampah untuk sampai ke wilayah perdesaan perlu ada upaya
tambahan lain jika layanan di kawasan perkotaan telah menyeluruh atau mencapai
target. Saat ini pelayanan sampah oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas melalui KSM
TPS 3R dan Pusat Daur Ulang (PDU) telah mencapai 48 ribu lebih rumah tangga.

Perlindungan terhadap ekosistem darat ditetapkan indikator tutupan vegetasi hutan
untuk keseluruhan wilayah Kabupaten Ba_njm:mas dan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
untuk wilayah perkotaan. Sesuai kondisi saat ini data luas tutupan lahan vegetasi
hutan di Kabupaten Banyumas mencapai seloitar 21% atau 29.782 hektar (Perhitungan
IKL dalam IKLH Kabupaten Banyumas 2023). Berdasarkan kondisi tersebut maka
potensi tutupan vegetasi hutan pada masa akan datang mengacu pada rencana pola
ruang RTRW yang mana terdapat 28.639 hektar kawasan hutan yang terdiri dari hutan
lindung 10.528 hektar, hutan produksi terbatas 12.820 hektar, dan hutan produksi
tetap 3.291 hektar. Jika seluruh kawasan hutan tersebut dapat dipertahankan dan
ditingkatkan tutupan vegetasinya maka kontribusi terhadap tutupan hutan dari
kawasan hutan mencapai 20,6% dari total wilayah. Oleh sebab itu maka perlu untuk
menambahkan tutupan vegetasi hutan di luar kawasan hutan (hutan rakyat). Kawasan
potensial untuk kawasan hutan rakyat dalam RTEW dalam bentuk kawasan
perkebunan yvang mencapai 37.399 hektar. Jika 10% dari luas potensi hutan rakyat
tersebut dapat diwujudkan menjadi mutupan vegetasi hutan melalni program wanatani
|agraforestry) malka pada akhir periode RPPLH Kabupaten Banyumas tutupan vegetasi
hutan minimal bisa mencapai 23,25%. Dalam konteks Indeks Kualitas Lahan (IKL)
tentunya akan ditambah dengan komponen lain seperti semak belukar, lahan
rehabilitasi hutan dan lahan, RTH dan juga komponen lainnya sesuai peraturan.

Pada kawasan perkotaan perwujudan RTH menjadi penting sebagai perlindungan
ekosistem perkotaan. Kondisi saat ini luas RTH publik di Kabupaten Banyumas
mencapai 117,05 hektar (Perhitungan IKL dalam IKLH Kabupaten Banyumas 2023).
Jika dibandingkan kawasan perkotaan dengan mengcunakan pendekatan kawasan
permukiman perkotaan dalam RTRW yang saat ini mencapai 9.210 hektar maka luas
RTH publik baru mencapai 1,3%. Pada 20 tahun yang akan datang luas kawasan
permukiman perkotaan di Kabupaten Banyumas sesuai tata ruang mencapai 13.273
hektar. Dengan demikian untuk meningkatkan RTH publik sampai dengan 2,5%
dibutuhkan lahan mencapai 382 hektar di seluruh kawasan perkotaan. Jika
dibandingkan dengan kondisi eksisting saat ini maka diperlukan penambahan RTH
publik sebesar 265 hektar selama 30 tahun atau rata-rata penambangan RTH sekitar
8,8 hektar per tahun.

3.3.4 Indikator Bencana dan Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang merupakan fenomena global saat ini pengaruhnya telah
dirasakan secara lokal dan pada masa yang akan datang diperkirakan akan terus
berlangsung seiring peningkatan suhu slobal (global warming). Pengaruh perubahan
iklim telah banyak dirasakan di Kabupaten Banyumas yang merupakan kawasan
pegunungan dan dataran lembah sungai mengalami permasalahan dengan pergeseran
musim, peningkatan curah hujan dan kenaikan suhu rata-rata permukaan.
Peningkatan ancaman banjir, kekeringan, kerusakan sumber daya pertanian, dan
kesehatan sudah terjadi saat ini dan akan terus terjadi.
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Upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim telah menjadi upaya yang terintegrasi
dalam seluruh sektor pembangunan termasuk perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Mitgasi dalam perubahan iklim merupakan upaya-upaya untuk
membatasi dan menurunkan emisi Gas Rumah Kaca yang mana secara nasional
Pemerintah Indonesia telah menargetkan penurunan sampai dengan 29% dari emisi
GRK secara Bussiness As Usual (BAU). Sedangkan Provinsi Jawa Tengah telah
melakukan perubahan target sampai dengan tahun 2045 untuk menurunkan emisi
GRK sampai dengan 11,6% dari BAU. Target provinsi tersebut dapat dijadikan acuan
bagi Pemerintah Kabupaten Banyumas untuk menurunkan emisi GRE.

Adaptasi dalam perubahan iklim merupakan upayva-upaya untuk mengurangi dampak
dan kerugian akibat bencana terkait iklim dengan mengembangkan kegiatan-kegiatan
untuk mengantisipasi dampak serta kerugian yang ditimbulkan. Terkait dengan upava
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim serta dikaitkan dengan isu strategis lingkungan
hidup dan tantangan pembangunan di Kabupaten Banyumas, maka berikut adalah
indikator-indikator keberhasilan untuk risiko bencana dan perubahan iklim (adaptasi
dan mitigasi).
Tabel 3-10 Indikator Bencana dan Pernbahan Tklim

Indikator Batuan 2025 2030 2035 2040 2045 2050 2055 Heterangan
Adaptasi Pernbahan Iklim

Indslrs Fiziko

Perhatungan demgan
IREI yang dari BNPE.

Target

1 T 7. 23 1 7 ’ .
s Indeks 140,16 13298 131,78 127,58 12338 | 119,18 11498 i b
Indelks Kapasitas
Ligerah [IKT)
Perhatungan demgan
Indeks Kapasitas E‘:’. Ll;nuh:k %o total
Adaptacsi %o Desal 32,00 36.> 4100 473 240 62,0 T0.0 I i ]I_rdsnﬂ 2
Perubshan Idim masuk kategor
thdal rentan dan
kursng rentan|
Mitigasi Perubahan Iklim
Pernuminan emisi GRE
foumulatf dan celurh
. selttor dar erms1 BAL
Penurunan Em=i ag, e i s o i i iy
E&éﬂ!&m&hm 1 Iatif 565 16,05 2645 41.1 55,75 o4 8505 ~eksi GRK dari
seluruh seldtor urtule
distribusi tarset
penurinsn Hap seldor
Pemnglatan Yo pEmEEUnAaT] ENeTEL
Banran Energ Do 1,75 263 3,50 4.38 525 613 T.00 terbarulean terhadap
Terbarukan total pengrunean enersl
Perminglkatan jumlsh
Pendudukc pENUmMpans
menssunaksan = = transportasi massal
T %% L 10 15 20 25 30 S A Tl
Publil Ma=cal penumpang pada tabun

Sumber; Hasil Analisis Tim POFJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023

Indikator perubahan iklim Kabupaten Banyumas secara prinsip dibagi menjadi upaya
mitigasi dan upayva adaptasi. Upaya mitigasi diarahkan pada pengurangan emisi GRK
sebesar 11,6% dari emisi BAU. Untuk mencapai target tersebut maka Kabupaten
Banyumas perlu untuk menyusun baseline dan proyeksi emisi GRK yang dapat
dituangkan dalam strategi dan kebijakan Pembangunan Rendah Karbon. Penurunan
emisi GRK tersebut perlu untuk diturunkan untuk masing-masing sektor. Konstribusi
terbesar saat ini adalah dari sektor energi, oleh sebab itu dalam RPPLH ini ditambahkan
indikator pengurangan emisi GRK dari sektor energi melalui peningkatan penggunaan
energi terbarukan baik di linglkungan pemerintah maupun masvarakat. Selain it juga
peningkatan pengounaan transportasi publik massal melalui Trans Banyumas
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dan /atau Trans Jateng serta pengembangan sistem transportasi publik massal lainnya
pada masa yang akan datang.

Sedangkan dalam upaya adaptasi terhadap perubahan iklim maka digunakan dua
indikator wuntuk indeks risiko bencana (I[RBI] dengan target penurunan
mempertimbangkan kemampuan daerah dalam meningkatkan Indeks Kapasitas
Daerah ([KD) sampai dengan 1 untuk menurunkan IRBI Kabupaten Banyumas dari
kategori tinggi menjadi sedang. Untuk indeks adaptasi perubahan iklim menggunakan
metode perhitungan Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan (SIDIK] yang digunakan
oleh KLHK untuk mengukur tingkat kerentanan terhadap perubahan iklim dengan
menurunkan tingkat risiko dan meningkatan kapasitas adaptasi terhadap perubahan
iklim. Target pada masa yvang akan datang adalah meningkatkan wilayah desa atan
kelurahan ke dalam kategori tingkat kerentanan kategori 1 dan 2 (tidak rentan dan
kurang rentan| dengan menurunkan wilayah dengan kategori 3 (agak rentan).

3.4 Target RPPLH Kabupaten Banyumas

Guna mencapai target sampai akhir tahun RPPLH atau selama 30 tahun, maka perlu
disusun target jangka panjangnya serta jatigka menengah. Target jangka menengah
dalam EPPLH disusun untuk periode 10 tahun.

3.4.1 Target Capaian 30 Tahun

Upaya mencapai target kondisi linglungan hidup yang ideal diperlukan perencanaan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, yang tidak hanya mengatur kondisi
linglkungan hidup namun juga penegelolaan sumber daya alam secara efektif dan efisien.
Kondisi lingkungan hidup yang akan dicapai melalui penerapan dokumen RPPLH
Kabupaten Banyumas, antara lain :

1. Pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Banyumas sejalan dengan strategi

RPPLH dengan menggunalan pertimbangan daya dubung dan daya tampung
linglkungan hidup dalam setiap pengambilan keputusan yang strategis,

Kecenderungan pembangunan yang dilaksanakan saat ini lebih menitikberatkan
pada tujuan ekonomi dan mengabaikan kelestarian sumber daya alam serta
lingkungan. Pemerataan pembangunan cenderung dimaknai sebagai membangun
seluruh wilayah sama dengan kondisi kawasan perkotaan wyang kemudian
memberikan konselensi seluruh lahan terbuka dikembangkan menjadi kawasan
terbangun baik untuk infrastruktur dan perumahan beserta sarana prasarana
pendukungnya. Efisiensi lahan sudah saatnya diterapkan dalam pengembangan
wilayah terutama di kawasan perkotaan melalui bangu.ﬂan permukiman vertikal
untuk dapat mempertahankan lahan yang memiliki jasa lingkungan hidup tinggi.
Prinsip green cities atau kota hijau melalui pengembangan infrastruktur hijau serta
pengendalian tata ruang menjadi keharusan untuk menjaga dan meningkatkan
kondisi daya dukung dan daya tampung lingltungan hidup. Selain itu hal penting
lainnya adalah menjamin ketersediaan air balku dari sumber air permulkaan melalui
peningkatan lualitas air sungai, air tanah dan air tangkapan lainnya serta
merevitalisasi mata air untuk menjamin seluruh kebutuhan air dapat terpenuhi.
Oleh sebab itu pengintegrasian RPPLH dengan pendekatan dava dukung dan daya
tampung lingkungan  dalam  kebijakan pembangunan dapat mulai
diimplementasikan di seluruh kebijakan RDTE; REPJPD dan RPJMD Kabupaten
Banyumas; serta penyusunan RTEW untuk perubahan jika diperlukan.
Pengintegrasian dilakukan secara langsung maupun melalui Kajian Lingkungan
Hidup Strategis {(KLHS) yvang wajib disusun untuk seluruh Kebijakan, Rencana,
dan/atau Program (KRP) tersebut. Dalam menjaga daya dulkung lingkungan hidup
maka mempertahankan dan meningkatkan daya dukung air serta mempertahankan
daya dukung pangan menjadi target indikator daya dukung linglungan di
Kabupaten Banyumas.
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2. Kualitas dan fungsi lingkungan hidup berada pada kondisi optimum untul
mendukung kehidupan bermasyarakat yang sejahtera;

Kondisi linglkungan hidup yang baik tercermin dari kualitas air, kualitas udara dan
kualitas tutupan lahan yang baik. Perumusan kondisi lingkungan hidup tersebut
agar mudah dipahami dituangkan dalam Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH}
dengan angka-angka untuk menunjukkan kualitas dari setiap komponen
lingkungan hidup. Secara umum kondisi linglungan hidup dikatakan layak dan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat apabila kondisi sungai-sungai dan sumber
daya air lainnya tidak melebihi ambang batas baku pencemaran, ruang terbuka
hijau dapat dipertahankan dan ditingkatkan luas dan kualitasnya, perbaikan
sistem tata kelcla pengelolaan limbah baik dari industri maupun rumah tangga
untuk menghindari terjadinyva pencemaran air, udara dan tanah, serta
berkurangnya kejadian bencana alam, penyakit, dan bencana lain yang dipicu
rusaknya kondisi lingkungan, Dalam 30 tahun ke depan diharapkan terjadi : 1)
Peningkatan indeks kualitas air minimal 0,01 setiap tahun, melalui perlindungan
dan peningkatan kualitas sumber air baku [air permukaan dan air tanah); 2)
Peningkatan kualitas udara sebesar 0,01 setiap tahun untuk mempertahankan
kondisi kualitas udara yang baik saat ini; dan 3) Peningkatan kualitas matupan
lahan sebesar 0,01 per tahun melalui peningkatan tutupan vegetasi hutan di dalam
kawasan hutan dan di luar kawasan hutan, peningkatan ruang terbuka hijau, serta
upaya peningkatan rehabilitasi hutan dan lahan. Peningkatan kualitas dan fungsi
linglkungan hidup yang optimum tersebut secara tidak langsung akan dapat
meningkatkan daya dukung air dan menurunkan risiko hencana.

3. Kerja sama pengelolaan lingkungan hidup dengan daerah sekitar yang
implementatif dalam mewnjudkan kelestarian lingkungan dengan prinsip
berkeadilan dan bertanggung jawah;

Pengelolaan sumber daya alam di Kabupaten Banyumas yang masih memiliki daya
dukung air dan pangan yang baik {belum terlampaui] perlu terus untuk dijaga dan
dilestarikan. Batas ekologis Kabupaten Banyumas terhubung sampai dengan
kabupaten yang berada dalam satu kesatuan DAS terutama Serayu. Oleh sebab itu
maka kerjasama dengan wilayah sekitar menjadi keharusan untuk menjamin
keberlanjutan pembangunan dan kehidupan masyarakat. Sebagai sebuah kesatuan
ekoregion, kerjasama antar daerah terutama Kabupaten Wonosobo, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten
Kebumen dalam pengelolaan lingkungan hidup, pemanfaatan sumber daya alam,
maupun kegiatan lain yang berbasiz lahan harus dikembangkan yang lebih
operasional.

Selain itu juga pengelolaan kawasan Gunung Slamet vang meliputi dengan
Kabupaten Pemalanga, Kabupaten Brebes dan Kabupaten Tegal perlu
dikembangkan mekanisme jasa lingkungan hidup agar memberikan keadilan
dengan tujuan utama kelestarian lingkungan hidup. Prinsip kerjasama yang
berkeadilan dan bertanggung jawab sesual peraturan perundang-undangan yang
berlalku dengan mengembangkan mekanisme jasa lingkungan serta mekanisme
insentif wajib dilaksanakan antara Kabupaten Banyumas dengan daerah sekitar
dengan fasilitasi dari Pemerintah Provinsi.

4. HKeterlibatan dan kepedulian seluruh stakeholder kota dalam menjaga kondisi
dan kualitas linghungan hidup;

Mewujudkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup tidak dapat hanya
dilakukan oleh pemerintah saja. Keterlibatan seluruh stakeholder baik masyarakat,
pergurnan tinggi dan swasta harus berkontribusi sesuai kapasitas dan kewenangan
dalam pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup untuk
mencapai target yvang diharapkan. Kepentingan ekonomi vang besar selama ini telah
menurunkan kepedulian masyarakat dalam budaya ramah lingkungan, sehingoa
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pada beberapa dekade terakhir kepedulian dan kesadaran masyarakat terus turun
dan berkontribusi terhadap degradasi lingkungan. Ke depan, kepedulian dan
kesadaran terhadap lingltungan harus ditingkatkan kembali, dibina dan dihargaa
sehingga menjadi bagian dari gava hidup generasi saat ini maupun generasi muda
penerus. Pendidikan, penyuluhan dan pelatihan dari mulai tingkat paling dasar
melalui pendidikan formal dan non formal serta pengembangan organisasi
kemasyarakatan, dan atau kelompok masyarakat peduli lingkungan lainnya harus
menjadi prioritas dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingltungan hidup di
Kabupaten Banyumas. Meningkatnya keterlibatan masyarakat, akademisi, dan
swasta dalam Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup ditandai dengan
meningkatnya kontribusi stakeholder non pemerintah. Dalam mendorong
keterlibatan stakeholder tersebut pemerintah memiliki kewajiban untuk
memfasilitasi dengan menyediakan ruang dan sumber daya bagi stakeholder untuk
menjalankan perannya dalam pengelolaan linglungan hidup. Mekanisme insentif
atau penghargaan dan disinsentif bagi yang melanggar perlu dikembangkan dan
dijalankan secara serius agar upaya mewujudkan perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas dapat tercapai.

3.4.2 Target Capaian 10 Tahunan

Target 10 tahunan merupakan target antara untuk mencapai target target 30 tahun
RPPLH Kabupaten Banyumas. Target antara tersebut ditetapkan sebagai acuan
sekaligus pertimbangan dalam penyesuaian/perbaikan kebijakan perlindungan dan
pengelolaan linglungan hidup sebagai hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Banyumas.
Intuk mencapai target capaian secara kuantitatif dari target yang telah disusun di
atas, maka perlu disusun target kualitatif untuk memberikan gambaran strategi
pencapaian target kuantitatif yang telah ditetapkan.

Tabel 3-11 Target Kualitatif Capaian RPPLH Kabupaten Banyumas

No. INDIEATOR

1 Indiltator Kualitas
Linglungan Hidup

2 Indikator Daya
Dulkung dan Daya
Tampung
Linglmingan Hidup

3 Indikator

10

» Menetaplkan balm mutu
air sesual peruntuldoan
dan rencansa
pengelolaannya

= Menetapkan wilayah
perlindungan dan
pengelclaan mutu udara
[WEDLILT)

= Mempertahanlkan tutupan
vegetasi

= Mempertahankan JLH
pengatur air dan penyedia
pangan kelas tinggi

» Meninghatican distribusi
air untuk domestil,
industri, dan pertanian

= Meningkatlcan alcses air

TAHUNAN

20
Meninglatizan laalitas
sumber daya air
Mengendaliltan
pemanfaatan kawasan
untuk menjaga mutu
udara
Meningkatlcan tutupan
vegetasi pada kawasan
lindunpg setempat

Meningkatkan kinerja
JLH pengatur air dan
JLH penyedia pangan
Meningkatican distribusi
air minum vang layal
untulk semua dan
meningkatlcan alcses air
minum amar
Meningkatican distribusi
air trigasi bagl pertanian
Menjamin akses air

a0
Meninglatlean lrualitas dan
melestarikan sumber daya
atr untulk sumber air balu
Mengendalikan mutu
udara
Penpgendalian pemanfastan
ruang pada kawasan
lindung setempat

Mempertahankan
peningkatan kinerja JLH
penpgatur air-dan JLH
penyedia pangan
Menjamin distribusi akees
atr minum layak untul
semua dan meningkatlan
akses air minum aman
Mempertahankan akses air
irigasi untuk pertanian
Mempertahanican alkses air

Keberlangsungan limbah layak dan aman limbah layalk untuk limbah layalk untulk semua
Elosistem semua dan
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No.

4

INDIEATOR

Indikator Bencana
dan Perubahan
Tklim

10
Mempertahankan upaya
pengelolasn sampah dan
meningkatiean recyling
rate zampah
Mempertahanlan tuhipan
vegetas: hutan dan RTH

Memperbahanit lajian
riziko bencana
Meningkatlan kapasitas
adaptasi wilayah terhadap
perubahan ildim
Mengembanplean
kebijakan pembangunan
rendah karbon
Mengembanglean rencana
pengembangan energl
terbarukan dan
transportasi massal

TAHUNAN

20
meningkatkan akses air
limbah aman
Meninglkatkan caltupan
layansn pengelolaan
sampah dan
meningkatlcan recyling
rate sampah melalui
penerapan sirkuler
ekonomi
Meningkatkan tutupan
vegetasi hutan dan RTH
Meningkatlcan kapasitas
dasrah untulk
kesiapsiagaan risiko
bencana dan adaptasi
perubahan iklim
Mengimplementasilean
kebijakan pembangunan
rendah karbon
Mengembanglkan
infrastrulchur energi
terbarukan dan insentif
transportasi massal

30
dan meningkatkan akses
air imbah aman
Meningkatlkan calupan
layanan pengelolaan dan
pengolahan sampah serta
recyling rate sampah
melahai penerapan sirlouler
ekonomi
Meningkatlkan kualitas
tutupan vegetasi hutan
dan RTH
Meningkatlcan kapasitas
dasrah untuk
kesiapsiagaan risiko
bencana dan adaptasi
perubahan iklim
Memperluas infrastrulchur
energi terbarulean dan
transportasi massal
Menurunlan risiko
bencana dan
meningkatkan kapasitas
adaptasi perubahan iklim

Sumber: Hasil Analisis Tim POKJA RPPLH RKabupaten Banyumas, 2023
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BAB IV ARAHAN RENCANA
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

Dalam rangka mewujudkan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Banyumas disusunlah muatan RPPLH yang menguraikan arahan, strategi,
skenario serta arahan kebijakan yanhg nantinya digunakan sebagai acuan dalam
perumusan program dan kegiatan di Rencana Pembangunan Daerah baik jangka
panjang (RPJP) maupun jangka menengah (EPJM|. Muatan REPPLH Kabupaten
Banyumas untuk mencapai target selama 30 tahun ke depan mengacu kepada muatan
RPPLH nasional yang meliputi:

1. Rencana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan Sumber Daya Alam

2. Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atau Fungsi Lingkungan
Hidup

3. Rencana Pengendalian, Pemantauan, serta Pendayagpunaan dan Pelestarian
Sumber Daya Alam

4. Rencana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim.

4.1 Kebijakan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Agar target RPPLH selama 30 tahun ke depan di Kabupaten Banyumas dapat lebih
terarah dalam implementasinya ke depan, maka perlu dijabarkan secara operasional
dalam tujuan dan sasaran pencapainnnva. Berdasarkan rumusan tujuan dan sasaran
vang disusun maka selanjutnya perlu menjelaskan strategi dan arahan prioritas
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (RPPLH)]. Strategis dan arahan
prioritas EPPLH merupakan panduan dalam menentukn program-program terkait
RPPFLH yang akan dilaksanakan ke depan. Berikut muatan RPPLH Kabupaten
Banyumas yang terbagi dalam arahan, strategi, skenario.

Tabel 4-1 Tujuan, Sasaran dan Strategis RPPLH Kabupaten Banyumas

| “Tujuan Sasaran |
Rencana Pemanfaatan dan/atan Pencadangan Sumber Daya Alam
Pemanfaatan dan Terjaminnya ketersediaan Mendistribusikan sumber daya air untulk
pencadangan sumber daya — air untuk kehidupan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat, industri,
air pembanpunan secarsa serts pertanian sacars adil dan merata
berkelanjutan

Meningkatlan efisiensi pemanfaatan air dan
mengembanglkan sistem penampungan air

Pemanfaatan dan Terjaminnys ketersediaan Meningkattan produksi pangan untuk
pencadanpgan sumber daya pangan untuk ketahanan menjamin akses pangan bagi seluruh
hayati pangan masyaralkat

Meninplkatican diversifileasi pangan untuk
mendulung ketahanan pangan

Terwujudnya pengelolaan Meneraplkan zistem pengelolaan hutan lestari

kawasan hutan yang dengan melibatlcan masyarakat di sekitar
berkelanjutan untuk kawasan hutan
kesejahteraan masyarakat
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Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atan Fungsi Lingkungan thup

Perlindungan dan
pemulihan terhadap
kawasan sumber daya air

Perlindungan dan
pemulihan terhadap
kawasan sumber daya
hayati

Penanganan sumber
polutan untuk menghindart
degradasi sumber daya
alam

Terjaminnya luas dan
fungsi kawasan JLHE
pengatur air kelas tinggi

Terlindunginya huas dan
fungsi kawasan JLH
penyedia pangan kelas
tinggt

Terhndunginya tutupan
vegetasi hutan dan RTH

Terpulihkannya kawasan
sumber daya hayati yang
mengalami degradasi
linglungan

Terkelolanya air limhah
domestile rumah tangga
industr, dan kegiatan
ekonomi lain yang
menghasillcan limbah

Terkelolanya sampah
rumah tangpa dan sejenis
sampah rumah tangga
serta sampah spesifik

Melindung dan membatasi wilayah yang
berfungsi indung khususnya yang berfungs:
sebagal JLH pengatur air kelas tingpi
pegunungan dan perbukitan vulleanik
Meningkatkan knerja JLH pengatur air di
kawasan pepununpgan dan perbulkitan
vulleanik melalui peningkatan tntupan vegetasi
dan pembuatan kolam tampungan air

Melindungi dan membatasi pemanfastan
ruang di wilayah dengan JLH penyedia pangan
kelas tingps

Menetapkan kebijaltan KEP2E sebagai kawasan
budidaya pertanian yang dilindung
Melindungi dan melestarikan tutupan vegetasi
hutan di dalam kawasan hutan

Mempertahankan dan meninglatlzan tutupan
vegetasi hutan di luar kawasan hutan
Mempertahankan dan meningkatlcan RTH
pubtlil: di kawasan perkotaan

Memulihkan kawasan DAS prioritas dan
ekosiztemnya

Memulihlean kawasan bekas tambang, lahan
kritis dan kawasan tercemar Hmbah

Menpembanglkan sarana prasaran untuk
mevnjudlcan akeses air hmbah yang layak dan
aman bagi seluribh imbah domestik rumah
tangsa

Memfasilitasi penyedisan IPAT untul air
limbah dari industri kecil mumah tangea
Meninglcatkan pengawasan terhadap
penyadiaan dan pengelolaan air limbah
industri menengah dan besar serts kegiatan
ekonomi lain yang menghasilkan limbah
Memulihlean sumber daya yang
terkontaminasi limbah

Meninglatkan jangkauan layanan pengelolaan
sampah rumah tanges

Mengoptimalkan upaya pengelolaan dan
pengolahan sampah rumah tangza
Meninplatican kapasitas daur ulang sampah
[recyling rate) melalui pengembangan ekonomi
sirkuler

Menyvelengparalan sistem dan dukungan
sarana prasaran untuk penanganan sampah
spesifilc

Rencana Pengendalian, Pemantauan, serta Pendayagunaan dan Pelestarian SDA

Pengembangan sistem dan
melanisme pemantalan
Ind=ks Kualitas Linglangan
Hidup

Tercapainya kondisi IKLH

vang bailk

Menpembangkan sistem pemantauan kualitas
lingltunpan hidup

Menjaps dan meningkatlcan kualitas sumber
daya air

Menjaga kualitas ndara untule setiap wilayah
perlindungan dan pengelolaan mutu udara

Menjaga dan meningkatkan kualitas dan
kuantitas tutupan lahan
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Pengendalian ﬁ.ﬂg}mngaﬂ
wilayah secara
komprehensif

Peninglkatan peran =erta
masyarakat dalam
perlindungan dan
pengelolasn ingloungan
hidup

Pengembanpan mekanisme
kerjazama dengan daesrah
dalam kesatuan DAS untulc
pengendalian, pemantavan,
serta pendayagunaan dan
pelestarian linglungan

Rencana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim

Penyelenggaraan kebijalan
pembangunan rendah
karbon daerah [PEED)

Pengembangan sarana
prasarana energi dan

transportasi ramah
linglangan, tangouh dan
berkelanjutan

Penguatan kondisi
Linglingan infrastrulchr
wilayah dan sarana
prasarana yang tangguh
dan berketahanan

Peninglkatan kapasitas
ketahanan daerah terhadap
bencana dan perubahan
iklim

Terintegrasinya rencana
perlindungan dan
pengelolasn linglounpan
hidup ke dalam kebijakan
pembangunan

Terwujudnya peran serta
masvaralat sesuad
kapasitas dalam
pengelolasn dan
perlindungan lingkungan
hidup

Terwujudnya kerjasama
antar daerah dalam upaya
pengendalian,

pemantauan, serta
pendayagunaan dan
pelestarian sumber daya
alam dan linglungan hidup

Tercapainya perfumbuhan
ekonomi dan soszial melalu
kegiatan pembangunan
rendah emisi

Tersedianya sarans
prasarana pengembangan
energi terbarukan dan
siztem transportasi publik
masgal yang berkelanjutan

Terwujudnya kondisi
linglminpan dan sarana
prasarana yang tangpuh
terhadap bencana dan
perubahan ikdim

Terwujudnya kapasitas dan
pemahaman magyaralcat
terhadap bencana dan
perubahan iklim

Menyinkronkan rencana péﬂg&iﬂjﬂﬂﬂ dan

perlindungan linglingan hidup ke dalam
RTRW, RRJMD dan RPJFD

Menyusun KLHS untuk setiap Kebijakan,
Rencana dan/atau Program dengan merujule
pada rencana pengelolasn dan perlindungan
linglangan hidup

Menpendalikan tata muang wilayah secara
komprehensif dengan memperimat peraturan
dan sistem perizinan linglungan

Mendorong pembanpunan infrastrulchir yang
ramah linglmingan

Membanzun kesadaran masyarakat dalam
perlindungan dan pengelolaan lingloingan
hidup

Meningkatlkan keterlibatan masyarakat dalam
perlindungan dan pengelolaan lingloingan
hidup

Menyepakati kerjasama yasng saling
menguntunglan dengan daerah seldtar dalam
satuan DAS untuk perlindungan kawasan
penyedia dan pengatur air

Menyepakati mekanizme insentif dengan
daerah sekitar sesuai peraturan perundangan
dalam perlindungan kawasan satuan DAS

Menyvelengparalan rencana PRED, menghitung
inventarizasi GRIK, serta melaloukan upayva
mitigasi emisi GREK untuk Pembangunan
Rendah ¥arbon

Menpintegracikan rencana PRED ke dalam

dokumen rencana pembangunan terutama
RPJPD dan RPJMD

Menpembangkan sistem transportasi massl
yang ramah lingkungan

Menpembangkan infrastrulctur energi bam
terbarukan berbasis sumber daya lokat
Meninglcatkan efisiensi energi dan manajemen
energi untuk mendulming upaya konservasi
energi

Melindungil dan membatasi kegiatan pada
kawasan yang rawan bencana kategori tinggt
Mengembangkan sistem peringatan dini (early
warning system) untuk rizilko multi bencana
Menyediakan jalur dan tempat evakuasi multi
bencana

Meninglatican desa/lehiraban tangeuh
bencana pada daerah rawan bencana
Meningkatkan pengetahuan bencana dan
perubahan ikhim kepada masyaralkat yang
berada di dasrah yang rawan bencans dan
rentan terhadap perubshan iklim
Menyslenggarakan Selkolah Iklim baps petam
untul memahami perubahan ikdim dan
menghindari gagal panen

Sumber; Hasil Analisis Tim POR.JA RPPLH Kabupaten Bamyumas, 2023
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4.2 Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup Kabupaten Banyumas
menguraikan indikasi program dan/atau kegiatan yang dimgjukan untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Rencana tersebut merupakan acuan dalam implementasi
selama 30 tahun yaitu tahun 2024 — 2054, yang merupakan penjabaran dari kebijakan
dan strategi implementasi RPPLH.

4.2.1 Rencana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan Sumber Daya Alam

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pemanfaatan dan/atan
pencadangan sumber daya alam dilakukan terhadap sumber daya alam yang tersedia
dan layak untuk dimanfaatlean secara berkelanjutan dan menjadi isu strategis dalam
keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Sesuai dengan arahan RPPLH
nasional bahwa daerah vang ditetapkan sebagai daerah vang rentan tetapi
keberadaannya berpotensi untuk dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang.
Maka, untuk menjaga kestabilan kondisi dan kualitasnya, pengguna lahan pada zona
pencadangan ini harus dipulihkan kondisinya agar dapat dimanfaatkan.

Sesuai dengan kondisi dan target PPLH Kabupaten Banyumas maka terdapat 2 sumber
daya utama vang harus dikelola secara berkelanjutan yvaitu air dan sumber daya hayati.
Setiap kebijakan yvang disusun memiliki sasaran untuk menghubungkan dengan target
vang akan dicapai serta strategi implementasinya. Kebijakan dan sasaran PPLH untuk
rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan sumber daya alam meliputi,

1) Kebijakan pemanfaatan dan pencadangan sumber daya air, dengan sasaran
terjaminnya ketersediaan air untuk kehidupan dan pembangunan secara
berkelanjutan. Strategi yang dikembangkan diarahkan pada distribusi sumber
daya air seluruh sekror kehidupan secara adil dan merata, serta meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya air.

2) Kebijakan pemanfaatan dan pencadangan sumber daya hayati, dengan sasaran
terjaminnya ketersediaan pangan untuk ketahanan pangan. Strategi yang
dikembangkan adalah meningkatkan produksi pangan untuk menjamin akses
pangan serta meningkatkan diversifikasi pangan. Selain sasaran terkait pangan,
juga terkait dengan pengelolaan kawasan hutan yang berkelanjutan untuk
kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan hutan.

Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pemanfaatan dan/atau penz:ada_ﬂga_n
sumber daya alam diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian
indikator PPLH. Indikator dan target yang diharapkan bisa dicapai antara lain adalah

1} Akses layanan sumber daya air yang layak dan aman bagi semua untuk
memastikan bahwa sumber daya air yang banyak tersedia dapat dinikmat oleh
seluruh masyarakat di Kabupaten Banyumas baik untuk rumah tangpa,
industri, maupun kegiatan pertanian.

2) Daya dukung air dan daya dukung pangan secara tidak langsung akan dapat
dijaga kondsinya melalui upaya efisiensi pemanfaatan air dan mengembangkan
sistemn penampungan air. Selain itu juga adanya upaya diversifikasi pangan
untuk mendukung upaya peningkatan dan/atau mempertahankan daya dukung

parngan.

Dengan sasaran yang diharapkan serta indikator yang akan dicapai maka program-
program serta kepgiatan yang disusun sebagai rencana untuk diimplementasikan di
Kabupaten Banyumas selama kurun 30 tahun pada masa yang akan datang sebagai
berikut.
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Tabel 4-2 Indikasi Program dan/atan Kegiatan Rencana Pemanfaatan dan/fatau Pencadangan Sumber Daya Alam

2 a 4 5
| Pemanfaatan dan pencadangan | Mendistribusikan sumber daya air Peningkatan dan perbaikan infrastruktur distribust air untuk | Bidang Lingkungan
sumber daya air untulk pemenuhan kebutuhan keperluan rumah tangga dan industr Hidup; Bidang Tata

masyvaralkat, industri, serta pertanian
secara adil dan merata

TR S e e ST
air dan mengembangkan sistem
penampungan air

* Peninglkatan jaringan lavanan atr balm sistem perpipaan untulk
zeluruh kepiatan rumah tangga dan industri

s Perawatan dan perbaikan infrastrulttur pelayanan air balou untuk
menekan kebocoran distribusi

Ruang

Peninglratan dan perbaikan infrastrilctur distribusi air untulk irigasi

pertanian

= Peningleatan jaringan layanan saluran wrigas: untuk selurch
kegiatan pertatian terutama tanaman pangan

* Perawatan dan perbaikan infrastruktur inpasi untuk
meningkatlkan efektivitas sistem pengairan lahan pertanian

Bidang Sumber Daya
Air; Bidang Pertanian

Peninglatan dan perbailan infrastruictur penampung air dan
pengendali air
+ Rehabilitazi dan Pemeliharaan Embung dan Penampungan Air

_* Pelestarian dan Pemeliharaan sumber mata air |
Pengemhangan sistem Reduce REUSE Re::}t:le beserta instrumen dan

teknologl dalam efisiensi pemﬁnf&taﬂn air

* Kampanye dan Pendidiltan Linglnngan melalui pendidilran formal,
informal dan non formal tentang hemat air

+ Penyusunan panduan hemat air melalui penerapan produksi
bersih (clean production) pada kegiatan industri

= Pengembangan sistemn daur ulang air imbah (water recycle) pada
perkantoran pemerintah industri dan perdagangan jasa skala
besar

Bidang Linglungan
Hidup; Bidang
Sumber Daya Air

Hidup; Bidang
Sumber Daya Air

Penerapan efisiensi manajemen pengelolasn sumber daya air di selctor

pertanian

* Penerapan sistem pertanian yang efisien dalam pengpunasn air
(mtermittent]

= Peningleatan kapasitas petani untul menghemat air melalui
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P34)

+ Pengembangan mekanisme insentif bapi kelompok tani yang
menerapkan tekneologi hemat air

Bidang Sumber Daya
Air; Bidang Pertanian

Pembanpgunan infrastrultur penampung air permuleaan skala besar
s+ Pembanpunan embung dan penampung Air
» Pemanfaatan air baku darn sumber mata air vang dilestartlcan

Bidang Sumber Daya
Air
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5
+ Pengembangan fasilitas pengolahan air minum dari sumber air
permultaan
Peninglatan upaya-upaya pemanenan dan pemanfaatan air hujan Bidang Lingloungan
skala persil di kawasan perkotaan Hidup; Bidang

Penyediaan informasi telenis banpunan pemanenan dan
pemanfaatan air hujan skala rumah fbangunan
Pengembangan bangunan pemanenan air hujan pada gedung-
gedung perlkantoran pemerintah, industri dan kegiatan
perdagangan jasa skala besar

Sumber Daya Air

Pemanfaatan dan pencadangan
sumber daya hayati

Meningkatltan produlksi pangan
untuk menjamin skses pangan bag:
seluruh masyarakat

Peninpleatan produlctivitas pertanian berlelanjutan

Peningkatan kapasitas petani dalam pengembangan pertanian
vang ramah lingkungan

Pengembangan melkanizme insentif bagl petani yang menerapkan
telmologi ramah hinglungan

Penyusunan rencana pengelolaan dan pemanfatasn sumber daya
hayati yang berlkelanjutan

Intensifikasi pertanian dengan mengpunakan telnologl yang ramah
linglungan

Optimalisasi pemanfaatan lahan tidur untuk pengembangan
pertanian tanaman pangan

Bidang Pertanian

Meningkatltan diversifilasi pangan
untuk mendukung ketahanan
pangan

Penerapan diversifilcasi pangan

Promosi penggunaan bahan pangan lokal non beras sebapai
substitusi produk makanan

Pengembangan sumber panpgan lokal non beras sebapgai pangan
pokol

Pengembangan kawazan rumah pangan lestari dan optimasi lahan
pekarangan untuk pangan

Bidang Pertanian;
Bidang Ketahanan
FPangan

Menerapkan sistem penpelclaan
hutan lestarn dengan melibatlkan
masyarakat di selditar kawaszan
hutan

Pengelolaan kawasan hutan untuk kesejahteraan masyarakat

Pemberdayaan masyarakat sekitar area hutan dengan konsep
perhutanan soszial untul mengelola hutan untul kesejahteraan
dengan tetap menjaga kelestarian hutan

Pendampingan dan keterlibatan peran institus terkait untuk
memastikan pemanfaatan pengelolasn hutan tetap menjaga
kelestarian li

Sumber- Tim POKJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023
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4.2.2 Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atau Fungsi
Lingkungan Hidup

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pemeliharaan dan
perlindungan kualitas dan /atau fungsi linglkungan hidup dilakukan terhadap sumber
daya alam yang tersedia dan layak untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan dan
menjadi isu strategis dalam keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Untuk
menjaga keberlanjutan kondisi dan kualitasnya, pengguna lahan pada zona
pencadangan ini harus dipelihara dan dilindungi agar dapat dimanfaatkan. Dalam
pemeliharaan dan perlindungan kualitas lingkungan hidup selain upaya untuk
meningkatkan dan memperbaiki kondisi lingkungan, juga dilakukan upaya untuk
mengendalikan kegiatan-kegiatan vang dapat merusak lingllungan hidup.

Sesual dengan kondisi dan target RPPLH Kabupaten Banyumas maka terdapat dua
sumber daya utama yang harus dipelihara dan dilindungi agar secara berkelanjutan
memberikan manfaat yaitu air dan sumber daya hayati. Setiap kebijakan yang disusun
memiliki sasaran untuk mencapai target yang akan dicapai serta strategi
implementasinya. Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pemeliharaan dan
perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup melipurti.

1) Kebijakan perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan sumber daya air,
dengan sasaran terjaminnya luas dan fungsi kawasan JLH pengatur air kelas
tinggi. Sedangkan sasaran yang disusun meliputi upaya untuk melindungan dan
membatasi wilayah yang berfungsi lindung terutama yang memilila JLH
pengatur air kelas tinggi. Selain itu juga upava meningkatan kinerja JLH
pengatur air kelas tinggi.

2} Kebijakan perlindungan dan pemulihan terhadap kawasan sumber daya hayati,
dengan sasaran terlindunginya luas dan fungsi kawasan JLH penyedia pangan
kelas tinggi, melindungi tutupan vegetasi hutan dan ruang terbuka hijau, serta
terpulihkannya kawasan sumber daya hayati yang mengalami degradasi
linglkungan. Strategi vang dikembangkan meliputi upaya perlindungan dan
pembatasan pemanfaatan ruang yang dapat menggangeu jasa lingkungan
hidup, serta penanganan kawasan lahan kritis termasuk lahan bekas tambang.

3} Kehbijakan penanganan sumber polutan untuk menghindari degradasi sumber
daya alam, dengan sasaran terkelolanya air limbah domestik rumah tangga dan
industri, serta terkelolanya sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah
tangga serta sampah spesifik. Strategi yang dikembangkan melalui upaya
pengelolaan air limbah secara layak dan aman, serta meningkatkan upaya
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangpa, serta
pengembangan mekanisme dan sarana prasarana pengelolaan sampah spesifilc.

Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas
dan /atau fungsi lingkungan hidup diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pencapaian indikator PPLH. Indikator dan target yang diharapkan bisa dicapai antara
lain adalah

1) Peningkatan daya dukung air dan pangan melalui peningkatan kinerja kawasan
dengan JLH pengatur air dan JLH penyedia pangan.

2} Peningkatan kualitas sumber daya air melahi penanganan alkses air limbah,
pengelolaan sampah, serta peningkatan tutupan vegetasi hutan.

Target secara kumulatif akan memberikan kontribusi pada peningkatan daya dukung
air dan pangan di Kabupaten Banyumas. Detail indikasi program dan/atau kegiatan
untuk mencapai rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi
lingkungan hidup di Kabupaten Banyumas dijelaskan dalam matriks berikut.

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELCLAAN LINGEUNGAN HIDUP KASUPATEN BANYUMAS | &7



Tabel 4-3 Indikasi Program dan/atan Kegiatan Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atan Fungsi Lingkungan Hidup

2 3 4 -
Perlindungan dan Melindungi dan Peninjauan kembali dan peningkatan pengendalian pemanfaatan ruang pada Bidang Lingkungan
pemulihan terhadap membatasi wilayah yang Wﬂﬂ.‘li'ﬂh dengan jasa lingkunpgan hidup pengatur air kelas tinggi Hidup; Bidang Tata
kawasan sumber daya air berfungsi lindung Peninjauan kembali dan/atau penyusunan rencana tata ruang hars Ruang

khususnya yang mempertimbarglan kawasan dengan jasa inglungan hidup pengatur air
berfungzi sebagai JLH kelas tinggi
pengatur air kelas tinggi | « Pengpunaan informasi daya dukung dan daya tampung lingkungan sebagai

perbuldtan vullanilk

Meningkatkan kinerja
JLH pengatur air di
kawaszan pepunungan
dan perbuldtan
vulkanik melahit
vegetasi dan pembuatan
kolam tampungan air

dasar izin tata ruang

* Penetapan lawasan JLH pengatur air kelas tingei =ebagai kawasan lindung
atau budidaya non terbangun

* Peningkatan nilai konservasi pada kawasan-kawssan lindung

Penertiban dan penguasasn lahan cleh pemerintah pada sumber dayva air

termaszuk sempadannya

* Pengemhbalian dan pengaturan penguaszaan tanah sesuai peruntukan fungsi
lindung secara bertahap untulk negara

= Relolasi secara bertahap k‘e.giatan budidaya yang menggangon pada
kawasan sempadan sungai

'Rehabilitasi dan peningkatan tutupan ?Eget&m pﬂ.dﬂ kawasan j _]asa pengatur air

kelas tings:

* Pemulihan kmalitas tanah dan penanaman vegetasi pada lahan krites

» Peninglatan kerapatan tutupan vegetasi pada kawasan lindung termasul
gempadan sungai dan sumber daya air lainnys

* Peninglatan tutupan vegetasi pada kawasan imbuhan pada wilayah bagian
hulu

* Pengembangan kegiatan agroforestri di kawasan pertanian lahan kering
vang dimililn masyaralat

Bidang Tata Ruang

-Bidang L.mg}mngan
Hidup

Pembangunan sumur resapan skala persil dan komunal terutama pada

kawasan ekoregion perbukitan vullcanik

= Pembuatan sumur rezapan dan lubang biopori sebagai rezapan air pada
setiap bangunan di kawasan perbultitan

*» Pembuatan sumur resapan skala kemunal pada kawasan perlotaan

Bidang Lingkungan
Hidup; Bidang Sumber
Diaya Air

Penerapan telnologi pengolahan sampah ramah lingloangan di TPST untulk
meredulesi sampah
= Pengelolaan sampah residu menpgpunakan sanitary landfill

* Pengembangan pengelolaan sampah ramah linglungan vang dapat
mereduksi sampah di TPST secara signifikan

Bidang Linglkungan
Hidup
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4

Perlindungan dan
pemulihan terhadap
kawasan sumber daya
hayati

Melindungi dan
membatasi pemanfaatan
ruang di wilayah dengan
JLH penyedia pangan
kelas tingg

‘Perﬁ:ujauaﬂ kembali dan peningkatan penpendalian pemanfaatan ruang pada
wilayah dengan jasa linglungan hidup penyvedia pangan kelas tinggi

Peninjauan kembali dan/atau penyusunan rencana tata ruang harus

mempertimbangkan kawasan dengan jasa ingkungan hidup penyedia
pangan kelas tinppi

Pengpunaan informasi daya dukung dan daya tampung linglungan sebagai
dasar 17in tata ruang

Bidang Lingkungan
Hidup

Revitalisasi lahan pertanian tanaman pangan

Pemeliharaan dan peningkatan jaringan irigast untul menjamin
keberlanjutan sumber daya air untuk pertanian

Pemulihan dan pelestarian keanekaragaman hayati pada kawasan-kawasan
pertanian, hutan, dan perikanan

Menetapkan kebijakan
KPZE zebagai kawasan
budidaya pertanian
yvang dilindung

Penetapan dan perlindungan kawasan pertanian pangan berkelanjutan (KP2E)

Pemetaan dan penetapan KP2E denpan pertimbangan pada kawasan
dengan jasa linglmingan hidup penyedia pangan kelas tingpi

Integrasi lahan yang ditetaplkan sebagai KP2E dalam RTEW dan menjadi
acuan bapgl penyusunan RDTR

Pengembangan mekanisme insentif dan disinsentif pada wilayah yang
ditetapltan sebagai KP2E

Pengendalian tata ruang pada kawasan vang ditetapkan sebagai KP2E

Bidang Lingkungan
Hidup; Bidang
Perhubungan

Peninpgleatan produlctivitas pertanian berkelanjutan

Peningkatan kapasitas petani dalam pengembangan pertanian yang ramah

Pengembangan mekanisme insentif bagi petani yang menerapkan telenelog:

ramah lingkungan

Panyusunan rencansa pengelolaan dan pemanfataan sumber daya hayaté
yang berkelanjutan

Intensifikasi pertanian dengan menggunakan teknologl yang ramah
linglungzan

Bidang Linglmingan
Hidup; Bidang
Perhubungan

Melindungi dan
melestariban itupan
vegetasi hutan di dalam
kawasan hutan

Rehahilitasi dan peninglatan tutupan vegetasi pada kawasan hutan

Pengayaan dan peningkatan tutupan vegetas: pada kawasan hutan
Peninpglatan tutupan vegetasi pada kawasan lindung termasul sempadan
Peninglkatan kualitas pengelolaan lawasan-kawasan konservast dan hutan
lindung

Pemulihan lahan-lahan kritis di dalam kawasan hutan, bekerjasama

dengan pengelola kawaszan hutan

Bidang Linglungan
Hidup
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5

Mempertahankan dan Rehabilitasi dan peningkatan tutupan vegetasi di luar kawasan hutan Bidang Lingkungan
meningkatan tutupan * Peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan lindung termasuk sempadan Hidup; Bidang
vegetasi hutan di luar * Pengayaan dan peningkatan tutupan vegetasi pada kawasan perkebunan Pertanian
kawaszan hutan ‘atau hutan rakyat dengan pemberian insentif
= Pengembangan sistem pengelolaan agroforestry atau wanatani untuk
pengelolaan hutan ralorat
Mempertahankan dan Peningkatan dan perlindungan Fuang Terbuka Hijau Bidang Lingkungan
meningkatkan RTH = Penataan ruang terbuka hijau yang ada dan pengembalian ruang terbuka Hidup; Bidang Tata
publik di kawasan hijau yang telah beralih fungs: Ruang:
perkotaan * Peningkatan RTH pada setiap Kawasan Perkotaan
*» Pengemhangan dan peninglatan hutan kota di kawasan perkotaan
= Penerapan green roof top pada bangunan-bangunan tinggt
* Peningkatan dan pelestarian Taman Keanekaragaman Hayati
= Pengembangan kemitraan atau kerjasama dengan swasta dalam
penvedisan dan pengelolaan ruang terbulca hijau
Memulihlan kawasan Pemulihan inplungan DAS prioritas Eidang Linglungan
DAS prioritas dan » Kpordinasi perencanaan pengelolaan DAS vang integratif, lintas sektor, dan | Hidup
ekozistemnya lintas administrasi
= Revitalizsasi dan normalisast sungai-sungai vital yang berada atau melintas
di kawasan perkotaan
Rehablitasi kawasan hulu DAS
Pengendalian pencemaran sungai melahy pengetatan persetujuan
linplunpan dan penpawasan pengelolaan imbah industri
Memulihkan kawasan Pemulihan lahan-lahan yang terdegradasi Bidang Lingkungan
bekas tambang, lahan » Bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi dalam penpawasan restorasi Hidup
kritis dan kawasan lahan bekas tambang
tercemar limbah » Pemulihan lahan kritiz melalui penghijauan dan penerapan teknologi
pengolah tanah yang ramah linglungan
» Pengembangan teknolopl untul mempercepat pemulihan pada lahan-lahan
terbuka
* Pemetaan dan pemulihan kawasan vang tercemar oleh limbah
Penanganan sumber polutan | Menpembanglkan sarana | Peningkatan kuslitas pengolah air imhah domestilc setempat sesuai pedoman | Bidang Linglungan
untuk menghindar prasaran untuk * Penyediaan dan distribusi informasi tentang standar telenis pengolahan air | Hidup; Bidang
degradasi sumber daya alam | mewujudkan akses air limbah domestilk setempat Pelkerjaan Umum
limbah yang layalkk dan | » Pemantauan penerapan penvediaan sarana dan praszarana pengolshan air
aman bagi seluruh limbah domestik sstempat
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5

Iimbah domestk mumah
tangea

Memfasilitasi
penvediaan IPAL untuls
air kmbah dari industri
kecil mumah tangga dan
kegiatan ekonomi
lainnya yang

'Perﬁ:ugkamn layanan penganglkutan dan penpolahan air imbah domestik

menuju sistem pengolahan di IPLT
* Penvediaan layanan penyedotan dan penganglatan lumpur tinja ke IPLT

» Peninpgltatan sistem pengolahan limpur tinja dengan dultungan sarana dan

prasarans yang memadai
* Pemantauan balu muta atr imbah domestik dart hasil olahan IPLT

Bidang Lingkungan
Hidup; Bidang
Pekerjaan Usnum

Pembangunan dan peningkatan pengolahan mbah rumah tangga terpusat

melalui IPAL komunal skala kawasan dan/atau kota

= Penyusunan rencana indul sistem pengelolaan air imbah domestik
terpusat [SPALD-T) terutama di Perkotaan Purwoleerto untule =leala
kawasan dan permukiman denpgan sistem perpipaan

* Pembanpunan sarana dan prasarana SPALD-T meliputi sistem pelayanan,
pengumpulan dan pengolahan terpusat

*= Penyusunan peraturan untul tata kelola pengelolaan air imbah domestik
terpusat

= Pemantauan balm mutue atr imbah domestile dari hasil clahan pada sistem

_pengelolaan terpusat atau IPAL

Fasilitasi pembangunan dan pemngk&tﬂn IPAL untuk industri kecil rumah

tangga

* Pemetaan kebutuhan dan telnologl pengelolaan limhah industri kecil
rumah tangga

* Pengembangan klaster atau kawasan industr rumah tanggs agar
memudahkan dalam pengelolaan limbah

= Pembanpgunan IPAL untulk industri kecil rumah tangsa dengan telnologi

yang tepat

» Penpemhanpgan sistem pengelolasn air limbah dan sedimen dalam kepiatan

penambangan

Bidang Lingkungan
Hidup; Bidang
Pekerjaan Usnum

”B1dﬂng nghm@n
Hidup

Meningkatkan
pengawasan terhadap
penyediaan dan
pengelolasn air limbah
industri menengah dan
besar

Peningkatan pengawasan, pengendalian dan penindakan kepatuhan

pengeloiaﬂn limbah cair industri dan kegiatan usaha lainnya

» Peninglatan keilatsertasan peruzahasn dalam program PROFER

= Penyusunan kebijalcan dan fasilitas tentang tata cara penanganan
pengaduan, penyelesaian sengketa dan pengawasan linglungan hidup

= Pelaksanaan penegakan hulum terhadap pelangraran persetujuan

linglungan Izin PPLH dan/atau peraturan perundang-undangan di bidang

perlindungan dan pengelelaan Lingluingan hidup dan kebersihan secara
administratif, perdata dan/atau pidana

Bidang Lingkungan
Hidup
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Meningkattan Pen.tugkamn jangkauan layanan pengelolaan sampah Bidang Lingkungan
jangkauan layanan Penyediaan sarana prasarana pengeloaan sampah di seluruh wilayah Hidup
pengelolasn sampah berupa TPS3R serta peralatan penganglutan dan pengolahan sampah
rumsh tanggs Pembentukan organisasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat
Pengelolaan sampah berbasis masyaralkat melalui upaya pemilahan sampah
di tingkat sumber
Mengoptimallkan upaya | Penerapan teknologl pengolahan sampah ramah linglungan di TPA untuk Bidang Lingkungan
pengelolaan dan meredulcsi sampah Hidup
pengolahan sampah *= Pengelolaan sampah residu mengpunakan sanitary landfill
sampah rumah tangga » Pengemhangan pengelolaan sampah ramah linglungan yang dapat
L o __meredultst sampah di TPA secara signifikan salah satunva melalui RDF 1
Meningkatkan kapasitas Pemilahan sampah dari I:Lﬂgkat sumber untul memng;kaﬂcan prozes daur Eid.ELﬂg ngku.ﬂgan
daur ulang sampah ulang Hidup
[recyling rate] melalui * Peningkatan pemahaman dan kesadaran masvarakat dalam pengurangan
pengembangan elonomi sampah di tingkat sumber
sirkular * Pengurangan sampah berbasis masyarakat di seluruh kelurahan dengan
dukungan Bank Sampah dan TPS3E
* Pengembangan dan peningkatan TPS menjadi TPS3R dan/atau PDU
* Peninglatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan daur ulang sampah
secara sirkuler elkonomd
Menyelengparalcan Penyediaan fasilitas penpgelolaan sampah spesifil termasnk limbah B3 Bidang Linglmingan
sistem dan dukungan » Penyediaan dan penvampaian informasi terlait jeniz dan penanganan Hidup
sarana prasaran untuk sampah spesifik termasul imbah B3 rumah tangga kepada masyarakat
penanganan sampah = Penyediasn fasilitas penyimpanan sementara sampah spesifik termasuk
spesifilc limbah B3 rumah tangga tingkat TPST
» Pengelolaan sampah spesifilt termasuk limbah B3 rumah tanpes yang ada
di TP3R dan TPST
Peningkatan penpawasarn, pengendalian dan penindakan kepatuhan Bidang Lingkungan
pengelolaan imbah B3 dari industri dan mumah sakit Hidup
* Penvediaan sistem informasi lingkungan hidup terkait informasi
pengelolaan limbah B3
» Verifiltaszi dan evaluasi terhadap permchonan persetujuan telmnis
pengelolaan limbah B3
* Pengawasan ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan atas
ketentuan yang ditetapkan dalam perizinan berusaha atau persetujuan
pemerintah kota terkait persetujuan nglungan

Sumber- Tim POKJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023
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4.2.3 Rencana Pengendalian, Pemantauan, serta Pendayagunaan dan Pelestarian
Sumber Daya Alam

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana pengendalian,
pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian alam dilakukan terhadap sumber
daya alam yang tersedia dan layvak dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk
keberlangsungan hidup di Kabupaten Banyumas. Untuk menjaga kestabilan keondisi
dan lkualitasnya, pengguna lahan pada kawasan yang memiliki fungsi terhadap jasa
lingkungan hidup kelas tnggi ini harus dikendalikan kondisinya agar dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Sesuai dengan kondisi dan target PPLH Kabupaten Banyumas maka untuk
mengendalikan, memantau serta mendayagunakan dan melestarikan sumber daya
alam dittjukan untuk melindungi sumber daya penting yaitu air, udara dan sumber
daya hayati. Setiap kebijakan vang disusun memiliki sasaran untuk mencapai target
vang akan dicapai dan strategi implementasinva. Kebijakan dan sasaran PPLH untuk
rencana pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber
daya alam meliputi.

1) Kebijakan pengembangan sistem dan mekanisme pemantauan Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH), dengan sasaran tercapainya kondisi IKLH dalam
kondisi baik. Strategis yang dikembangkan antara lain melalui pengembangan
sistem pemantauan, menjaga kualitas sumber daya air, ndara, dan lahan.

2) Kebijakan penpgendalian linglkungan wilayah secara komprehensif, dengan
sasaran terintegrasinya rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup ke dalam kebijakan pembangunan. Strategi yang dikembangkan antara
lain melalui sinkronisasi antar dokumen perencanaan pembangunan serta
melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan tata ruang wilayah.

3] Kehbijakan peningkatan peran serta masyvarakat dalam perlindungan dan
pengelolaan lingllangan hidup, dengan sasaran terwujudnya peran serta
masyarakat sesuai kapasitasnya dalam pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup. Strategi yang dikembangkan meliputi membangun kesadaran
masyarakat serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perlindungan
dan pengelolaan linglktungan hidup

4) HKebijakan pengembangan mekanisme kerjasama dengan daerah sekitar dalam
kesatuan DAS untuk pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan
pelestarian linglkungan, dengan sasaran terwujudnya kerjasama antar daerah
dalam pengelolaan lingkungan. Strategi yang dikembangkan adalah
menyepakati kerjasama yvang saling menguntungkan antara kabupaten/kota
dalam kesatuan DAS serta menyvepakati mekanisme insentif dengan daerah
sekitar sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana pengendalian, pemantauan, serta
pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pencapaian indikator PPLH. Tidak ada indikator dan target yang
secara langsung berkotnribusi terhadap indikator RPPLH, tetapi rencana pengendalian,
pemantauarn, serta pendayvagunaan dan pelestarian lingkungan diharapkan akan
menjadi indikator untuk mendukung indikator daya dukung air dan pangan serta
indeks kuaalitas lingkungan hidup Kabupaten Banyumas.

Detail indikasi program dan/atan kegiatan untuk mencapai pengendalian,
pemantauar, serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam di Kabupaten
Banyumas dalam kurun waktu 30 tahun dijelaskan dalam matriks berikut.
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Tabel 4-4 Indikasi Program danfatau Kegiatan Rencana Pengendalian, Pemantanan serta Pendayagunaan dan Pelestarian Sumber Daya

Alam

2 3

4
Penpembanglan sistem pemantauan | Mengembanglean sistem Pengembangan sistem dan infrastrulchar pemantanan kualitas
IHLH pemantanan Kualitas linglmingan hidup

Linglingan Hidup

* Pengembangan infrastruktur pemantanan kuslitas ndara dan air

+ Peningkatan kualitas laboratorium inglungan

* Penpembangan peralatan pendulung pemetaan tutupan lahan
berbasis SIG

' Pﬂﬂglmtﬂ.n kualitas SDM untuk pengawaszan dan pemantauan

pencemaran linglungan
* Penilaian dan peninglkatan kebutuhan jumlah SDM sesuai

kebutuhan pengawasan dan pemantausn kualitas inglungan hidup
* Bimbingan teknis DM secara reguler untuk pengawasan dan
pemantauan kualitas linplunpan hidup

Bidang Lingkungan

Hidup

Menjaga dan meninglkatlan
mutyu sumber daya air

MenJ: aga kualitas udara
unitulk setiap wilayah
perlindungan dan

Perencanaan perlindungan dan pengelolaan muatu air

s Inventarizasi badan air untulk identifiltasi dan karakterizast badan air

* Penyusunan dan penetapa Baku Muta Air untuk air tanah dan
permulkaan sesuai zonasi badan air

= Perhitungan dan penetapan alokasi beban pencemar air untuk setiap
badan air

* Penvusunan dan penetapan rencana perlindungan dan penpgelolaan
muta air [RPPMA|

Pemanfaatan, pengmdalwn serta pemehhﬂ.tﬁﬂn dﬂiﬂmperhndlmg&u

dan pengelolaan mutu air

Pemantauan muiu air secara manual dan octomatis terus menerus

Pengembangan teknolog pengendalian pencemaran air

Pemantauan pemanfaatan air pada badan air berdasarkan RPPMA

Penetapan balku mutu air imbah untuk setiap sumber pencemar

Perzetujuan telnis untuk pemenuhan baku mutu air limbah

Pemulihan mutu air yang tercemar melahi pembersihan unsur

pencemar, remediasi rehahilitasi dan restorast

*  Pemeliharaan mut sir melalu konservasi dan pencadanpan badan
air serta ekosistemnya

‘Perencanaan perlmd‘l_mga.n dan pengeiolaﬂn mutu udara

+  Inventarizasi udara dar sumber emisi, sumber gangesuan dan mutu
udara ambien

» Penvusunan dan penetapan baku mutu udara ambien

Bidang Lingloungan
Hidup

.Bida.ngl.angiﬂmg&n

Hidup

‘Bidang Linglungan

Hidup

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP KABUPATEN BANYUMAS

148




4

Penpgendatian inglungan wilayah

secara komprehensif

*  Penyusunan dan penetapan Wilayah Perlindungan dan Pengelolaan
Muta Udara (WPPMU|

= Penyusunan dan penetapan Rencana Perlindungan dan Penpelolaan
Mutu Udara {REEMU|

Pemanfaatan serta pengendalian dalam perlindungan dan pengelolaan

mutu udara

* Pencegahan pencemaran udara melalii pemantanan baku mutn
emisi, baku mutu gangguan dan persetujuan telonis pemenuhan
balu muti emisi

* Pengembangan sistem informasi lingkungan hidup untuk
persetujuan teknis pemenuhan baln mutu emisi

* Pemantauan penpuloiran analisis dan evaluasi kinerja pengendalian
pencemaran udara
Pemantauan emisi secara manual dan otomafis terus menernis
Penangsulangan peacemaran udara melalai pemberian informasi dan
penghentian sumber pencemaran udara

*  Pemulihan dampalr pencemaran udara melalui pembersihan unsur
pencemar pada media inplunean hkidup

Bidang Lingkungan
Hidup

Menjaga kualitas dan
luantitas tutupan lahan

Menyinkronkan rencana

peagelolasn dan
perlindungan linglungan

Perencanaan perlindunpgan dan pengelolaan mutu tutupan lahan

* Inventarisasi kerusakan lahan

* Penyusunan dan penetapan Balu Mutu Kerusalan Lahan sesuat
karalkteristlk lahan

* Penpembanpgan rencana alsi peninplkatan kualitas lahan

Bidang Linglungan
Hidup

Pemanfaatan, pengendalian serta pemeliharaan dalam perlindunpan

dan pengelolaan mutu tutupan lahan

* Pemantauan mutu tutupan lahan secara terus menerus

* Pengembangan teknologi pemantauan dan perigendalian kerusakan
lahan

Pemantauan pemanfaastan lahan pada kawasan lindung
Pemulihan dan pemeliharaan mutu tutupan lahan yvang rusak
melahy: upava rehabilitasi, restora=s dan konzervasi

EBidang Lingkungan
Hidup

Pemulihan lahan kritiz pada kawasan DAS di luar kawasan hutan
* Pemetaan dan pemantanan lahan kritis

»  Pemulihan lualitas tanah dan penanaman vegetasi pada lahan kritis

Sinkronisasi RTRW dan RDTR dengan informasi daya dukung dan daya

tampung dalam RPPLH

*+  Penetapan dan pengesahan Daya Dukung dan Daya Tampung
Linglunpan Hidup

Bidanp Lingkungan
Hidup

"Bida.ng Lingkungan

Hidup; Bidang Tata
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Peningkatan peran serta masyarakat
dalam perlindungan dan
pengelolaan linglungan hidup

‘hidup ke dalam RTRW,
RPJIMD, dan RPJPD

Menvusun KLHS untul
zetiap Kebijakan Rencana

*  Pembaharuan informasi daya dulng dan daya tampung lingkungan
hidup setiap 5 tahun

+ Pemanfaatan informasi daya dukung dan daya tampung linglungan
hidup dalam penyusunan dan/atau revisi RTEW dan RDTR

Pengintegrasian kondisi dan arah kebijakan daya dulung dan daya

tampung linglungan hidup dalam RPJMD dan REJPD

* Pemanfastan informasi daya dulkung dan daya tampung linglingan
hmdup dalam gambaran nmum serta isu strategis RPJMD dan RPIFD

+  Pemyusunan kebijakan dan program terkait pengelolaan daya dulung
dan daya tampung linglungan hidup dalam RRJMD dan REJPD

 Penyusunan KLHS untuk seluruh KRP merujuk pada RPPLH

*  Penyusunan dan pengintegrasian KLHES untule KRP wajib (REJMD,

Bidanp Linglkungan
Hidup; Bidang
Perencanaan

Bidang Lingkungan

Hidup; Bidang Tata

dan Propram yanp merajuk RPJPD, RTREW, RDTE} dan KRF vang berpotensi menimbullcan Ruang; Bidang
pada rencana pengelolaan dampak atau rizike linglungan hidup lainnya Perencanaan
dan perlindungan * Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rekomendasi KLHS dalam
linglnuingan hidup KRP
Mengendalilran tata ruang | Perkuatan peraturan dan sistem perizinan linpltungan Bidanp Linglounpgan
wilayah secara s Inteprasi peta Daya Duloung dan Daya Tampung Linglangan Hidup Hidup; Bidang Tata
komprehensif dengan dalam Peta Rencana Pola Ruang RTRW dan RDTR sebagai dasar Fuang
memperkuat peraturan dan pengambilan keputisan
sistem perizinan = Informasi Daya Dulung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
linglungan menjadi dasar dalam pemberian persetujuan linglungan
Mendorong pembangunan Perencanaan pengembangan infrastrulctur diarahkan pada kawasan EBidang Lingkungan
infragtruktur yang ramah denpgan jasa lingkungan hidup kelas rendah Hidup; Bidang Tata
linglungan » Penyusunan RDTR mempertimbangkan kawasan dengan jasa Ruang; Bidang
linglmingan penyedia dan pengatur air Perencanaan
* Tinjauan terhadap rencana pembangunan infrastrulctur dengan
pertimbangan jasa linpllungan penyedia dan pengatur air
Penpgaturan kegiatan budidaya terbangun yang ramah ingkungan Bidang Linglungan
* Pembatasan pengembangan kegiatan industri dengan polutan tingg Hidup; Bidang Tata
vang terintegrasi dengan peraturan zonasi tata ruang Ruang; Bidang
* Penerapan syarat green building pada banpunan terutama di pusat Perencanasn
kota
' Membangun kesadaran Peﬁj‘eﬁa.ﬂmm informasi perlindungan dan pengelolaan Iu'lgiﬂmgan Bidang Linglungan
masyarakat dalam hidup kepada masyarakat Hidup
perlindungan dan * Soszializasi muatan RPPLH kepada publik
pengelolaan lingkungan * Pemasangan informasi muatan RPPLH yang mudah diakses oleh
hidup masyarakat
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Pengintegrasian muatan perlindungan dan pengelolaan linglungan

hidup dalam kurlmilum pendidilan dasar

+ Intepraszi materi pendidilkkan hnglungan hidup dalam muatan lokal
pendidikan dasar

* Kerjasama kegiatan saka kalpataru dan ekstra luriluler lainnya
untuk materi pendidikan lingloingan hidup

* Pembinaan dan peninglatan sekolah adiwivata

Hidup; Bidang
Pendidikan

Memingkatkan keterlibatan
masyarakat dalam
perlindungan dan
pengelotaan nglungan
hidup

Pelibatan peran aktf masyarakat dan swasta (green community] dalam

pelaksanaan upaya perindunpgan dan pengelolaan linglungan hidup

* Pelibatan peran aktif masyarakat dan swasta |green commuraty)
dalam pelaltsanaan upaya perlindungan dan pengelclaan linglungan
hidup '

+ Pelibatan masyarakat dalam kegiatan pelaksansan perlindungan dan
pengelolaan inglungan hidup sesusd kapasitasoya

* Pendidikan dan pelatihan kepada masyarakar untulk pemantanan
dan pelestarian sumber dava alam di wilayah masing-masing

Bidang Linglungan
Hidup;

Peningleatan dan penpembangan sistem inzsentif (pengharpaan) atas

peran serta masyarakat dan swasta dalam perlindungsn lingkungan

*  Penerapan program kampung iklim dengan kegiatan pengelolaan
lingkungan yang beragam sesuai karakteristik wilayah

* Promosidan pemberian penghargaan kepada masyarakat dan swasta
vang berkontribusi terhadap pelestarian sumber daya alam

s Pembentukan desa-desa konservasi dan mekanisme insentifnva

Bidang Linglungan
Hidup

Penpendalian dan pengawasan penerapan aturan secara konsisten

bersama masyarakat

* Penyelenggaraan mekanisme penyelesaian dan pelaporan masyarakat
kepada pemerintah yang mudah terkait pelangearan inglingan

* Penegakan hulmam atau denda bagi masyaralkat yang melaloakan
kepiatan peruszalan linglungan

= Pembinaan dan pengawasan terhadap usaha dan/atau kegiatan yang
persefujuan linglungan dan izin PPLH diterbitlean oleh Pemerintah
Kota

Bidang Linglungan
Hidup

Penpembangan melkanizme
kerjasama dengan daerah dalam
kesatuan DAS untulk pengendalian,
pemantausn, serta pendayagunaan
dan pelestarian lingloungan
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Menyepaleati kerjasama
yang saling
menpuntungkan dengan
daerah selkitar dalam
satuan DAS untalk

Pembentulan sistem koordinasi pengelolaan DAS vang integratf lintas

kabupaten/kota

* Kpordinasi dengan pemerintah daerah sekitar dalam sinkronisasi
pemanfaatan dan pengendalian tats ruang daerah perbatazan

* Hoordinasi antar daerah dalam kesatuan DAS dan Pemerintah
Provinsi dalam perlindungan DAS lintas kabupaten/kota
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EBidang Lingkungan
Hidup; Bidang
Kerjasama: Bidang
Perencanaan




2 3 4 5
perlindunpgan kawasan * Koordinasi dengan pemerintah provinsi dan pusat dalam penpawasan
penyvedia dan pengatur air terhadap pengendalian pengelolaan hutan dan sumber daya mineral

. [pertambangan)

Menyepakati mekanisme Pengembangan instrumen skonomi untulk ingkunpan dalam Bidang Lingkungan
insentif dengan daerah pengelolaan dan pemanfataan DAS lintas Kabupaten/kota Hidup; Bidang
sekitar sesuai peraturan *  Penpembangan instrumen jasa inpkungan hidup antara penyedia Kerjasama: Bidang
perundangan dalam dan penerima manfast sumber dava air antara kabupaten/kota Perencanaan
perlindungan kawasan » Penyvusunan kesepakatan kerjazama dengan kabupaten seldtarnya
satuan DAS dengan difasilitasi pemerintah provinsi dalam penerapan instrumen

elonomi untuk pengelolaan DAS

Sumber: Ton POKJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023
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4.2.4 Rencana Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim

Kebijakan, sasaran dan strategi implementasi pada rencana adaptasi perubahan iklim
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan daerah dan masyarakat untuk
meminimalisir dampak negatif karena adanya perubahan kondisi linglungan hidup
vang diakibatkan perubahan iklim. Sedangkan rencana mitigasi perubahan iklim
ditujukan untuk menahan dan/atau memperlambat efek gas rumah kaca dengan
mengurangi sumber-sumber penghasil gas rumah kaca yang memnjadi penyebab
kenaikan suhu bumi.

Fenomena dampak perubahan iklim yang terjadi di Kabupaten Banyumas saat ini
berupa bencana hidro-meteorologi berupa banjir, longsor, kekeringan dan cuaca
ekstrem. Kebijakan rencana adaptasi perubahan iklim diarahkan pada penguatan
kapasitas dalam mengurangi dampak bencana. Sedangkan pada upaya mitigasi
diarahkan pada pembangunan yang rendah emisi. Kebijakan dan sasaran PPLH untuk
rencana adaptasi dan mitigasi perubahan iklim meliputi.

1) Kebijakan penyelenggaraan pembangunan rendah karbon daerah (PRKD)
dengan sasaran tercapainya pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui kegiatan
pembangunan rendah emisi. Strategi yvang dilakukan melalni penyelenggaraan
rencana PRKD sampai dengan upaya pemantauan, evaluasi dan pelaporan.

2) Kebijakan pengembangan sarana prasarana energi dan transportasi ramah
linglkungan dan tangguh, dengan sasaran berupa tersedianya sapras
pengembangan energi terbarukan dan sistem transportasi publik massal yang
berkelanjutan. Strategi yvang dikembangkan melalui pengembangan sistem
transportasi massal vang berkelanjutan serta efisiensi energi dan manajemen
energi untuk mendulung upaya konservasi energi.

3) Kebijakan peningkatan kapasitas daerah terhadap bencana dan perubahan
iklim, dengan sasaran terwujudnya lingkungan, sarana prasaran dan
masyarakat yang tangeuh terhadap bencana dan dampak perubahan iklim.
Strateginya meliputi upayva pengelolaan lingkungan terutama pada kawasan
rawan bencana serta meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi dampak bencana dan perubahan iklim.

Kebijakan dan sasaran PPLH untuk rencana adaptasi dan mitigasi perubahan iklim ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian indikator PPLH.
Indikator dan target yang diharapkan bisa dicapai antara lain adalah

1} Menurunkan indeks risiko bencana dan indeks kapasitas adaptasi perubahan
2} Menurunkan emisi Gas Rumah Kaca dari emisi BAU.

3) Meningkatkan bauran energi terbarukan serta meningkatkan penduduk
menggunakan transportasi publik massal.

Target secara kuantitatif akan memberikan kontribusi pada pencapaian pengelolaan
bencana dan perubahan iklim, pengembangan energi terbarukan, penggunaan
transportasi massal, penurunan indeks risiko bencana, dan peningkatan kapasitas
adaptasi perubahan iklim. Detail indikasi program dan/atau kegiatan untuk mencapai
rencana adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupaten Banyumas selama 30
tahun ke depan dapat dijelaskan dalam matriks berikurt.
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Tabel 4-5 Indikasi Program danfatan Kegiatan Rencana Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim

2 3 4 5
Penpuatan kondis Melindungi dan membatasi Peninjanan kembali dan peningkatan pengendalian pemanfaatan Eidang Kebencanaan;
linglkungan, infrastrukiur kegiatan pada kawasan yang rawan | ruang pada wilayah risiko bencana tinggl Bidang Tata Ruang;
wilayah dan sarana bencana kategori tinggi * Peninjauan kembali dan/atau penyusunan rencana tata ruang
pragarana yang tanpouh dan harmis mempertimbanghkan kawasan dengan rizilco bencana tingpt
berketahanan = Penprunaan informasi lkawasan risiko bencana terinteprasi
denpgan daya dultung dan daya tampung linglungan sebapgai dasar
izin tata ruang
= Penstapan kawasan denpgan risiko bencana tinggi bukan unfulk
kepiatan budidayva terbanpun
Mengembangan sistem peringatan | Penerapan sistem perinpatan dini pada ancaman bencana banjir, Bidang Sumber Daya Air;
dini {early waming system) untulc longscor, dan informasi cuaca ikdim elestrem Eidang Kebenicanaan
risiko multi bencana s Pengembangan sistem peringatan dini
= Penyvebarluasan informasi peringatan dini bencana dan informasi
iklim kepada masyarakat untuk upaya mitigasi risilko bencana
barbaziz masyaralat
Menyedialean jalur dan tempat Pengembangan jalur dan evaluasi bencana pads kawasan rawan Eidang Kebeticanaan
evakuasi multi bencana bencana tinggi (multi bencana)
= Penstapan jalur dan lokasi evaluasi bencana dalam rencana tata
ruang
= Pemberian tanda pada jalur evalouasi dan lokasi evaloiasi bencana
vang dapat diketahui oleh masvarakat umum
Peningkatan kapasitas Meningkatkan desa/kelurahan Penpuatan wilayah tangpuh bencana pada kawasan rawan bencana Bidang Tata Ruang: Bidang
masyarakat dalam adaptasi tangguh bencana pada dasrah = Penyvebarluasan informasi tanggap bencana kepada masyarakat Eebencanaan
perubahan iklim rawan bencana = Pembentukan Deza/Kelurahan Siaga Bencana terutama pada
kawasan rawan bencana
= Relokasi secara bertahap pada lkkawasan rawan bencana longsor
kelas tinggi
Meningkatkan pengetahuan Peningkatan kapasitas pengetahusan masyarakat terkait bencana dan | Bidang Lingkungan Hidup;
bencana dan perubahan ildim perubahan iklim
kepada masyarakat yang berda di = Komunikasi Informasi dan Edulasi (KIE) terhadap risilco, bahaya
daerah vang rawan bencana dan dan upayva menghasi&pi ancaman bencana dan pemhahaﬂ ifdim
rentan terhadap perubahan iklim terutama pada kawasan rawan bencana ildim tingm
= Pemberdayaan masyarakat dan pelatihan secara berkala untuk
upaya mitigasi bencana serta adaptasi terhadap perubahan ildim
*= Pendidikan ikdim bapi masyarakat melalui pendidilktan formal,
informal dan non formal
= Penerapan dan perluasan program kampung iklim
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a

perubahan iklim dan menghindari
gagal panen

Peningkatan wawasan petani tentang informasi iklim dan cuaca
BMKG dan menggunakan informasi tersebut untuk kegiatan

1 3 4
Menyelengparalcan Seloolah Hdim Penyelengparaan sekolah lapang iklim bagi petani sebagai kegiatan Bidang Sumber Daya Air;
bapgi petani unhilk memahami literasi iklim untuk mendulmng ketshanan pangan Bidang Pertanian

pertanian
= Penerapan informasi ilflim untule sistem penpolahan tanah dan
sistem pengairan.

Sumber: Tim POEJA EPPLH Eabupaten Banyumas, 2023

Tabel 4-6 Indikasi Program dan/atau Kegiatan Rencana Mitigazi Terhadap Perubahan Tklim

1 2 3 4
1 | Penyelenggaraan kebijakan Menyelenggarakan rencana PRED, Pengembangan rencana aksi dan sistem pemantausan emisi GRE Bidang Lingkungan
pembangunan rendah karbon menghitung inventarisasi GREK, serta s Penvusunan RAD-GRK yang berkontribusi terhadap RAN-GRK | Hidup; Bidang
daerah [PRKD) melalnilan upaya mitigasi emisi GREK dan terintegrasi ke dalam RPJMD Perencanaan,
unfuk Pembangunan Fendah Karbon s Pemantanan dan Pelaporan upava penuninan emizi GRE yvang | Pengendalian dan
terintepraszi dengan sistem provinsi dan nasional dalam ranpglka | Evaluasi
Pembangunan Rendah Karbon
Menginteprasikan rencana PRKD ke Penpinteprasian rencana PRKD ke dalam rencana pembangunan Bidang Perencanaan;
dalam dolumen rencana pembangunan | « Peningkatan pemahaman penpurangan emisi GRK ke seluruh | Bidang Lingkungan Hidup
terutama RPJPD dan RPJMD instansi pemerintah terutama seldtor yang memberilzan
kontribusi terhadap emisi GRK
* Penetapan target indikator penurunan emisi GRK dalam
capaian kinerja pembangunan daesrah
* Distribusi upaya pengurangan emizsi GRE ke setiap selttor
instansi pemerintah sesual tanpeung jawab
= Penyelengparaan mekaniem PEP untuk mengetahui upaya
I 1 S —— | PEOEUTANEAT Em{s‘ GEK L —
2 | Pengembanpan sarana M&ﬂgﬂmbaﬂgkan infrastruictur energi P&ngembangan Eflergl terbarukan sesuai k&pﬂmtﬂs dan - pcrl:en,m Bidang Penelitian dan
prazarana energ dan baru terbarukan berbasis sumber daya | yang tersedia Pengemhbangan; Bidang
transportasi ramah linglungan | lokal s Pembangunan dan pemanfaatan energi biogas dari IPAL Lingloungan Hidup
tangruh dan berkelanjutan domestile, kotoran ternalk dan sampah
* Pembangunan dan pemanfaatan energi listrike dari sampah di
TPA
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= Pembangunan dan pemanfaatan energi listrik tenaga air {micro
hydro) dan angin sesuai lokasi yang memililt potensi

= Penpembangan solar panel pada bangunan pemerintah dan
fasilitas umum

Peningkatan kesadaran seluruh komponen dalam menerapkan

hemat energt

= Pengembangan tool audit energl vang diteraplkan pada rnumah
tangps, pemerintah dan kegiatan usaha dalam rangka
melalukan hemat energi

= Inteprasi komponen dan kriteria hemat energi dalam
pengadaan barang dan jasa di pemerintah

* Mendorong substitusi penpgantian bahan balar fosil pada
kemiatan industr

masal yang ramah

Mengembangkan sistem transportasi
linglungan

Peningkatan layanan transportasi umum massal yang ramah

hﬂglmngﬂn
Peninglkatan layanan dan jangkauan BRT yang terintegrasi
dengan feeder
Pengembangan jalur khusus (dedicated fine) untuk BRT
Pengembangan alat transportasi umum dengan bahan bakar
_gas dan listrik

Pemgemhanga.ﬂ. mekanisme insentif dan disinsentif untuk

mendorong sistem transportasi rendah emisi

*  Subeidifinzentif kendaraan transportasi umum yang
mengpunakan bahan baksar gas dan hstrik

* Mendorong penyediaan transportasi wisata gratis oleh pelalm
usaha wisata

s Penerapan sistem parkir progresif

Bidang Perhubungan

| Bidang Perhubungan,

Bidang Pariwizata

Meninglatilean efisiensi energi dan

upaya konservasi energi

mansajemen energl untuk menduking

Peninglkatan kesadaran seluruh komponen dalam meneraplan

hemat energt

* Penpembangan tool audit energl vang diterapkan pada rumah
tangpa pemerintah dan kegiatan usaha dalam rangla
melaloulean hemat energ

s Integrasi komponen dan Eriteria hemat energi dalam
pengadasn barang dan jasa di pemerintah

* Mendorong substitusi penggantian bahan bakar fosil pada

industri

Sumber- Tim POKJA RPPLH Kabupaten Banyumas, 2023
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4.3 Kerangka Pendanaan

Pendanaan dalam implementasi rencana, program dan kegiatan pengendalian dan
pengelolaan lingltungan hidup bersumber dari APBD Kabupaten Banyumas maupun
sumber lain baik dari pemerintah pusat dan provinsi, swasta serta masyarakat secara
langsung. Pendanaan dalam implementasi pemanfaatan dan/atau pencadangan
sumber daya alam dapat bersumber dari gabungan APBD, CSR dan badan usaha
khususnya perusahaan yang memanfaatkan sumber daya di Kabupaten Banyumas.
Pendanaan dari APBD dapat membiayai kegiatan antara lain koordinasi dan
sinkronisasi lintas sektor, perencanaan, konservasi sumber daya alam, penyediaan
infrastruktur pendukung, serta monitoring dan evaluasi. Sementara itu badan usaha
melalui dana CSE atau dana investasinya diharapkan dapat mendukung dan
membangun pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.

Pendanaan yang bersumber dari APBD Kabupaten Banyumas menjadi prioritas dalam
perbaikan tata kelola untuk pembangunan berkelanjutan dan rencana adaptasi
mitigasi terhadap perubahan iklim. Dukungan APBD diperlukan unmk menjembatani
proses yang dilakukan pemerintah pusat dan provinsi sesuai dengan rencana
pemerintah daerah dan meningkatkkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan hidup terutama vang bukan kewenangan penuh pemerintah
kabupaten/kota. Kemitraan dengan dunia usaha swasta dan kelompok masyarakat
juga merupakan salah satu sumber pendanaan untuk meningkatkan kinerja tata kelola
linglkungan. Sedangkan untuk kerangka pendanaan peningkatan kualitas lingkungan
hidup bersumber dari pendanaan pemerintah daerah dan pusat maupun pendanaan
hibah internasional (bilateral dan multilateral) serta sumbangan masyarakat dan dunia
usaha. Selain sumber pendanaan dari dalam negeri, Pemerintah Kabupaten Banyumas
dapat mengembangkan sumber pendanaan dari sumber lainnyva seperti hibah luar
negeri, lembaga swadaya masvarakat dan kerjasama dengan mitra internasional,
terutama terkait isu-isu global dan inovasi-inovasi dalam pengelolaan linglngan
hidup.

4.4 Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan RPPLH Kabupaten Banyumas

Untuk ‘menjamin terselenggaranya upava perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup secara berjenjang dan berkesinambungan, maka:

1. Bupati wajib melakukan sosialisasi dan supervisi untuk memastikan bahwa
seluruh RPPLH Kabupaten Banyumas sinkron dan mengacu pada RPPLH
Nasional dan RPPLH Provinsi Jawa Tengah.

2. Bupati wajibh melakukan supervisi untuk memastikan bahwa seluruh
perencanaan pembangunan di Kabupaten Banyvumas khususnya OPD terkait
telah mengacu dan sesuai dengan RPPLH.

3. Minimal setiap periode 5 tahunan, Bupati wajib melakukan evaluasi pencapaian
target kualitas lingkungan hidup selanjutnya dapat menyesuaikan target
maupun kebijakan dalam RPPLH Kabupaten Banyumas sesuai dengan kondisi
yang dihadapi.

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Linglungan Hidup (REPFPLH] Kabupaten
Banyumas merupakan arahan-arahan dalam pelestarian fungsi ingkungan hidup yang
wajib dijadikan mijukan dalam proses penyusunan kebijakan pembangunan dan
kegiatan, yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap linglungan untuk jangka
wakitu 30 tahun. RPPLH Kabupaten Banyumas menjadi acuan bagi dokumen
perencanaan lain seperti RTRW, RDTR, RPJPD, RPIMD serta memedomani
perencanaan pembangunan dan perencanaan sumber daya lainnya. Maka,
perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingllungan hidup harus didukung oleh ¢
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1)

2)
3)
4)

Komitmen pemernintah kabupaten terhadap pelestarian fungsi-fungsi inglungan
hidup;

Kebijakan terhadap pembangunan berkelanjutan;
Lingkungan hidup sebagai pertimbangan utama pembangunan;
Peran serta pemerintah.

Adanya mekanisme pendanaan diharapkan upaya konservasi dapat dikelola secara
benar dan terintegrasi, baik yang berasal dari lembaga internasional maupun dalam
negeri serta menyalurkan secara bijak kepada pengelola kawasan konservasi. Keranglka
pendanaan untuk penanganan perubahan iklim bersumber dari pendanaan
pemerintah pusat (APBN|, APBD Provinsi Jawa Tengah dan APBD Kabupaten
Banyumas, serta sumber-sumber dana lain yang sifatnya tidak mengikat sepert dana
hibah internasional atau CSR.
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BAB V KESIMPULAN

Tahap penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tahun
2024 - 2054 Kabupaten Banyumas meliputi inventarisasi lingkungan hidup,
pengolahan data dan informasi hasil inventarisasi lingltungan hidup, analisis data dan
informasi untuk menyepakati isu, penentuan target Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, dan Penyusunan muatan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dari tahapan tersebut didapatkan kesimpulan dari dolkumen
RPPLH melipaati:

1.

Hasil inventarisasi lingkungan hidup menghasilkan pemetaan ekoregion Kabupaten
Banyumas. Ekoregion tersebut terbagi atas empat belas wilayah ekoregion. Jika
ditinjau dari karakteristik bentang alam yang menjadi pembentuk utama karakter
ekoregion maka terdapat 8 jenis yang meliputi (1) dataran fluvial jawa; (2) Dataran
Struktural Jalur Bogor — Kendeng — Rembang; (3] Pegunungan Struktural Jalur
Bogor-Kendeng-Rembang; (4] Perbukitan Struktural Jalur Bogor-Kendeng-
Rembang; (3] Pegunungan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Eaung; (6)
Perbukitan Vulkanik Jalur Gunung Karang-Merapi-Raung; (7] Perbukitan Karst
Jalur Pangandaran - Karangbolong — Gunungsewu - Blambangan; dan (8)
Perbukitan Denudasional Jawa. Dominasinya berupa kawasan perbukitan
struktural yang berada di kawasan tengah yang memiliki potensi bahan tambang,
tetapi juga memiliki ancaman rawan longsor. Bentang alam terbesar kedua adalah
dataran fluvial yvang berada di sepanjang Sungai Serayu yang merupakan kawasan
subur.

Tantangan lingkungan hidup pada 30 tahun ke depan di Kabupaten Banyumas
secara umum adalah posisi strategis Kabupaten Banyumas terutama Perkotaan
Purwokerto yang memilild fungsi Pusat Kegiatan Wilayah (PKW| dan menjadi simpul
perdagangan skala provinsi/regional. Selain itu juga memiliki akses dekat dengan
Kabupaten Cilacap yvang merupakan Pusat Kegiatan Nasional (PKN| dengan akses
nasional dan internasional. Diperkiraltan PKW Perkotaan Purwokerto akan menjadi
magnet pusat perdagangan jasa vang menjanglkan wilayah di Barlingmascakeb.
Peningkatan pergerakan orang dan barang akan berdampak pada kemacetan. Di
sisi lain tekanan dan tantangan yang dihadapi Kabupaten Banyumas diperkirakan
akan semakin tinggi terutama peningkatan kebutuhan lahan untuk pengembangan
perumahan dan kegiatan perdagangan jasa. Selain itu adanya rencana
pengembangan kawasan peruntukan industri untuk mendorong sektor ekonomi,
juga akan membutuhkan lahan pengembangan untuk kegiatan industri baik slala
besar, menengah, dan kecil.

Isu strategis lingkungan hidup yang prioritas di Kabupaten Banyumas baik saat im
maupun diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan datang telah ditetapkan
meliputi (1) Penurunan kualitas air permukaan; (2) Penurunan ketersediaan air
bersih; (3] Belum optimalnya pengelolaan sampah; (4} Ancaman degradasi hutan
dan lahan; {5) Ancaman terhadap ketahanan pangan; [6) Perubahan iklim dan
peningkatan intensitas bencana alam; dan (7) Ancaman penurunan kualitas udara.
Indikator keberhasilan perlindungan dan pengelolaan lingllungan hidup di
Kabupaten Banyumas dikelompokkan menjadi empat yaitu (1) Indikator daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup; (2) Indikator kualitas lingkungan
hidup; (3) Indikator keberlangsungan ekosistem; dan (4] Indikator perubahan iklim.
Masing-masing indikator tersebut disusun target kuantitatif maupun kaalitatif baik
untuk pericde 30 tahun maupun untuk setiap periode 10 tahunan.

Muatan RPPLH meliputi 4 (empat) muatan yaitu (1) Rencana pemanfaatan dan/atau
pencadangan sumber daya alam; (2) Rencana pemeliharaan dan Perlindungan
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Kualitas dan/atau Fungsi Lingkungan Hidup; (3] Rencana Pengendalian,
Pemantauan serta Pendayagunaan dan Pelestarian Sumber Daya Alam; (4) Rencana
adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim. Setiap muatan tersebut
dirumuskan kebijakan, sasaran, dan strategi implementasi untuk mencapai target
RPPLH yang telah dirumuskan sebelumnya. Strategi untuk setiap muatan telah
dirumuskan sebagai berilaat.

a. Rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan sumber daya alam

Mendistribusikan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakat, industri, serta pertanian secara adil dan merata;

Meningkatkan efisiensi pemanfaatan air dan mengembangkan sistem
penampungan air;

Meningkatkan produlksi pangan untuk menjamin akses pangan bagi seluruh
masyarakat;

Meningkatkan diversifikasi pangan untuk mendukung ketahanan pangan;

Menerapkan sistem pengelolaan hutan lestari dengan melibatkan
masyarakat di sekitar kawaszsan hutan,

b. Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi linglungan
hidup

Melindungi dan membatasi wilayah yang berfungsi lindung khususnya yang
berfungsi sebagai JLH pengatur air kelas tinggi pegunungan dan perbukitan
vulkanik;

Meningkatkan kinerja JLH pengatur air di kawasan pegunungan dan
perbukitan vulkanik melalui peningkatan tutupan vegetasi dan pembuatan
kolam tampungan air;

Melindungi dan membatasi pemanfaatan ruang di wilayvah dengan JLH
penyedia pangan kelas tinggi;

Menetapkan kebijakan KP2B sebagai kawasan budidaya pertanian yang
dilindung;

Melindungi dan melestarikan tutupan vegetasi hutan di dalam kawasan
hutan;

Mempertahankan dan meningkatkan matupan vegetasi hutan di luar kawasan
hutan;

Mempertahankan dan meningkatkan RTH publik di kawasan perkotaan;
Memulihkan kawasan DAS prioritas dan ekosistemnya;

Memulihkan kawasan bekas tambang, lahan kritis dan kawasan tercemar
limbah;

Mengembangkan sarana prasaran untuk mewujudkan akses air limbah yang
layak dan aman bagi seluruh limbah domestik rumah tangea;

Memfasilitasi penyediaan IPAL untuk air limbah dari industri kecil rumah
tangga;

Meningkatkan pengawasan terhadap penyediaan dan pengelolaan air limbah
industri menengah dan besar;

Meningkatkan jangkauan layanan pengelolaan sampah rumah tangga;
Mengoptimalkan upayva pengelolaan dan pengolahan sampah rumah tangga;
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Meningkatkan kapasitas daur ulang sampah (recyling rate)] melahu
pengembangan ekonomi sirkuler;

Menyelenggarakan sisten dan dukungan sarana prasaran untuk
penanganan sampah spesifilc

c. Rencana pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan pelestari
sumber daya alam

Mengembangkan sistem pemantauan kualitas linglkungan hidup;
Menjaga dan meningkatkan mum sumber daya air;

Menjaga kualitas udara untuk setiap wilayah perlindungan dan pengelolaan
mutu udara (WPPMU);

Menjaga kualitas dan kuantitas tutupan lahan;

Menyinkronkan rencana pengelolaan dan perlindungan linglkungan hidup ke
dalam RTEW, RPJMD dan EP.JPD;

Menyusun KLHS untuk setiap KRP yang merujuk pada rencana pengelolaan
dan perlindungan lingkungan hidup;

Mengendalikan tata ruang wilayah secara komprehensif dengan memperkuat
peraturan dan sistem perizinan linglungan;

Mendorong pembangunan infrastrukrur yang ramah linglungan;

Membangun kesadaran masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan
linglkungan hidup;
Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan
linglkungan hidugp;
Menyepakati kerjasama yang saling menguntungkan dengan daerah sekitar
dalam satuan DAS untuk perlindungan kawasan penyedia dan pengatur air;

Menyepakati mekanisme insentif dengan daerah sekitar sesuai peraturan
perundangan dalam perlindungan kawasan satuan DAS

d. Rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim

Menyelenggarakan rencana PRKD, menghitung inventarizasi GRE, serta
melakukan PEP (Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan) PRKD;

Mengintegrasikan rencana PRKD ke dalam dokumen rencana pembangunan
terutama RPJPD dan RPJMD;

Mengembangkan sistem transportasi masal yang ramah lingloungan;

Mengembangkan infrastruktur energi baru terbarukan berbasis sumber daya
lokal;

Meningkatkan efisiensi energi dan manajemen energi untuk mendulkung

upaya konservasi energi;

Melindungi dan membatasi kegiatan pada kawasan yang rawan bencana
kategori tinggi;

Mengembangkan sistem peringatan dini (early warming system) untuk risiko
multi bencana;

Menyediakan jalur dan tempat evaluasi multi beticana;

Meningkatkan desa/kelurahan tangguh bencana pada daerah rawan
bencana;
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s Meningkatkan pengetahuan bencana dan perubahan iklim kepada
masyarakat vang berada di dasrah yang rawan bencana dan rentan terhadap
perubahan iklim;

*  DMenyelenggarakan Sekolah Iklim bagi petani untuk memahami perubahan
iklim dan menghindari gagal panen

6. Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Hidup (RPPLH) Kabupaten Banyumas
merupakan arahan-arahan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup yvang wajib
dijadikan rujukan dalam proses penyusunan kebijakan pembangunan dan
kegiatan/usaha, yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan
untuk jangka waltu 30 tahun. RPPLH Kabupaten Banyumas menjadi acuan bagi
perencanaan pembangunan dan perencanaan sumber daya lainnya. Untuk ita,
perencanaan perlindungan dan pengelolaan linglungan hidup harus didultung oleh
(1) komitmen pemerintah terhadap pelestarian fungsi-fungsi lingkungan hidup; (2)
kebijakan terhadap pembangunan berkelanjutan; (3] linglungan hidup sebagai
pertimbangan utama pembangunan daerah; dan (4] peran serta pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha yvang aktf.
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